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ABSTRAK

Perubahan iklim yang terjadi seperti gelombanggiinarah gerakan angin
yang tidak menentu, cuaca ekstrim, pola curah hypmg tidak menentu, dll
menganggu kegiatan melaut para nelayan,terutamianietayan kecil. Nelayan
kecil menggunakan alat tangkap dan transportasy yaasih sederhana, yaitu
perahu tempel, yang tak jarang perahu yang sugabnwrnya. Hal tersebut akan
mempengaruhi hasil tangkapan dan pendapatan ysgrdi, serta peningkatan
biaya yang dikeluarkan oleh para nelayan dalamakagnya melaut. Dengan
keadaan seperti ini, istri nelayan memberi perananting dengan
mengembangkan tiga peran yang dimiliki, yaitu pgrasduksi, peran reproduksi,
dan perarmanaging communityntuk membantu mengamankan perekonomian
keluarga agar tetagurvive.Selain itu, istri nelayan harus melakukan adapmtasi
mitigasi dari adanya perubahan iklim.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis persepaiapnelayan kecil
terhadap perubahan iklim, mengestimasi dampak glaakipatkan dari perubahan
iklim, menganalisa perananperempuan pesisir dala@wujudkan kemandirian
ekonomi keluarga, serta menganalisis strategi adaptan mitigasi perempuan
pesisir dari adanya perubahan iklim. Teknik anslgata yang digunakan dalam
penelitian ini adalamix-methodpendekatan kuantitatif dan kualitatif)

Nelayan kecil merasakan adanya peningkatan ingengtada cuaca
ekstrim, pola curah hujan, suhu bumi, dan arahkgerangin. Arah angin yang
tidak menentu berpengaruh pada jumlah jaring telaar hasil tangkapan yang
diperoleh. Pendapatan para nelayan mengalami pearursekitar 30,7% hingga
39,9%, dan peningkatan biaya yang dikeluarkan. adlerjpergeseran peran
perempuan (dalam peran produksi, reproduksi, damaging community)
Sebagian besar perempuan bekerja secara berkelotepgian motif membantu
perekonomian keluarga, penjagaan anak lebih badi@uh oleh nenek atau
kerabat dekat, serta semakin banyak perempuan tertigat dalam acara
perkumpulan dan saling bertukar pikiran dengan frmémbantu perekonomian
keluarga. Beberapa strategi adaptasi dan mitigasigahan iklim melalui analisis
AHP dan secara holistik dapat menjadi salah satainggangan dalam
mewujudkan kemandirian ekonomi keluarga nelayan.

Kata Kunci : Perubahan-lklim, Persepsi, Nelayan, Danpak, Peran Istri,
Strategi, Adaptasi, Mitigasi, Pati



ABSTRACT

Climate change such as sea wave height, directforiod movement is
erratic, extreme weather, rainfall pattern is elicatetc was disturb the fishermen
activities. Especially for small fishermen, beaatisey are using the traditional
and old boat called “perahu tempel”. This will affieto their catch and income
received, but increased costs incurred by the fisle@'s activities. In this
situation, fisherman's wife gave an important rtedevelop the three roles held
by women, productive role, reproductive role, ananaging community role to
help secure their economic condition for surviveaddition, the fisherman's wife
should undertake adaptation and mitigation of clienehange.

The purpose of this study to analyze the perceptafnfishermen about
climate change, to estimate the impacts from ckmelbange, analyzing the
fisherman's wife in achieving economic independeocastal families, and
analyze adaptation and mitigation strategies woroaastal from climate change.
Data analysis techniques used in this study wagdrirethods (quantitative and
qualitative approaches)

Fishermen felt an increase the intensity of extremeather, rainfall
patterns, temperature of the earth, and the diimectof wind movement. Wind
direction is erratic effection on the amount of s&icking and catches obtained.
Income of the fishermen has decreased about 30739.8%, and an increase in
costs incurred. There are shift in the role of wanfm the role of production,
reproduction, and managing community). Most ofwieenen work in groups with
a motive to help the family economy, child careerzared for by a grandmother
or in a close relation, as well as more and morenga are involved in events to
exchange ideas with the motive of helping the faedonomy. Some adaptation
strategies and mitigation by AHP analysis and histrategy of climate change
may be one of the considerations in achieving econondependence fishing
families.

Keywords: Climate Change, Perceptions, Fishermemplact, Women's Role, ,
Strategies, Adaptation, Mitigation Strategies, Pati
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“Better to light a candle then to curse the darkness ”
[Chinese Provert]

“Mencobalah berfikir dan memandang masalah sebagai sebuah tantangan,
bukan sebagai beban. Karena di dalam tantangan terdapat Resempatan yang
mendorong Rita untuk maju”

Yang akan Rita butuhiRan untuk mencapai Resuksesan adalah Raki yang akan
berjalan lebih jauh dari biasanya, mata yang akan menatap lebih lama dari
biasanya, leher yang akan lebih sering melihat ke atas, lapisan teRat yang seribu
Rali lebih Reras dari baja, hati yang akan beRerja lebih Reras dari biasanya, serta

mulut yang akan selalu BERDOA. [5 CM]
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim, dengan wilggaisir yang sangat
luas, serta sumber daya laut yang berlimpah meaurpadalah satu potensi
Indonesia yang perlu dimanfaatkan secara optimaeputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor : REP 45/K2BM1 tentang Estimasi
Potensi Sumber Daya Perikanan Di Wilayah Pengeiolgarikanan Negara
Republik Indonesia menyatakan bahwa sektor perikdaat sebagai salah satu
sektor yang mampu menyokong pembangunan ekononibnahs Hal ini
ditunjang dengan potensi sektor kelautan yang ropdh, serta masyarakat
nelayan yang merupakan pengelola potensi sumbergayi&kanan memiliki
karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengasyarakat yang tinggal di
kawasan daratan. Sehingga, pembangunan yang lmdasiipada sektor kelautan
dapat menjadi paradigma baru dalam pembangunanndésdo yang dapat
memberikan dampak multidimensi yang signifikan dzagigsa Indonesia. Hal ini
dapat ditunjukkan dari kondisi sektor perikanant lduindonesia dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan dalam hal produksi mmaumlai produksinya.
Dimana pertumbuhan produksi perikanan Indonesiatalann 2007 hingga 2011
berkisar antara 0,44% hingga 4,72%, walaupun semmggigalami penurunan

produksi hasil tangkapan pada tahun 2008, sebegd2%:0 Akan tetapi pada tahun



— tahun berikutnya, pertumbuhan produksi perikadarindonesia mengalami

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dalam Talde

Tabel 1.1
Perkembangan Produksi dan Nilai Produksi PerikananLaut Nasional
Tahun 2007 — 2011

Perikanan Laut Pertumbuhan
Tahun Produksi Nilai Produksi Produksi Nilai Produksi
(ton) (Rupiah) (%) (%)
2007 4,734 45,025,651 0 0
2008 4,702 46,598,553 -0.68 3.49
2009 4,812 49,527,136 2.34 6.28
2010 5,039 59,580,474 472 20.30
2011 5,062 60,003,040 0.46 0.71

Sumber : KKP Kelautan dan Perikanan Dalam Angkdl2@iblah 2013
Peningkatan produksi perikanan juga terjadi padengulingkup yang
lebih kecil, yaitu Provinsi Jawa Tengah. Pertumbulpgoduksi perikanan di
Propinsi Jawa Tengah selama 2007 hingga 2011 bher&igtara 8,69% hingga
18,29%. Sedangkan di Kabupaten Pati, yang merupakalah satu
Kabupaten/Kota penghasil ikan terbesar di Jawa dlgngroduksi perikanan dari
tahun 2007 hingga 2011 yang ada justru mengalarkiusi. Hal tersebut dapat

dilihat dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Perkembangan Produksi dan Nilai Produksi Perikanar_aut Provinsi Jawa
Tengah dan Kabupaten Pati

Jawa Tengah Kabupaten Pati Jawa Tengah Kabupaten Pati
Tahun Produksi Nilai _ Produksi Nilai _ Produksi Nilai _ Produksi Nilai _
(Ton) Produksi (Ton) Produksi (%) Produksi (%) Produksi
(Rupiah) (Rupiah) (%) (%)
2007 153.7 764,64¢ 33.41 115,66! 0 0 0 0
200¢ 174.8: 911,32: 31.47 164,41: 13.7¢ 19.1¢ -5.81 42.1¢
200¢ 195.6¢ 1,103,71! 35.3¢ 150,04 11.9( 21.11 12.4: -8.74
201( 212.6¢ 1,205,43 34.8¢ 177,79° 8.6¢ 9.2Z -1.5C 18.5(
2011 251.5; 1,325,04. 39.64 210,52 18.2¢ 9.92 13.7¢ 18.41

Sumber : KKP Kelautan dan Perikanan Dalam Angkéal 2@iblah 2013



Produksi perikanan di Kabupaten Pati yang berflagitwari tahun 2007
hingga 2011, dapat diindikasikan sebagai akibat @danya gejala perubahan
iklim yang terjadi akhir-akhir ini. Gejala perubah&lim terjadi pada beberapa
sektor, seperti sektor keanekaragaman hayati, exglapa air, sistem transportasi,
sektor pertanian, kesehatan, tak terkecuali wilgyasisir dan sektor perikanan.
Perubahan iklim yang sekarang ini terjadi akan megikbn tantangan yang
semakin memberatkan pembangunan. Efek dari perobidien dapat dilihat
dengan meningkatnya suhu rata-rata udara danr@ltyjasnya perairan es dan
salju, peningkatan permukaan air laut, frekuenasngidan malam yang lebih
dingin, terjadinya gelombang panas yang lebih gerlujan deras dan banjir
menjadi hal umum dan kerusakan dari intensitas ibalda siklon tropis
bertambah (World Bank, 2010). Selain itu, perubakhm juga berdampak pada
kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh pelayan, adanya gelombang
pasang, arah angin yang tidak menentu, curah ldgamusim hujan yang tidak
dapat diprediksi sebelumnya akan berdampak padmatkaegpenangkapan ikan
oleh nelayan. Sehingga, hal tersebut akan mempdrnigaasil tangkapan yang
didapat, perubahan pendapatan yang diterima pdayame serta kesejahteraan
mereka.

Nelayan kecil yang paling merasakan pengaruh alidahya perubahan
iklim tersebut, karena mereka melakukan penangkakam untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari yang menggunakan l@gyédtanan berukuran paling
besar 5 (lima)Gross TofUU Republik Indonesia No.45 Tahun 2009 Pasal 1

angka 11). Kapal perikanan tersebut tergolong lk&pail, atau yang sering



disebut motor tempel. Motor tempel yaitu kapal leran kecil yang bermesin
dan berawakan maksimal 5 orang, sehingga memureykinkotor tempel tidak
tahan terhadap gelombang besar. Oleh karena itikakeuaca sedang tidak
bersahabat, angin kencang dengan arah yang tidalenne serta gelombang
besar dan pasang sering terjadi secara tiba-tibasdét diprediksikan maka

nelayan kecil akan memilih untuk tidak melaut déeselamatan mereka.

Nelayan kecil yang terdapat di Kabupaten Patietsas dalam dua
Kecamatan, yaitu Kecamatan Dukuhseti, Kecamataru.Thhal tersebut dapat

dilihat dalam Tabel 1.3 :

Tabel 1.3
Jumlah Nelayan Kecil di Kabupaten Pati Tahun 2012

Kecamatan/Desa GT Nelayan
Batangan
Pecangaan MT (< 5GT) 493
Juwana
Kedungpancing MT (< 5GT) 162
Dukuhseti
Alasdowo MT (< 5GT) 479
Banyutowao MT (< 5GT) 733
Puncel MT (< 5GT) 361
Tayu
Margomulyo MT (< 5GT) 234
Sambiroto MT (< 5GT) 455

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Dalam An§i& 2diolah 2013

Tabel 1.3 menjelaskan bahwa nelayan kecil di KataupRati paling besar
terdapat di Kecamatan Dukuhseti. Jumlah nelayan ¥a&cg terdapat Kecamatan
Dukuhseti adalah sebesar 1.573 orang. Gejala peanbélim seperti yang

dialami oleh nelayan kecil di Kecamatan Dukuhsegmpengaruhi kegiatan



melaut para nelayan. Para nelayan mengeluhkan ntugan yang terjadi akhir-
akhir ini menjadi lebih lama dibanding tahun—tatsgbelumnya dengan waktu
yang sulit diprediksi. Jika musim hujan biasanygatd dari bulan Desember
hingga bulan Januari, akhir-akhir ini musim hujanadi dari bulan Desember
hingga bulan Maret. Ketika musim hujan yang disaettamgan gelombang tinggi
dan arah angin yang tidak menentu, mengakibatkga pelayan berhenti melaut
sejenak sampai situasi dan kondisi memungkinkarekaeuntuk melaut kembali,
karena jika dipaksakan melaut maka akan membahay&kaelamatan para
nelayan. Dengan adanya gejala perubahan iklim yebgh panjang, maka
semakin lama pula para nelayan beristirahat dagiaken melaut. Hal ini
mengganggu aktivitas melaut para nelayan , sehipggdapatan dan pemenuhan
kebutuhan hidup keluarga mereka sebagai nelayahyke melakukan kegiatan

melaut untuk kebutuhan sehari-hari juga terganggu.

Pengaruh gejala perubahan iklim terhadap kegiatalauh nelayan juga
dapat dilihat pada saat gelombang laut terlalugtingukan hanya berpengaruh
pada ketersediaan nelayan untuk melaut, tetapi lpggpengaruh pada lamanya
perjalanan mereka melaut. Ketika gelombang tinggra nelayan tidak berani
menerjang gelombang tinggi tersebut karena kondipal yang digunakan dan
keselamatan mereka, sehingga para nelayan harusmpah perjalanan yang
lebih jauh untuk menghindari gelombang tinggi tbrge Hal ini tentunya akan
berpengaruh juga pada perbekalan serta bahan yakgdigunakan oleh nelayan
untuk melaut. Selain gelombang tinggi, arah angut yang tidak menentu juga

menyebabkan sulitnya menentukan wilayah penangkéqeam sehingga hal ini



berpengaruh pada jumlah tebar dan jaring digunakeh para nelayan. Hal
tersebut didukung oleh data dalam Tabel 1.4 yangjetaskan keadaan gejala
perubahan iklim yang terjadi di Kabupaten Pati dahun 2002 hingga 2010.
Pada Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa suhu udararatdadi Kabupaten Pati
berfluktuatif akan tetapi cenderung mengalami pgkatan, dan banyaknya hari
hujan, curah hujan dan ketinggian permukaan ait taengalami peningkatan

hingga tahun 2009.

Tabel 1.4
Kondisi Suhu Udara, Kelembaban Udara, Banyaknya HarHujan,
Banyaknya Curah Hujan, dan Ketinggian Permukaan Air Laut
Kabupaten Pati Tahun 2002 — 2010

Suhu Udara | Kelembaban Bar:_)llzrli(nya Bagz?;? ya Ketinggian
Tahun Rata-Rata Udara Rata- Hujan Hujan Permukaan
(Celcius) Rata (%) (Hari) (mm) Air Laut
2002 28 79 99 1311 37
2003 28.1 79 85 1333 38.5
200¢ 27.¢ 82 90 149¢ 457
2005 27.9 78 94 1191 50.5
2006 27.8 78 86 806 58.2
2007 27 78 94 1015 81
2008 27 81 84 849 75.4
2009 27.5 78 115 1942 92.3
Sumber : Kantor Penelitian dan Pengembangan Kapdralah dan dimodifikasi
2013

Salah satu komponen penting dalam pembangunanrpadaah wanita
pesisir, karena posisinya yang strategis dalamakagiberbasis perikanan dan
kelautan (Wahyu Nugraheni, 2012). Pada keluargayael istri nelayan memiliki
tanggung jawab yang sama pentingnya dengan sustminélayan bukan hanya

sebagai’konco wingking” bagi suami, akan tetapi juga memiliki arti dan pera



yang penting dalam mengamankan perekonomian kelu@gnana perempuan
memiliki tanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhaamht, sedangkan suami
lebih bertanggung jawab pada ranah lautan untulcareikan. Hal ini didukung
oleh Riberio (2008) yang menyatakan bahwa peremmulitamtut untuk dapat
lebih tangguh dalam menghadapi dampak perubahen dibandingkan dengan
laki-laki. Dengan kata lain, istri nelayan mefkiilipotensi sebagai motor

penggerak pemberdayaan masyarakat pesisir.

Perempuan pesisir memiliki tiga peranan pentingtuyperan produksi,
peran reproduksi, dan peraranaging communitfKusnadi, 2009). Peran tersebut
menjadikan perempuan memiliki posisi yang sangaitipg dalam kehidupan
rumah tangga dan masyarakat. Peran produktifmeamppéranan yang dilakukan
di sektor formal atau informal yang mempunyai nilé<ar ekonomi. Sedangkan
peran reproduksi adalah peranan perempuan yangitzerkdengan tanggung
jawab pembentukan dan pemeliharaan keturunan, sestzaging community
yaitu peranan perempuan dalam tingkat masyarakat lkedmunitas yang hasil
akhirnya untuk kepentingan ekonomi dan investassiaborumah tangga
masyarakat pesisir. Dalam struktur sosial masyargkaisir atau masyarakat
nelayan, perempuan ditempatkan pada posisi damaergang khas sebagai
manifestasi dari karakteristik aktivitas ekonomirik@nan tangkap. Hal ini
menjadikan perempuan pesisir (khususnya istri4elayan) memainkan peranan
penting dalam menjaga kelangsungan hidup rumahgéanyg dan aktivitas
ekonomi masyarakatnya. Perempuan menentukan tenyedisumber daya

ekonomi bagi kebutuhan keluarga yang mengelolandangontrol pengeluaran



sumber daya ekonomi rumah tangga, serta sebagtilkaaor penting terhadap

dinamika ekonomi kawasan pesisir.

Pada saat para nelayan semakin kesulitan mempegreteghasilan, pihak
yang paling berat menanggung beban hidup dalamhuarayga nelayan adalah
istri-istri nelayan atau kaum perempuan pesisitikdependapatan suami mereka
berkurang atau tidak ada sama sekali, perempuasirpgisuntut untuk memenubhi
sepenuhnya kebutuhan ekonomi rumah tangga, sehisgfgaelayan berperan
sebagai tulang punggung ekonomi keluarga. Haluiga jdisampaikan oleh Nisha
Onta (2011), bahwa istri nelayan ikut bertangguwgja dalam kegiatan suami
dengan cara tradisional untuk adaptasi terhadapbpban iklim. Begitujuga
dengan Bokhoree (2012) yang menyatakan bahwa pddanfa, para wanita
rata- rata bersedia untuk bekerja guna beradagtaisiakibat adanya perubahan
iklim .Istri nelayan dapat saling bekerja sama @enigtri nelayan yang lain untuk
membentuk suatu kelompok usaha bersama istri nelggag dapat menunjang
pendapatan keluarga mereka, misalnya seperti merkbloempok usaha bersama
untuk pembuatan kerupuk, pemindangéhet, dil. Istri nelayan juga dapat
melakukan kegiatan lain yang dapat membantu penaenkebutuhan keluarga,
agar keluarganya tetap dapatrvive walaupun sang suami tidak melaut. Istri
nelayan juga dapat mengembangkan sumber-sumbelapead diluar sektor
penangkapan atau diluar sektor pengawetan hagikapn Karena ketika hasil
tangkapan menurun drastis atau bahkan tidak adéaudalam hal pengolahan
ikan hasil tangkapan laut juga akan terganggu lasdakan terhenti, sehingga istri

nelayan harus melakukan diversifikasi usaha untudmbantu pemenuhan



kebutuhan keluarga dan mengurangi ketergantung&yare pada pendapatan
yang berasal dari hasil tangkapan laut.

Perubahan iklim yang terjadi sekarang ini memaksasyarakat di
wilayah pesisir untuk beradapatasi dan melakukaigasi terhadap perubahan
iklim yang ada.Adaptasiadalah tentang bagaimana
orangmerespon danhidup denganeksposurmereka mahingk
untukrisiko-risiko terkaitiklim dantekanan padamancaharian mereka (Nisha
Onta, 2011). Perubahan iklim yang terjadi memitikdya, apapun kebijaksanaan
yang akan dipilih, pengeluaran yang minimum padégasi akan berakibat pada
pengeluaran yang lebih besar untuk adaptasi daenmn@n kerusakan yang lebih
besar (World Bank, 2010). Berdasarkan wawancaralelem dengakeypersons
saatpra surveidengan A-B-G-C pada bulan Maret 2013, istri natagapat
membantu untuk melakukan adaptasi dan mitigasi d&ngmlanya perubahan
iklim, yang meliputi empat aspek, yaitu kelembagaskonomi, sosial-budaya,
dan lingkungan.

Dari aspek kelembagaan, strategi adaptasi dan asitigang dapat
dilakukan adalah dengan menjalin komunikasi dengamas terkait untuk
membantu dalam memasarkan produk, pembentukanisaga@atau Kelompok
Usaha Bersama (KUB) bagi para istri nelayan daladary pemindangan,
bantuan sarana prasana, pelatilmamajerial dan bantuan tekhnologi yang dapat
meningkatkarvalue added

Sedangkan dari aspek ekonomi, strategi yang dap&tklian dalam upaya

adaptasi dan mitigasi adalah memberikan bantuarainoelakukan pembinaan
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dan pemberdayaan koperasi oleh istri — istri nelagarta memberikan peralatan
yang lebih canggih untuk proses pengolahan ikart kwsebut. Hal ini
dikarenakan masih kurangnya bantuan modal, sarara piasarana yang
merupakan salah satu kendala bagi istri nelayaranmdamengembangkan
Kelompok Usaha Bersama yang telah dilakukan. Hiatdrcermin dari masih
rendahnya bantuan yang diberikan oleh Dinas Paaikaan Kelautan Kabupaten

Pati untuk para istri nelayan, sebagaimana tercedaliam Tabel 1.5.

Tabel 1.5

Dana Bantuan Kepada Istri Nelayan Tahun 2007-2011
Keterangan 2007 2008 2009 2010 2011
Dana Bantuan Istri
Nelayan 500,000 50,000 500,00( 700000 750,000
Jumlah Istri Nelayan 32 34 34 12 11
Jumlah Bantuan Istri
Nelayan 16,000,000| 1,700,000| 17,000,000 8,400,000| 8,250,000

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Dalam An@§i& 2diolah 2013

Tabel 1.5 menjelaskan bantuan dari Dinas Kelautan &erikanan
Kabupaten Pati kepada istri nelayan, dimana banyry diberikan hanya
diberikan pada beberapa istri nelayan. Jumlah yhbegrikan pada tahun 2011
mengalami kenaikan dibandingkan pada tahun 20009;2@kan tetapi total
bantuan yang diberikan pada tahun 2010 dan 2014 k&ftil bila dibandingkan

dengan tahun 2007-2009.

Disamping aspek kelembagaan dan ekonomi, aspek ylang perlu
diperhatikan untuk strategi adaptasi dan mitigatalah aspek sosial budaya.
Aspek ini meliputi pemberian pemahaman kepada m&tlayan agar mau saling

bekerja sama dengan istri nelayan yang lain dalsatuskelompok, untuk saling

10
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melengkapi dan memenuhi kebutuhan pasar dengamgelolain, memberikan
pelatihan dan keterampilan, membantu memberikaratipah agar dapat
melakukan diversifikasi usaha, dan memberikan pehgn manajemen
keuangan sederhana. Selain ketiga spek terselpets isgkungan juga menjadi
perhatian penting untuk adaptasi dan mitigasi ddenya perubahan iklim. Hal
ini dapat dilakukan dengan penggunaan teknologigysmmah lingkungan,
penggunaan teknologi yang lebih canggih yang dapatingkatkan nilai jual
produk tersebut, dan dapat pula dengan melakukaanaenan mangrove di
pesisir laut. Dengan adanya adaptasi dan mitigaisidiharapkan adanya
penyelesaian untuk jangka pendek maupun jangkaapgrierhadap perubahan

iklim.

1.2 Rumusan Masalah

Sebagai negara kepulauan yang memiliki wilayah spesiang luas,
dengan sumber daya perikanan yang berlimpah, hagdakhal tersebut
dimanfaatkan secara optimal. Perubahan iklim yamgdi akhir-akhir ini telah
mengganggu aktivitas para nelayan untuk melaut.gYpaling besar terkena
dampak perubahan iklim ini adalah nelayan kecileka nelayan kecil melakukan
kegiatan penangkapan ikan (melaut) dalam waktu yefative pendek atau
harian, dengan kapal yang kecil serta hasil tarmiaya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adanya gelombamggiti arah angin yang
tidak menentu, musim dan curah hujan yang tidaladdjprediksi di Kecamatan
Dukuhseti, Kabupaten Pati telah mengganggu aksivitelayan untuk melaut,

sehingga mempengaruhi hasil tangkapan laut yanapdi@an, perbekalan dan

11
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jumlah BBM yang digunakan. Hal ini didukung olehnkitsi gejala perubahan
iklim di Kabupaten Pati yang ditandai dengan keaaikari hujan menjadi 115
hari,dengan curah hujan 1.942 mm, dan ketinggiamnpleaan air laut yang
mengalami peningkatan sebesar 92.3% pada tahun. 20@%h karena itu,
ketergantungan nelayan kecil dengan iklim sangat. @imana hal itu akan

berpengaruh pada pendapatan serta kesejahtera@angeehelayan.

Dalam hal ini, istri nelayan memiliki peranan yasmngat penting untuk
membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Ketdgl tangkapan suami
mengalami penurunan, maka istri nelayan mempumg@ggung jawab penuh
dalam pemenuhan kebutuhan keluarganya. Hal ini tddpakukan dengan
membentuk Kelompuk Usaha Bersama dengan istri aelgyang lainnya, atau
bergerak mengembangkan sumber pendapatan pada dibkao perikanan untuk
membantu mengamankan ekonomi keluarga. Akan tédaggingnya bantuan
modal, sarana dan prasarana masih menjadi salatkesadlala bagi istri nelayan
dalam mengembangkan Kelompok Usaha Bersama yaatgdaakukan oleh istri
nelayan di Kecamatan Dukuhseti. Dimana total bany@ang diberikan pada istri
nelayan tahun 2010 dan 2011 lebih kecil bila dilr@gkbn dengan tahun 2007-
2009, walaupun jumlah bantuan pada setiap istayael meningkat dibandingkan
tahun 2007-2009, yakni dari Rp.500.000 menjadi Rp.000 pada tahun 2011.

Perempuan dan laki-laki di wilayah pesisir memibkti dan peran yang
sama dalam pemenuhan kebutuhan keluarganya. Dgragan gandanya, yakni
peran produksi, reproduksi damanaging communitydiharapkan perempuan

dapat berperan penting dan ikut serta dalam kemandekonomi keluarga

12
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pesisir, sehingga dapat membantu pemenuhan keloutibluarga pesisir.

Perubahan iklim yang terjadi sekarang ini juga mlesa masyarakat di wilayah

pesisir untuk beradapatasi dan melakukan mitigasatap perubahan iklim yang

ada. Istri  nelayan dapat membantu untuk melakukdaptasi dan mitigasi

dampak adanya perubahan iklim, yang meliputi emappek, yaitu kelembagaan,

ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. Berdasaldan belakang di atas dapat

dirumuskan pertanyaan yang akan dijawab dalam pienehi adalah:

1. Bagaimana persepsi nelayan kecil terhadap perubklivaf

2. Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap pendapatzg diterima dan
biaya yang dikeluarkan oleh nelayan kecil?

3. Bagaimana peranan istri nelayan kecil dalam kemmiamdekonomi keluarga
pesisir dalam menghadapi perubahan iklim?

4. Bagaimana adaptasi dan mitigasi dalam menghadaybgiean iklim bagi istri
nelayan kecil yang ada di Kecamatan Dukuhseti, Katan Pati ?

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut , maka tdalam penelitian ini

adalah :

1. Untuk menganalisis persepsi nelayan kecil terhaaapbahan iklim

2. Untuk menganalisis dampak perubahan iklim terhagepdapatan yang
diterima dan biaya yang dikeluarkan oleh nelayanil ke

3. Untuk menganalisis peran istri nelayan kecil dafaewujudkan kemandirian

ekonomi keluarga pesisir.
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4. Untuk menganalisis strategi adaptasi dan mitigeisi melayan kecil terhadap

dampak adanya perubahan iklim.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah damahberikan manfaat

secardeoritis danpraktisbagi para pembaca, antara lain :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
khasanah ilmu pengetahuan, wawasan kepada paraapamiehingga
terdorong untuk melakukan penelitian selanjutnyangyadapat saling
melengkapi penelitian mengenai peranan perempuafamdaupaya
mengamankan perekonomian keluarga serta strategtamd dan mitigasi
terhadap dampak perubahan iklim.

2. Secarapraktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanga
pemikiran mengenai cara adaptasi dan mitigasi @&ghnelayan kecil akan
perubahan iklim, serta dapat menjadi bahan pertigdna kepada Pemerintah
Kabupaten Pati dalam  menentukan kebijakan yangattepengenai
pemberdayaan perempuan pesisir dan perubahan iklim.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulsany terdiri dari Bab |

Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Met&&nelitian, Bab 1V Hasil

dan Pembahasan, serta Bab V Penutup. Adapun uyaiadialah sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang ,usan masalah yang akan
dijadikan dasar dalam penelitian ini. Pada bagiajuga diuraikan tentang tujuan

serta kegunaan penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisikan teori-teori yang akagudakan dalam penelitian ini,
yang berfungsi sebagai pedoman peneliti dalam rmaktakanalisis terhadap hasil
yang akan diperoleh dalam penelitian. Teori-tecangy digunakan dalam
penelitian ini adalah teori perubahan sosial,itegent of changekarakteristik
masyarakat nelayan, peranan perempuan pesisirsofiilopemberdayaan
masyarakat pesisir, perbedaan gender dan sex egdalhm pembangunan cuaca
iklim dan perubahannya, dampak perubahan iklimgKeman Akibat Perubahan
Pola dan Distribusi Curah Hujan, Adaptasi Terhadapbahan Iklim dan Bentuk
Deteksi dan Mitigasi pada Wilayah Pesiditixed Method,Valuasi Ekonomi,
Analytical Hierarchy Process (AHP). Bagian ini jughljabarkan mengenai
penelitian — penelitian terdahulu serta kerangkaikiean teoritis yang berkaitan
dengan tujuan penelitian.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjabarkan tentang metode pemeyang digunakan dalam
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelifisinadalah metodemix

methodyakni gabungan dari dua pendekatan yaitu pendelatalitatif dan

15



16

kuantitatif. Sedangkan dalam pengumpulan datangaggunakan metode-

depth interview.

BAB IV GAMBARAN UMUM KABUPATEN PATI

Bagian ini akan menjelaskan Kabupaten Pati yangndirkan secara umum.
Gambaran ini mencakup kondisi fisik (geografi), iahsekonomi, dan budaya.
Hal ini dilakukan agar pembaca mendapatkan gambanamgenai obyek

penelitian dengan baik.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan Hasil dan Pembahasan dari kaerypuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini. Dengan memberikan lpgmasan pada setiap tujuan
penelitian, seperti pada tujuan pertama adalahkumtangidentifikasi persepsi
nelayan kecil di Kabupaten Pati akibat dari adgpgraubahan iklim yang terjadi
di daerah tersebut. Kemudian menyajikan pembahpada tujuan kedua yaitu
mengenai dampak yang ditimbulkan dari adanya péabaiklim terhadap
pendapatan nelayan di daerah tersebut. Penelitggueakanrisk assessment
melalui pendekatan pengeluaran dan pendapatan orgngetahui dampak yang
ditimbulkan dari adanya perubahan iklim yang terjal Kabupaten Pati.
Selanjutnya, akan disajikan pembahasan untuk tujetiga, yaitu menjelaskan
peran istri nelayan kecil di Kabupaten Pati dalarewmjudkan kemandirian
ekonomi keluarga melalui tiga peran perempuan,uypéran produksi, peran
reproduksi, dan peramanaging communityPembahasan yang selanjutnya akan

disajikan dalam bab ini adalah tujuan keempatuystitategi adaptasi dan mitigasi
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yang dilakukan oleh istri nelayan di Kabupaten Batam upayanya menghadapi
perubahan iklim. Untuk tujuan penelitian keempéajikan pula strategi holistik,
yaitu strategi secara menyuluruh atau holistik dengnemperhatikan akar
penyeab berdasarkan hasil temuan yang ada di lapapgioritas istri nelayan
kecil, dan kajian teoritis yang mendasari hal teute Penjelasan pada setiap
bagian tersebut akan disertai dengan hasil analasig) didasarkan pada teori

yang digunakan.
BAB VI PENUTUP

Bagian penutup ini berisi tentang kesimpulan damarsgang digunakan untuk

perbaikan penelitian selanjutnya.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Perubahan Sosial

Istilah perubahan sosial diambil dari bahasa Isggagitu social change.
Anwar (2011) proses penyadaran oleh beberapa piipakdang sangat strategis
diantara Linderman menekankan sepuluh langkah datammunity action
dengan menempatkan kesadaran pada tiga urutampeciansciousness of need
inside or outside of the community, spreading thesciusness of need, projection
of consciusness of need, emotional impulse to lyuket the need, presentation
of other solutions, conflict of solution , investign , open discussion of issue,
integration of solutions, compromise on basis oftadve progres®erubahan
sosial merupakan gejala sosial yang normal, kapemabahan sosial merupakan
bagian dari gejala kehidupan sosial, sehingga taldk masyarakat yang tidak
mengalami perubahan. Gejala perubahan sosial diliaat dari sistem nilai
maupun norma yang pada suatu saat berlaku akam détsaat lain tidak berlaku
Pada umumnya, manusia memiliki rasa tidak puas skatu hal atau keadaan
yang mendorong manusia untuk mencari metode,salnsik memecahkan
masalah yang sedang dihadapinya. Rasa tidak pussbi® pada umumnya
disebabkan adanya keinginan hidup mudah, lebih migieh baik, dan lain
sebagainya. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakelakukan perubahan

sosial dapat dibedakan menjadi 2 bagian, yaitwfassternal dan faktor internal.
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Faktor internal yang menyebabkan perubahan sostataalain : bertambah dan
berkurangnya penduduk, penemuan-penemuan barudy@mglai dengan adanya
kesadaran diri dari setiap individu atau kelompokng akan kekurangan dalam
kebudayaannya, kualitas para ahli dalam suatu lsiaaoh, perangsang bagi
aktivitas penciptaan dalam masyarakat, pertentangtu konflik dalam
masyarakat, terjadinya pemberontakan atau revdiudalam tubuh masyarakat
itu sendii. Sedangkan faktor dari luar antara lasebab-sebab yang berasal dari
lingkungan alam fisik disekitar manusia, peperangkm pengaruh kebudayaan
lain (Kolip,2010). Secara garis besar, kecendemngenusia untuk berubah

itulah yang menjadikan adanya perubahan sosial.

2.1.2 Agent of Change

Manusia merupakan agen perubahan yang memilikisifiaamis,yang
ditunjukkan dari waktu ke waktu. Perubahan sosiapad dibagi menjadi :
perubahan yang dikehenddkitended-changegtauperubahan yang direncanakan
(planned change)perubahan yang tidak dikehendiinitended-changepntau
perubahan yang tidak direncanakKanplanned changepPimana perubahan yang
dikehendaki ialah perubahan yang diperkirakan &ah direncanakan terlebih
dahulu oleh pihak — pihak yang hendak mengadakambpban di dalam
masyarakat. Pihak yang mengadakan perubahan didgeat of Changeyaitu
seorang atau kelompok orang yang mendapatkan le@enc masyarakat sebagai
pemimpin satu atau lebih lembaga-lembaga kemasytmak Dimanaagent of

changeyang akan memimpin suatu perubahan , yang biasseigéu di bawah
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kendali dan dalam pengawasan, sehingga perubahaakga teratur dan
terencana (Kolip, 2010).

Model perubahan sosial yang berbasis sosial buddike@mukakan oleh
teori Max Weber yang menyatakan bahwa manusia tlikeoleh nilai — nilai
budaya di sekitarnya, khususnya nilai agama. Pegurem terhadap masyarakat
pendesaan dapat dikatakan sebagai aksi sosialraRrogembangunan yang
berorientasi pada masyarakat bawah juga perlu panaan yang berorientasi
kepada masyarakat bawah juga perlu perencanaaardé¢aigapan-tahapan kerja
yang sistematis. Secara sosiologis, pembangunaopai@an perubahan sosial
berencana dalam kehidupan masyarakat. Dalam bié&kngomi upaya yang
dapat dilakukan masyarakat dalam berbagai sektmmagki untuk meningkatkan
taraf hidp dan penghidupan masyarakat.

2.1.3 Karakteristik Masyarakat Nelayan

Kawasan pesisir, apabila dilihat secara geognaisupakan kawasan
yang terletak antara daratan dan lautan. Wilayasispemerupakan daerah
pertemuan antara darat dan laut. Ke darat wilagasisp meliputi bagian daratan,
baik kering maupun terendam air, yang masih dipernjeoleh sifat-sifat laut
seperti pasang surut, angin laut, dan perembesasiai Sedangkan ke arah laut,
wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masierdjaruhi oleh proses alami
yang terjadi di darat, seperti sendimentasi dararalair tawar, maupun yang
disebabkan karena kegiatan manusia di darat, semerggundulan hutan dan
pencemaran (Supriharyono, 2002). Apabila ditijau garis pantajcoastline),

maka suatu wilayah pesisir memiliki dua macam bé#iasndariesyaitu : batas
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yang sejajar garis pantédbngshore)dan batas yang tegak lurus terhadap garis

pantai(cross-shorgDahuri,et al,2001).

Masyarakat nelayan memiliki karakteristik yang &hdimana pembagian
peran antara laki-laki dan perempuan masih tergamjzda. Laki-laki memegang
ranah di laut, sedangkan perempuan memiliki ranahdatatan, sehingga
masyarakat nelayan memiliki sistem budaya yangduerldengan masyarakat lain
yang hidup didaerah pegunungan, dataran rendahbalemdan perkotaan.
Bambang (2010) menambahkan, terdapat beberapgdmy dapat menunjukkan

cirri-ciri nelayan di Indonesia, antara lain :

a. Pendidikan cenderung relative rendah dan menengah
Nelayan yang hidup di pedesaan cenderung berp&adidendah. Hal ini
sangat dimungkinkan keterbatasan fasilitas penaidikang ada kurang
memenuhi persyaratan, terutama di daerah-daerapen@l dan
kebanyakan ada di luar Pulau Jawa.

b. Pola hidup sederhana
Pendesaan menampilkan suatu bentuk kehidupan ysmigam. Hal ini
akan berpengaruh terhadap pola hidup nelayan yamgmpati cenderung
sederhana. Hal-hal yang bersifat mengganggu dalasmemtukan
keinginan hidup di luar jangkauan alam piker sangedreka jauhi
sehingga apa yang didapat dari usaha merupakatapate dan wajib

diterima dan tidak ada upaya untuk meningkatkanjaseiebih baik.
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. Sosial ekonomi rendah sampai menengah

Pola hidup yang sederhana akan diikuti oleh kemammmosial ekonomi
yang cenderung rendah sehingga kedudukan dan fuigsiasyarakat
kurang bisa berkembang. Oleh karena itu, nelayaan aerbelenggu
dengan mitos yang belum tentu terbukti yang beakaitengan rendahnya
tingkat sosial ekonomi.

. Lahan pertanian sempit

Dengan lahan pertanian yang sempit, petani neldgaang mampu
berkembang dalam memanfaatkan sumberdaya alanaseasisimal.

. Pola usaha perikanan rendah

Pola hidup sederhana juga menyebabkan pola usah&uoyang
berkembang. Nelayan cenderung melakukan pola ugahg bersifat
mencontoh. Padahal sifat mencontoh memiliki baniekurangan dan
tidak lengkap sehingga pola usaha yang dijalanikak tmengacu kepada
anjuran pemerintah.

Informasi teknologi kurang

Keterbatasan sarana dan prasarana teknologi yanglahsu
direkomendasikan oleh pemerintah tidak merata.

. Pola manajemen rendah

Manajemen yang dilakukan oleh nelayan adalah marage turun
temurun dari orang tua. Manajemen ini memiliki baykelemahan

karena tidak berorientasi untuk menciptakan ndmbah
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h. Kesadaran hukum rendah
Nelayan cenderung apatis terhadap hukum, misalk@n tentang jalur

penangkapan dan budidaya yang lestari dan berkebkinggan.

Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yangdugtey yang terbentuk
dari berbagai kelompok-kelompok sosial yang beragigmabila dilihat dari aspek
interaksi masyarakat dengan sumberdaya ekonomi yarsgdia di kawasan
pesisir, maka masyarakat pesisir terbagi dalam rbphe kelompok, sebagai

berikut (Kusnadi, 2009) :

a. Pemanfaat langsung sumber daya lingkungan, sepettiyan (yang
pokok), pembudi daya rumput laut/mutiara, dan pbtm

b. Pengolah hasil ikan atau hasil laut lainnya, sepernindang, pengering
ikan, pengasap, pengusaha terasi/kerupuk/ikan/teigan, dsb.

c. Penunjang kegiatan ekonomi perikanan, seperti getoko atau warung,
pemilik bengkel (montir dan las), pengusaha angkutekang perahu, dan

buruh kasatmanol).

Tingkat keragaman yang terdapat di masyarakatipgsig dipengaruhi
oleh tingkat perkembangan desa-desayang terdagaidisan tersebut. Bagi desa
pesisir yang sudah maju dan berkembang, maka akamungkinkan terjadinya
diversifikasi dalam kegiatan ekonomi, serta tingkaragaman kelompok-
kelompok sosial yang ada lebih kompleks daripada-diesa pesisir yang belum

maju dan belum berkembang, serta yang masih tasise¢cara geografis.
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Desa pesisir yang telah maju akan menjadikan makgamenjadi pilar
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat pesisirenlearmemiliki potensi
perikanan yang tangkap (laut) yang cukup besar miamber peluang mata
pencaharian bagi sebagian besar penduduknya untelakakan kegiatan
penangkapan. Masyarakat pesisir yang berposisigaelq@odusen perikanan
tangkap kontribusinya terhadap dinamika sosial ekonlocal sangat besar,
sehingga peluang untuk bekerja di sektor perikaaagkap ini juga bermanfaat
pada desa-desa lain di dearah hulu yang berbataseyan desa nelayan tersebut,

bukan hanya bermanfaat secara sosial ekonomi kepasigarakat lokal.

Berbagai persoalan pembangunan masyarakat pesigjrsgring terjadi di
kalangan masyarakat pesisir adalah yang berkaitargath persoalan politik,
sosial, ekonomi yang kompleks. Masalah-masalah yengebut diantaranya
adalah (1) kemiskinan, kesenjangan sosial, daméka tekanan ekonomi, (2)
keterbatasan akses modal, teknologi, dan pasarggghimempengaruhi dinamika
usaha, (3) kelemahan fungsi kelembagaan sosiabekiod) kualitas SDM yang
rendah sebagai akibat keterbatasan akses pendidikaehatan, dan pelayanan
public, (5) degradasi sumberdaya lingkungan, (&yrhekuatnya kebijakan yang
berorientasi pada kemaritiman sebagai pilar utareabangunan nasional.
Dimana masalah — masalah tersebut tidak berdidigemamun saling terkait
antara satu dengan yang lain. Misalnya kemiskinaabdbkan oleh hubungan-
hubungan korelatif antara keterbatsan akses lemekgaomi belum berfungsi,
kualitas SDM rendah, degradasi sumberdaya lingkungian belum adanya

ketegasan kebijakan pembangunan nasional yangidrgasi ke sektor maritime
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atau sebaliknya kemiskinan menjadi penyebab timjaulpenurunan kualitas
SDM dan degradasi sumberdaya lingkungan. Oleh kai&n penyelesaian
persoalan kemiskinan dalam masyarakat pesisir haersifat intergralistik

(Kusnadi, 2009).

2.1.4 Peranan Perempuan Pesisir

Wanita nelayan sebagai salah satu komponen masygvakisir, selama
ini tidak banyak menyentuh perhatian, termasuk rdalberbagai program
pembangunan dan pemberdayaan di wilayah pesismitéMaelayan seolah — olah
hanya menjadi bayangan dari kaum nelayan, kareoaraseemikiran umum
hanya kaum pria yang sebagian atau sepanjang hidugigunakan untuk
kegiatan penangkapan ikan. Kondisi demikian diapggenrah oleh sebagian
pihak karena dalam budaya, kaum wanita dikontraksigecara sosial maupun

budaya hanya berkutat pada berbagai urusan rumgbaa

Peran wanita merupakan faktor penting dalam meitistiabekonomi di
beberapa masyarakat pesisir. Hal ini disebabkanateey penangkapan yang
umumnya dilakukan oleh kaum pria tidak bisa dilakukepanjang tahun, karena
dibatasi oleh musim, sedangkan untuk kaum wanitssimalapat bekerja
sepanjang tahun di wilayah pesisir. Hal ini sesdangan hasil penelitian
(Andriati,1992 dalam Satria,2002) yang menjelaskahwa salah satu strategi
adaptasi yang ditempuh rumah tangga nelayan dalaangatasi kesulitan

ekonomi adalah dengan mendorong istri mereka uktiuknencari nafkah.

25



26

Secara umum, terdapat tiga peran perempuan dalaichupan sehari-hari,
yaitu: peran produksi, peran reproduktif, dan pemsanaging communityHal

tersebut akan dijelaskan seperti yang dikutip ddfarsnadi (2009):

a. Peran produktif adalah peran perempuan pesisirkuntemperoleh
penghasilan ekonomi dalam upaya memenuhi kebutuvaah tangga
sehari-hari.

b. Peran reproduksi adalah peran perempuan yang tarkaiengan
tanggung jawab pembentukan dan pemeliharaan ketarun

c. Peranmanaging communityadalah peran yang memiliki hasil akhir
untuk kepentingan ekonomi dan investasi sosial lutaagga. Peranan
ini dapat dalam bentuk keterlibatan kaum perempuank mengikuti
arisan, kegiatan simpan-pinjam, sumbangan timbak thejatan, dan
kegiatan gotong royong lainnya. Dengan memasukngieapranata
sosial tersebut, perempuan pesisir berpartisipashgelola potensi
sumberdaya sosial ekonomi masyarakat yang suatd dapat
dimanfaatkan untuk menopang kebutuhan rumah tandgagi
perempuan pesisir yang kreatif, maka akan menaptdlerbagai jenis
pranata sosial ekonomi lainnya sebagai jawaban kumbgngatasi

fluktuasi ekonomi dari kegiatan penangkapan.

Ketiga peran perempuan tersebut telah menjelaskdmvd perempuan
memiliki peran sosial dan ekonomi yang cukup mernidasi, baik pada tataran
keluarga maupun masyarakat, sehingga pemanfaatdrarya dilakukan secara

optimal. Keterbatasan ekonomi keluarga menuntuttevarelayan termasuk anak-
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anak perempuan mereka untuk bekerja di daerahipé¥ianita-wanita tersebut,
jika dilihat dari aspek ekonomi perikanan, sebeyarmenempati posisi yang
sangat strategis. Mereka menjadi pedagang pengesegumpul ikan, pedagang

besar, maupun pengolah hasil perikanan.

2.1.5 Filosofi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir

Dalam studi tentang perubahan sosial, konsep pelayEan
(empowermentmerupakanantitese dari konsep pembangungdevelopment)
Dimana konsep “pembangunan” lebih mencerminkan rhgali model
perencanaan dan implementasi kebijakan yang bersifadown sedangkan
“pemberdayaan” lebih bersifabottom-up, berbasis kepantingan kongkret

masyarakat (Aziz, 2005).

Karakter hegemoni politik negara pada Era Reformasi tidak banyak
berubah dari masa orde baru. Sekalipun menganignsipolitik demokratis,
tetapi munculnya aliansi strategis dan belum bebamgnya bangunan
masyarakat madani(civil society) yang kokoh, justru akan berpotensi
menghambat dinamika pembangunan bangsa. Sehinggabep#ayaan
masyarakat masih menjadi hal penting yang harusriggikan untuk memenuhi

kebutuhan pembangunan masyarakat.

Pesan dan aktivitas pemberdayaan masyarakat rphaisis didasarkan
pada prinsip-prinsip pemikiran yang bisa menjaddksan filosofi pemberdayaan.
Filosofi pemberdayaan masyarakat pesisir dapatspiekasi melalui nilai-nilai

yang mendasari hakikat hubungan antara manusiaadéhghan Yang Maha Esa,
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manusia dengan manusia, dan manusia dengan alatigaKjenis hakikat
hubungan vertical-horizontal tersebut akan melanmrgrinsip-prinsip kehidupan
seperti norma-norma keagamaan, adat istiadat,-mil&i tradisi, etika sosial
masyarakat, dan tata normative kehidupan berbanigga bernegara yang
merupakan ranah memungkinkan untuk dapat diterapkatam proses

pemberdayaan masyarakat, khususnya masyarakat pégsnadi, 2006).

2.1.6 Perbedaan Gender dan Sex

Istilah “gender” dikemukakan oleh para ilmuan absiengan maksud
untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan lakiyiakg memounyai sifat
bawan (ciptaan Tuhan) dan bentukan budaya (korsstreksial). Terdapat
perbedaan yang mendasar antara gender dengan isejadgender adalah
perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab datdrkaki dan perempuan yang
merupakan hasil konstrulsi sosial dan dapat berabahai dengan perkembangan
jaman. Thohir (2007), mengacu pada perbedaanbegaan perempuan dan laki-
laki tanpa konotasi-konotasi yang sepenuhnya larsihiologis, karena
pembedaan — pembedaan itu merupakan bentukan sosal relasi-relasinya
terbentuk dalam pandangan-pandangan, norma — naamatradisi-tradisi yang

berlaku dan dibakukan sebagai ideologi dalam kedzidisosial.

2.1.7 Gender dalam Pembangunan
Pemberdayaan perempuan kini sebagai mitra yaagasejengan laki-laki
mencerminkan suatu kondisi terdapat kesamaan hakelsajiban yang terwujud

dalam kedudukan, kesempatan, peranan yang dilasiagi dan perilaku saling
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membantu dan saling mengisi pada seluruh bidangidikean. Dengan
menggunakan konseMaxin Moly bahwa pendekatan pembangunan dalam
kaitannya untuk meningkatkan peran perempuan dptanbangunan diantaranya
dikemukakan oleh Holzner dalam Harahap(2006), yaitu

a. Pendekatan kesejahterag&welfare approach)yang didasarkan atas 3
asumsu yaitu : perempuan sebagai peneriman pasibgeunan, peran
keibuan yang merupakan peranan paling pentinggergimpuan di dalam
masyarakat, dan mengasuh anak yang merupakan pepgmampuan
paling efektif dalam seluruh aspek pembangunana@kan

b. Pendekatan kesamaartequityapproach) yang menyatakan bahwa
perempuan merupakan partisipan aktif dalam prosesbpngunan yang
mempunyai sumbangan terhadap pertumbuhan ekonoralumé&erja
produktif dan reproduktif mereka walaupun sumbeadatersebut
seringkali tidak diakui.

c. Pendekatan anti kemiskinganti-poverty approachyang menekankan
kepada upaya penurunan ketimpangan pendapatam ge@ampuan dan
laki-laki dengan sasarannya adalah pekerja migkéandekatan ini lebih
menitikberatkan pada peranan produktif mereka, atasar bahwa
penghapusan kemiskinan dan peningkatan keseimbapgaombuhan
ekonomi membutuhkan peningkatan produktivitas perean pada rumah
tangga yang berpendapatan rendah.

d. Pendekatarefficiency penekanan perempuan bergeser ke pembangunan

dengan asumsi bahwa peningkatan partisipasi ekomp@rempuan di
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negara dunia ketiga secara otomatis berkaitan derg@ningkatan

kesamaan, sehingga meningkatnya kerja perempuandjeiptakan oleh

perempuan sendiri di sektor informal.

Pendekatan pemberdayaan, berpusat pada upaya pasghaubordinasi
perempuan. Adanya kesamaan hak ekonomi (peluangik umienguasai
sumberdaya produktif, persamaan upah untuk kerfay y@ama, perlindungan

hukum ketenagakerjaan).

2.1.8Cuaca, Iklim dan Perubahannya

Perubahan iklim adalah perubahan rata-rata slaahasau lebih elemen
cuaca pada suatu daerah tertentu (LAPAN, 2002).ar@g@n menurut
Kementrian Lingkungan Hidup (2001), perubahan ikladalah berubahnya
kondisi fisik atmosfer bumi antara lain: suhu ddstribusi curah hujan yang
membawa dampak luas terhadap berbagai sektor lggndwmanusia, dan terjadi
dalam kurun waktu yang panjang. Perubahan iklindisesecara global adalah
perubahan iklim dengan acuan wilayah bumi secaselidruhan, seperti yang
dinyatakan oleh IPCC (2001), perubahan iklim metupada variasi rata-rata
kondisi iklim suatu tempat atau pada variabilitastyang nyata secara statistic
untuk jangka waktu yang panjang, biasanya dekaae labih. Perubahan iklim
dapat juga terjadi karena proses alam internal mmakekuatan eksternal, atau
karena ulah manusia yang terus menetus mengubapdsisnatmosfer dan tata

guna lahan.

Perubahan ikim sering dikaitkan dengan isu pensnaglobal.

Pemasanasan global adalah peningkatan rata-rapeteture atmosfer yang dekat
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dengan permukaan bumi dan di troposfer, yang ddygakontribusi pada
perubahan pola iklim global, dimana biasanya terjadbagi akibat dari
peningkatan jumlah emisi gas rumah kaca (GRK) miioater. Naiknya intensitas
efek rumah kaca yang terjadi karena adanya gasndatiamosfer yang menyerap
sinar panas yaitu sinar infra-merah yang dipancarseh bumi menjadikan
perubahan iklim global (Budianto, 2000).Dampak yatigasakan dari adanya
perubahan iklim juga secara global dapat dirasaketm seluruh mahkluk hidup di
berbagai belahan dunia. Sehingga, pemasanasan gh@bapakan bagian dari
adanya perubahan iklim. Meskipun demikian, pemangtzbal tetap menjadi isu
yang penting untuk dikaji lebih lanjut, karena pgEban temperatur akan
memberikan dampak pada berbagai sektor dan aktivitanusia. Perubahan
temperature bumi dapat merubah kondisi lingkungasegahap selanjutnya, dan
berpengaruh pula pada tempat hidup manusia. Seickia langsung, hal ini

menjelaskan bahwa pemanasan global akan mengamtadugan manusia.

Perubahan iklim dapat terjadi sebagai akibat daa Wdal, yaitu : variasi
internal dalam sistem iklim dan variasi eksternahlaihiah maupun
anthropogenic). Pengaruh-pengaruh faktor eksternal pada iklim dapat
dibandingkan dengan menggunakan konsefoactiveforcingyang merupakan
suatu ukuran dari pengaruh yang dimiliki suatu daektdalam merubah
keseimbangan energi yang masuk dan keluar dalaemsigtmosfir bumi, dan
merupakan indeks pentingnya faktor tersebut dalakamsme perubahan iklim
yang biasanya dinyatakan dalam Watt per meter (W2).m-Apabila

radioactiveforcingadalah positif, maka akan cenderung memanaskanugaan
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bumi. Sedangkan faktor-faktor alamiah seperti panaln padaolar outputatau
aktivitas letusan gunung juga dapat menyebabkgadiayaradioactive forcing.
Penggunaan energi yang ditandaai dengan berubabnygerature, presipitasi
dan kenaikan air laut yang akan berpengaruh pasehktan manusia, kegiatan
pertanian, hutan, area pesisir, sumberdaya aisjegpdan area alami, permintaan
energi, transportasi dan lain-lain menghendaki galaolusi yang bersifat global,

tetapi dalam bentuk aksi local di seluruh dunia.

2.1.9Dampak Perubahan Iklim

Perubahan iklim telah banyak memberikan dampalandaberbagai
kehidupan manusia. Beberapa aspek yang terkenaadanya perubahan iklim
antara lain : dampak perubahan iklim terhadap kmssuenergi, dampak
perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayatpalk perubahan iklim
terhadap sumberdaya air, dampak perubahan iklinadewp sistem transportasi,
dampak perubahan iklim terhadap wilayah pesisimmik perubahan iklim
terhadap sektor pertanian, dampak perubahan ildimatap hutan, dan dampak
perubahan iklim terhadap kesehatan.
2.1.9.1Dampak Perubahan Iklim Terhadap Konsumsi Energi

Pembangunan di masa depan sangat bergantung padsekiean jangka
panjang energi, dalam jumlah yang meningkat, damkser-sumber yang dapat
diandalkan , aman dan sehat ditinjau dari segikiingan (WCED,1987).
Penggunaan energi merupakan salah satu sumber baénygama terjadinya
pemanasan global, karena menghasilkan karbondekdalam jumlah yang

besar, dimana karbondioksisa merupakan penyebagnteiknya gas rumah kaca.
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Dampak yang dirasakan dari adanya perubahan ildnmatap konsumsi energi
antara lain :
a. Penurunan tingkat konsumsi energi untuk pemanasangan dan
kenaikan penggunaan energi untuk pendinginan ruanga
b. Penurunan kebutuhan energi untuk pemanasan air, kdanikan
konsumsi energi untuk pendinginan atau pembuatan es
c. Konsumsi energi yang lebih besar untuk proses-progng sensitive
terhadap perubahan cuaca.
d. Kenaikan konsumsi energi listrik untér Conditioner
e. Perubahan konsumsi energi pada beberapa sektosrakon
2.1.9.2 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Keanekaragaayati
Perubahan iklim memiliki dampak secara langsung tidek langsung
terhadap keanekaragaman hayati dalam suatu ekosiddampak langsung
perubahna iklim terhadap keanekaragaman hayatiladaéncakup pada : spesies
ranges (cakupan jenis), perubahan fenoologi, pearbanteraksi antar spesies,
laju kepunahan, penyusutan keragaman sumberdawdilgeSedangkan dampak
tidak langsung perubahan iklim terhadap keanekaragg hayati adalah dampak
pada ekositem hutan, dampak pada daerah kutub,att@anpada daerah arid atau
gurun, dan dampak pada ekosistem pertanian.
2.1.9.3 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Sumber Baya
Kenaikan suhu akibat adanya perubahan iklim akamaikkan laju
pengupan tanaman, tanah, danau, sungai dan lagitnyanyebabkan menipisnya

ketersediaan air dan berakibat kekeringan. Kenakdnu yang tidak merata di
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permukaan bumi akan menyebabkan adanya tekanaahretah tekanan tinggi

yang baru, pola angin dan pola hujan yang berubiaygi permukaan air laut

yang meningkat, adanya presipitasi air laut, sef@ngenyebabkan curah hujan
yang tidak merata dan cuaca ekstrim. IPCC (200#)yatakan bahwa terdapat
beberapa fenomena dari adanya perubahan iklim aebagkut :

a. Kenaikan kelembaban permukaan tanah, fluktuasi sidng dan malam
yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap kenaikassa air (volume)
dan beberapa sumber air.

b. Peningkatan frekuensi gelombang panas Dberakibat ingleinya
kebutuhan air dan menurunnya kualitas air

c. Tingginya intnsitas curah hujandi di daerah benkdélaban tinggi
berdampak pada menurunnya kualitas air permukaaaidéanah.

d. Semakin luasnya daerah yang mengalami kekeringamggm semakin
banyak daerah yang kekurangan air.

Peningkatan intensitas badai tropis yang kekuatamtapat mengganggu

penyediaan air bagi kepentingan masyarakat.

2.1.9.4 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Sistemspatasi
Beberapa dampak yang dirasakan akibat adanya pemitidim pada

sistem transpotasi, antara lain : peningkatan tesmpe yang akan
mengakibatkan adanya kerusakan perkerasan, mendierngkbantalan rel,
penurunan daya angkat dan efisiensi pesawat yglemahahan tinggi muka air
laut. Selain itu, akan terjadi pula peningkatanabuhujan, serta naiknya

permukaan air laut.
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2.1.9.5 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Wilayalisies
Wilayah pesiisr merupakan wilayah yang paling rent@rpengaruh
oleh adanya perubahan iklim sebagai akibat danmaikasi pengaruh daratan
dan lautan. IPCC (2007) menjelaskan bahwa terdapaerapa dampak
perubahan iklim yang terjadi di wilayah pesisiraaatlain :

a. Dampak fisik : adanya peningkatan kerusakan karbaajir dan
gelombang pasang, erosi pantai dan peningkatannsenisi, perubahan
kecepatan aliran sungai, meningkatnya gelombartgdan meningkatkan
keamblesan tanah.

b. Dampak ekologis, terjadinya pengurangan wilayahaggan di wilayah
pesisir, intrusi air laut, evaporasi kolam garaniarty/mengurangnya
tanaman pesisir, hilangnya habitat pesisir, berigmga lahan yang dapat
ditanami, dan hilangnya biomassa non-perdagangan.

c. Dampak sosio-ekonomis, terpengaruhnya lingkunganrmugaman,
kerusakan/hilangnya sarana dan prasarana, kerusakagyarakat/desa
pantai, korban manusia dan harta benda bila tegaltimbang pasang,
perubahan kegiatan ekonomi di wilayah pesisir, mpghatan biaya
asuransi banir, hilang/berkurangnya daerah rekpssir, meningkatnya
biaya penanggulangan banijir.

Dampak kelembagaan/hukum : perubahan batas mariper@yesuaian
peraturan perundangan, perubahan praktek pengeleldayah pesisir,
perlu dibentuk lembaga baru untuk menangani kenap@ras laut dan

peningkatan pajak.
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2.1.9.6 Dampak Perubahan Iklim Terhadap SektoaRiar

Dampak yang terjadi di sektor pertanian dari adapgeubahan iklim
adalah sebagai berikut : tanaman menjadi semaktanderhadap kekurangan air
sehingga dapat menurunkan produksi sebagai akilzat dheningkatnya
temperature udara. Produksi pertanian juga dapagat@mi penurunan ketika
pola curah hujan yang berubah dimana intensitaanhojenjadi lebih pendek
dengan curah hujan yang lebih intensif, sehinggmidmenyebabkan kebanjiran
dan petani banyak yang mengalami gagal panen. Dargia adalah akibat
adanya naiknya permukaan air laut, yang akan mernkab abrasi sehingga
jutaan petani yang tinggal di daerah pesisir menjachincam kehidupan dan
keberadaannya.
2.1.9.7 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Hutan

Dampak perubahan iklim yang dapat terjadi padarhadalah dapat
meningkatkan konsentasi gas karbondioksida (CO2udhra. Sebagaimana
diketahui, hutan merupakan paru — paru dunia, geghitkkeberadaannya sungguh
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, deragfanya perubahan iklim
menyebabkan fungsi hutan sebagai penyerap CO2l@@nrang fungsiny, dan
konsentrasi gas CO2 di udara semakin meningkat.
2.1.9.8 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Kesehatan

Perubahan iklim berpotensi meniingkatkan frekugesubahan panas dan
dingin, bencana banijir dan kekeringan, bencanahtdoagsor,dan juga dapat
merubah kandungan gas di udara. Sehingga perubklirandapat berdampak

pada kesehatan manusia yang dapat menyebabkarakemel penyakit, dan
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kematian. Perubahan iklim menyebabkan banyak pénygang mudah
berkembang, apalagi di daerah tropis, seperti penylemam berdarah dan
malaria yang mudah berkembang biak karena masabaskwa yang lebih
pendek. Selain itu, adanya kebakaran hutan akaryebabkan kualitas udara
yang buruk serta menurunkan derajat kesehatan gakdokasi. Dan jika terjadi
bencana banijir, maka ketersediaan air bersih akekukang, krisi air bersih, dan
muncul penyakit diare dan leptospirosis yang bigganuncul pasca banijir.
2.1.10 Kerentanan Akibat Perubahan Pola dan Distribsi Curah Hujan

Salah satu dampak dari adanya perubahan iklimaladarentanan suatu
sistem, karena perubahan iklim ditandai denganyadaeningkatan suhu udara
dan perubahan besar padadistribusi curah hujamggghmembawa dampak yang
luas dalam berbagai kehidupan manusia. Kerentandnerability) adalah suatu
tingkat dimana suatu sistem rentan terhadap, tiaknpu mengatasi, serta
kerugian dari perubahan iklim, termasuk variakslialim dan ekstrem yang
ditimbulkannya(Intergovernmental Panel on Climate Change).

Pola dan distribusi curah hujan terjadi dengan keemingan bahwa
daerah kering akan menjadi makin kering dan daeashh menjadi makin basah.
Konsekuensi-nya adalah bahwa kelestarian sumbemayaga akan terganggu.
Di Indonesia dikenal 3 macam pola distribusi hujamitu pola monsun
(monsoongl ekuatorial dan lokal (IPCC,2001).

Pertama, daerah yang sangat dipengaruhi oleh mommmiliki pola
hujan dengan satu pucak (unimodal). Ciri dari poladalah adanya musim hujan

dan kemarau yang tajam dan masing-masing berlaggselama kurang lebih 6

37



38

bulan, yaitu Oktober - Maret sebagai musim hujam April - September sebagai
musim kemarau.

Kedua, daerah yang dekat dengan ekuator dipengalefhisistem ekuator
dengan pola hujan yang memiliki dua puncak atauobah yaitu pada bulan
Maret dan Oktober saat matahari berada di dekattekuKetiga, daerah dengan
pola hujan lokal, dicirikan oleh bentuk pola hujammodal dengan puncak yang
terbalik dibandingkan dengan pola hujan monsungabsana yang disebutkan di
atas.

IPCC (2001) menggolongkan risiko akibat perubaléimimenjadi risiko
ekstrim sederhana dan risiko ekstrim yang kompléerubahan yang terjadi
akibat hal tersebut akan dapat bersifat mengunamgkau merugikan.

A. Akibat ekstrim sederhana:

1) Akibat yang menguntungkan
» Bertambahnya produktivitas tanaman di daerah erigingin
» Menurunnya risiko kerusakan tanaman pertanian ad&hman dingin
* Meningkatnyarun-off yang berarti meningkatnya debit aliran air pada

daerah yang kekurangan air

» Berkurangnya tenaga listrik untuk pemanasan
* Menurunnya angka kesakitan dan angka kematian tatéb@aman dingin

2) Akibat yang merugikan: Meningkatnya tingkat kéiana dan penyakit

serius pada penduduk lanjut usia dan golongan miskikotaan.
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B. Akibat ekstrim yang kompleks (seluruhnya meragik

» Berkurangnya produksi tanaman pertanian oleh kajadéiekeringan dan
banjir

* Meningkatnya kerusakan bangunan akibat adanya genaye batuan

* Penurunan sumberdaya air secara kualitatif maupantkatif

* Meningkatnya risiko kebakaran hutan

* Meningkatnya risiko kehidupan manusia dan epidesnipkit infeksi

* Meningkatnya erosi pantai dan kerusakan bangunainftastruktur pantai

* Meningkatnya kerusakan ekosistem pantai sepertimtieu karang dan
mangrove

* Menurunnya potensi pembangkit listrik tenaga dirdaeawan kekeringan

» Meningkatnya kejadian kekeringan dan kebanjiran

* Meningkatnya kerusakan infrastruktur.

Analisis kerentanan ditekankan pada kondisi fis#wvéisan dan dampak
kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal (Diposapfo2005). Kerentanan
bencana merupakan bagian dalam penilaian risikacdmen Risiko bencana
merupakan potensi kerugian yang akan ditimbulkabaalbencana pada wilayah
dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kemdti&a, sakit, jiwa terancam,
hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atalakghn harta, dan gangguan
kegiatan masyarakat (Bakornas PB, 2007). Risikocdmeen merupakan hasil
perkalian dari kerawanan dan kerentanan. Maksu@waran yakni suatu
fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensganeam kehidupan

manusia, kerugian harta benda dan kerusakan limgkuiiDiposaptono, 2005).
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Korelasi faktor tersebut tertuang dalam matrik&keebencana yang menunjukkan
keterkaitan antara kerentanan dan kerawanan.

Beberapa masalah yang masih menjadi perhatian autdimberbagai
nelagara adalah banjir dan kekeringan yang sempkiah dengan adanya
perubahan iklim dan pemanasan global. Curah hugang yinggi akan langsung
berpengaruh terhadap meluasnya daerah genangam HOargataran rendah.
Sedangkan kekeringan akan mempengaruhi daerah ledvmg dan dataran
tinggi. Banjir dapat menyebabkan peningkatan kasersyakit yang terjadi di
berbagai wilayan di suatu negara, terutama unt@kadlayang padat penduduk.
Daerah padat penduduk akan rentan terhadap walogiakie speerti malariadan
deman berdarah. Berdasarkan laporan WHO, perubi&hantelah membunuh
150.000 orang setiap tahunnya. Hal ini juga didgkaleh Konferensi UNFCCC
di Milan, Italia itu juga mengungkapkan bahwa makianyak bukti yang
menunjukkan bahwa perubahan iklim sangat mempehgdtasehatan dan
kesejahteraan penduduk di seluruh dunia. Potesikorperubahan iklim terhadap
kesehatan manusia meliputi meningkatnya kejadiamyglét yang disebabkan
oleh vektor (malaria, demam berdarah, demam Kkunihg})) dan karena
temperatur yang ekstrem.

Dalam sektor pertanian dan perikanan, terdapatpeuémbangan utama
untuk mengukur tingkat kerentanan, yaitu seberaph pampak baik perubahan
cuaca dan iklim, maupun perubahan-perubahan lajntgma tingkat ketahanan
sektor tersebut terhadap perubahan yang terjadidan kerentanan pada sektor

pertanian dan perikanan adalah resiko yang dihaalapi sektor tersebut, sperti
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bencana yang diakibatkan oleh perubahan iklim, danaformasi dan indikator
akan bencana alam tersebut dapat diperoleh dasa dwdteorologi dengan
memperlihatkan frekuensi curah hujan yang terjapiakah musim hujan tertunda
atau tidak. Analisis yang ditujukan pada resikogyakan terjadi menunjukkan
sensitivitas sektor tersebut terhadap perubahacacdan kemampuan sektor
tersebut untuk beradaptasi. Sehingga penyusunaijakat untuk mengatasi
kerentanan sektor tersebut dapat menjadi lebittigfekisien dan tepat sasaran.
2.1.11 Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim

Daya adaptasi terhadap perubahan iklim adalah kgman suatu sistem
untuk menyesuaikan diri dari perubahan iklim yamadmnya termasuk adanya
variabilitas iklim dan variabilitas ekstrem dengeara mengurangi kerusakan
yang ditimbulkan, mengambil manfaat atau menggiasibahan dengan segala
akibatnya.  Strategi adaptasi ini bermanfaat unink&nyelesaikan dampak
perubahan iklim dalam jangka pendek maupun jangkgapg.

Menurut UNDP, adaptasi merupakan suatu respoadaphstimulus atau
pengaruh iklim nyata atau perkiraan yang dapatngarikan dampak buruknya
ataumemanfaatkan peluang-peluangnya yang menglatong Adaptasi,
kerentanan dan ketahanan manusia terhadap perulikdimntergantung pada
berbagai kondisi, dimana hasilnya bervariasi tengam pada tingkatan tertentu
sesuai dengan pola cuaca untuk matapencaharigket#manan pangan, berbagai
kapasitas dalam beradaptasi yang dipengaruhi olehdey, status sosial,
kemiskinan, kekuasaan, akses dan control sertankéqain atas matapencaharian,

komunitas dan masyarakat(Nellemann et.all, 201Japtasi dapat dilakukan
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pada dua tingkatan cara yang luas, yaitu membakapasitas nasional dan lokal
dan menawarkan tindakan adaptasi yangbersifat fépesgisian Development
Bank (ADB) meyatakan bahwa membangun kapasitas adaptesarti
menciptakan informasi dan kondisi—yang berkaitanngd® peraturan,
kelembagaan, manajerial dan keuangan—yang diperlukatuk mendukung
tindakan adaptasi. Membangun kapasitas adaptasi suéayah memerlukan
upaya dari semua sektor masyarakat. Pemerintahmmmiliki peranan yang
penting dengan membuat kebijakan dan kerangka kelggnbagaan yang efektif,
mengatasi kesenjangan informasi dan pengetahuanciptekan insentif yang
tepat, dan mengalokasikan sumber daya publik yaagadai untuk adaptasi.
Sedangkan pada tingkat yang lebih fundamental, di@saadaptasi suatu wilayah
tergantung pada pembangunan ekonomi, sosial, dawug@ayang berhubungan
dengan tingkat penghasilan, ketimpangan, kemiskinarelek huruf, dan
kesenjangan antar daerah; kapasitas dan tata kpkigerintahan lembaga-
lembaga publik dan keuangan; ketersediaan ataukipan layanan sosial
termasuk pendidikan, kesehatan, perlindungan sakaljaring pengaman sosial,
serta kapasitas diversifikasi ekonomi (ADB, 2009).

Adaptasi merupakan hal yang mendesak bagi Indgndisieana adaptasi
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah pustdpi juga merupakan
tanggung jawab pihak-pihak lainnya seperti pihalaste, pemerintah daerah,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan seluruh anakst Indonesiéstake
holders). Di sisi lain, terdapat perbedaan dari adanya péwtaklim yang

diterima oleh kaum perempuan dan laki-laki. WorldnB (2010) menyatakan
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bahwa etika, budaya, pengetahuan , dan sikap tgpheesiko lebih membatasi
proses adaptasi dari pada batasan-batasan fisikogts, atau ekonomi. Hal ini
dikarenakan budaya memberikan perlakuan yang tarbetara laki-laki dan
perempuan dan cenderung lebih memberatkan kaummpees, sehingga
memunculkan ilmu baru, seperti feminisme dan merkimkgn terjadinya
hambatan-hambatan terhadap sikap adaptasi yanigukia oleh perempuan.
Selain itu, adaptasi akan sangat diperlukan olelemsi mendatang dalam rangka
menentukan seberapa efektifnya perubahan iklim tdalmaitigasi. Dampak
perubahan iklim terhadap ekonomi dan pembangunamusiea harusdievaluasi
dan dipetakan. Kemudian strategi adaptasi harasediasikan ke dalamberbagai
rencana dan anggaran, baik di tingkat pusat maugdaerah. Upaya-
upayapengentasan kemiskinan harus ditingkatkan pasdang-bidang yang
khususnya rentanterhadap perubahan iklim dan diganl investasi tambahan
untuk menggiatkanpengurangan resiko bencana (LAR®N9). Perubahan pola
pembangunan yangberdasarkan pada perspektif pembdthim ini tentu
memerlukan strategi yang lebihluas yang meliba#ednruhstake holdergslengan
pendekatarbottom upyang berakarpada pengetahuan kewilayahan, kebangsaa
dan lokal (kearifan lokal) (LAPAN, 2009).

Pada sektor sumber daya pesisir dan kelautan, asilaptrhadap dampak
perubahan iklimyang dapat dilakukan adalah dengzserkasi dan penanaman
bakau; memperkuat dan memperkokoh dinding penahasi, etanggul dan
dinding penahan ombak; pemindahantambak untuk geaik budidaya, dan

infrastruktur pesisir; memperbaiki rancangan dardda konstruksi rumah dan
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kawasan industri; penyediaan informasi dan progeammgkatan kesadaran;
pengawasan terhadap peningkatan permukaan aipdautmpaan air untuk
mengurangi banjir; dan persiapan peta-peta balay&erentanan(ADB, 2009).

Pelaksanaan adaptasi di kawasan pesisir diperltd@rana pengelolaan
zona pesisirterpadu yang mempertimbangkan resikdkeéeentanan iklim di masa
yang akan datang.Konservasi dan penanaman bakatemdsnbu karang sangat
efektif untuk mengurangi dampak badai dan topapisrdBiaya yang diperlukan
untuk melakukan adaptasi saat inimemang tidak ged@krdasarkan pada studi
yang dilakukan oleh ADB (2009), biayaadaptasi urgaktanian dan zona pesisir
(khususnya konstruksi dinding penahan erosiair diaumt pengembangan tanaman
yang tahan kekeringan dan panas) di Indonesiajrljprhailand dan Vietnam
rata-rata akan berkisar $5 milyar per tahun hinggaun2020. Namun pada
akhirnya investasi biaya adaptasi ini akan mengtasimanfaatyang lebih besar
dari pada biaya yang harus dikeluarkan tersebstdatalitas positif).
2.1.12Bentuk Deteksi dan Mitigasi pada Wilayah Pesir

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan pada penandzencana antara
lain tindakan pencegahan, mitigasi, kesiapsiagadan penanggulangan
kedaruratan (UU No.24 Tahun 2007). Titik berat déikah yang dapat dilakukan
pra bencana yakni tindakan mitigasi bencana. Sesaaifik mitigasi bencana
wilayah pesisir yakni upaya untuk mengurangi riddemcana secara struktur atau
fisik melalui pembangunan fisik alami dan atau boataupun nonstruktur atau
nonfisik melalui peningkatan kemampuan menghadamaman bencana di

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (UU No.27 0ma2007). Salah satu faktor
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penting yang harus dianalisis dalam upaya mitigeesicana yakni penilaian
kerentanan wilayah terhadap bencana yang akanditefgeberapa kegiatan
adaptasi yang dapat dilakukan sebagai akibat adzarygnahan iklim dalam skala
nasional adalah : Penanaman bakau (mangrove) sedmayealldi daerah pantai,
rehabilitasi terumbu karang untuk meningkatkan pemyan C@ di laut
pemetaan pola dan proyeksi perubahan iklim, pemjasu perencanaan
infrastruktur, pemahaman perubahan cuaca ekstrmgglolaan pengairan dan
saluran irigasi, penyesuaian pola tanam dan perggurbibit pilihan, dan
perubahan iklim untuk masyarakat umum.

Mitigasi meliputi pencarian caracara untuk mempebat emisi gas
rumah kaca atau menahannya, atau menyerapnya&e dail ‘penyerap’ karbon
lainnya (LAPAN, 2009). Sedangkan menurut UNDP, gaisi adalah semua
intervensi manusia yang menurunkan sumber-sumber rgmah kaca atau
meningkatkan penyerapannya.Mitigasi merupakan usaleamekan penyebab
perubahan iklim, seperti gas rumah kaca dan lainemyar resiko terjadinya
perubahan iklim dapat diminimalisir atau dicegalpayh mitigasi dalam bidang
energi di Indonesia dapat dilakukan dengan caraakokhn efisiensi dan
konservasi energi, mengoptimalkan penggunaan ertergiarukan, efisiensi
penggunaan energi minyak bumi melaui pengurangarbsidiu dan
mengoptimalkan energi pengganti minyak bumi, damgganaan energi nukilir.
Semua tindakan (adaptasi dan mitigasi) adalahnmgniamun bagi masyarakat
miskin yang hanya memiliki andil yang kecil terhpdamisi gas penyebab

perubahaniklim memiliki prioritas yang paling daebih mendesak vyaitu
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menemukan cara untukmengatasi perubahan kondigkuingan hidup yang
mereka rasakan atau beradaptasi.

Meski mereka tidak menyebut upaya-upaya tersebuigate istilah
adaptasi, namunmereka sudah melakukannya sejak ldhlikan sejak jaman
sebelum mereka dilahirkan.Contohnya adalah adaoy@ah-rumah panggung
yang dibangun oleh masyarakat yangtinggal di daerafin banjir, pembangunan
ini telah dilakukan sejak jaman dahulu dandiikuiéhomasyarakat saat ini. Serta
para petani yang berada di daerah yang seringterkemarau panjang telah
belajar untuk melakukan diversifikasi pada sumiakahmereka, seperti dengan
menanam tanaman pangan yang lebih tahan panasedaartengoptimalkan
penggunaan air yang sulit didapatkan, atau bahkareka melakukanimigrasi
sementara ke daerah lain untuk mencari pekerjadRAIN,2009).

Tahapan upaya untuk melakukan deteksi, mitigasi gancegahan
degradasi akibat bencana dapat dilakukan denganparémbangkan akar
masalah penyebab degradasi, komponen utama yangdneokok pendeteksi,
satuan upaya deteksi dan tindakan umum deteksahanc
2.1.13Penelitian Terdahulu

Adanya penelitian terdahulu yang sejenis dirasaimgrdalam sebuah

penelitian. Penelitian terdahulu yang mendasareiitéam ini antara lain:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Pengarang Metode Penelitian Hasil dan Pembahasan
1 | Nisha Onta; Bernadette P Pendekatan kualitatif Terjadi peningkatan temperatur pada beberapa viildidlepal, yang
Resurreccion. 201 he Role meningkat hingga 0,128 derajat celcius setiap tayan
of Gender and Caste in Teknik pengumpulan data
Climate Change Adaptation | Wawancara mendalam, Perubahan iklim menyebabkan penurunan hasil podyksiecara signifikan.
Strategies in Nepal” Focus Group Discussion,
Istri nelayan ikut bertanggungjawab dalam kegizt@ami dengan cara
Teknik analisis data : tradisional untuk adaptasi terhadap perubahan iklim
Deskriptive kualitatif
2 | C.Bokhoree,R. Baldeo,D.d | Mixed Method Pada faktanya, para wanita rata- rata bersedi& letkerja guna beradaptasi
Thomas,S. Ramposand. 201p. dari akibat adanya perubahan iklim .
Gender Based Adaptation to| In depth Interview
Climate Change Impacts on
Water Resources : an
Analysis of the Working
Personel Behaviour
3 | Natasha Ribeiro d: Semistructured interview | Perempuan dan le-laki mendapatkan dampak yang berbeda dari ac

Aniceto Chauque. 2008.
Gender and Climate
Change : Mozambique
Case StudyHeinrich

Boll Stiftung, Southern
Africa

focus group discussion, lifg
history

Teknik analisis :
GMA (Gender Matrix
Analysis)

® perubahan iklim, karena adanya hubungan kekuasaapeatbedaan nilai dar
norma pada masyarakat setempat.

Kaum laki-laki pergi ke Afrika Selatan dan temphluntuk mendapatkan
pekerjaan untuk menghadapi bencana yang terjadiuhtterakhir
(kekeringan), sehingga perempuan harus tinggairdituuntuk menjaga ana
naka dan memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Cara adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat (gmram) setempat adalah
mengganti makanan pokok dengan makanan alterrsgperti tinhirre,
ulharo, canhu — maruldan

massala — Strychnos tinhirr®engan kondisi tersebut, maka pemerintah
Mozambik membuat kebijakan untuk

menguatkan kapasitas laki-laki dan

perempuan untuk melakukan adaptasi

yang lebih baik.
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Wahyu Nugraheni.2012.
Peran dan Potensi Wanita

Dalam Pemenuhan Kebutuh
Ekonomi Keluarga Nelayan.

Metode pengambilan
sampel purposive
arsampling

Metode pengambilan data
Wawancara mendalam da|
observasi.

Metode analisis data :
Analisis gender model
Harvard dan analisis
kualitatif.

Wanita selain menjadi ibu rumah tangga, juga berpektif dan

Partisipasi istri dalam meningkatkan kesejahtekadmarga diwujudkan
:dalam lingkungan rumah tangga, bidang ekonomi dasyarakat.

n
Kendala yang dihadapi adalah berkurangnya waktkubpgpul dengan
keluarga serta mengurus rumah tangga yang terhedtegpmonisan keluarga
serta pendidikan anak menjadi terabaikan.

berpartisipasi mencari nafkah untuk pemenuhan kelamt ekonomi keluargal.

Ali Imron.2012. Strategi da
Usaha Peningkatan

Kesejahteraan Hidup Nelayal

Tanggulsari Mangunharjo
Tugu Semarang Dalam

Teknik pengumpulan date
Observasi partisipatif dan
nwawancara

Teknik analisis :

Menghadapi Perubahan Iklim.Deskriptif kualitatif

Masyarakat tanggulsari memiliki solidaritas yamgtii namun kehidupa
beragamanya tidak terlalu berkualitas.

Problema yang dihadapi adalah masyarakat kurangoeritikan perilaku
hidup bersih, biaya produksi untuk melaut sangeydii, keterbatasan dan
lemahnya akses terhadap sumber sumber pembiayalaa ysng murah,
rendahnya pengethuan tentang kelautan.

Diupayakan adanya pengurangan biaya akses perulidémkesehatan ,
adanya strategi lepedulian dan kerjasataieholdedalam membantu
pemberdayaan masyarakat nelayan Tanggulsari.

Strategi peningkatan kerjasama kelompok yang berpasla bidang usaha
sejenis.
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Adanya isu perubahan iklim yang telah mempengabelierapa sektor,
termasuk sektor perikanan. Hal tersebut akan mewgueaktivitas para nelayan
dalam menangkap, terutama bagi para nelayan Kéelayan kecil melakukan
kegiatan penangkapan ikan (melaut) dalam waktu yahafive pendek atau
dengan jangka waktu harian, dengan kapal kecil mmak< gross ton(5GT), dan
hasil tangkapannya digunakan untuk memenuhi kebhntidehari-hari. Adanya
perubahan iklim seperti gelombang besar, angind@momusim hujan yang tidak
dapat diprediksi akan mempengaruhi kegiatan melara nelayan kecil, sehingga
mempengaruhi biaya yang digunakan untuk melauta seempengaruhi hasil
tangkapan para nelayan kecil. Hal ini juga terhaatia nelayan kecil di Desa
Banyutowo dan Desa Alasdowo, Kecamatan Dukuhseliugaten Pati. Desa
Banyutowo memiliki nelayan kecil sebesar 733 orasglangkan Desa Alasdowo
memiliki nelayan kecil sebesar 479 orang.

Dalam kondisi seperti ini, istri nelayan memiligeranan yang sangat
penting dalam mengamankan perekonomian keluarganbargu memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Apalagi jika saat hasigkapan suami yang menurun
drastic, bahkan tidak mendapat hasil tangkapananstki nelayan mempunyai
tanggung jawab yang sangat besar dalam pemenuhanukan keluarganya.
Dengan tiga peran yang dimiliki oleh istri nelaykecil, yaitu peran produksi,
peran reproduksi, dan peramnaging communitydiharapkan perempuan dapat
berperan aktiv dan ikut serta dalam kemandirianneko keluarga pesisir,

sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan hidugrga nelayan.
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Perubahan iklim juga memaksa masyarakat di wilagahisir untuk
melakukan adaptasi dan mitigasi terhadap dampakbpkan iklim. Istri nelayan
kecil dapat membantu dalam pelaksanaan adaptasmiagasi melalui empat
aspek, yaitu aspek kelembagaan, aspek ekonomi asg&l-budaya, dan aspek
lingkungan. Secara garis besar, penjelasan tdrsiapat dilihat dalam Gambar

2.1
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Gambar 2.1 51
ROADMAP PERAN ISTRI NELAYAN KECIL DALAM KEMANDIRIAN EKONOMI KELUARGA PESISIR DALAM
MENGHADAPI PERUBAHAN IKLIM

[ ]
GEJALA PERUBAHAN IKLIM
1. asidifikasi air laut dan peningkatan permukaansidw permukaan air laut
2. gelombang pasang, arah angin tidak menentu
3. intensitas badai dan siklon tropis
4. peningkatan intensitas rob, hujan deras, banjidhag
Tui . 5. cuaca ekstrim, perubahan pola curah hujan
ujuanl : . : . .
Analisis persepsi 6. laju produksi penka_me_m mengalami penurunan
nelayan terhadap (World Bank, 2010; Litbang , 2013)
perubahan iklim
| Sumber :
P NN NN . I oo e Jo o __. R I —— IPCC,2007
i Pertanian Vo Kehutanan | Perikanan | Kesehatan i i Keanekaragaman hayatii,
U S i eeeeeoo. il Sumberdavae
Tujuan 2: ’
Analisis estimasi Perubahan Iklim
dampak perubahan
iklim terhadap v
pendapatan nelav |m oo e m e mmmmemmeoo Pendapatan keluarga nelayan
: i Sumber : i
i Natasha Riberio, 2008 v
i Nisha Onta, 2011 Peran istri nelayan dalam pemenuhan kebutuhanrgglua
Tujuan 3 : U ______ |
Analisis peran istri i) 1
nelayan dalam i ) B -
peningkatan Peran Produksi : Peran Reproduksi : PeranManaging Community:
pendapatan keluarga » Pendapatan utama * Jumlah anak  Sosialisasi
nelayan » Pekerjaan Sampingan » Fungdi pengasuhan dan * Modal sosial
¢ Curahan Waktu perawatan anak » Kegiatan sosial
» Kegiatan produksi bernila * Pendidikan anak * Nilai dan Norma
Tujuan 4: ekonomi: * Pengatur keuang
Strategi adaptasi dar | T — e
mitigasi istri nelayan ' World Bank, 2010 i
terhadap dampaK Powerlesgrentan) «—  » Poweredtangguh) ,: C Bokhoree R. 20 :
perubahan iklim ‘L ;:::::::::::::::::::::::::'I
& Strategi adaptasi dan mitigasi istri nelayan teapedampak perubahan iklim |y X‘Ad;pth Interview i

Sumber : Susilowati et al, 2004; dan Susilowati &ll,2005 dengan modifikasi
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi empiris mengeraap perempuan dalam
kemandirian ekonomi keluarga dengan studi empiiri&ecamatan Dukuhseti,
Kabupaten Pati. Bab ini akan menjelaskan bebesapabagian, yaitu definisi
operasional variabel, jenis dan sumber data, pepul@an sampel, metode

pengumpulan data, dan teknik analisis data yangndigan.

3.1 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan aldifelaskan dalam

Tabel 3.1:
Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Varialel
. . . Target

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Responden
Persepsi Persepsi nelayan kecil
Nelayan terhadap gejala
Kecil perubahan iklim

gelombang tinggi,arah Nelayan kecil

gerakan angin cuaga
ekstrim, intensitas baddi,Dengan menggunakan

perubahan pola curahskala konvensional 1-10.
hujan, kenaikan suhp
bumi rata-rata rob, banjir
bandang.
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Variabel Definisi Operasional Pengukuran Target
. Responden
Dampak Dampak perubahan iklim
dari adanyg terhadap nelayan kecil,
Perubahan | dapat dilihat dari:
Ikdim L (I;’i(ta:r(ijrigatan YanGpiukur dengarRisk
2. Biaya yang AssessmenA_pakah
dikeluarkan (Biaya terdapat penlngkatan atau
) penurunan hasil produksi, .
Perawatan, Biaya ) Nelayan kecil
BBM, Biaya perbedar?m kuant.ltas, dan
Perbekalan. dan Biayafrekuen5| yang dilakukan
Lain-Lain) ' dglam hal pgndapatan dar
3. Kuantitas dan biaya yangdikeluarkan.
Frekuensi yang
dikeluarkan para
nelayan
Peran Istri| Peran istri nelayan dalam
Nelayan membantu  kemandirian
ekonomi keluarga pesisif,
dapat dilihat dari :
1. Peran  Produksi
pendapatan utama,
pendapatan
sampingan, curahan
waktu, kegiatar
produksi yang
memiliki nilai
ekonomis
2. Peran Reproduksi Dengan menggunakan .
jumlah ar?ak yang skala konvensional 1-10. Istrlkgili?yan
dimiliki,
kepengurusan  anak,
rumah tanggal
keuangan, keputusan
dalam pendidikan

. Peran

anak, dan kepemilika
perhiasan serta barai
elektonik

Managing
Community :
keikutsertaan

kelompok,  manfaa

dalam

=]

'g

)

mengikuti
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perkumpulan

. o . Target
Variabel Definisi Operasional Pengukuran Responden
Strategi Adaptasi dan Mitigasi.
Adaptasi : cara untuk
menyesuaikan terhadap
perubahan iklim. Keypersons
Mitigasi : cara menekan (A-B-G-C)
_pe_nyebab perubahz "Urutan prioritas ditentukan yang
iklim untuk berkompeten
S . menggunakan AHP

meminimalisir resiko. dengan
Dapat dilihat melalu permasalahan
empat aspek : tersebut

kelembagaan, ekonom
sosial budaya, da
lingkungan

=}

1.2  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala gatmer dan data

sekunder.

Data Primer
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh melal@wancara mendalam
yang dipandu dengan kuesioner. Untuk tujuan pertdamakedua dari penelitian
ini, wawancara mendalam ditujukan kepada para respo (nelayan kecil).
Sedangkan untuk tujuan ketiga, wawancara mendaliémjulcan kepada para
informan (istri nelayan kecil). Sedangkan untuku&u keempat wawancara
mendalam, focus group discussioritujukan kepada par&eypersonsyang
meliputi empat elemen yaitu Akademisi (A), Pebisf83, Pemerintah (G), dan
Masyarakat (C).

Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh secata aigsung melalui
studi literature terhadap bahan-bahan pustaka dtmyéng ada. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari Badan PusatiSiia Propinsi Jawa Tengah,
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pati, daR KElautan dan Perikanan.
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitiaramtiara lain :

1. Data Perkembangan produksi dan nilai produksi pesk laut nasional,
Jawa Tengah, dan Kabupaten Pati

2. Data jumlah nelayan kecil di Kabupaten Pati

3. Kondisi Suhu Udara, Kelembaban Udara, Banyaknya Hajan, Curah
Hujan, dan Ketinggian Permukaan Air Laut

4. Dana Bantuan pada Para Istri nelayan

5. Peta Kabupaten Pati

6. Kondisi demografi dan sarana prasarana di Kecam@takuhseti dan

Kabupaten Pati secara umum.
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1.3 Populasi dan Sampel
Populasi sebagai keseluruhan anggota kejadian @ltgek-objek yang
sudah ditetapkan, dan sampel adalah bagian kel gaarik dari populasi.
Penelitian ini mengambil studi empiris di Kecamatd@ukuhseti
Kabupaten Pati. Populasi yang akan diambil adalata melayan kecil, istri
nelayan kecil, darkeypersongang meliputi empat aspek yaitu Akademisi (A),

Pebisnis (B), Pemerintah (G), dan Masyarakat (C).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngamgkammultistage
samplinguntuk tujuan pertama dan kedsapwball samplingintuk tujuan ketiga,
dan wawancara mendalam dendaypersons yntuk tujuan keempat. Secara

lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tahap 1 : digunakan untuk tujuan penelitian 1 dan 2

Penentuan daerah yang akan dijadikan sebagai tepgragambilan
sampel. Dari ruang lingkup Kabupaten Pati akarlidigecamatan yang memiliki
jumlah nelayan kecil yang paling besar di KabupaRati. Selanjutnya, dari
Kecamatan tersebut akan dipilih Desa yang menjilikilah nelayan kecil paling
besar. Secara rinci, jumlah nelayan kecil yangajeat di Kabupaten Pati dapat

dilihat dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Jumlah Nelayan Kecil di Kabupaten Pati Menurut Kecanatan
Kecamatan GT Nelayan
Batangan MT (< 5GT) 493
Juwana MT (< 5GT) 162
Dukuhset MT (< 5GT) 158z
TayL MT (< 5GT) 68¢
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Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupatendiaah
Dari Tabel 3.2, dapat dilihat bahwa jumlah nelakagil di Kabupaten
Pati, paling banyak terdapat di Kecamatan Dukultsigan jumlah 1.582 orang,
dengan kata lain nelayan kecil di Kecamatan Dukilnseliputi sebesar 54,06 %
dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Bafianjutnya, dari Kecamatan
Dukuhseti akan dipilih dua Desa yang memiliki jumfgelayan kecil paling besar.
Secara rinci, jumlah nelayan kecil yang terdapakKeitamatan Dukuhseti dapat

dilihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Jumlah Nelayan Kecil di Kecamatan DukuhsetiMenurutDesa
Desa GT Nelayan
Bajomulyc MT (< 5GT) 37C
Alasdowo MT (< 5GT) 479
Banyutowo MT (< 5GT) 742
Puncel MT (< 5GT) 36/1

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupatendiath

Dari Tabel 3.3, dapat dilihat bahwa Desa yang nikimimlah nelayan
kecil paling besar terdapat di Desa Banyutowo dengmlah sebesar 742 orang
atau sebesar 38,01% dan Desa Alasdowo dengan jsekssar 479 orang atau
sebesar 24,54 %.

Tahap 2 : digunakan untuk tujuan penelitian 1 dan 2
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Menentukan nelayan kecil yang akan dijadikan sampelri jumlah
nelayan kecil yang terdapat di kedua desa tersekat diambil nelayan dengan 3
alat tangkap yang dominan yang terdapat di kedsa tersebut. Alat tangkap
yang paling dominan di Desa Banyutowo adalah Ja@iagtrang, Jaring Rames,
dan Jaring Lundu. Sedangkan di Desa Alasdowo, talagkap yang paling
dominan adalah Bubu, Jaring Udang, dan Jaring RajunPopulasi dari nelayan
dengan alat tangkap yang dominan tersebut tidakalikii secara pasti jumlahnya
dan diasumsikan nelayan di Desa Banyutowo dan Ddaadowo memiiki
kesamaan dalam menggunakan alat tangkap, sertaasigkmdalam non-
probabilita sampling, sehingga teknik pengambilan sampel yang dilakuka
adalah dengan pengambilan sampel terkuota qtexied purposive sampling.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian oélad sebanyak 70
responden.

Tahap 3 : digunakan untuk tujuan penelitian 3

Menentukan informan untuk menjawab tujuan penelitieetiga, yaitu
peranan istri nelayan dalam mengamankan ekonomiakgd. Dalam tujuan
penelitian ketiga  ini, peneliti menggunakan  tekniksnowball
samplingyaituteknikpengambilansamyahgmula-
mulajumlahnyakecildankemudianmenjadibddalampenentuansampelini
padaawalnyaakandipilihsatuatauduaorang,namunkananeahgsampeltersebutb
elumcukupmampumelengkapidatayangdiperlukanmakaperarirespondenlai

nyangdipandanglebihtahudanmampumelengkapidatayatahada.
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Pengambilan sampel ini dilakukan kepada para istelayan
sebagaiinforman dalam penelitian ini sampai mend#pajenuh. Artinya, ketika
jawaban yang didapatkan telah mengalami kesamaalka pengambilan sampel
akan dihentikan.

Tahap 4 : digunakan untuk tujuan penelitian 4

Tahap keempat akan digunakan untuk menjawab tujp@nelitian
keempat yaitu merumuskan strategi adaptasi dargasiti istri nelayan kecil
terhadap perubahan iklim. Dimana untuk menjawalatujpenelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara mendalam dengankegmersonygang meliputi empat
aspek yaitu Akademisi (A), Pebisnis (B), Pemerin{&) dan Masyarakat (C).
Dalam hal ini adalah nelayan kecil dan istri netalacil.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgearelini adalah

sebagai berikut :

a. Wawancara Mendalartin depth Interview)ang dipandu dengan kuesioner
danFocus Group Discussion

Teknik ini digunakan untuk menjawab tujuan perefitpertama, kedua
dan ketiga. Wawancara mendalam dilakukan dengaandip kuesioner yang
tercantum dalam lampiran 1. Wawancara mendalankukén kepada para
responden dan informan, yaitu nelayan kecil dami iselayan. Panduan
pertanyaan yang digunakan dalam wawancara mendafaetiputi (1)latar
belakang responden, (2)dampak perubahan iklim yaglgputi adanya perubahan

cuaca, gelombanh tinggi, arah angin, curah hujanrdasim hujan yang tidak
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menentu, serta gejala perubahan iklim ekstrim yaimg (3) dampak perubahan
iklim dan pengaruhnya terhadap pendapatan keluggg meliputi biaya bahan
bakar yang digunakan, biaya pemeliharaan dan p&xaweapal, upah ABK,

perbekalan yang dibawa selama melaut, kondisi leeaetsang istri dan anggota
keluarga lain, serta hasil tangkapan yang didapatiteh para nelayan kecil. (4)
peran produksi istri nelayan dalam mengamankan akorkeluarga, yang

meliputi pendapatan utama, pendapatan sampingaahamu waktu, kegiatan
produksi yang memiliki nilai ekonomis. (5) Perapnaduksi istri nelayan dalam
mengamankan ekonomi keluarga, yang meliputi jumdalak yang dimiliki,

fungsi dari adanya pengaruh dan perawatan anakiidikesin anak, dan pengatur
keuangan, (6) PeraNanaging Communityyang meliputi sosialisasi, midal

sosial, kegiatan sosial yang dilakukan, serta diai norma.

Wawancara mendalam daRocus Group Discussiojuga dilakukan
kepada par&eypersonsuntuk menjawab pertanyaan penelitian keempat tgntan
strategi adaptasi dan mitigasi istri nelayan keeithadap dampak adanya

perubahan iklim.

b. Observasi

Dalam penelitian ini, dilakukan pula teknik pengwigm data dengan
observasi, yakni dengan melakukan pengamatan Iaggsli daerah yang
bersangkutan dengan melihat kondisi kehidupan kgduaelayan kecil, peran
istri nelayan kecil dalam mengamankan ekonomi kgluai Desa Banyutowodan
Desa Alasdowo, Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pisil observasi akan

didokumentasikan dengan menggunakan foto.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan literhteratur
penerbitan, serta informasi-informasi dan dataulisrtbaik yang berasal dari
instansi maupun lembaga terkait maupun interneg ymhubungan dengan topik
penelitian untuk memperoleh data sekunder. Datag ydiperlukan melalui
dokumentasi adalah data mengenai jumlah nelayaih did€éabupaten Pati, data
mengenai jumlah kelompok wanita pengolah ikan diblfmten Pati, data
mengenai produksi dan nilai produksi hasil perikadaKabupaten Pati, dimana
data tersebut diperoleh dari Dinas Kelautan daik&®an Kabupaten Pati.
3.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiarad@lahmix method
yakni gabungan dari dua pendekatan yaitu pendekatantitatif dan pendekatan
kualitatif (Cresswell,2007Mixed methodlapat dilihat sebagai jenis penelitian di
mana peneliti atau tim penelitian memadukan unssuupendekatan penelitian
kualitatif dan kuantitatif (misalnya penggunaan wgugandang kualitatif dan
kuantitatif, pengumpulan data, analisis, teknilerefisi) untuk keperluan luas luas
dan kedalaman pemahaman dan pembuktian. (Johnsewegbuzie, & Turner,
2007). Ketika penelitian kuantitatif dikombinasikatengan metode kualitatif
akan dapat membantu peneliti untuk mendapatkah peselitian yang lebih kuat
(Shaw, 2003).

Pendekatan kuantitatif yang digunakan adalah skatieskriptif yaitu
analisis yang digunakan untuk memecahkan masalahlaia yang bersifat

pengukuran kuantitas (jumlah dan angka). Pendekiamiaberangkat dari data
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yang diproses menjadi informasi bagi pengambil kegan (Masoret al,1999).
Pendekatan statistik deskriptif ini digunakan untokenjawab pertanyaan
penelitian pertama, kedua, dan ketiga yang bertgdrudengan persepsi keluarga
nelayan kecil terhadap perubahan iklim, dan danmgerkibahan iklim terhadap
pendapatan keluarga nelayan kecil, serta perame&tryan dalam mengamankan

ekonomi keluarga.

Sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan untuk emgitapi tujuan
penelitian ketiga mengenai peran istri nelayan malmengamankan ekonomi
keluarga. Dengan melakukan pengamatan langsurgpdngjan dan wawancara
mendalam dengan para informan untuk mendapatkamakefan yang lebih jelas
dari para ahlinya. Gabungan teknik analisis datsetrit terjadi ketika data yang
telah diperoleh dari nelayan kecil sebagai samgeeélitian dianalisis berdasarkan
pada landasan teori yang dipakai melalui metodentika#if yaitu statistik
deskriptif untuk menjawab tujuan penelitian pertani@n kedua. Kemudian
melakukan wawancara mendalam dengan para istiyareleecil dengan metode
kualitatif untuk menjawab tujuan penelitian ketiggedangkan untuk menjawab
tujuan penelitian keempat, dilakukan wawancara rakmil danFocus Group

Discussiordengan parkeypersons.

Secara lebih rinci, teknik analisis data yang dakan dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Data yang diperoleh dari hasil wawancara mendafamtepth interview)

kepada para informan akan diperiksa kembali daakdkan analisis dengan
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cara kuantitatif melalui pemberian skor secara kosional (skala
konvensional 1-10). Skala konvensional didapatkaitalai expert judgement
yang disusun berdasarkan keterangan-keterangarpa@keypersonsintuk
kelengkapan data sesuai dengan tujuan peneliti2n dan 3, serta relevansi
jawaban informan. Selanjutnya jawaban dari pareormén akan di
klasifikasikan menurut jenisnya.

. Dampak perubahan iklim dianalisis menggun&iak AsessmentRisk
Assessmertigunakan untuk memperkirakan resiko akibat adgrgrabahan
iklim, sehingga variabel yang akan dinilai dan dioggkan ke dalam kategori
tingkat resiko. Resiko yang dihadapi oleh nelagankanan tangkap adalah
adanya kerugiaifloss) yang diakibatkan berkurangnya hasil tangkapan ikan
oleh nelayanLosstersebut seperti lamanya melaut, biaya-biaya yaargsh
dikeluarkan saat melaut, biaya perbekalan kapadyabiperawatan dan
perbaikan, serta upah ABK, yang mengalami kenaikd&ibat adanya
perubahan iklim.

. Peran istri nelayan kecil dianalisis melalui : pepgroduksi, peran reproduksi,
dan peramimanaging community.

Peran produksi meliputi pendapatan utama, pendapsapingan, curahan
waktu, kegiatan produksi yang bernilai ekonomis.

Peran reproduksi meliputi : jumlah anak, fungsigeenh dan perawatan anak,
pendidikan anak, dan pengatur keuangan.

Peran Managing Communitymeliputi sosialisasi, modal sosial, kegiatan

sosial, nilai dan norma.
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Peranan istri nelayan dapat diperoleh melalui waasn mendalam,
kemudian dikelompokkan berdasarkan jenisnya (preiduleproduksi, dan
managing communityyenganmelakukan penskoran secara konvensionalyaitu
1-10, yang diperoleh melal@xpert judgementdengan keterangan sebagai
berikut :

Peran produksi : kegiatan istri (bekerja atau fid&epemilikan pekerjaan
sampingan, motivasi bekerja, jenis kegiatan yarigkdkan, dan curahan
waktu yang digunakan untuk bekerja.

Peran reproduksi : penjagaan terhadap anak-analgupesan tugas rumah
tangga, penentuan pendidikan anak, keputusan pembpkrhiasan dan
elektronik, serta pengatur keuangan.

Peranmanaging community keikutsertaan dalam perkumpulan, alasan dan
manfaat mengikuti perkumpulan tersebut, dan perayskeikutsertaan dalam
perkumpulan terhadap perekonomian keluarga.

Selanjutnya, sebut hasil terdilengkapi dengan daskkualitatif berdasarkan
keadaan di lapangan.

. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam depgaa informan akan
digunakan sebagai dasar untuk melakukan wawanaoandalam dafrocus
Group Discussiondengan parakeypersons.Hal ini digunakan untuk
menjawab tujuan penelitian keempat. Berdasarkara pdeta wawancara
mendalam tersebut, maka disusunlah kuesioner untrkperoleh alternatif-

alternatif strategi yang dapat dilakukan oleh meeskat dan istri nelayan kecil
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dalam upaya adaptasi dan mitigasi dampak perubdian di Kecamatan
Dukuhseti, Kabupaten Pati.

5. Dari wawancara mendalam dengan pkegpersonsakan digunakan untuk
menentukan hierarki strategi adaptasi dan mitigssi nelayan terhadap

dampak perubahan iklim.

Selain menggunakan statistik deskriptif dan desikrigualitatif, akan
dilakukan analisis secara kuantitatif menggunakastode AHP (Analytical
Hierarchy Process) untuk mendapatkan alternatif-alternatif strateginga
dilakukan. Metode ini dilakukan, karena metode nmémbantu memecahkan
persoalan yang kompleks dengan menstruktur suaéwkhiriteria, pihak yang
berkepentingan, hasil dan dengan menarik berbagatinpangan guna

mengembangkan bobot atau prioritas (Saaty, 1993).

Penetapan prioritas elemen-elemen dalam suatu glansdkeputusan
adalah dengan membuat perbandingan berpas#pgawise comparisonsyaitu
setiap elemen dibandingkan berpasangan terhadap cu@ria yang ditentukan
(Saaty, 1993). Bentuk perbandingan berpasangaratadaitriks yang dapat

digambarkan pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1
Matriks Berpasangan AHP

C |A1|A2 | A3 | A4

Al |1l

A2 1
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Keterangar
A3 1 C : Kriteria
v 1 A : Alternatif

Pengisian matriks banding berpasangan tersebuggoneakan bilangan
yang menggambarkan relative pentingnya suatu eleliagss yang lainnya. Skala
tersebut mendefinisikan dan menjelaskan nilai §a®g ditetapkan sebagai
pertimbangan dalam membandingkan pasangan elenmissdi setiap tingkat
hierarki terhadap suatu criteria yang berada dedingiatasnya. Skala dengan
Sembilan satuan dapat diterima dan mencerminkarajadelsampai mana
membedakan intensitas tata hubungan antarelemen.

Skala banding berpasangan yang digunakan dalayug@man AHP untuk
menentukan susunan prioritas alternative darirkaitguna mencapai tujuan dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Tabel 3.4
Skala Banding Berpasangan

Nilai 1 Kedua faktosama pentingnya
Nilai 3 Faktor yang satsedikit lebih pentinglaripada faktor yang lainnya
Nilai 5 Faktor satwesensiabtaulebih pentingdaripada faktor lainnya
Nilai 7 Satu faktojelas lebihpenting daripada faktor lainnya
Nilai 9 Satu faktoimutlak lebih pentindaripad; faktor lainny:
Nilai 2, 4, 6, 8 | Nilai-nilai antara, diantara dua nilai pertimbangan yang berdekatan
Nilai Jika untuk aktivitasl mendapat angka 2 jika dibandingkan dengan
Kebalikan aktivitasj , makaj mempunyai nilai %2 dibanding

Sumber : Saaty, 1993
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Setelah semua pertimbangan dipertimbangkan secareric, validitas

dievaluasi dengan uji konsitensi. AHP

dapat digrama untuk mengukur

konsistensi menyeluruh dari berbagai pertimbangatalon rasio konsistensi,

dimana nilai konsistensi tersebut harus 10 peasan kurang (CK 0,1), jika

lebih dari nilai tersebut atau (CR 0,1), maka hasil penimbangan tersebut

diindikasikan agak acak sehingga perlu diperbaiki.

6. Dari hasil pra survey dan wawancara mendalam dekggpersongersebut,

maka kriteria yang diperoleh antara lain :

e Strategi adaptasi dan mitigasi istri nelayan kémihadap perubahan

iklim dari aspek kelembagaan.

» Strategi adaptasi dan mitigasi istri nelayan kémihadap perubahan

iklim dari aspek ekonomi.

e Strategi adaptasi dan mitigasi istri nelayan kémihadap perubahan

iklim dari aspek sosial-budaya.

e Strategi adaptasi dan mitigasi istri nelayan kémihadap perubahan

iklim dari aspek lingkungan.

Secara ringkas dapat digambarkan dalam kerangkaubami :

Gambar 3.2

Kerangka Hierarki AHP Strategi Adaptasi dan Mitigasi Istri Nelayan

Kecil Terhadap Perubahan Iklim

Strategi Adaptasi Dan Mitigasi Istri
Nelayan Terhadap Perubahan Iklim

Kelembagaan

Ekonomi Sosial Budaya

Lingkungan

A1 | AN | AN AN | | A

Al | AT | AO | | AQ A1NA | A1 | A1 || A1

A1 A | AC A1
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Sumber : Saaty, 1993, dKeypersonslengan modifikasi

Keterangan :

Al : Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan sliterkait agar dapat
saling melengkapi dalam pemenulsapply

A2 : Pembentukan organisasi atau kelompok usahasaimer yang
beranggotakan istri nelayan kecil, guna memberi&aifitas kepada istri nelayan
A3 : Pemberian penyuluhan dari dinas untuk penitagkakelompok-
kelompok istri nelayan berdasarkan kemampuan

A4 : Pemberian bantuan teknologi yang dapat memitkgk value added
barang yang dihasilkan

A5 : Pemberian kredit dan bantuan modal dengan &uwegdah, dan agunan
yang mudah untuk menunjang perekonomian keluarigesane kecil

A6 : Pemberian bantuan alat penunjang atau sareasanana yang dapat
menunjang kegiatan produksi istri nelayan kecil

A7 : Peningkatan peran Koperasi Nelayan untuk n@asiebutuhan sehari-
hari dan sebagai lembaga pemberi kredit lunak kepada istri nelayan kecil.

A8 : Penyediaan lapangan kerja bagi istri nelayatilkketika musim

pancaroba.
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A9 : Pemberian pelatihan keterampilan kepada ketdmysaha bersama istri

nelayan kecil untuk meningkatkaalue added

A10 : Pemberian bimbingan manajemen keuangan saukenmtuk mengelola

keuangan rumah tangga dan produksi

All : Pemberian penyuluhan mengenai diversifikasiha yang disesuaikan

dengan perubahan dan keadaan musim

Al2 : Pemberian penyuluhan agar pada kelompok usarsama istri nelayan

yang ada dapat saling bekerja sama dan saling gkapinkebutuhan

Al13 : Penanaman mangrove pada pesisir laut

Al4 : Penyuluhan akan usaha yang ramah lingkungan

Al15 : Pembersihan bagian muara dari lumpur

Al16 : Pembersihan saluran drainase

7. Penyebaran kuesioner kepddgpersons

8. Menyusun matriks dari hasil rata- rata yang didaaait responden, kemudian
mengolahnya menggunak&mpert Choice Versi 9.0

9. Menganalisis hasil pengolahan dalExpert Choice Versi 9.0 untuk
mengetahui hasil nilai inkonsistensi dan prioritag\pabila nilai
konsistensinya lebih dari 0,10 maka hasil terséidak konsisten, tetapi jika
nilai tersebut kurang dari 0,10 maka hasil terselmyatakan konsisten. Dari
hasil tersebut dapat pula diketahui criteria déeratif yang diprioritaskan.

10.Penentuan skala prioritas dari kriteria dan alt#rnmtuk mencapai variabel
hierarki dengan tujuan strategi adaptasi dan nstigstri nelayan kecil

terhadap perubahan iklim .
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Pai

Kabupaten Pati merupakan salah satu dari 35 Kabofiadta yang
terletak di daerah pantai utara jawa dan di badiarur dari Propinsi Jaw
Tengah. Secara astronomis, Kabun Pati terletak diantara 14,60’ - 111, 15’
Bujur Timur, dan 625 -7°,00' Lintang Selatan. Secara lebih jelas, pc
Kabupaten Pati dalam Negara Kesatuan Republik kEslandapat dilihat dala

Gambar 4.1:

Gambar 4.1
Letak Kgbugaten Pati

T EA PETA KARUPATEN PATI

Kab. Jepara

JAWA TENGAH

K

TR - ; Kab, Kudus| T

Kab, Puwodadi
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Batas wilayah administratif yang dimiliki oleh Kgtaten Pati adalah

sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kabupaten Jepara dan Laut Jawa
Sebelah Barat : Kabupaten Kudus dan Kabupatemalepa
Sebelah Selatan : Kabupaten Grobogan dan KabuBéiem
Sebelah Timur : Kabupaten Rembang dan Laut Jawa

Secara administratif Kabupaten Pati mempunyai Witesyah 150.368Ha
yang terdiri dari 21 Kecamatan, 401 Desa, 5 Kelanali.106 Dukuh, 1.474 RW,
serta 7.524 RT. Dengan letak geografis serta batiayah yang dimiliki oleh
Kabupaten Pati, menjadikan Kabupaten Pati merupaksalah satu

Kabupaten/Kota yang memiliki hasil produksi perizarierbesar di Jawa Tengah.

4.2 Profil Masing-Masing Desa

Daerah yang digunakan dalam penelitian ini adaletakhatan Dukuhseti.
Kecamatan Dukuhseti terletak diantara 35 Km arahautlari ibukota Kabupaten
Pati. Secara administratif, Kecamatan Dukuhseti ilemi3 Desa, 46 RW dan

345 RT. Batas wilayah administratif Kecamatan Defiuadalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kabupaten Jepara
Sebelah Timur : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Kecamatan Tayu
Sebelah Barat : Kecamatan Cluwak

Kecamatan Dukuhseti merupakan salah satu kecamdatdabupaten Pati yang
berbatasan langsung dengan Laut Jawa, sehinggeamelmtuk dijadikan obyek

penelitian. Dari Kecamatan Dukuhseti akan diambd desa yang dapat mewakili
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tujuan penelitian tersebut, yaitu Desa Banyutowo d@eesa Alasdowo. Desa
Banyutowo memiliki 1 Dukuh, 2 RW, dan 11 RT. Sedarg Desa Alasdowo
memiliki 3 Dukuh, 4 RW, dan 31 RT.
4.2.1 Kondisi Demografi

Kondisi demografi meliputi jumlah penduduk, luakawah dan kepadatan
penduduk per Kfmdi Kecamatan Dukuhseti. Secara rinci profil kedeaa dapat

dilihat dalam Tabel.4.1.

Tabel 4.1
Profil Desa Penelitian

Kependudukan
Keterangan | Laki-Laki | Perempuan Jumlah (:Zk/lazs) l;z%%i%ﬁ?
Banyutowo 1451 1391 2842 1,16 2453
Alaswowo 2803 2815 5618 4,08 1376
Organisasi
Desa PKK RW PKK RT Dasa Wisma | Jumlah | Persentase(%)
Banyutow( 2 11 32 45 31,7
Alasdowc 4 31 62 97 68,z
Dukuhseti 46 342 740 142 100,0
Sarana Pendidikan
. Sarana Jumiah .
Wilayah Pendidikan Sar_al_ﬂa Murid Guru
Pendidikan
Banyutowo TK 1 27 4
SD 2 187 13
SLTP 0 0 0
SLTA 0 0 0
Alasdowo TK 2 151 12
SD 2 202 15
SLTF 2 582 62
SLTA 1 172 22

Sumber : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Dalanka2@l2, diolah.
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Secara umum, Kecamatan Dukuhseti memiliki jumlahdpeuk laki-laki
sebesar 27.981 jiwa dan 28.320 jiwa penduduk peaweampada tahun 2011.
Kepadatan penduduk yang terdapat di Kecamatan DBekiulsebesar 690.05
penduduk per Krsedangkan kepadatan penduduk pada tiap — tiap desa
penelitian adalah sebesar 2.453 dan1.376. Banyakggmisasi seperti PKK baik
tingkat RT atau RT di desa Alasdowo lebih banyakipdala Desa Banyutowo
dengan persentase 68,3%. Begitupula dengan sarandidixan di Desa

Alasdowo yang lebih banyak daripada Desa Banyutowo.
4.3 Karakteristik Responden

Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyakorabg, yang
tersebar dalam dua Desa di Kecamatan Dukuhsetigéabn Pati, esa Banyutowo
dan Desa Alasdowo. Sasaran objek penelitian inbatgr menurut tujuan
penelitian. Untuk tujuan penelitian pertama danuedyakni persepsi nelayan
terhadap perubahan iklim, dan dampak perubaham,iklang menjadi sasaran
obyek penelitian adalah para nelayan kecil yandajgat di dua desa tersebut.
Sedangkan untuk tujuan penelitian ketiga, yaituapan istri nelayan dalam
mengamankan perekonomian keluarga, sasaran obyekitan yang digunakan
adalah para istri nelayan yang terdapat di kedsa tiersebut. Sedangkan untuk
tujuan penelitian keempat, yaitu adaptasi dan astigntuk perubahan iklim bagi
istri nelayan, sasaran obyek penelitian yang digansadalah par&eypersons

yang terdiri dari empat aspek (Akademisi, PebidPsnerintah, dan Masyarakat).
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Karakteristik responden untuk tujuan penelitiartgr@a secara rinci dapat

dilihat dalam Tabel 4.2 — Tabel 4.4.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Nilai Tertinggi dan Nilai Terendah
Indikator Keterangan Frekuensi
Umur Min 17
Max 78
Mean 41
St.Deviation 12.24
Pendidikan Min 0
Max 12
Mean 6
St.Deviation 3.62
Lama Melaut Min 1
Max 4
Mean 2.23
St.Deviation 1.44
Umur Istri Min 18
Max 81
Mean 34.67
St.Deviation 11.59
Pendidikan Istri Min 0
Max 12
Mean 7
St.Deviation 3.34
Jumlah Anak Min 0
Max 5
Mean 2
St.Deviation 1.41
Pendidikan Anak Min 0
Max 16
Mean 3
St.Deviation 3.29

Sumber :; Data Primer, diolah 2013
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Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa secara rata watur nelayan adalah
41 tahun, dengan usia paling tua adalah 78 taham Relayan melakukan
kegiatan melaut pada saat sudah masuk usia prodwani 15 tahun ke atas, dan
lamanya kegiatan melaut para nelayan antara 1ridR&a nelayan kecil di Desa
Banyutowo lebih sering melakukan kegiatan melalsnsa 1 hari perjalanan,
sedangkan nelayan kecil di Desa Alasdowo lebihngemelakukan kegiatan
melaut selama 4 hari. Pada aspek pendidikan, sabapesar nelayan
berpendidikan SD, dengan tahun sukses sekolahud taedangkan untuk istri
dan anak nelayan kecil, pendidikan yang ditempbihlénggi, yakni SLTP dan

Perguruan Tinggi.

Para nelayan kecil di Desa Alasdowo dan Desa Bamyitnenggunakan
perahu tempel untuk kegiatan melautnya, karenaghpempel merupakan salah
satu perahu yang berukuran paling besar 5 GT. tAfagkap yang paling banyak
digunakan adalah bubu dan jaring cantrang. Bubwpadian alat tangkap yang
sering digunakan bagi nelayan di Desa Alasdowo, adan peruntukannya
digunakan untuk menangkap rajungan, dengan umpegangkan alat tangkap
jaring cantrang merupakan alat tangkap yang satiggnakan oleh nelayan di
Desa Banyutowo, dimana jenis hasil ikan yang ditkemaakan lebih beragam.
Sebagian besar nelayan melakukan kegiatan melagadearah tujuanke timur,
hal ini dilakukan karena letak geografis kedua dpegelitian, dimana untuk
melakukan kegiatan melaut, paling memungkinkan rmeaigke timur. Selain itu,
sebagian besar nelayan tidak memiliki pekerjaanpgagan, para nelayan fokus

untuk melakukan kegiatan mencari nafkah dari hasit,sehingga kepemilikan
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pekerjaan sampingan bukan merupakan hal yang wdgiskipun demikian, ada
beberapa nelayan yang memiliki pekerjaan sampirgggrerti menjadi petani
tambak atau pembibit lele, yang digunakan untuk bertu perekonomian
keluarga ketika hasil laut sedang sepi. Karakikriselayan di kedua obyek

penelitian yang lain seperti dapat diihat dalarbeld.3.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi
Indikator Keterangan Frekuensi | Persentase
Jenis Kapal Perahu Tempel 70 100
Alat Tangka| BubL 20 28.¢
Jaring Cantrang 17 24.3
Jaring Udan 10 14.%
Jaring Rames 9 12.9
Jaring Lundi 9 12.¢
Jaring Rajungan 5 7.1
Posisi Nelayan Anak Buah Kapal 35 50
Pemilik Kapal 32 45.7
Nahkoda 3 4.3
Lama Melaut 1 hari 40 57.1
4 hari 26 37.1
3 hari 4 5.7
Arah Melaut Timur 51 72.9
Tergantung Arus 9 12.9
Karimunjawz 4 5.7
Utara 3 4.3
Nama Kelompo Karya Mine 21 3C
KUD 1 14
Lestari Mina 5 7.1
Mina Jaya 4 5.7
Mina Lestari 9 12.9
Mina Sakti 5 7.1
Mina Yudha 9 12.9
Sarana Mina 1 1.4
Sari Udang 1 1.4
Sarono Mino 1 1.4
Pekerjaan Sampingan Nelayar Tidak 59 84.3
Ya 11 15.7

Sumber :; Data Primer, diolah 2013
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Penjabaran singkat mengenai karakteristik anak pasaonden dapat dilihat

dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Karakteristik Anak Responden
Indikator Keterangan Frekuensi | Persentase
Pekerjaan Ane Belum Bekeriji 69 61.€
Buruh 8 7.1
Ibu RT 7 6.3
Nelayat 21 18.¢
Pegawai Kantoran 3 2.7
Petani 1 0.9
Lainnye 3 2.7
Jumlah Keluarga Sedapur 0 12 17.1
1 54 77.1
2 4 5.7
Jumlah Anggota Keluarga Sedapur 0 13 18.6
1 6 8.€
2 22 314
3 18 25.7
4 7 10
5 3 4.3
6 1 14
Pendidikan yang Diharapkan Se?iigqg;?npgug?z; 1 61 0 221;42

Sumber : Data Primer , diolah 2013

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian bestar nelayan bekerja
sebagai pengolah ikan, dengan persentase 77.1%n@eth untuk pekerjaan
anak, sebagian besar anak para nelayan kecil niadibm bekerja dengan
persentase 61,6%. Hal ini disebabkan sebagiarr laesdk para nelayan kecil
masih bersekolah, sehingga belum memiliki pekerjgang dapat membantu
perekonomian keluarga. Meskipun demikian, terdd@8% para anak nelayan
yang mengikuti jejak sang ayah untuk menjadi nelay®alam bidang

pendidikan, rata-rata para nelayan menginginkandigd@n anaknya dapat
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terselesaikan dalam jenjang setinggi-tingginya dengpersentase rata-rata
22,56%, dan sebagian lainnya menjawab semampungasudikan dengan
keadaan ekonomi dan keinginan anak untuk bersekdi&tgan persentase rata-
rata 13,42%.

Karakteristik istri nelayan kecil juga dapat dilifdari keterkaitan antara
pendidikan istri dengan pekerjaan yang dijalaineholpara istri nelayan,

sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Karakteristik Istri Nelayan Kecil menurut Pendidika n dan Jenis Pekerjaan
(n=70)
Pekerjaan Ist
Pendidikan Istri _ ;
endidikan st Buruh | Dagang PRk Petani| Serabutar T'dak. Total
Ikan Bekerja
SD 2 4 20 0 1 1 28
SMF 0 2 15 0 1 1 19
SMA 1 2 3 1 0 0 7
Tidak Bersekolah 0 3 4 0 0 9 16

Sumber : Data Primer, diolah 2013

Tabel 4.5 menjelaskan keterkaitan antara pendidik&i dengan jenis
pekerjaan yang dijalani oleh istri nelayan kecieb&gian besar istri nelayan
bekerja sebagai pengolah ikan dengan persenta§8o022stri nelayan yang
bekerja sebagai pengolah ikan sebagian besar lkdgdem terakhir pada jenjang
SD.Jumlah responden yang bekerja sebagai pengddam dengan tingkat
pendidikan SMP sebesar 16,5%, dan SMA sebesar 388sngkan yang tidak

bersekolah sebesar 4,4%.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Persepsi Nelayan Kecil terhadap Perubahan Iklim

Perubahan iklim telah terjadi pada beberapa sektdah satunya adalah
sektor perikanan. Perubahan iklim dapat dilihataloe beberapa gejala alam,
seperti gelombang tinggi saat melaut, cuaca ekstritensitas badai, perubahan
pola curah hujan, suhu bumi, arah gerakan angirsuliten menentukan
keberadaan ikan, adanya rob, dan banjir besar.la&Gegubahan iklim tersebut
akan mempengaruhi kegiatan para nelayan untuk imngdauhasil tangkapan yang
didapatkan. Persepsi para nelayan mengenai pemubaikiim akan
distandarisasikan melaueéxpert adjustmentdengan parakeypersonsuntuk
mendapatkan hasil yang obyektif. Secara ringkasepsi nelayan kecil terhadap
beberapa gejala perubahan iklim akan dijelaskaandabambar 5.1 — Gambar

5.3:

Pada Gambar 5.1 — Gambar 5.3, terdapat beberapappenelayan kecil
terhadap berbagai gejala perubahan iklim, dimamabga tersebut menjelaskan
nilai yang ditunjukkan oleh para nelayan kecil sefép gejala perubahan iklim
dan intensitas terjadinya gejala perubahan iklinsetieut, yang ditandai dengan
adanya peningkatan, penurunan, atau keadaan ytap datara tahun — tahun

sekarang ini dengan tahun- tahun sebelumnya.

79
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Gambar 5.1
Persepsi Nelayan Kecil Terhadap Gejala Perubahan lkn Yang Terjadi
(n=70)
PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA
PERUBAHAN IKLIM : GELOMBANG TINGGI SAAT MELAUT PERUBAHAN IKLIM : CUACA EKSTRIM
Skor: Skor:
(o)
Tidak Mengalami Perubahar 7 '4 7 ™~

dan . Meningkat .

Cenderung Meningkat

(@) (b)
Gelombang tinggi saat melaut yang dirasi Cuaca ekstrim yang dialami para respon
oleh respondetidak mengalami perubah:i mengalami peningkatan dari tahun ke te
namun cenderungneningkat dari taht dengan skor rateata standar perse

ke tahun dengan skor r-rata standar persepsi nelayan adalah 7,9.
nelayan adalah 7,4

PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA
PERUBAHAN IKLIM : INTENSITAS BADAI PERUBAHAN IKLIM : PERUBAHAN POLA CURAH HUJAN
Skor: Skor:
; . 4.7 7.S
Tidak Mengalami Perubahar ' .

s . Meningkat o
Cenderung Meningkat

fi i i3 q A b 1 [} I - i
v & v

‘ 49 6 7 6 8 W 01 o2z 3 4 5 6 7T & § 10
(©) (d)
Intensitas badajiang dirasakanoleh respon Pola curah hujan yang dialami pi
responden tidaknengalami perubahannan mengalami peningkatan dari tahun ke te
cenderungneningkat dari tahunke tar dengan skor rateata standar perse
dengan skor rateata standar perse nelayan adalah 7,9.

nelayan adalah4,7

Sumber : Data Primer 2013, dio
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Gambar 5.2
Persepsi Nelayan Kecil Terhadap Gejala Perubahan Ikn Yang Terjadi
Lanjutan (n=70)

PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA
PERUBAHAN IKLIM : SUHU BUMI PERUBAHAN IKLIM : ARAH GERAKAN ANGIN
Skor: Skor:
7.€ 6.S
L] [
.. Meningkat ... oo Meningkat .

(e) )
Suhu bumiyang dirasakanoleh responi Arah gerakan angin yang dialami pi
mengalami peningkatan d respondemengalami peningkatan d:
tahunke tahundengan skor -rata tahun ke tahun dengan skor -rata
standar persepsinelayan adi 7,6 gandar persepsi nelayan adal;,9.
PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA PERUBAHAN IK LIM : PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA
SULIT MENENTUKAN KEBERADAAN IKAN PERUBAHAN IKLIM : ROB
Skor: Skor:
8.3 3.t
. Meningkat o

Tidak Mengalami Perubahar

o+ 2 3y 4 5 6 7 & 9 0| [0 1t 2 ¥4 5 6 T & 9 10
(@) (h)

Kesulitan menentukakeberadaan ikiyang Rob yang dialami para responden tit

dirasakanoleh respondeengalam mengalami perubahan dari tahun ke té

peningkatan datahunke tahundengan s dengan skor rateatastandar perse

ratarata persepsi nelayan adalah nelayan adalah 3.5

Sumber : Data Primer 2013, dio
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Persepsi Nelayan Kecil Terhadap Gejala Perubahan Ikn Yang Terjadi
Lanjutan (n=70)

PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA
PERUBAHAN IKLIM : BANJIR BANDANG

PERSEPSI NELAYAN KECIL TERHADAP GEJALA
PERUBAHAN IKLIM : KEGIATAN MELAUT

Skor:

2.C

Tidak Mengalami Perubahan

Skor:

7.1

“. Meningkat ..

0
Banjir bandang yangdirasakan oleh
responden tidak mengalami perubahan
dari tahun ke tahun dengan skor
rata-rata persepsi nelayan adalah 2,0

Sumber : Data Primer 2013, diolah

(h)
Para respondessaian hal tersebut
semakin megggaegiatan melaut para
nelayan denganratarata standar persepsi
nelayantaddla

Dari Gambar 5.1 hingga 5.3 dapat digambarkanraesiagkat persepsi

nelayan kecil di kedua obyek penelitian terhadajlgeperubahan iklim yang

terjadi. Beberapa gejala perubahan iklim yang miamgiakenaikan adalah cuaca

ektrim, perubahan pola curah hujan, suhu bumi, @@fakan angin, sulitnya

menentukan keberadaan ikan. Sedangkan untuk gegaldoahan iklim rob dan

banjir bandang tidak mengalami perubahan dari tahtathun sebelumnya. Gejala

gelombang tinggi saat melaut, dan intensitas badak mengalami perubahan

namun cenderung mengalami peningkatan dari tahuialken. Beberapa gejala

perubahan iklim tersebut akan menganggu kegiatdautneara nelayan kecil,

serta mengurangi hasil tangkapan yang didapati@npara nelayan.
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Gelombang tinggi saat melaut merupakan salah gejala perubahan
iklim yang sering terjadi pada thaun 2013, dimakar enilaian untuk gejala ini
adalah 7,4 (sering terjadi). Intensitas kejadialorgbang tinggi saat melaut ini
juga cenderung mengalami peningkatan dibandingilannt — tahun sebelumnya.
Para nelayan merasakan gejala tersebut setiapmieatka melakukan kegiatan
melaut, gelombang tinggi yang terjadi ketika netatelah sampai di lokasi tujuan
akan menebar jaring, maka para nelayan harus bertdéngan segala ancaman
yang mungkin akan mereka dapatkan, seperti kapaj péeng karena diterjang
ombak. Sedangkan gelombang tinggi yang terjadi gadanelayan masih dalam
perjalanan menuju lokasi tujuan, akan mengakibatigayan harus mengambil
jalur yang berbeda untuk menghindari gelombangtiteysebut. Apabila nelayan
tetap melanjutkan dan menerjang gelombang tinggsebrt, dikhawatirkan
perahu yang digunakan akan oleng, kandas dan rdsakna perahu yang
digunakan oleh nelayan merupakan perahu kecil yasignya sudah tua.
Meskipun demikian, para nelayan kecil sudah teebden beradaptasi dengan hal
tersebut, dimana hal tersebut merupakan konsekugarsj dihadapi untuk
pekerjaan mereka. Para nelayan kecil beradaptagademenebar jaring di lokasi
yang dirasa aman, tidak perlu jauh dan mencaki itian. Meskipun demikian,
ada beberapa nelayan yang menganggap gelombangakenusumber rejeki,
karena ketika ada gelombang maka akan banyak ikeng ydibawa oleh
gelombang tersebut, sehingga hal tersebut sangatgdu oleh para nelayan

sebagai peluang mendapatkan banyak ikan.
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Gejala perubahan iklim yang lain adalah perubapala curah hujan,
dimana skor penilaian yang diberikan adalah 7.8ngeerjadi) dengan intensitas
yang mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebslanPola curah hujan yang
dahulu dapat diprediksikan, sekarang sudah senzakinuntuk menentukannya.
Hujan sering datang saat musim kemarau, dan sasitnmkemarau juga sering
terjadi hujan. Perubahan pola curah hujan ini akampengaruhi kegiatan
nelayan, dimana musim hujan mengakibatkan nelayethehnti sejenak dari
kegiatan melaut. Hal ini dikarenakan cuaca yangktidnendukung akan
mempengaruhi keselamatan para nelayan. Para nefagageluhkan hujan yang
datang lebih lama dari musim hujan biasanya, sehingelayan harus
menghentikan kegiatan melautnya lebih lama dargydiprediksikan. Sehingga
hal tersebut juga akan menganggu produksi dan pataiakeluarga nelayan. Istri
nelayan yang juga membantu perekonomian keluarggateberbagai kegiatan
usaha seperti membuat kerupuk misalnya juga akengaeggu dengan adanya
perubahan pola curah hujan yang tidak menentu.rHygag datang secara tiba-
tiba, pada musim yang seharusnya sudah bukan npgighujan mengakibatkan
proses pembuatan kerupuk menjadi lebih lama dasapya. Namun, para
nelayan telah beradaptasi dengan melakukan usahaséperti pembibitan lele
yang tidak bergantung pada musim. Hal ini dikar@amakebagian besar para
nelayan melakukan usaha pembibitan lele beradaldirdbak, atau ruang kosong

beratapkan terpal untuk melindungi dari cuaca huruk

Gejala perubahan iklim yang lain adalah arah geralngin, dimana pada

kalangan nelayan, terdapat istilah musim baratan deusim timuran. Artinya
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pada saat musim baratan, angin bergerak dari karémur, begitupula dengan
musim timuran, angin bergerak dari timur ke bas&or penilaian yang diberikan
adalah 6,9 (hampir sering terjadi) dengan inteasitng mengalami peningkatan
dari tahun — tahun sebelumnya. Perubahan yanga#laasadalah dahulu para
nelayan dapat memprediksikan dimana titik ikan bemul dengan berpacu pada
arah gerakan angin, akan tetapi pada tahun 20J@&iainelayan sulit menentukan
titik ikan berkumpul, karena para nelayan seringasakan pada saat musim
baratan, angin timur masih timbul, dan pada saetinrmtimuran, arah angin dari
barat masih sering dirasakan. Arah angin yang sensakit diprediksikan juga
berpengaruh pada jumlah tebar jaring yang dilakukeh para nelayan kecil di

kedua desa obyek penelitian. Sebagaimana yangtdkaraoleh Nelayan Bapak

Budi.
“Angin’e barang saiki kan molah malih mbak, ora lkarat san
opo ke timur san. Yen ke barat langsung kan yep aangkap
iwak oo ning daerah kene, yen anginne timur bazatigkepe yo
ning kene, saiki kan angel nentukke ne mbak”

Terjemahan :

“Angin sekarang juga membolak balik mbak, tidakoeeat atau
ke timur sekalian. Kalau ke barat kan kalau mau angkap
ikan ,000 didaerah sini, kalau ke timur bearti nmeykapnya ke
timur, sekarang kan susah mbak”

Ketika angin sering berubah-ubah, atau dengansbalatempat, para
nelayan menyebut dengan arah angin yangbat-mabit”, menyebabkan jaring
yang ditebar akatmuntel”, atau jaringnya berputar — putar dan menjadi kusut,
sehingga hal tersebut menyebabkan ikan menjadi sasuk ke dalam jaring.

Jumlah tebar jaring yang dilakukan oleh para nelgyga berkurang, yang pada
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awalnya dapat hingga 7 kali tebar dalam 1 hari, lkamya menjadi 3-4 kali tebar
jaring dalam 1 hari. Hal ini juga ditunjukkan denggkor penilaian nelayan kecil
terhadap sulitnya menentukan keberadaan ikan sekaradengan skor penilaian
yang tinggi 8,3 (sering terjadi) dan intensitas gyanengalami peningkatan dari
tahun-tahun sebelumnya. Artinya, pada tahun 201i%dma nelayan lebih sulit
menentukan keberadaan ikan sehingga hal ini begpehgada hasil tangkapan

dan pendapatan yang diterima.

Beberapa gejala perubahan iklim yang terjadi manggu kegiatan
melaut yang dilakukan oleh para nelayan. Persegayan kecil terhadap gejala
perubahan iklim yang mengakibatkan tergangguny#&kagmelaut menunjukkan
skor penilaian 7,1 (sering terjadi) dan intensitasg lebih tinggi dibandingkan
tahun — tahun sebelumnya. Nelayan kecil di kedugelolpenelitian merasakan
semenjak adanya perubahan iklim, mereka menjadgatggu aktivitas
melautnya, dimana musim yang mulai sulit dipredi&iei gelombang tinggi saat
melaut, arah angin yang tidak menentu, serta Haldianya, semua gejala
tersebut mengganggu kegiatan melaut mereka, yarda pEkhirnya juga
mengganggu hasil tangkapan dan pendapatan kelyargaedangkan untuk hasil
tangkapan yang diperoleh, para nelayan juga menkgtuhasil tangkapan yang
didapatkan berkurang dibandingkan tahun-tahun wsebela, dengan skor

penilaian 7,4 (sering terjadi) dan intesitas yasimH tinggi.

5.1.2.Awarenessdan Adaptive CapacityNelayan Kecil Terhadap perubahan
IKlim
Perubahan iklim yang terjadi sekarang ini telah andirasakan oleh

semua orang, khususnya bagi nelayan yang aktiyigasangat berkaitan dengan
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gejala perubahan iklim pada sektor perikanan. Gepdrubahan iklim yang
terjadi akan mengganggu aktivitas para nelayanl ladamm akan berpengaruh
pada hasil tangakapan dan pendapatan yang diteG@eara lebih lengkap,

awarenessielayan kecil terhadap perubahan iklim akan dijelasdalam Tabel

5.1.
Tabel 5.1
AwarenesdNelayan Kecil Terhadap Perubahan Iklim (n=70)
Indikator \ Frekuensi \ Persentase
Gejala Perubahan Iklim
Cuaca Ekstrim 69 97.2
Perubahan Pola Curah Hujan 67 94.4
Suhu Bumi 62 87.3
Arah Gerakan Angin 55 77.5
Gelombang Tinggi Saat Melaut 52 73.2
Intensitas Badai 36 50.7
Rok 20 28.2
Banjir Bandang 7 9.9
Tahun Merasakan Perubahan Iklim
Min 0 1.4
Max 12 1.4
Modus 1 19.7
Mear 4.5¢ -
St.Deviation 2.912 -
Mengganggu Kegiatan Melaut
Ya 48 67.6
Tidak 22 31
Hasil Tangkapan

Berkurani 59 83.1
Tetap 8 11.3
Bertambah 3 4.2

Sumber : Data Primer, diolah 2013

Pada Tabel 5.1 dijelaskan bahwa gejala perubakian yang paling

sering dirasakan adalah cuaca ekstrim dengan passgtya mencapai 97,2%,

disusul perubahan pola curah hujan dengan persefitgd%. Sedangkan gejala
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perubahan iklim yang paling jarang dirasakan olaramelayan kecil di kedua
obyek penelitian adalah banjir bandang, dimana emase hanya 9,9%.
Sebagian besar nelayan mulai merasakan gejalagienbklim sekitar 1 tahun
yang lalu dengan persentase 19,7%. Perubahan ykimy terjadi sekarang ini
menganggu kegiatan melaut nelayan,yang pada akhib®rpengaruh pada
berkurangnya hasil tangkapan yang didapatkan seB8skb.

Perubahan iklim yang terjadi menjadikan para reafalyecil melakukan
adaptasi agar tetap dapsiirvive. Adaptive capacipara nelayan kecil dapat
dilihat dari tiga kriteria, yaitu adopslecision makingteknologi, inovasi, dan
entrepreneurshipDecision makingerkaitan dengan keputusan nelayan untuk
pergi melaut, kemudian teknologi dan inovasi,bagdtaidengan usaha para
nelayan kecil untuk memanfaatkan teknologi dan asowvterbaru di bidang
perikanan yang dapat membantu usahanya menjadi labidah, efisien, dan
mampu menyelesaikan masalah-masalah yang terjddngkan
entrepreneurshigitunjukan dengan ciri-ciri seorang wirausahawan.

Dari hasil penelitian di kedua obyek penelitiaapat dijelaskan bahwa
dari aspeldecision makingsebagian besar para nelayan kecil melakukan tieegia
melaut selama 1 — 4 hari. Sedangkan dalam aspekltek, sebagian besar para
nelayan kecil masih menggunakan metode yang sederbatuk melakukan
kegiatan melaut, yaitu cara tradisional dan rasianig, dengan persentase 59,2%.
Sedangkan dari segntrepreneurshipSebagian besar para nelayan kecil tidak

memiliki tabungan, hal ini dijelaskan dengan bamyakpersentase para nelayan
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kecil yang tidak memiliki tabungan, yakni sebesa&r786. Hal tersebut dapat

diihat dalam Tabel 5.2.

Tabel 5.2
Adaptive CapacitNelayan Kecil Terhadap Perubahan Iklim (n=70)
Indikator Keterangan | Frekuensi | Persentase (%)
Decision Making Lama Melaut
1 hari 40 57.1
4 hari 26 37.1
3 hari 4 5.7
Teknologi Jenis Kapal
Perahu Tempel | 70 | 100
Alat Tangkap
BubL 20 28.€
Jaring Cantrang 17 24.3
Jaring Udang 10 14.3
Jaring Rames 9 12.9
Jaring Lundu 9 12.9
Jaring Rajungan 5 7.1
Inovasi Metode Yang Digunakan
Cara Tradisional & Rasi Bintang 42 59.2
Kebiasaan 13 18.3
Mengikuti Teman 15 21.1
Enterpreneurship Kepemilikan Tabungan
Ya 12 16.9
Tidak 58 81.7

Sumber : Data Primer 2013, diolah

Lama melaut dan metode yang digunakan untuk melakan
beerrpengaruh pada hasil tangkapan yang diper@aitama dengan adanya isu
perubahan iklim yang terjadi sekarang ini. Ketedwiantara ketiga indikator
tersebut dapat dilihat dalam Tabel 5.3. Dimana pelayan kecil masih yang
melakukan kegiatan melaut 1 hari hingga 4 hari gi@ba besar masih
menggunakna cara tradisional, seperti melihat taadda alam : angin, bulan,

dan gejala alam lainnya dengan persentase 60%. mzeyan kecil juga
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merasakan adanya penurunan hasil tangkapan yamgoldip sebesar 84,3%.
Secara ringkas, hal tersebut dapat diihat dalane|TaB.
Tabel 5.3

Lama Melaut. Metode Yang Digunakan, dan Hasil Tangkpan
Nelayan Kecil (n=70)

Lama Metode Yang Digunakan Hasil Tangkapan
Melaut o . Tidak
(Hari) Tradisional | Kebiasaan| Mengikuti | Total | Berkurang| Tetap Total
Berkurang
Teman
1 hari 26 10 4 40 34 5 1 40
3 hari 3 1 0 4 2 2 0 4
4 hari 13 2 11 26 23 1 2 26

Sumber Data Primer, diolah 2013
5.2 Dampak Perubahan Iklim

Perubahan iklim terjadi sekarang ini telah menggankegiatan melaut
para nelayan. Dampak perubahan iklim dapat dilitati pendapatan yang
diterima dan biaya yang dikeluarkan oleh para raglaypari adanya perubahan
iklim dapat dilihat apakah terdapat pengurangandgpatan atau penambahan
biaya yang dikeluarkan para nelayan dalam kegiatetautnya. Pendapatan
meliputi besarnya hasil tangkapan yang diperolatapsaat musim puncak dan
pada saat musim paceklik pada 2013 dengan tahu@. Zdcara lebih rinci,
pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh nelagpat akan dijabarkan

sebagai berikut.

5.2.1 Dampak Perubahan Iklim dalam Biaya
Dampak perubahan iklim dari segi biaya yang dikédaa, meliputi biaya

perawatan, biaya Bahan Bakar Minyak (BBM), biayapkalan, maupun biaya
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lainnya yang dikeluarkan oleh para nelayan. Selsdoih jelas akan dijabarkan
dalam penjelasan berikut.
5.2.1.1 Biaya Perawatan

Beberapa aspek yang terkena dampak dari adanydagbem iklim ini
salah satunya adalah dalam hal biaya. Biaya peaaweti meliputi : biaya
perawatan perahu, biaya perawatan alat tangkap,bigm@m perawatan mesin.
Perubahan iklim diindikasikan akan menambah biagrawatan yang dikeluarkan
oleh nelayan kecil. Gelombang terlalu tinggi dasdr yang menghantam perahu
nelayan dikhawatirkan dapat menyebabkan kerusaida perahu para nelayan,
karena usia perahu yang diguakan sudah tua. Buk@ahtu, perawatan terhadap
alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan meajadi perhatian khusus,
karena alat tangkap merupakan salah satu saramganeuntuk melakukan
aktivitasnya. Alat tangkap yang digunakan para yslameliputi jaring udang,
jaring rames, jaring lundhu, bubu, jaring cantrajaging rajungan, jaring ikan.
Selain itu, perawatan pada mesin perahu yang digunguga merupakan salah
satu hal yang penting untuk diperhatikan, hal ikatenakan mesin sebagai alat
penggerak perahu yang digunakan para nelayan. lpghbira nelayan tidak
merawat dan menjaga mesin perahu yang digunakaka mnal tersebut akan
semakin mengganggu kegiatan pada pemelaut parganela

Biaya perawatan pada perahu, alat tangkap, damrdapat dilihat dari
besarnya biaya yang dikeluarkan dan frekuensi peawyang dilakukan para
nelayan kecil. Biaya perawatan perahu yang dikkaraoleh nelayan kecil dapat

dilihat dalam Tabel 5.4.



93

Tabel 5.4
Biaya Perawatan Perahu, Alat Tangkap dan Mesin (n=0)

Keterangan 2013

Perahu

Min 0

Max 5,500,000

Mear 744,00(

Modus 600,000

St.Deviation 1,073,396

Alat Tangkap

Min 10,00(

Max 4,000,000

Mean 384,329

Modus 120,000

St.Deviatiot 754,40t
Mesin

Min 50,000

Max 2,500,000

Mear 496,57.

Modus 300,000

St.Deviation 481,176

Sumber : Data Primer, diolah 2013

Dari Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa biaya perawaferahu yang
dikeluarkan oleh nelayan kecil maksimal Rp. 5.500,0 alat tangkap
Rp.4.000.000 dan perawatan mesin Rp. 2.500.00@. idayan kecil merasakan
peningkatan biaya yang dikeluarkan untuk perawd@mena adanya kenaikan
harga-harga barang. Seperti yang dinyatakan oleakdukin.

“saiki ki opo-opo larang kabeh mbak, jaring mbiy&n regane

mung 80 ewu, saiki wis 160ewu munggah, nek mesiek/ousak

ae mbak ndandanine”
Terjemahan :

“sekarang itu apa-apa serba mahal mbak, jaringldararganya

hanya 80.000, sekarang sudah 160.000 keatas, kasin ya
hanya kalau rusak saja mbak benerinnya”
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Selain biaya perawatan, frekuensi para nelayanl ketuk merawat

perahu juga mengalami peningkatan, dimana padant@®13 ini persentase

nelayan kecil untuk merawat perahu secara hariargatemi peningkatan sebesar

2,9%, dari 10% menjadi 12,9%. Sedangkan frekueash pelayan kecil untuk

melakukan perawatan pada alat tangkap dan mesik titengalami perubahan.

Hal tersebut dapat dilihat dalam Tabel 5.5.

Tabel 5.5
Frekuensi Perawatan Perahu, Alat Tangkap dan Mesiiin=70)
Keterangan 2010 2013
Jumlah | Persentase (%) | Jumlah | Persentase (%)
Perawatan Perahu
1 hari 7 10 9 12.9
1 minggt 7 10 7 10
1 bulan 13 18.6 12 17.1
1 tahun 38 54.3 39 55.7
Lainnya 5 7.1 3 4.3
Perawatan Alat Tangkag
1 hari 24 34.3 24 34.3
1 minggu 8 11.4 8 11.4
1 bulan 1 1.4 1 1.4
1 tahut 22 31.4 22 31.4
Lainnya 15 21.4 15 21.4
Perawatan Mesin
1 hari 0 0 0 0
1 minggt 0 0 0 0
1 bulan 9 12.9 9 12.9
1 tahun 31 44.3 31 44.3
Lainnya 13 18.6 30 42.9

Sumber : Data Primer 2013, diolah
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5.2.1.2 Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

Gejala perubahan iklim yang telah terjadidiindikas juga berpengaruh
pada biaya dan jumlah bahan bakar minyak yanguhkk&n. Biaya bahan bakar
yang dikeluarkan oleh nelayan kecil pada tahun 2@t dilihat pada Tabel 5.6:

Tabel 5.6
Biaya Bahan Bakar Minyak Nelayan Kecil Tahun 20131§=70)

Jenis Bahan Bakar Keterangan
Solar Biaya Per(sozgl tase
Min 11.000 3
Max 660.000 1
Mean 204.193 -
Modus 55.000 34
St.Deviation 169.163 -
Oli
Min 0 3
Max 270.000 4
Mean 63.464 -
Modus 27.000 10
St.Deviation 59.463 -

Sumber : Data Primer 2013, diolah

Tabel 5.6 menjelaskan bahwa biaya solar yang ubkk&dn oleh nelayan
kecil pada tahun 2013 mencapai Rp.660.000 tiaprkalaut, sedangkan oli yang
digunakan mencapai Rp.270.000. Para nelayan meayataahwa biaya solar
yang dikeluarkan sekarang ini lebih tinggi dibamytian pada tahun 2010, hal ini
dikarenakan adanya kenaikan harga-harga barangyatamelayan membeli solar
melalui depo secara kolektif yang harganya mencRpab.500 dengan harapan

dapat dicicil pembayarannya. Untuk biaya pembebdin nelayan kecil lebih
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memilih untuk beralih ke oli bekas, karena hargebatu sudah merangkak naik.
Jumlah Bahan Bakar Minyak (BBM) yang meliputi juimlsolar, jumlah oli yang
digunakan. Akibat perubahan iklim menjadikan paran melaut para nelayan
lebih jauh sehingga membutuhkan lebih banyak babakar. Tabel 5.10
menjelaskan jumlah BBM yang digunakan para nelayatuk kegiatan melaut
dari tahun 2010 dengan tahun 2013, dimana termingkatan bahan bakar solar
yang digunakan oleh para nelayan. Secara ringkh$edsebut dapat dilihat dalam
Tabel 5.7.

Tabel 5.7
Jumlah Bahan Bakar Minyak Para NelayanKecil (n=70)

Keterangan 2010 2013
Jumlah | Persentase (%) Jumlah \ Persentase (%)
Solar
Min 2 3 2 3
Max 10 36 120 1
Mean 35 - 36 -
Modus 10 36 10 37
St.Deviation 30 - 31 -
Oli
Min 0 3 0 3
Max 10 11 10 13
Mean 4 - 4 -
Modus 1 30 1 29
St.Deviation 3 - 3,006 -

Sumber : Data Primer 2013, diolah

Pada Tabel 5.7 dapat dilihat bahwa pada tahun J0frlah solar yang
digunakan maksimal adalah 10 liter, akan tetapapathun 2013, jumlah solar
yang digunakan dapat mencapai 120 liter. Sedangkata bahan bakar oli,
jumlah oli yang digunakan tidak mengalami perubapamggunaan dari tahun ke

tahun.
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Selain jumlah bahan bakar minyak yang digunakadayae untuk melaut,

hal lain yang dapat dilihat dari aktivitas para ayeln sebagai akibat dari

perubahan iklim adalah jumlah perbekalan yang dibaelama nelayan melaut.

Hal tersebut dapat dilihat dalam Tabel 5.8.

Tabel 5.8
Jumlah Perbekalan Para Nelayan Kecil (n=70)
2010 2013
Keterangan Skl Per(':;z;]tase Jumlah Per(soz?tase
Beras (Kg) Min 0 4,3 0 8,6
Max 5 17,1 5 20
Mean 2,81 - 2,77 -
Modus 2 32,9 2 22,9
St.Deviation 1,448 - 1,608 -
Minyak Goreng (L) | Min 0 47,1 0 51,4
Max 1 52,9 1 48,6
Mean 0,53 - 0,49 -
Modus 1 52,¢ 0 51,4
St.Deviatiot 0,50z - 0,50z -
Rokok (plat) Min 0 0 15,7
Max 9 9 1,4
Mean 1,52 1,52 -
Modus 1 1 443
St.Deviation 1,456 1,456 -
Air Minum Min 0 2,9 0 4,3
(galon’ Max 2 11,4 2 11,4
Mean 1,09 - 1,07 -
Modus 1 85,7 1 82,¢
St.Deviation 0,371 - 0,396
Air Bersih Min 0 32,9 0 32,9
(gembes) Max 5 1,4 5 1,4
Mean 1,35 - 1,28 -
Modus 2 35,7 2 40
St.Deviation 1,153 - 1,089 -
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2010 2013
Keterangan Jumlah Per(soz?tase Jumlah Per;z?tase
Minyak Tanah Min 0 83 0 97
(liter) Max 15 1 8 3
Mean 96 - 0 -
Modus 0 83 0 97
St.Deviation 3 - 1.342
Gas Min 0 100 0 84
(Tabung Max 0 10C 6 1
Mear 0 - 0 -
Modus 0 100 0 84
St.Deviation 0 - 1.290

Sumber : Data Primer, diolah 2013

Dari Tabel 5.8 dapat dilihat tidak terdapat peharapada barang-barang
perbekalan, kecuali minyak tanah dan gas LPG 3Kigiaba jumlah minyak
tanah yang dibawa para nelayan mengalami penura@gngas LPG 3Kg yang
dibawa mengalami kenaikan walaupun hanya sedikinaba pada tahun 2010
para nelayan kecil menggunakan minyak tanah unépleituan masak memasak
selama di laut, akan tetapi pada tahun 2013 pdeyare beralih menggunakan
LPG 3 Kg dengan alasan lebih praktis. Sehingga patian 2013, terjadi
penurunan penggunaan minyak tanah yang diiringi gaen peningkatan
penggunaan LPG.

Secara umum, biaya perbekalan yang dikeluarkan woétayan kecil di

kedua obyek penelitian dapat dilihat dalam Tab&l 5.
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Tabel 5.9
Perbedaan Biaya Perbekalan Nelayan Kecil (n=70)
Indikator 2013
Keterangan Persentase (%)
Biaya Perbekalan Min 0 1,40

Max 361.000 1,40
Mean 100.999 -
Modus 346.250 5,70
St.Deviation 101.718 -

Sumber : Data Primer 2013, diolah

Dari Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa biaya perbekat@aksimum pada
tahun 2013 adalah Rp.361.000. Para nelayan kecibhsakan adanya biaya
perbekalan yang dikeluarkan para nelayan merupalddabat dari kenaikan
barang-barang, kenaikan harga bahan kebutuhan pokekgingat perbekalan
para nelayan meliputi beberapa bahan makan poledkngga pada saat terjadi
kenaikan harga barang, maka para nelayan ikut mleasdampaknya. Jumlah
yang dibutuhkan para nelayan untuk perbekalan tidakeda antara tahun-tahun
sebelumnya dengan yang terjadi sekarang ini.
5.2.1.4 Biaya Lain-Lain

Terdapat biaya lain yang perlu diperhatikan sefa@tya perawatan biaya
BBM, dan biaya perbekalan, yaitu banyaknya tenaggk/ang digunakan, biaya
angkut, jumlah es dan garam yang digunakan pa@yaelkecil. Secara rinci,
perbandingan biaya lain-lain dari tahun-tahun sebel dengan tahun-tahun

sekarang ini dapat diihat dalam Tabel 5.10
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Tabel 5.10
Jumlah Biaya Lain-Lain Para NelayanKecil (n=70)
2010 2013
Keterangan
Jumlah | Persentase (%) | Jumlah | Persentase (%)
Tenaga Kerj | Min 0 57.1 0 58.¢
Max 8 1.4 10 1.4
Mean 1.27 - 1.24 -
Modus 0 57.1 0 58.6
St.Deviation| 1.97 - 2.177 -
Angkut Min 0 91.4 0 88.6
Max 15 2.9 20 1.4
Mean 0.51 - 0.7 -
Modus 0 91.£ 0 99.€
St.Deviatior | 2.53¢ - 2.91¢ -
Es Min 0 24.¢ 0 24.L
Max 10 2.8 20 1.4
Mean 2.1 - 2.21 -
Modus 3 38.6 3 35.7
St.Deviation| 2.008 - 2.739 -
Garam Min 0 54.3 0 47.1
Max 50 28.6 50 27.1
Mean 14.7 - 14.57 -
Modus 0 54.% 0 47.1
St.Deviatior | 22.4¢ - 22.02: -

Sumber : Data Primer 2013, diolah

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan jumlabhndaial tenaga kerja,
biaya angkut, dan jumlah es yang digunakan. Peatagijumlah tenaga kerja dan
biaya angkut disebabkan semakin banyak pula nelgyay ikut bergabung
menjadi nelayan. Tenaga kerja dan kuli angkut kéragari ABK yang
mendapatkaripersen-nan’dari sang mandor atau pemilik kapal. Dimana ABK
juga bertugas sebagai kuli angkut, dan tenaga Keija yang dibutuhkan.

Sedangkan peningkatan penggunaan es oleh paranéé&bih disebabkan akibat
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dari perubahan iklim yang menjadikan suhu bumihgminas dari tahun-tahun

sebelumnya.

5.2.2 Dampak Perubahan Iklim terhadap Pendapatan Nayan

Perubahan iklim yang terjadi sekarang ini selaandampak pada biaya
yang harus dikeluarkan oleh para nelayan, tetaga jnerdampak pada hasil
tangkapan yang didapatkan para nelayan. Dimana tdraebut juga akan
mempengaruhi perekonomian keluarga nelayan tersé&mdara rinci jumlah

produksi perikanan tangkapdapat dilihat dalam TakEl.

Tabel 5.11
Jumlah Produksi Perikanan Tangkap Nelayan Kecil Talun 2013(n=70)

Musim Puncak Musim Paceklik
Indikator | Keterangan Persentase
Frekuensi| Persentase (% Frekuensi (%)
Produksi (kg)| Min 1 1.4 0 17,1
Max 1.150 14 220 1,4
Mean 153 - 27 -
Modus 50 12,9 0 17,1
St.Deviation 217 - 47

Sumber : Data Primer, diolah 2013

Dari Tabel 5.11 dapat dilihat hasil tangkapan retaiecil pada musim
puncak dan musim paceklik pada tahun 2013 yang etashkian bahwa pada
musim puncak hasil tangkapan nelayan kecil dapahcapmai 1.150 Kg,
sedangkan pada musim paceklik hanya mencapai 220d€@di penurunan yang
cukup tajam yaitu sebesar 80,8%. Hal ini dikarengara nelayan kecil sering
merasakan gejala-gejala perubahan iklim yang bggreh pada jumlah tebar

jaring, lama perjalanan dan hasil tangkapan yadgditkan.
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5.3 Peranan Istri Nelayan dalam Kemandirian Ekonomi Keluarga Pesisir

Perempuan merupakan salah satu komponen pentiam gg@@mbangunan
pesisir. Perempuan pesisir bukan hanya seb&gaico wingking” tetapi juga
mempunyai peran yang penting dalam mengamankara&aaekonomi keluarga.
Para nelayan mempunyai tugas pokok melaut, sehirggah laut merupakan
focus mereka dalam kegiatan sehari- hari. Sedangieampuan merupakan
pengambil keputusan dalam ranah darat, denganpigan perempuan yang
dimiliki  (produksi, reproduksi, dan managing community.Perempuan
menentukan tersedianya sumber daya ekonomi bagaidgsl, dengan mengelola

dan mengontrol pengeluaran sumber daya ekonomatgzu

Perempuan, dengan tiga peran yang dimilikinya dapambantu para
nelayan dalam mewujudkan kemandirian perekonomemakganya. Perempuan
harus dapat melakukan kegiatan — kegiatan yangt dapanbuat keluarganya
tetap survive walaupun sang suami sedang surut atau tidak melRetan istri
nelayan dalam mengamankan kegiatan ekonomi keludagat dilihat dalam
penjelasan sebagai berikut.

5.3.1 Peranan Istri Nelayan Kecil Dalam Tiga PerarPerempuan (Produksi,
Reproduksi, DanManaging Community)

Perempuan memiliki tiga peranan, yaitu peranan yksid, peran
reproduksi , dan perananaging communityjgegitujuga dengan istri nelayan.lstri
nelayan dengan tiga peran yang dimilikinya, mempungnggung jawab dan
peran dalam mewujudkan kemandirian ekonomi kelusmastri nelayan

sekarang ini banyak yang bekerja dengan motivasnimaatu perekonomian
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keluarga. Keikutsertaan istri nelayan kecil untuékdrja dapat mewujudkan
kemandirian ekonomi keluarga pesisir. Motivasii islayan kecil untuk bekerja
terhadap penentuan pendidikan anak, dengan hadapah menyekolahkan anak-

anak mereka hingga jenjang yang tinggi. Hal tarselapat dilihat dalam Tabel

5.12.
Tabel 5.12
Hubungan Motivasi Bekerja dengan Kepemilikan Pekeraan
Sampingan dan Penentuan Pendidikan Anak (n=10)
Kepemilikan Penentuan
o ) Pekerjaan Sampingal Pendidikan
Motivasi Bekerja Sema| gy
, etinggi-
Tidak | Ya | Total m);/)aun Tingginya Total
Aktualisasi Diri 2 1 3 0 3 3
Membantu Perekonomian
Keluarga 5 2 7 3 4 7

Sumber : Data Primer, diolah 2013

Dari Tabel 5.12 dapat dilihat bahwa pada istri yetasebagian besar
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga.iséiayan yang bekerja
dengan motivasi ingin membantu perekonomian kekluargnginginkan anak-
anaknya dapat bersekolah hingga jenjang yang sgiiimgginya, yakni sebanyak
40%. Istri nelayan bekeja dengan harapan dapat mneonbsuaminya dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga, seperti pembayakaabeanak, jajan anak,
maupun hal — hal yang lain. Akan tetapi, para r#ttayan tersebut sebagian besar
tidak memiliki pekerjaan sampingan, hal ini dikaakan waktu yang mereka
curahkan terlalu banyak untuk bekerja, sehinggakticthencukupi apabila istri

nelayan harus mencari pekerjaan sampingan. Hakhtetrsjuga menjadikan
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penjagaan istri nelayan terhadap anak-anak bergurammana anak-anak

dititipkan kepada nenek atau kerabat saat ibu geldekerja.

Peran istri nelayan kecil dalam kemandirian ekonlketuarga pesisir secara lebih

rinci, dapat dilihat dalam Tabel 5.13 — Tabel 5.15.

Peran Produksi

Secara ringkas, peran produksi istri nelayan dal&aemandirian

perekonomian keluarga dapat dilihat dalam Tald3.5.

Tabel 5.13
Peran Produksi Istri Nelayan Kecil Dalam Kemandirian
Ekonomi Keluarga Pesisir (n=10)

2010 2013
No Indikator Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)
Produksi
1 | Kegiatan Istri
Bekerja 5 50% 10 100%
Tidak Bekerja 5 50% 0 0%
Kepemilikan Pekerjaan
2 | Sampingan
Ya 1 10% 3 30%
Tidak 9 90% 7 70%
3 | Motivasi Bekerji
Membantu Keluarga 5 50% 8 80%
Aktualisasi dir 0 0% 2 20%
4 | Jenis Kegiatan
Berkelompok 0 0% 6 60%
Peroranga 5 50% 4 40%
5 | Curahan Waktu
>6 jam seha 2 20% 4 40%
<6 jam sehari 3 30% 6 60%

Sumber : Data Primer diolah, 2013

Pada peran produksi, dimana pada tahun 2010, hsetyesar 50% istri

nelayan yang bekerja, dan hanya 10% yang memildéepaan sampingan.
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Ketika pada saat musim paceklik, dimana hasil gteddan pendapatan suami
mengami penurunan, maka untuk memenuhi kebutuhdupHieluarganya, istri
nelayan meminjam uang kepada tetangga atau kedakatnya, atau dapat pula
dengan menjual barang berharga yang dimilikinyaa Rstri nelayan berupaya
untuk “gali lubang, tutup Ilubang” dalam usaha pemenuhan kebutuhan
keluarganya. Pada tahun 2010, para istri nelayaya jmasih mengerjakan
pekerjaannya secara sendirian, yaitu dengan memjadhfillet ikan, bakul iwak,
dan pembibit lele. Jika dibandingkan dengan taHut32dari 10 informan yang
diwawancarai, semuanya menyatakan bahwa merekeasgiaekerja atau terjadi
peningkatan sebesar 100%, sebagian besar tujuanmgak membantu
perekonomian keluarga dengan persentase 80%. Selapara istri nelayan juga
memiliki pekerjaan sampingan, yang diharapkan dafsiih membantu
perekonomian rumah tangga. Jenis pekerjaan yaaulliin juga sekarang lebih
kepada berkelompok, seperti pembuat kerupuk, penhdtak-otak bandeng yang
dilakukan secara berkelompok, yakni sebesar 60%rSalntuk membantu
memenuhi kebutuhan hidup keluarga, motivasi istiayan untuk bekerja atau
melakukan kegiatan bernilai ekonomis adalah ingienenapkan keterampilan
yang dimiliki, dan ingin memilki kegiatan agar tidmenganggur. Namun, hanya
sedikit dari istri nelayan yang memiliki motivasiilur ingin membantu
perekonomian keluarga, yakni hanya sebesar 20%gaebana yang dinyatakan
oleh Ibu Yati dan Ibu Suwarni.

“Pengen mbantu keluarga, disamping iku jenenge wong

rumah tangga dak kudu mbantu bojone ngono a mimkne iku.
Timbangane tenguk tenguk, coro duitku mberuh akoersg
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nyambut gawe, opo meneh yen aku ra nduwe duit kaak kerjo
a mbak, kata Ibu Yati”

Terjemahan :

“pengen membantu keluarga, disamping itu yang ngma
orang rumah tangga kan harus membantu suaminyangitk,
singkatnya itu. Daripada hanya berdiam diri dirumiedm uangku
banyak gitu kan aku senang bekerja, apalagi kdtauidak punya
uang, kan aku harus kerja kan mbak, kata Ibu Yati”

Dan Ibu Suwarni berkata :

“Ya kepengen punya kegiatan, kesibukan gitu mbak, bi
enggak pengangguran gitu mbak, kata lbu Suwarni”

Ibu Yati mengatakan bahwa motivasinya untuk bekeatjgamping untuk
membantu keluarga, adalah karena dirinya suka jaekiyarat dirinya sudah
memiliki banyak uang, ia tetap ingin bekerja, apafgo tidak punya uang, jadi
harus lebih keras dalam bekerja. Selain itu, Ilbwvé&8noi menyatakan bahwa
keinginannya untuk bekerja adalah agar dia menKapatesibukan dan tidak

menganggur.

Peran Reproduksi

Peran reproduksi perempuan meliputi peranan garamyang berkaitan
dengan tanggung jawab pembentukan dan pemelih&etarunan. Hal tersebut
meliputi cara ibu menjaga anak-anak khususnya anak- yang masih dalam
pengawasan orang tua, ada tidaknya yang membatdm d@gengasuhan anak
ketika ayah dan ibu pergi bekerja, berapa lamakatk aliasuh kerabat ketika
pergi bekerja, siapakah yang menjalankan tugashuarggga, dan adakah yang
membantu dalam perawatan fungsi rumah tangga, ksihpgang membuat

keputusan akan pendidikan dan masa depan anakjearsupport pendidikan
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anak, yang mengatur keuangan, yang membuat keputustuk membeli
perhiasan dan alat-alat elektronik.
Tabel 5.14

Peran Reproduksi Istri Nelayan Kecil Dalam Kemanditian
Ekonomi Keluarga Pesisir (n=10)

2010 2013
Incikator Frekuensi Per(%/eo;tase Frekuensi Per(%zl)’ltase
Reproduksi

Penjagaan Anak-
Anak
Ibu 8 80% 2 20%
Nenek atau Kerabat 1 10% 5 50%
Bermain Sendiri 0 0% 3 30%
Belum memiliki
anak 1 10% 0 0%
Pengurusan Tugas
Rumah Tangc
lbu 9 90% 10 100%
Ibu dan Anak 1 10% 0 0%
Pembantu 0 0% 0 0%
Penentuan
Pendidikan Anak
Ibu 0 0% 0 0%
Anak 3 30% 0 0%
Bersama-sama 7 70% 10 10%
Pembelian
Perhiasan &
Elektronik
Ibu 1 10% 1 10%
Suami 3 30% 0 0%
Bersama-sama 6 60% 9 90%
Pengatur Keuangan
lbu 10 10% 10 100%
Ayah 0 0% 0 0%
Bersama-sama 0 0% 0 0%

Sumber : Data Primer, diolah 2013
Sedangkan para peran reproduksi, terdapat penmbep@da penentuan
pendidikan anak, penjagaan anak-anak, dan kepupeabelian perhiasan dan

elektronik. Dimana pada tahun 2010, penentuan péwai anak lebih diserahkan
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kepada anaknya yang bersangkutan, dan ibu hanyaruatierya saja, akan tetapi
sekarang untuk penentuan pendidikan anak dibicarddlersama-sama antara
anak, ibu, dan suami. Hal ini terkait dengan ketgiesan dan kemampuan dana
yang dimiliki oleh keluarga nelayan dalam memenhbiaiya pendidikan anak.
Orang tua menginginkan pendidikan yang tinggi urdokk-anaknya, akan tetapi
masih terganjal dengan jumlah dana yang harusudikledn untuk membiayai hal
tersebut. Kemudian, pada penentuan keputusan pemipErhiasan dan barang
elektronik pada tahun 2010, peran suami dalam pearbkeputusan masih cukup
mendominasi, akan tetapi pada tahun 2013 penerkeantusan pembelian
perhiasan dan elektronik lebih ditentukan secaradmea-sama antara suami dan
istri. Pada indikator penjagaan anak-anak, padantét®10, para istri nelayan
masih menjaga anaknya sendiri artinya penjagadmadap anak sebagian besar
masih dikerjakan oleh ibu. Namun, pada tahun 20@8jk urusan penjagaan anak
diserahkan pada nenek atau kerabat dekat, dengsentese 50%, jika dahulu
masih 80% dipegang oleh istri nelayan. Hal ini dékeakan semakin banyak istri
nelayan yang bekerja, sehingga istri nelayan tiakgbat menjaga anaknya ketika
bekerja, dan menitipkannya kepada nenek atau Kemdleatnya. Sedangkan
untuk indikator pengurusan rumah tangga, dan penga&tuangan tidak terdapat
perbedaan yang mencolok antara tahun 2013 denigan 2910.
Ketika ayah dan ibu sedang bekerja, maka pentirtgkudiperhatikan

mengenai pengasuhan anak, karena hal tersebut lleqpengaruh pada tumbuh
kembang anak. Pada umumnya, ketika kedua orangedang pergi bekerja,

anak-anak akan dititipkan kepada nenek atau keyalogt dekat dengan keluarga.
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Hal tersebut berlangsung hingga orang tua anagletslatang dari kegiatannya
bekerja. Meskipun demikian, ada beberapa oranydang membiarkan anaknya
bermain sendiri atau bermain dengan teman-temasegigana orang tua bekerja.
Hal ini dikarenakan usia anak yang sudah besainggd sudah bukan merupakan
masalah bila anak harus ditinggal bekerja. Setairtérdapat pula orang tua yang
membawa turut serta anaknya ketika sedang bekeajai dilakukan karena usia
anak yang masih kecil dan tidak memiliki kerabahg/adekat. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Ngatemi.
“Ikutt mbak.. Anaknya ikut saya bekerja. hehe”

Ibu Ngatemi mengatakan bahwa anaknya ikut dibaviikekbekerja. Sedangkan
Ibu Warsini dan Ibu Sularti menyatakan bahwa anakidak ada yang menjaga,
sehingga ketika orang tua sedang bekerja, si aeakain sendiri atau bersama
teman-temannya.

“Anaknya main sendiri mbak ahh, nggak ada yang jaga,
kata Ibu Warsini”

Dan Ibu Sularti,
“Anaknya ya main sendiri aja mbak, kan ya masih pada
sekolah a mbak, pada main sendiri gitu mbak, kiataSularti”
Meskipun demikian, sebagian besar orang tua mé&aitipnaknya kepada kerabat
dekat untuk menjaga anaknya selama orang tua séekega, seperti yang
dilakukan oleh Ibu Masturoh,

“Anake sama mbah e mbak, dititipke mbah e.”
Terjemahan :

“Anaknya sama neneknya a mbak, dititipkan samakmeya”
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Begitupula dengan fungsi perawatan tugas rumahggngeperti menyapu,
mencuci, mengepel, memasak, dan membersihkan rufata istri nelayan
memilih untuk mengerjakannya terlebih dahulu sabetoereka berangkat kerja.
Ketika pekerjaan rumah yang dilakukan belum seleswika setelah bekerja, istri
nelayan melanjutkan kembali pekerjaan rumah merSkperti yang dijelaskan

oleh Ibu Masturoh dan Ibu Yati.

“Yaa pajar a mbak tangi, jam 5 gitu, itu buru-buru
ngrampungi mbak, itu buru-buru itu mbak, buru-buwari duit.
Hehe. Masak, nyapu, isah2, langsung pergi.Nek mbutiig ya
dilanjut sore ne mbak, kata Ibu Masturoh”.

Terjemahan :

“Ya fajar gitu mbak bangun, jam 5 gitu, segera
menyelesaikan mbak, itu sesegera mungkin mbakyaegencari
uang. Hehe. Memasak, menyapu, cuci piring, langspemyi.
Kalau tidak selesai ya dilanjut sorenya mbak, KatiaMasturoh”

Dan Ibu Yati,

“Ya aku nanti kalo aku dah pulang mbak, hmm,hmmm.
Nanti aku yang bersih-bersih semuanya gitu mbalq kau Yati”.

Ibu Masturoh dan Ibu Yati menyatkan bahwa merelkendkangun fajar , jam 5
dan dengan cepat-cepat mencari uang. Mereka menyaguocuci piring, dan
langsung pergi berangkat kerja. Apabila tidak cukugitunya, akan dilanjut sore

hari, selepas bekerja.

Untuk menjalankan keputusan pendidikan dan masandapak, sebagian
besar menyerahkan kepada anak, orang tua hanyaampimgji dan memberikan
saran yang baik bagi pendidikan mereka. Bagi otaagyang terpenting adalah

anaknya suka, sehingga orang tua mengikuti dan uppogt dana maupun
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mensupport dengan cara lain, seperti memberikatamelsahan kepada orang lain,

membantu belajar anak, dil. Seperti yang diungkapiah Ibu Sri Rahayu.

“Sharing mbak, anak inginnya kesini orang tua meafkan, kita

tanya dia masuk mana, dulu kan anakku yang pertiumianyain

pengennya masuk mana, dia bilang pengennya mashksha
inggris, dia kan pandai ya mbak, tapi tak arahkameh masuk ke
situ, mau jadi apa. Dia nanya, Lha nek mama gim@8nmama

pengennya gini gini gini , lha mungkin dia punyatijpebangan.

Ini yangkecil juga gitu mbak, “mah besok aku nekiguenaknya
masuk apa mah?” aku pengen yang masih punya pelkang

banyak. Jadi saya ngarahin gitu mbak.”

Ibu Sri Rahayu memberikan kebebasan kepada anakmyd& memilih
sekolah atau jurusan pendidikan yang disuka. Aletapt Ibu Sri Rahayu
memberikan gambaran dan arahan akan jurusan térseélbingga anak-anak
mempunyai banyak referensi dan pertimbangan sebelemutuskan. Begitujuga
dengan yang dilakukan oleh Ibu Astri, dimana IburiAdsemberikan kebebasan
kepada anak untuk pendidikan yang akan diambilkasanaknya suka.

“Yang penting anaknya itu mbak, punya kemauan, dan
uang, sehingga bisa menyekolahkan anaknya, yandingen
anaknya punya kemauan. Kalo anaknya punya kemaaanya
bisa diakal lah wong tuwo mengko piye nggo sekotatak’e, dak
gitu a mbak? hehe”

Terjemahan :

“Yang penting anaknya itu mbak, punya kemauan, damg,u
sehingga bisa menyekolahkan anaknya, yang pentmakrya
punya kemauan. Kalo anaknya punya kemauan kanisgadiakal
lah orag tua nanti gimana sekolahe anaknya, gitun kabak?
hehe”

Bentuk dukungan yang diberikan oleh setiap ibu H&apanaknya
bermacam-macam bentuknya, akan tetapi semualékuian untuk kebaikan

anaknya, seperti Ibu Sri Rahayu yang mendukungsblkatil-kecilan anak nya,
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Ibu Sularti yang memberikan les tambahan kepad&rsia agar lebih paham

mengenai materi yang ada.

“paling nggih niku ahh di les ke ngoten iku mbak.”
Terjemahan :

“paling ya itu mbak, memberikan les gitu mbak”

Perhiasan dan barang elektronik merupakan salal Isatang yang masih
dianggap mewah bagi daerah pesisir. Sehingga kegutwlalam membeli
perhiasan dan barang elektronik harus dirundinglemara bersama-sama. Seperti
Ibu Warsini yang menyatakan bahwa untuk membelhipsan atau barang

elektronik, dirundingkan bersama dengan suami.

“Ya itu sama bapak mbak, ntar kalo ibu seneng, bapak
seneng, ntar malah rame, nek bapake seneng, ibmengedak
empun, hehehe”

Terjemahan :

“Ya itu sama bapaknya mbak, nanti kalau ibu senang
bapak tidak senang, nanti malah ramai, kalau bajagenang, ibu
senang kan sudah.hehehe”

Ibu Warsini menyatakan bahwa untuk membeli perhiagan alat elektronik
dirundingkan bersama dengan suami, karena jik&ka&dbu Warsini suka, dan
suami tidak suka, nanti akan memicu percekcok&apitgka suami senang, maka

Ibu Warsini akan menurut.

Lain hal nya dengan Ibu Astri yang menganggap kdpem perhiasan
dan alat elektronik bukan merupakan sesuatu yamginge Yang terpenting
adalah pemenuhan kebutuhan hidup rumah tanggartisgp@g dinyatakan

berikut ini:



113

“Ya pengen ya pengen mbak, tapi itu buat kebutuhag y
lebih penting lah, buat anak, apa buat makan, apattapa gitu.
Hehe. Kalo perhiasan ya nggak begitu penting.”

Ibu Astri menyatakan bahwa perhiasan tidak terfadmting untuk lbu
Astri dan keluarga, yang terpenting adalah untukukeghan anak, kebutuhan

makan, dan kebutuhan lain yang lebih penting.

Secara keseluruhan dari peran reproduksi peremgapat diambil kesimpulan
bahwa untuk cara penjagaan anak-anak adalah denganitipkan kepada

kerabatnya, seperti nenek, ketika orang tua sedseigrja, atau anak-anak
dibiarkan main sendiri dengan temannya, dan dajgat glibawa ikut bekerja, jika
usia anak masih terlalu kecil. Untuk menjalankangii tugas perawatan rumah
tangga, istri nelayan melakukannya sebelum bekeika, sebelum bekerja
pekerjaan yang dilakukan belum selesai, maka akanjutkan setelah bekerja.
Pemberian keputusan anak dalam hal pendidikan ladddmgan melakukan
perundingan bersama, pada intinya orang tua memgitan memberikan

dukungan kepada anak yang terpenting anaknya sdkas orang tua

mengarahkan. Sedangkan untuk keputusan pembelibmgeEn atau elektronik
dirundingkan bersama dengan suami.

PeranManaging Community

Peran Managing Communitymerupakan salah satu peran perempuan
dimana hal tersebut meliputi peranan perempuandétagkat masyarakat atau
komunitas. PeraManaging Community dapat dilihat dari keikutsertaan istri
nelayan dalam perkumpulan masyarakat, seperti Ri€Kgajian, dan kebaktian.

Selain itu juga dapat dilihat dari seberapa senrengikuti acara perkumpulan
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tersebut, manfaat yang diperoleh dari adanya pegukian tersebut, apakah
kegiatan perkumpulan tersebut dapat membantu mdmé&ebutuhan keluarga,
serta nilai dan norma yang berlaku dalam masyatekéhng perempuan. Secara
ringkas, peran istri nelayan dalam penasnaging communitgtapat dilihat dalam
Tabel 5.15.

Tabel 5.15

Peran Managing Communitylstri Nelayan Kecil Dalam Kemandirian
Ekonomi Keluarga Pesisir (n=10)

2010 2013
No Indikator Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)
Managing Community
1 | Mengikuti
Perkumpula
Ya 2 20% 8 80%
Tidak 8 80% 2 20%
2 | Alasan Mengikuti
Perkumpula
Aktualiasi Diri 1 10% 3 30%
Membantu
Perekonomian
Keluargi 0 0% 5 50%
Lainnya 1 10%
3 | Manfaat
Berbagi
Pengetahuan 1 10% 3 30%
Membantu
Keluarga 0 0% 5 50%
4 | Membantu
Perekonomian
Keluarga
Sudah 0 0% 4 40%
Belum 0 0% 6 60%

Sumber : Data Primer, diolah 2013

Pada peranmanaging community terdapat perbedaan yang cukup
mencolok antara tahun 2010 dan 2013. Dimana pddatda013, tidak banyak

istri nelayan yang mengikuti perkumpulan, yakniessly 80% istri nelayan tidak
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mengikuti perkumpulan. Sedangkan pada tahun 20413, igtri nelayan banyak
yang mengikuti perkumpulan dengan motivasi inginmibantu perekonomian
keluarga. Pembentukan Kelompok Usaha Bersama Wal#myan telah
membantu para istri nelayan melakukan kegiatan ymergilai ekonomis untuk
membantu perkonomian keluarga. Dimana dengan metgikrkumpulan , istri
nelayan dapat melakukasharing dengan istri nelayan yang lain dalam hal
peningkatan produksinya, seperti pembuatan kerupeinbuatan otak-otak, dan
berbagai macam produk olahan perikanan lainnya.Udahmal ini masih terganjal
oleh modal, dan sarana prasarana yang ada, sehinagy@a sebesar 40% istri
nelayan menyatakan bahwa kegiatan kelompok usaisarba ini sedikit banyak

telah membantu perekonomian keluarganya.

Pada umumnya, istri nelayanmengikuti kegiatan kelakdari kelompok
wanita nelayan yang ada di desa tersebut, pertebvimaanya dilakukan 1 bulan 1
kali. Selain kegiatan perkumpulan dengan waniteaysai, istri nelayan juga
mengikuti kegiatan kebaktian bersama atau pengdparsama istri nelayan

lainnya. Seperti yang dinyatakan oleh Ibu Warsini.

“lya mbak, pengajian itu 1 minggu sekali, kalo PKdak
pernah mbak, waktunya habis disini mbak,kalo kelsknwanita
nelayan 1 bulan 1 kali mbak”.

Ibu Warsini menyatakan bahwa dirinya mengikuti kégn PKK 1 minggu 1 kali,

dan kegiatan usaha bersama wanita nelayan 1 biain 1

Sebagian besar para istri nelayan mempunyai itlkumelakukan sebuah

usaha atau inovasi terhadap kegiatan yang dilaka&karang, akan tetapi masih
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terganjal dengan sarana dan prasarana yang adan®isarana prasarananya

terbatas dan masih sederhana. Seperti yang diukaykagbeh Ibu Sri Rahayu.

“Ya sering mbak, tapi masih terkendala sama modakmdpalnya
kan ini nelayan kecil ya mbak, ABK ABK gitu, kitaaum
membesarkan produk masih terganjal dengan modaht, al
masalahnya kalo mau bikin yang macem macem, kanyaldarus
beli ya mbak ya, itu mahal.”

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Warsini,

“Nggih enten ah, tp yen alat-alat nggak ada, itu talganne
mboten kuat a mbak. gitu.hehe.”

Terjemahan :

“lya ada ah, tapi kalau alat-alat tidak ada, @n kangannya
tidak kuat kan mbak, gitu. Hehe”

Ibu Warsini menyatakan bahwa adanya keinginan unndju dan
berkembang, akan tetapi alat-alat yang masih sadarimenjadikan keterbatasan
para istri nelayan untuk maju. Manfaat yang didegoa dari perkumpulan yang
diikuti oleh istri nelayan tersebut adalah menampamghasilan keluarga. Seperti

yang dijelaskan oleh lbu Wid.

“Nambah penghasilan keluarga”

Selain itu juga dapat saling berbagi ilmu dan p&mrgan, seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Astri.

“lya mbak, sebagi tempat menukar pikiran gitu mhbedy dulu
nggak bisa buat kerupuk, terus karena ngumpul bgteareng itu
mbak, diajarin, jadi bisa buat kerupuk gitu mbalang gantian
ngajarinnya gitu mbak. Saya bisa mengetahui cana&caembuat
ini , kerupuk, otak2, dulu kan saya ndak bisa a knb&rus
sekarang saya bisa, nambah nambah ilmu sama teeme@nrt’
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Sedangkan tentang nilai dan norma yang berlakoadiyarakat mengenai
perempuan yang bekerja tampaknya bukan menjadilamagaimana para suami
mendukung kegiatan istri untuk bekerja, karenadrakebut akan membantu untuk
mengamankan perekonomian keluarga. Seperti yangtdikan oleh lbu Astri,

yaitu:

“Ngak mbak, malah didukung mbak, kalo istrinya kérgja
mbak, pokoknya ya ada hal positif ya ndak papayldidg.”

Begitujuga dengan lbu Yati, yang menyatakan bahwams$ mendukung

pekerjaan yang dilakukan oleh istri.

“Wong wedok kene senengane do kerjo kabeh, wongdana
kene malah ngekon wong wedok e kon kerjo. Corongotoyong
ngono mbak, tek ning omah wes kecukupan lah ikp tein kerjo,
Iha lapo tek mung tenguk — tenguk ning omah ae ogabak, dak
iyo a ?kan iso kanggo e coro butuh nggo tuku klagalan anak,
opo piye . dak ngono a mbak ?”

Terjemahan :

“orang perempuan disini sukanya kerja semua, |&i-
disini malah menyuruh istrinya untuk bekerja. siiglya gotong
royong gitu mbak, kalau dirumah sudah berkecukupariju tetap
disuruh bekerja, lha mau ngapauan kalau hanya diamrmah gitu
mbak, kan iya tho ? kan bisa untuk beli baju, jsgaak, atau apa.
Kan gitu mbak?

Dimana hidup harus bergotong royong, tidak hanganddirumah, karena
hal tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhansapeti membelikan baju

atau pakaian, jajan, atau yang lain sebagainya.

Secara ringkas, peran produksi, reproduksi,rdanaging communitigtri

nelayan kecil di daerah obyek penelitian dapdtatildalam Tabel 5.16.
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Peran Istri Nelayan Kecil dalam Kemandirian Ekonomi

5.16

Keluarga Pesisir (n=10)
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No | Indikator Keterangan SkoRral?:ta—
Produksi
1 Bekerja Ya 9.3
2 | Kepemilikan Pekerjaan Sampingan Ya 9.1
3 Motivasi Bekerja '\K/l;rsgzgu Perekonomian 9.2
. . Berkelompok 8.8
4 | Jenis Kegiatan
Perorangan 9.1
5 | Curahan Waktu >6 jam sehari 8.1
<6 jam sehari 8.1
Reproduksi
Ibu 8.9
1 Penjagaan Anak-Anak Nenek dan Kerabat 9.2
Bermain sendiri 8.8
2 Menjalankan Tugas Rumah Tangga Ibu 9.3
3 | Penentuan Pendidikan Anak Ibu 6.8
5 | Keputusan Pembelian Perhiasan Ibu 7.8
6 Penggunaan Pembantu Rumah Tangga Tidak 9.3
Managing Community
1 | Ikut serta dalam Perkumpulan Ya 8.4
2 | Alasan Mengikuti Aktualisasi Diri 6.8
3 Manfaat yang didapat (Bsig)ﬁgé)Pengetahuan 7.0
4 !\I_/Iaenrggzntu Memenuhi Kebutuhan Rumclf\(a 6.7
Rata-Rata Peran Produksi 8.8
Rata-Rata Peran Reproduksi 8.6
Rata-Rata PeranManaging Community 7.2

Sumber : Data Primer 2013, diolah

Dari Tabel 5.16 dapat dilihatbahwa peran istri yafa dalam peran

reproduksi dalam kemandirian perekonomian keluasgagatlah tinggi,dimana

istri nelayan sangat tangguh dalam menjalankan npeeproduksinya.Peran

reproduksi yang meliputi penjagaan anak ketika graua bekerja, pengurusan
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tugas rumah tangga, pengatur keuangan, dan pergatelian barang-barang
berharga seperti perhiasan dan barang elektroaik iBtri nelayan dengan sangat
tangguh menjalankan tugasnya dalam pengurusan tugash tangga, dimana
sebelum istri nelayan bekerja, mereka terlebih halntembereskan pekerjaan
rumah seperti mencuci, menyapu, mengepel, memasakyiapakan bekal untuk
kegiatan melaut suami. Jika hingga waktu istri Inekdéernyata pekerjaan
rumahnya belum selesai akan dilanjut setelah pulsgrja. begitupula untuk
penjagaan anak-anak, dimana istri nelayan harasmehinggalkan anak mereka
untuk sendirian dirumah, atau bermain dengan tersara dititipkan dirumah
sang mertua atau nenek agar istri — istri nelagtaptdapat bekerja membantu
perekonomian rumah tangga. Begitupula dengan pengatiangan, dimana istri
nelayan sangat tangguh dan sangat pintar dalam anen§euangan rumah
tangga. Sang istri harus mampu managekeuangan yang dimiliki agar tetap
dapat bertahan daurvivedalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Hal initdapa
dilakukan dengan menghemat pemakaian air, listtédg kebutuhan sehari-hari
lainnya. Sedangkan dalam keputusan pembelian parhi@au barang elektronik,
para istri nelayan tetap mengkompromikan dengag salami, karena sebagai
istri, harus patuh dan taat kepada suami, bahkarbaberapa istri nelayan yang
rela tidak memakai perhiasan agar uang yang digumaktuk membeli perhiasan
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Sedangkan dalam perananaging communityistri nelayan mengikuti
kelompok usaha bersama dengan istri nelayan keaiy yain agar dapat saling

bertukar pikiran dengan istri nelayan yang lain.skpun demikian, dalam
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peranan ini, istri nelayan kurang dapat mengembamgte yang dimiliki karena

terganjal oleh kekuarangan modal, sarana dan prasgang ada.

5.3.2Peranan Istri Nelayan Kecil dalam Kemandirian Ekonomi Keluarga
dari Segi Pendapatan

5.3.2.1 Peranan Istri Nelayan Kecil dalam Kemandian Ekonomi Keluarga
dari Segi Pendapatan dan Pengeluaran Kebutuhan RunhaTangga

Perubahan iklim yang terjadi berdampak pada hasigkapan yang
diperoleh para nelayan, dimana hal tersebut jugdabgpak pada penghasilan
yang diterima, dan kemampuan nelayan dalam memegihituhan keluarga.
Pada kondisi tersebut, peran perempuan dalam meémpearekonomian keluarga
sangatlah penting. Dimana istri nelayan ikut meniban kemandirian
perekonomian keluarga dengan bekerja dan menghmangeluaran keluarganya.
Dimana perbedaan antara pendapatan dan pengelsrgrdilakukan oleh para

istri nelayan dapat dilihat dalam Tabel 5.17.

Tabel 5.17
Pendapatan dan Biaya Kebutuhan Keluarga Per Bulann=10)

Keterangan 2013

Pendapatan

Min 1.500.000

Max 37.500.000

Mean 21.030.000

St Deviation 14058236,02
Pengeluaran

Min 2.250.000

Max 11.250.000

Mear 7.392.85

St Deviation 3913164,59

Sumber : Data Primer diolah, 2013
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Pendapatan para istri nelayan pada tahun 2013 RB2000, dengan
pendapatan maksimum Rp.37.500.000. Sedangkan yegeluaran, rata-rata
keluarga nelayan menghabiskan Rp.7.392.857, depgageluaran maksmimum
Rp.11.250.000. Para istri nelayan mengeluhkan ad&eyaikan harga barang-
barang yang menyebabkan meningkatkatnya biayaya §eng harus ditanggung.

Perempuan pesisir di kedua obyek penelitian sebdgiaar bekerja untuk
membantu suaminya dalam memenuhi kebutuhan me@d@ yang ditempuh
oleh sang istri juga beragam, mulai dari usaha jjatah ikan lele, membuat
kerupuk ikan, membuat otak-otak, melakuké#at ikan, dan menjadi buruh untuk
memperbaiki jaring nelayan yang rusak. Kegiatan meah kerupuk dan otak-
otak dilakukan secara bersama-sama dengan anggmapok wanita nelayan
yang lain, dimana hasilnya diperoleh bersama-saamdibagi bersama- sama.
Kegiatan membuat kerupuk bersama anggota kelompolg yain umumnya
dilakukan pada pukul 13.00 hingga pukul 17.00. iHadisebabkan bahan baku
yang digunakan untuk membuat kerupuk didapatkamn idan yang dilelang,
sehingga para istri nelayan memulai membuat kerugetklah membeli dari
lelang hingga sore hari jam 17.00. Beberapa d#ii melayan yang lain, ada
membuat kerupuk mulai dari 10.00 hingga jam 14180 45.00, dan yang lainnya
memulai kegiatan membuat kerupuk mulai dari jam008- 15.00. Untuk
membuat kerupuk, tidak dapat dilakukan secara cépatyak proses yang harus
dilalui, yaitu proses pemfilletan, penghalusan,dieginan dengan menggunakan
freezer pemotongan, dan penjemuran. Peralatan yang diganantuk membuat

kerupuk masih sederhana, seperti yang diungkaplkdinitou Masturoh :
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“Kerupuk ikan, ikan menjadi kerupuk kan di filletbak,
Iha itu di uleg, nek mboten gadhah gilingan kanlety terus di
frezer, trs di dang mbak, terus dipotong, terusmijir mbak. Disini
alat-alatnya masih sederhana”

Terjemahan :

“Kerupuk ikan, ikan menjadi kerupuk kan di filletbak,
sebelumnya ditumbuk terlebih dahulu, kalau tidakya gilingan
kan harus ditumbuk, lalu di freezer, lalu dikukilely dipotong,
dan dijemur mbak. Disini alat-alatnya masih seder&ia

Ibu Masturoh menyatakan bahwa untuk membuat kerukaik, ikan harus di
fillet terlebih dahulu, kemudian di haluskan, jikikdak mempunyai alat
penggiling, maka hasru dihaluskan dengdeg-an (alat penghalus tradisional),
kemudian didinginkan direezer, kemudian di kukus, dan dijemur. Hal ini
dilakukan karena alat-alat yang digunakan masilersaea, dimana hal tersebut
akan memperlambat proses produksi yang dilakukdal ini diperkuat dengan
statementdari Ibu Jumini yang menyatakan bahwa :
“Gak cukup 1 hari mbak, kan ada millet, ngedang) @it
mbak, itu baru millet sama nge dang aja udah 1 renmmbak.

biasane mulai abis lelang gitu mbak, ya sekitar fe?an ato jam 1
an gitu mbak, sampai jam 5 mbak.”

Terjemahan :

“Tidak cukup 1 hari mbak, karena ada kegiatan méstfil
jadi di fillet dahulu sama di kukus saja sudah Irih8iasanya
mulai kerja sehabis lelang gitu mbak, ya sekitan jh2an atau jam
1 an gitu mbak, sampai jam 5 mbak”

Apalagi, ditambah dengan apabila cuaca sedang tgadentu atau cuaca

sedang buruk, para istri nelayan lebih memilih kntdak memproduksi kerupuk.

Seperti yang dinyatakan oleh lbu Sri Rahayu sekdklompok Wanita

Nelayan Mina Rahayu, sebagai berikut :
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“yen pas ada ombak , angin, gitu mbak, ya kita
vacuum”

Terjemahan :

“kalau pas ada ombak, angin, begitu mbak, kitaheeti
dahulu mbak”

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Ngatemi yaegyatakan bahwa ketika
cuaca sedang tidak menentu, maka para istri nelayamghentikan produksi
pembuatan kerupuk.

“itu buat kerupuk, sekarang lagi nggak produksi mbak
soale cuacane kan lagi kurang... hehehe”

Terjemahan :

“Itu memproduksi kerupuk, sekarang sedang tidaddpksi
mbak, karena cuacanya sedang kuraang mendukunghe&h

Jumlah produksi kerupuk ikan yang dihasilkan olemapistri nelayan
berkisar antara 15 Kg hingga 50Kg per bulannyagderharga 25.000 per kilo.
Selain membuat kerupuk, para istri nelayan juga e otak — otak ikan
maupun ikan tawar, akan tetapi hal ini hanya diakujika ada pesanan. Hal ini
dilakukan karena permintaan akan otak-otak dan it@mar tidak setinggi
permintaan kerupuk ikan. Yang paling sering diboketh istri nelayan adalah

kerupuk ikan.

Perbedaan antara dahulu hingga sekarang, tiddk lpeubeda, hanya
mengalami perubahan pada harga yang diterapkaa.sdkarang harga kerupuk
ikan Rp.25.000,00 pr kilogram, dahulu hanya Rp.@0,00 per kilogram.
Pekerjaan yang dilakukan oleh para istri nelaydandanembantu perekonomian
keluarga adalah melakukan usaha pembibitan ikandah menjadi bakul ikan

lelang. Bakul ikan lelang adalah pekerjaan yangjuadkan ikan hasil tangkapan
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suami atau orang lain yang menitipkan hasil tangkapga, untuk dijual pada saat
lelang berlangsung. Hasil yang didapatkan untukepa&n bakul ikan adalah
berkisar antara Rp.500.000,00 hingga Rp.2.000.000#@la musim puncak, dan
berkisar antara Rp.300.000,00 hingga Rp.500.000z@& saat musim paceklik.
Besarnya pendapatan tidak dapat diperkirakan karedatersebut berkaitan
dengan banyak sedikitnya ikan yang didapatkan gama nelayan, untuk
dijualkan pada saat pelelangan. Mengingat, untulfupéan, di TPl Banyutowo
menggunakan sistenmpondok-pondokandengan menggunakan blung yang
beratnya sekitar 40-50 Kg untuk setiap blungnyal ida jelaskan oleh Ibu
Warsini selaku bakul ikan di Desa Banyutowo.
“sehari ? hmm, ndak mesti mbak... nek diwaktu musim

nggih arang-arang ngoten iku nggih, kadang 2 jladang 2 juta

kurang kedik. Kadang nek pas mboten entuk nggi®.,080, nggih

1 juta, nggih 1,1juta, nggih 500.000. Nek pas phkebas sepi

niku, iku biasane dapet 500.000, nggih 400.000,im¢g$0.000,

ngoten niku mbak.hehehe. sing 200.000 nggih ehtsmheehehe,
ngoten niku mbak...”

Terjemahan :

“sehari ? hmm, tidak tentu mbak, kalau saat musim ya
kadang 2 juta, kadang 2 juta kurang sedikit. Kad&adau pas
tidak dapat ya 800.000, ya 1juta, ya 1,1 juta, 98.500. kalau pas
musim paceklik gitu, itu biasanya dapat 500.000,498.000, ya
300.000, seperti itu mbak. hehehe. 200.000 juga ada
mbak.heheheh. seperti itu mbak.”

Dari pernyataan Ibu Warsini dapat dilihat bahwagpsalt musimpaceklik,
Hasil penjualan ikan dari nelayan hanya berkisaaranRp.300.000,00 hingga
Rp.500.000. sedangkan pada musim puncak, dapat ap@ncantara Rp.
500.000,00 hingga Rp.2.000.000,00. Meskipun demijkibakul ikan hanya

mendapatkan bagian kecil dari para nelayan, yakkulbhanya mendapatka upah
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Rp.5.000,00 setiap 1 blung yang berhasil terjuabegti yang juga dinyatakan
oleh Ibu Warsini sebagai berikut:

“Carane ngene mbak, nek koyo aku ngene iki carane
diperseni mbak, sak blunge iku diperseni 5.000j alayan.”

Terjemahan :

“Caranya begini mbak, kalau seperti saya ini dibgpah
(diperseni), 1 blung mendapat 5.000 dari nelayan”

Kegiatan lain yang dilakukan oleh istri nelayanlabdausaha pembibitan
ikan lele. Dimana usaha pembibitan ikan lele, makap salah satu usaha yang
dapat diandalakan oleh istri nelayan dan kelugkgegna usaha lele merupakan
usaha yang tidak terlalu terpengaruh oleh adanyabpban iklim. Usaha lele
yang dilakukan oleh istri nelayan dikembangkarbak mandi, atau di bagian
atau ruang kosong yang ada dirumahnya dengan beaala@an beratapkan terpal.
Dan usia panen lele sekitar 2 bulan hingga 3 b@hingga setiap 2-3 bulan para
istri nelayan mendapatkan penghasilan yang pa#ti gari ikan lele. Ikan lele
juga jarang terjadi gagal panen, karena ikan ledmggunakan trembel (pakan
ikan) dan ikan pirik (ikan yang tidak laku dijualtémpat lelang) dan dapat dibeli
dengan harga yang murah, sehingga biaya yang dilkeln tidak lagi merupakan
masalah bagi para petani ikan lele. Para istriyaglanelakukan perawatan pada
ikan lele setiap hari, saat sebelum dan atau sekalgiatan lelang di TPI hingga
jam 17.00 atau 18.00. Sebagaimana diungkapkanlbleAstri dan Ibu Warsini

yang juga memiliki usaha sampingan pembibitan ikén

“0o00,, ya paling kalo pagi itu yaa sejam’an, cumdaed
pakan. Memberi pakan 3 kali, pagi sekali, siangtn&an dapat
ikan lelang yang dari TPI nanti, nanti ikannya dies terus buat
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pakan lele, kalo malam ya makan niku ahh trembelp 8an
.hehehe, kata Bu Astri”

Dan Bu Warsini, sebagai berikut :

“Ya itu per hari mbak,, ini abis dari TPI, langsupglang,
nggodok iwak nggo makani lele mbak., kadang sanjgai
5,kadang kalo pekerjaannya banyak sampai jam 6.eHeh, kata
Bu Warsini.”

Terjemahan :

“Ya itu per hari mbak, ini abis dari TPI langsupglang,
merebus ikan buat memberi makan lele mbak, kadamgpai
jamb, kadang kalo pekerjaannya banyak sampai sanjapai
6.hehehehe, kata bu warsini”

Bu Warsni menjelaskan bahwa kegiatan merawat ikele lyang
dimilikinya adalah setelah pulang dari kegiatannyanjadi bakul ikan di TPI,
dimana Bu Warsini langsung merebus ikan pirik ydidapatkan di TPl hingga

jam 17.00 atau 18.00, tergantung pekerjaan yargedigikannya.

Istri nelayan yang mempunyai menjadi burillet ikan, akan memulai
aktivitasnya dari pukul 05.00 atau 06.00 hingga ybuk4.00 hingga 17.00.
Besarnya pendapatan yang diperoleh berdasarkaahukiibgram yang berhasil
diselesaikan oleh istri nelayan, dimana setiap lIogkam, istri nelayan
mendapatkan upah sekitar Rp.1.000,00 hingga Rf2N30Dan biasanya para
istri nelayan mendapatkan pendapatan sekitar Ri26MO0 hingga Rp.60.000 per
hari. Seperti yang dinyatakan oleh lbu Yati.

“Nek kulo yo 60.000 yo 50.000, nek dikilokke ya kgd&0
kiloan gitu mbak, kan 1 kilone itu kadang nyamp8QL8upiah a
mbak. Kadang dapet nya 50.000 gitu mbak, kadangiwaknya
besar itu ya cepet mbak, tapi kadang2 pulang dzuhumudah
dapet 30.000, 40.000 gitu ,, gitu mbak. Riyen gajimung 800
rupiah mbak. sedino iku mung entuk 20.000 mbak s&dino.
Cilikane iku coro , cilikane iki, yen saiki cororas larang dak
diundakno a mbak, coro ne iku, kata Ibu Yati.”
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Terjemahan :

“Kalau saya ya 60.000 ya 50.000, kalau dikilokaaadng
40 kilogram an gitu mbak, kan 1 kilonya kadang nagac
Rp.1.300 a mbak. Kadang dapatnya 50.000 gitu mka#ang
kalau ikannya besar itu cepat mbak, tapi kadangngutizuhur itu
sudah mendappat 30.000, 40.000, gitu mbak. dafajionyg hanya
800 sehari, itu hanya mendapat 20.000 mbak seBargkatnya
harga beras mahal, akan dinaikkan upahnya”

Maksud dari pernyataan lbu Yati adalah pendapas@inhasil burutfillet
ikan yang dijalani, biasanya mendapatkan antara50Rp00,00 hingga
Rp.60.000,00 per hari, tergantung dari jumlah kiog ikan yang berhasil di
fillet, dengan harga per kilo Rp.1.300,00. Hal ini berbdeagan tahun —tahun
sebelumnya, dimana upah untfiket ikan hanya Rp.800,00 per kilo. Terdapat
beberapa istri nelayan yang mempunyai pekerjaarpisgan untuk menjadi
buruh dalam memperbaiki jaring ikan yang rusak,adiensetiap 1 jaring diberi
harga Rp.150.000, akan tetapi jam kerja yang didakuergolong santai, dan bisa
dibawa pulang kerumah. Seperti yang dilakukan tidehyati dan Ibu Masturoh.

“mbenerke jaring bubu iku, dak digowo mulih ngono a
mbak coro,Coro ngono iku ya mbeg disambi-sambi wdmak,
nyantai, nek bar masak ngono mbak, nyambil ngusringnting
ngono mbak coro, pokoknya 3 hari 4 hari itu dappalu 150.000
lah mbak. 1 box itu borongane 150.000 mbak. Nelakglisambi,
coro ngemeno ngono a mbak, iku 4 hari, tapi nelrdlsl ya 1
minggu lah coro, pulang millet baru motong, ya diitsa sampai 8
hari gitu mbak, kata Ibu Yati”

Terjemahan :

“Memperbaiki jaring bubu, kan dibawa pulang gitlbak,
ya singkatnya itu sambil melakukan kegiatan lainakjbsantai,
kalau selesai masak gitu mbak, sambil mengguntiurghgg gitu
mbak caranya, pokoknya 3 hari 4 hari itu mendapahul50.000
mbak. 1 box itu diberi upah 150.000 mbak, kalaakidisambil
melakukan kegiatan lain, singkatnya focus mengarjakal
tersebut gitu mbak 4 hari, tapi kalau disambil rkekan kegiatan
lain ya 1 minggu gitu mbak singkatnya, pulang dagiatan fillet
ikan baru memotong jaringnya, ya gitu bisa samge@mbak.
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Dan Ibu Masturoh sebagai berikut :

“Ya kalo mocok jaring kan bisa dibawa kerumah a mbak
jadi iso sambil ngawasi anak e gitu mbak”

Terjemahan :

“ya kalau buruh jaring kan bisa dibawa kerumah knipgdi
bisa sambil mengawasi anak gitu mbak”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa is&ii nelayan bekerja
membantu suami dalam mengamankan perekonomianrgelaengan berbagai
macam jenis pekerjaan yang dijalani. Sebagian lpeggaristri nelayan melakukan
kegiatan tersebut sekitar 5 tahun yang lalu, sepsgha pembibitan ikan lele,
bergabung denga kelompok wanita nelayan di desekobgnelitian. Hal tersebut

dilakukan untuk membantu perekonomian keluarga @gapsurvive.

5.3.3 Peranan Istri Nelayan Kecil dalam KemandirianEkonomi Keluarga
dari Segi Biaya

Perempuan pesisir (istri nelayan), bukan hanpaga“konco wingking”
para suami dalam mengamankan perekonomian keludaga.istri nelayan bukan
hanya bekerja untuk mendapatkan penghasilan tambdb&m menghidupi
keluarga, akan tetapi juga mengatur biaya-biayay yékeluarkan dalam sebuah
keluarga. Biaya tersebut antara lain biaya kebututehari-hari, biaya listrik,
biaya air, biaya pengasuh anak, biaya pembantuhruaragga, biaya transportasi
ke tempat kerja, biaya jajan anak, biaya pembaygaag sekolah anak, dan biaya

produksi usaha.

Biaya yang dikeluarkan untuk biaya kebutuhan selrari pada tahun
2013 sebagian besar sebesar Rp.50.000,00 setemlal Sedangkan pada tahun

2010, biaya kebutuhan sehari- hari yang dikeluankatuk kebutuhan sehari —
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hari hanya berkisar Rp.25.000,00. Hal ini dikaremakarga barang-barang yang
sekarang ini mengalami kenaikan, sehingga apabiland sehari menghabiskan
Rp.50.000,00 merupakan pengeluaran yang cukup.f®sperti yang dinyatakan
oleh Ibu Yati, sebagai berikut :
“Sakniki opo-opo larang, yo gampangane 50.000 ik ah
tekan mangane tekan rokok’e ngono mbak. coro 50Ki08ak wis
akih a mbak, udah banyak gitu coro. Riyen yo c@&r®@0 , 25.000

, dah cukup, sekarang barang-barang udah naik, fwahbu aja
udah mahal gitu a coro, 2 kali lipat harganya cdro.

Terjemahan :

“ Sekarang apa-apa serba mahal, singkatnya 5@ud@hh
sampai makan sampai rokoknya gitu mbak, singka&ty00 itu
sudah banyak a mbak, sudah banyak gitu singkafbghulu ya
singkatnya 20.000, 25.000, sudah cukup, sekararanbgdarang
sudah naik, buat bumbu saja sudah mahal gitu simgka?2 kal
lipat harganya”

Bu Yati mengatakan bahwa sekarang harga- hargalmap&0.000,00
untuk makan dan rokok sudah merupakan yang cukuparbeJika
dahulu,pengeluaran hanya Rp. 20.000,00 , Rp.2®008udah cukup, tetapi
sekarang barang-barang sudah mengalami kenaikdok Wrembeli bumbu saja
sudah mahal, hingga 2 kali lipatnya.

Biaya listrik juga merupakan salah satu biaya yaagus diperhatikan
dalam pengeluaran suatu keluarga. Biaya listrikgydikeluarkan para keluarga
nelayan pada 2013 ini 1 bulan rata- rata sebesab®&p00,00, sedangkan pada
tahun 2010,biaya listrik yang dikeluarkan rata-fa{n66.500,00. Kenaikan biaya
listrik secara rata-rata disebabkan oleh adanyaaiken TDL listrik yang

diberlakukan oleh pemerintah. Meskipun demikiansimaerdapat warga yang
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mengeluarkan biaya listrik haya Rp.25.000,00 péarbuseperti yang dinyatakan
oleh Ibu Sularti, sebagai berikut :
“Nek kulo listrik naming 25.000 mbak, aku ora ngangg

0po-0po, sanyo yo ora, paling yo tipi, kipas angampu yo mung
loro ngono mbak.”

Terjemahan :

“Kalau saya listrik hanya 25.000 mbak, aku tigakai apa-
apa, sanyo ya tidak, paling ya tv, kipas angin,parga cuman 2
gitu mbak”

Ibu Sularti menyatakan bahwa listrik yang dikel@ark hanya
Rp.25.000,00, karena Ibu Sularti tidak mengguna@arapa, tidak menggunakan
sanyo (alat pemompa air) , paling hanya menggunsiavisi, kipas angin, dan
hanya menggunakan dua lampu. Sehingga biaya ligailg dikeluarkan oleh

nelayan hanya sebesar Rp.25.000,00.

Di kedua desa obyek penelitian, penggunaan asitbemtuk keperluan
makan, mandi, dan minum tidaklah gratis, dimanageati kedua desa tersebut
harus membayar untuk mendapatkan air bersih davi.Fiaya yang digunakan
untuk membeli air pada tahun 2013 sekitar Rp.10am®ingga Rp.40.000,00.
Begitupula pada tahun-tahun sebelumnya, tidak petdgperbedaan yang
mencolok, dimana harga air bersih per drigen ad&®plY50,00, dan sekarang
hanya berharga Rp.1.000. Sehingga istri nelayaap tehembayar sebesar
Rp.1.000, karena pembelian yang dilakukan setigpysahanya 1 drigen. Seperti
yang ditunjukkan oleh Ibu Yati.

“Banyu iki coro 1 gembes iku 1000, iku kanggo 3 hari
mbak,sak gembes iku kanggo 3 hari itu lagi entelknboro.10

gembes, dak 10.000 a coro.Mbiyen yo semono ae ikokkakt
mbiyen yo ngono ae atene mbak, coro.Lah nek tukakegembes,
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regane 750, dak yo ora mentolo a dek, dak tukutep t2000 a

mbak. ngono coro.”
Terjemahan :
“Air ini singkatnya 1 gembes itu 1000, itu untukh@ri

mbak, satu gembes itu untuk 3 hari batu habis rsbajkatnya. 10

gebes kan 10.000 kan. Dahulu ya segitu aja kokddik,dahulu ya

begitu kan mbak. kan belinya 1 gembes, harganya K& ya

enggak tega kan mbak, kan belinya tetep 1000 akmditu

singkatnya.”

Bu Yati mengatakan bahwa air 1 drigen adalah R@QIOD, dan air 1
drigen dapat bertahan hingga 3 hari, sehingga mernkan 10 drigen, dan biaya
yang dikeluarkan adalah Rp.10.000. Biaya yang ddalan dari dulu juga sama,
karena Bu Yati hanya membeli 1 drigen dengan h&pa50,00, karena tidak
tega, Bu Yati tetap membayar Rp.1.000. Meskipunikiam pada tahun — tahun
terdahulu terdapat pula keluarga nelayan yang gwrakan air asin
untukkeperluan mandi, dan keperluan lainnya keawrdlik masak dan minum.

Keberadaan pengasuh anak dan pembantu rumah tatiggi
diberlakukan bagi keluarga nelayan. Hal ini dikatlem, biaya yang akan
dikeluarkan akan cukup besar, apabila menggunakemgasuh anak dan
pembantu rumah tangga. Ketika istri nelayan sedagigerja, maka anak-anak
akan tinggal dirumah, dititipkan ke tempat kerabttu nenek, serta bermain
bersama temannya, apabila anak masih kecil, makan&dayan akan mengajak
anak ke tempat kerja. Sehingga penjagaan terhaddpnaasih dapat diawasi, dan
tidak membutuhkan pengasuh anak. Begitupula up&uewatan rumah tangga,
istri nelayan akan memilih menyelesaikan tugas turokeh dirinya sendiri,

daripada harus membayar pembantu rumah tangganskdo@gi mereka untuk

makan saja susah, mengapa harus membayar pembamiln tangga maupun
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pengasuh anak untuk hal-hal yang masih dapat @itanglal ini disampaikan

oleh Ibu Warsini.

“Anaknya main sendiri mbak ahh, nggak ada yang jeda.
nganggo pembantu malah ora tutuk mengko mbak, mojgmyar
pembantu.saya urusin sendiri itu mbak, kalo pagmipantu itu
mahal mbak.”

Terjemahan :

“anaknya main sendiri ah mbak, tidak ada yang au);
kalau pakai pembantu malah tidak cukup nanti mbaktuk
membayar pembantu. Saya urusin sendiri mbak, kapakai
pembantu itu mahal mbak”

Ibu Warsini mengatakan bahwa anak-anak akan berseaidiri saat ayah dan ibu
sedang bekerja, tidak menggunakan pembantu rumalgdaatau pengurus anak,
hal ini dikarenakan biaya yang mahal.

Begitujuga dengan Ibu Masturoh.

“Anake sama mbah e mbak, dititipke mbah e . Nganggo
pembantu mbak, hoalahh mbakk, dak ora nyandak @uging
nggo mocok no pembantu apa mbak.pajar a mbak tgagi, 5
gitu, itu buru-buru ngrampungi mbak, itu buru-buitu mbak,
buru-buru cari duit. Hehe. Masak, nyapu, isah2, dgsmng
pergi.Nek mboten tutug ya dilanjut sore ne mbak.”

Terjemahan :

“Anaknya sama neneknya mbak, dititipkan sama neyaek
Pakai pembantu mbak ? Hoalah mbak, kan enggak auggnya.
Yang buat bayar pembantu apa mbak. Fajar gitu banthak, jam
5 gitu, itu segera membereskan mbak, segera meunaag.hehe.
memasak, menyapu, mencuci piring, langsung pergiaKtidak
selesai ya dilanjut sorenya mbak.”

Tidak jauh berbeda dengan Ibu Warsini. Yang terjddngan IBu
Masturoh juga demikian, dimana untuk penjagaan ahak diserahkan kepada
nenek, dan istri nelayan todak menggunakan pembemnah tangga, istri

nelayan lebih memilih bangun pagi hari untuk meegaikan pekerjaan rumah
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tangga dan bersegera bekerja, jika pada waktuh@agurusan pekerjaan rumah

tangga belum selesai, akan dilanjut setelah bekerja

Transportasi yang digunakan oleh para istri nelagalalah dengan
berjalan kaki, karena tempat bekerja dengan runmadpgdl dekat jaraknya.
Sebagian besar istri nelayan bekerja di daeratelets dekat dengan lokasi
tempat tinggal. Biaya lain yang perlu mendapat @igh adalah biaya untuk jajan
anak, dimana semakin kecil anak yang dimiliki, makan semakin besar biaya
jajan yang dikeluarkan oleh istri nelayan. Hal dikarenakan sewaktu masih
kecil, anak kecil suka jajan di warung desa. Sejangrang tua yang membayar
biaya jajan anak. Sebagian besar, pada tahun -1 tedéloelumnya, biaya jajan
anak rata-rata Rp.19.714,00, dan biaya rata-rgasm janak untuk sekarang ini
adalah sebesar 23.888. Biaya pada tahun-tahunasekdebih tinggi daripada

biaya jajan anak pada tahun — tahun sebelumnya.

Biaya pembayaran uang sekolah anak sebagian hidaér melakukan
pembayaran sekolah, karena mendapatkan bantuapetagrintah ataupun dari
yayasan TPA yang diikuti oleh sang anak. Meskipami#tian, orang tua tetap
membayar biaya pembelian buku yang menurut para rislayan, harganya
meningkat disbanding tahun — tahun sebelumnya.régpeg dijelaskan oleh Ibu
Astri.

“Oo ini kalo SMP dapet BOS jadi nggak bayar, cumalo k

buat beli buku, paling 6 bulan, cuman 80ribuan, aammng

pemnbangunan 1 tahun sekali. Kalo dulu sebelum B@& ya

mbayar, tapi kan anak saya ikut di yayasan TPArihak, di desa

sini ada, itu bayar, tapi juga dapat subsidi dafA nya itu mbak,
jadi membantu.”
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Ibu Astri menjelaskan bahwa biaya pendidikan anakmytuk yang SMP
mendapatkan BOS (Bantuan Operasional Sekolah), &tapi tetap membayar
untuk membeli buku untuk 6 bulan dengan harga RPOBOuntuk sumbangan
pembangunan yang dilakukan 1 tahun sekali. Jika sebelum ada BOS haruus
membayar, tetapi karena anak saya mendapat daasgayTPA nya, sehingga

membantu bagi Bu Astri.

Biaya lain yang tidak kalah penting untuk dilevatkadalah biaya
produksi usaha. Beberapa pekerjaan yang menduksimg rielayan untuk
membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga dan otahkan biaya
produksi adalah pembibit lele. Biaya yang dikelaarkuntuk pembibit lele
sebagian besar adalah 8 juta, dan hasil yang didapalari pembibitan lele
adalah sebesar Rp.12.000.000,00. Seperti yan@skgh oleh Ibu Astri sebagai

berikut :

“buat pakannya itu 7 juta, buat bibitnya habis lajut

jadi masih untuk 4 juta mbak . hehehe, per 2 butaita

mbak,,, itu emang udah umum”

Bu Astri menyatakan bahwa biaya operasional yaigmindikan untuk
pemeliharaan bibit ikan lele hingga panen adaldlesar 8 juta, ynag terdiri dari
Rp.7.000.000,00 untuk pembelian , dan Rp.1.0000@00ntuk pembelian bibit
lele.

5.4 Strategi Adaptasi dan Mitigasi Istri Nelayan tehadap Perubahan Iklim

Strategi adaptasi dan mitigasi yang dilakukan @&l nelayan kecil yang

terdapat di kedua obyek penelitian dirumuskan said@n hasil wawancara
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mendalam dengarkeypersonsdan dianalisis menggunakan AgPalytical
Hierarchi Process)Tahap — tahap yang harus dilakukan adalah menentlda
menganalisis aspek- aspek yang berkaitan dengaptasiladan mitigasi istri
nelayan kecil terhadap perubahan iklim. Berdasahasil wawancara mendalam
dengarkeypersonslapat diidentifikasikan empat aspek, yaitu aspéérkbagaan,
aspek ekonomi, aspek sosial budaya, dan aspekuliggik. Pada setiap aspek
terdapat empat alternatif dalam adaptasi dan msitigdri nelayan kecil dalam
perubahan iklim.

Secara keseluruhan alternatif yang diidentifikasikserta hasil skala
prioritas yang didapatkan dari hasil AHP dapahdilidalam Gambar 5.4.

Gambar 5.4

Prioritas Kriteria dan Alternatif Strategi Adaptasi dan Mitigasi Istri Nelayan
Kecil terhadap Perubahan Iklim
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Al :Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan diteakait agar dapat
membantu dalam pemasaran produk
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A2 :Pembentukan organisasi atau kelompok usaha arers yang
beranggotakan istri nelayan kecil, guna memberikaititas kepada istri
nelayan

A3 :Pemberian penyuluhan dari dinas untuk penirsgkakelompok-
kelompok istri nelayan berdasarkan kemampuan

A4 :Pemberian bantuan teknologi yang dapat menikgkavalue added
barang yang dihasilkan

A5 :Pemberian kredit dan bantuan modal dengan btergdah, dan agunan
yang mudah untuk menunjang perekonomian keluariggae kecil

A6 :Pemberian bantuan alat penunjang atau saraasanana yang dapat
menunjang kegiata produksi istri nelayan kecil

A7 :Peningkatan peran Koperasi Nelayan untuk mdasukebutuhan
sehari-hari dan sebagai lembaga pemberi kredikllkepada para istri
nelayan kecil.

A8 :Penyediaan lapangan kerja bagi istri nelayagil kketika musim
pancaroba.

A9 :Pemberian pelatihan keterampilan kepada kelénuysaha bersama istri
nelayan kecil untuk meningkatkaalue added

Al10 :Pemberian bimbingan manajemen keuangan sedetrduk mengelola
keuangan rumah tangga dan produksi

All :Pemberian penyuluhan mengenai diversifikasihasyang disesuaikan
dengan perubahan dan keadaan musim

Al2 :Pemberian penyuluhan agar pada kelompok usafsama istri nelayan
yang ada dapat saling bekerja sama dan saling gielpnkebutuhan

Al3 :Penanaman mangrove pada pesisir laut

Al4 :Penyuluhan akan usaha yang ramah lingkungan

Al5 :Pembersihan bagian muara dari lumpur

Al6 :Pembersihan saluran drainase

Sumber : Output AHP, diolah 2013

Dari Gambar 5.4 dapat dilihat bahwa secara kededmuhasil analisis
AHP menunjukkan tiga prioritas utama dalam strasetgiptasi dan mitigasi istri
nelayan kecil terhadap perubahan iklim yaitu (1inPerian kredit dan bantuan
modal dengan bunga rendah, dan agunan yang mudalk umenunjang
perekonomian keluarga nelayan kecil dengan nil&@ob®.199 , (2) Pemberian
bantuan alat penunjang atau sarana prasarana Y& thenunjang kegiatan
produksi istri nelayan kecil dengan nilai bobot2®,1(3)Pembentukan organisasi

atau kelompok usaha bersama yang beranggotakannedryan kecil, guna
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memberikan fasilitas kepada istri nelayan dengaai Mobot 0,125. Nilai
inconsistency raticsecara keseluruhan sebesar 0,04, dimana 0,04 ¢bétds

maksimum), sehingga dapat diartikan bahwa haslisismdapat diterima.

Terdapat empat aspek yang menjadi prioritkeypersons dalam
menentukan strategi adaptasi dan mitigasi istiya kecil terhadap perubahan

iklim. Hal tersebut dapat dilihat dalam Gambar 5.5

Gambar 5.5
Kriteria Strategi Adaptasi dan Mitigasi Istri Nelay an Kecil terhadap
Perubahan Iklim

LEMBAGA 342 I

EKONOMI 430 |
SOSBUD  .124 IS

ENVIRONT 104

Inconsistency Ratio =0.04
Sumber : Output AHP diolah, 2013

Dari Gambar 5.5 dapat dilihat bahwa aspek yang adergrioritas para
responden dalam adaptasi dan mitigasi istri neldgesil terhadap perubahan
ikim adalah aspek ekonomi dengan nilai bobot 0,48&mudian aspek
kelembagaan dengan nilai bobot 0.342, aspek sbei@dya dengan nilai bobot
0.124, dan aspek lingkungan dengan nilai bobot4).Niai inconsistency ratio
yang didapatkan adalah 0,04, yang masih kurangddaiti sehingga analisis dapat
diterima. Setiap aspek memiliki empat alternatihngyadapat digunakan untuk
membantu menentukan prioritas strategi adaptasi rdaigasi istri nelayan.
Empat alternatif dalam aspek ekonomi antara la{(tt) :Pemberian kredit dan

bantuan modal dengan bunga rendah, dan agunan yamdah untuk
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menunjangperekonomian keluarga nelayan kecil, @nbrian bantuan alat
penunjang atau sarana prasarana yang dapat megukggmata produksi istri
nelayan kecil, (3) Peningkatan peran Koperasi Nelayntuk mensuplai
kebutuhan sehari-hari dan sebagai lembaga pemtestit kunak kepada para istri
nelayan kecil, (4) Penyediaan lapangan kerja Isaigirielayan kecil ketika musim
pancaroba. Dari keempat alternatif yang tersediarnatif yang mendapatkkan
prioritas tertinggi dalam aspek ekonomi adalah pmhb kredit dan bantuan
modal dengan bunga rendah, dan agunan yang mudalk umenunjang
perekonomian keluarga nelayan kecil, dengan nit@bob 0,464. Sedangkan
alternatif yang memiliki prioritas paling rendahdpaaspek ekonomi adalah
penyediaan lapangan kerja bagi istri nelayan kqid@caroba, dengan nilai bobot
0.091, dengan nilainconsistency ratic0,04. Hal tersebut dapat dilihat dalam
Gambar 5.6.
Gambar 5.6

Alternatif Aspek Ekonomi Dalam Strategi Adaptasi Dan Mitigasi Istri
Nelayan Kecil Terhadap Perubahan Iklim
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AB 2294 I
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Inconsistency Ratio =0.04

Keterangan :

A5 :Pemberian kredit dan bantuan modal dengan brergdah, dan agunan
yang mudah untuk menunjang perekonomian keluarigeame kecil

A6 :Pemberian bantuan alat penunjang atau saraasamana yang dapat
menunjang kegiata produksi istri nelayan kecil

A7 :Peningkatan peran Koperasi Nelayan untuk mdasépbutuhan sehari-
hari dan sebagai lembaga pemberi kredit lunak lempeda istri nelayan
kecil.
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A8 :Penyediaan lapangan kerja bagi istri nelayanil ketika musim
pancaroba.

Sumbsré:m%léwgr% Kred |9 8lah’b Jf uan modal dengan bungiaherdan agunan
yang mudah untuk menunjang perekonomian keluardayare kecil sangat
membantu para istri nelayan untuk mengamankan epeoskian keluarga.
Selanjutnya alternatif yang mendapat perhatianaddakemberian bantuan alat
penunjang atau sarana prasarana yang dapat megudggratan produksi istri
nelayan kecil, dengan nilai bobot 0,294 dan nilaonsistency rati®,04. Karena
selama ini terdapat beberapa istri nelayan yanm intengembangkan ide dan
kreativitas yang dimiliki, akan tetapi terhambatlolmodal serta sarana dan
prasarana yang dimiliki. Dimana perlatan yang dekam masih sederhana dan
menggunakan tenaga kerja manusia secara manulain 8e, pendapatan yang
dimiliki oleh nelayan tergolong rendah, sehingganperian modal dengan bunga
rendah, dan agunan yang mudah dan ringan, sertagpam sarana dan prasarana
dapat membantu para istri nelayan untuk membanhgamankan perekonomian
keluarga dan mengembangkan kreativitas yang dinoilléh istri nelayan.

Selanjutnya, aspek lain yang harus diperhatikaardadtrategi adaptasi
dan mitigasi istri nelayan terhadap perubahan ildidalah aspek kelembagaan,
dengan nilai bobot 0,342, dengan nilaconsistency ratio0,04, yang masih
dibawah 0,1. Terdapat empat alternatif yang dis@gigpada aspek kelembagan,
antara lain (1)Menjalin komunikasi dan kerjasareaghn dinas terkait agar dapat
membantu dalam pemasaran pradi@ Pembentukan organisasi atau kelompok
usaha bersama yang beranggotakan istri nelayah gaoa memberikan fasilitas

kepada istri nelayan, (3) Pemberian penyuluhan daas untuk peningkatan
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kelompok-kelompok istri nelayan berdasarkan kemanpwan (4) Pemberian
bantuan teknologi yang dapat meningkatkalue addedarang yang dihasilkan.
Dari keempat alternatif yang disediakan pada akp&mbagaan, alternatif yang
mendapatkan skala prioritas paling tinggi adalamlpentukan organisasi atau
kelompok usaha bersama yang beranggotakan istrayanel kecil, guna
memberikan fasilitas kepada istri nelayan, dengidai hobot 0,364, dan nilai
inconsistency rati®,03. Hal tersebut dapat dilihat dalam Gambar 5.7.
Gambar 5.7

Alternatif Aspek Kelembagaan Strategi Adaptasi danMitigasi Istri
Nelayan Terhadap Perubahan Iklim

A1 316 I

A2 364 I
A3 202 I

A4 115 I

Inconsistency Ratio =0.03

Keterangan :

Al : Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan sliterkait agar dapat
membantu dalam pemasaran produk

A2 . Pembentukan organisasi atau kelompok usahasailer yang
beranggotakan istri nelayan kecil, guna memberikailitas kepada istri
nelayan

A3 : Pemberian penyuluhan dari dinas untuk penitagkakelompok-
kelompok istri nelayan berdasarkan kemampuan

A4 : Pemberian bantuan teknologi yang dapat meimitkgk value added

barang yang dihasilkan
Sumber : Output AHP diolah, 2013

Dari Gambar 5.7 dapat dilihat bahwa alternatif ledmendapatkan
prioritas paling tinggi diantara keempat alterntgih dalam aspek kelembagaan.
Pembentukan organisasi atau kelompok usaha bergangaberanggotakan istri
nelayan kecil, guna memberikan fasilitas kepadai iselayan sangatlah

membantu para istri nelayan untuk mengamankan peoskian keluarga. Karena
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dengan membentuk kelompok usaha bersama istri arglgyara istri nelayan
memiliki kegiatan yang bernilai ekonomis, paraiisglayan juga dapat bekerja
bersama-sama untuk membuat barang produksi séqrtpuk ikan, dan lain

sebagainya. Dan hal tersebut mampu membantu pemekan keluarga,

walaupun hasilnya tidak begitu besar.

Selanjutnya adalah alternatif menjalin komunikaasn derjasama dengan
dinas terkait agar dapat membantu dalam pemasarmaulp hal ini penting
dilakukan agar hasil produksi istri nelayan ddpegalurkan pada konsumen yang
bukan hanya konsumen lokal, tetapi juga konsumem Idar kota, bahkan
konsumen luar negeri. Adanya komunikasi dan kemasgang dibantu oleh pihak
dinas diharapkan dapat membantu hasil produksi psira nelayan dalam
pemasaran produk.

Setelah aspek ekonomi dan kelembagaan, aspek &g ynendapat
perhatian adalah aspek sosial budaya. Dimana lyalngt diperoleh untuk aspek
sosial budaya adalah sebesar 0,124. Terdapat ettpatatif yang disediakan
oleh aspek sosial dalam strategi adaptasi danansitigtri nelayan kecil terhadap
perubahan iklim, yaitu (1) Pemberian pelatihan teetgilan kepada kelompok
usaha bersama istri nelayan kecil untuk meningkatkéue added(2) Pemberian
bimbingan manajemen keuangan sederhana untuk nodéandetuangan rumah
tangga dan produksi, (3) Pemberian penyuluhan nmemgdiversifikasi usaha
yang disesuaikan dengan perubahan dan keadaan mg@4)mPemberian

penyuluhan agar pada kelompok usaha bersama &ayan yang ada dapat
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membantu dalam pemasaran produk. Hasil analisseliat dapat dilihat dalam
Gambar 5.8.

Gambar 5.8
Alternatif Aspek Sosial Budaya dalam Strategi Adapasi dan Mitigasi
Istri Nelayan terhadap Perubahan Iklim
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Keterangan :
A9 : Pemberian pelatihan keterampilan kepada ketdmysaha bersama istri
nelayan kecil untuk meningkatkaalue added
A10 : Pemberian bimbingan manajemen keuangan saukenmtuk mengelola
keuangan rumah tangga dan produksi
All : Pemberian penyuluhan mengenai diversifikasiha yang disesuaikan
dengan perubahan dan keadaan musim
Al12 : Pemberian penyuluhan agar pada kelompok usaisama istri nelayan
yang ada dapat saling bekerja sama dan saling gi@pnkebutuhan
Sumber : Output AHP diolah, 2013
Dari Gambar 5.8 dapat diihat bahwa diantara keerafettnatif yang
dissediakan dalam aspek sosial budaya, alterrauifj ynemiliki prioritas paling
tinggi adalah pemberian pelatihan keterampilan #apelompok usaha bersama
istri nelayan kecil untuk meningkatkaalue addeddengan nilai bobot 0,592 dan
nilai inconsistency ratisebesar 0,04 yang lebih kecil dari.(Hhl tersebut dirasa
penting karena perlu adanya inovasi dalam pengegamaproduk yang telah
dihasilkan oleh istri nelayan. Pemberian keteraampildapat meningkatkan
kualitas atau menambah variasi produk yang dihasillbleh istri nelayan,

sehingga produk-produk yang dihasilkan dan dijuahastri nelayan memiliki
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value addedehingga memiliki daya saing dan dapat berkompead¢isgan produk
dari luar.

Alternatif lain yang mendapat perhatian dari aspe&ial budaya adalah
pemberian penyuluhan mengenai diversifikasi usadnag ydisesuaikan dengan
perubahan dan keadaan musim, dengan bobot 0,18fildaimconsistency ratio
sebesar 0,04. Dimana hal tersebut dirasa pentinggenk pada saat musim
paceklik, dimana hasil tangkapan suami tidak manesdn cuaca ekstrim, pola
curah hujan sering melanda, para istri nelayarg ytenlibat dalam kelompok
usaha bersama istri nelayan untuk membuat kerukaik akanvacuumatau
menghentikan kegiatannya hingga keadaan kembatnadoDalam hal ini perlu
adanya penyuluhan pemberian keterampilan usahautduk diversifikasi usaha
yang dimiliki, sehingga pada saat musim paceklik daaca tidak menentu, para
istri nelayan tetap dapat produktif melakukan kegigyang bernilai ekonomis.

Aspek terakhir yang mendapat perhatian adalah dspméungan, dimana
nilai bobot yang diberikan sebesar 0,104, dengkan inconsistency ratiecebesar
0,04. Dalam aspek lingkungan, terdapat empat altiérmang disediakan, yaitu
(1)penanaman mangrove pada pesisir laut, (2) Pehgalakan usaha yang ramah
lingkungan, (3) Pembersihan bagian muara dari lum@) Pembersihan saluran
drainase. Dari keempat alternatif yang disediakafternativite yang mendapat
prioritas paling tinggi adalah alternatif penananmaangrove pada pesisir laut,
dengan nilai bobot 0,504, dan niiaconsistency raticebesar 0,03. Hasil tersebut

dapat dilihat dalam Gambar 5.9.
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Gambar 5.9
Alternatif Aspek Lingkungan dalam Strategi Adaptasi dan Mitigasi
Istri Nelayan Kecil terhadap Perubahan Iklim

A13 504 IEEEE———
Al4 e |

A15 096 I
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Inconsistency Ratio =0.03

Keterangan :
Al3 : Penanaman mangrove pada pesisir laut
Al4 : Penyuluhan akan usaha yang ramah lingkungan
Al1l5 : Pembersihan bagian muara dari lumpur
Al16 : Pembersihan saluran drainase
Sumber : Output AHP diolah, 2013

Penanaman mangrove pada pesisir laut sangat pefitalgikan dalam
aspek lingkungan, karena dengan adanya mangrouae, mknambah ekosistem
ikan yang berada disana, selain itu dapat menaaggubhdanya abrasi atau rob
yang masuk ke daratan. Selain itu, alternatif pkran akan usaha yang ramah
lingkungan juga merupakan prioritas yang pentintardastrategi adaptasi dan
mitigasi istri nelayan kecil terhadap perubahaimrkidengan nilai bobot 0,309.
Penyuluhan agar melaksanakan usaha yang ramatuitiggik sangatlah penting,
hal ini dilakukan untuk mencegah kerusakan linglamg/ang lebih lanjut.

Pelaksanaan usaha yang dilakukan selama ini masilggnnakan cara-cara yang

sederhana, usaha yang ramah lingkungan dapat kilakudengan tidak
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membuang limbah usaha pada sembarang tempat,etkpngerlu adanya saluran
khusus untuk menampung limbah tersebut.
5.4.2 Strategi Istri Nelayan Kecil dalam Adaptasi dn Mitigasi Perubahan
Iklim Berdasarkan Aspek Ekonomi
Peran istri nelayan dalam membantu memenuhi kebatbhfdup keluarga
nelayan sangatah penting. Perempuan bukan hang@aékonco wingking”,
akan tetapi juga mempunyai tanggung jawab yang s@@mgan suami dalam
membantu mewujudkan kemandirian perekonomian kgdudfetika cuaca yang
sedang tidak menentu, para istri nelayan akan nesrtigdan kegiatan pengolahan
ikan yang dilakukan untuk membantu mewujudkan kefimem perekonomian
keluarga ketika pendapatan suami sedan surutnSalapara istri nelayan masih
terganjal dengan pemasaran hasil produk pengolikiaan dan sarana prasarana
yang digunakan dalam mengolah ikan masih sederhana.
Oleh karena itu, strategi yang dapat dilakukaamahspek ini antara lain :
1. Memberikan bantuan modal atau kredit lunak olehblega keuangan atau
koperasi
2. Memberikan bantuan sarana dan prasarana untuk gkekan produksi istri
nelayan
3. Memberikan lapangan pekerjaan atau pembuatan bkgian ikan lainnya
ketika musim pancaroba datang
Pihak-pihak yang terlibat dalam aspek ini antarra lgemerintah (dinas —

dinas yang terkait : Dinas Kelautan dan Perikar@mas Perindustrian dan
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Perdagangan, Dinas Koperasi dan UMKM), Kalanganishey Koperasi,

Kelompok Istri Nelayan dari berbagai daerah, damlha&ga Keuangan lain.

5.4.3 Strategi Istri Nelayan Kecil dalam Adaptasi dn Mitigasi Perubahan
Iklim Berdasarkan Aspek Kelembagaan

Dalam aspek kelembagan kondisi terkini yang teatlagi daerah
penelitian antara lain masih rendahnya peranandgmlatau dinas terkait dalam
membantu istri nelayan dalam pemasaran produk,ngngs kemampuan para
istri nelayan dalam menjalin komunikasi dengan Ipipidak terkait, dan masi
kurang optimalnya kelompok usaha bersama istriyaela
Oleh karena itu, aksi tindak yang dapat dilakukalarh aspek ini antara lain :
1.Membantu memasarkan produk pengolahan ikan yamgdiigsi istri nelayan
2.Memberikan kemudahan dan fasilitas bagi para mstayan dalam menjalin

komunikasi dengan pihak-pihak terkait dalam memipaperekonomian
keluarga.
3.Lebih memberdayakan peran KUB istri nelayan yatahtéerbentuk agar lebih
produktif.
4.Menggerakkan kader maupun penyuluh untuk peningkkéaerampilan istri
nelayan
Pihak — pihak terkait yang dapat membantu dalarakgahaan strategi ini
adalah pemerintah (dinas — dinas yang terkait a®iKelautan dan Perikanan,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Kopei@si UMKM),penyuluh,
ketua kelompok nelayan dan istri nelayan, tokoh ymakat yang mempunyai

peran dan arti penting di masyarakat, serta lemlaaggang terkait.



147

5.4.4 Strategi Istri Nelayan Kecil dalam Adaptasi dn Mitigasi Perubahan
Iklim Berdasarkan Aspek Sosial — Budaya
Berdasaran penelitian yang telah dilakukan, koreikini istri nelayan
yang terdapat di Kecamatan Dukuhseti istri nelagadah membantu suami
dalam memenuhi kebutuhan keluarga, dan pendidikarupakan suatu yang
penting bagi masyarakat disana. Akan tetapi, isglayan masih menjalani
pengolahan ikan yang tetap dari tahun — tahun cepgaumbuhan produksi yang
sangat lambat, dan keterampilan yang dimilik iselayan masih rendah dalam
usaha pengolahan ikan.
Oleh karena itu, aksi tindak yang dapat dilakukalarh aspek ini antara lain :
1. Memberikan penyuluhan dan tambahan keterampilaanddiversifikasi usaha
yang dijalani saat cuaca tidak menentu
2. Memberikan pelatihan akan pembuatan produk yanglalyar saing dan
mempunyavalue added
3. Memberikan pandangan kepada para istri nelayan dgaat bergotong
royong, bekerja sama dalam pemenuhan kebutuhaargelu
Pihak — pihak yang dapat membantu antara lain dexk&si, pemerintah,

penyuluh, dan kelompok istri nelayan.

5.4.5 Strategi Istri Nelayan Kecil dalam Adaptasi dn Mitigasi Perubahan
Iklim Berdasarkan Aspek Lingkungan
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Kondisi terkini yang terdapat di daerah penelitiadalah gelombang
pasang laut sering menerjang batas tepi laut, sinnelayan tangkap masih
kurang tanggap terhadap perubahan iklim yang ter@@léh karena itu beberapa
aksi tindak yang dapat dilakukan antara lain :

1. Penanaman mangrove untuk memecah ombak dan mdej@gtarian alam.

2. Melakukan usaha yang ramah lingkungan dalam kehidsghari-hari.

3. Membersihkan saluran drainase untuk mengurangiirbgang terkadang
terjadi.

Penanaman mangrove di Kecamatan Dukuhseti barudgalukan pada
tahun 2013 ini, sehingga upaya lebih lanjut terpgolenanaman mangrove untuk
kelestarian ekosistem dan kelestarian alam daps terjaga.

Pihak — pihak yang terkait dengan aspek tersebatahdpemerintah
(Dinas Kelautan dan Perikanan, Badan Lingkunga p)idiKelompok Istri
Nelayan, Lembaga lain yang terkait.

Hasil wawancara mendalam dengan pgaagpersongelah menghasilkan
beberapa kriteria dan alternatif yang telah didebudiatas. Dimana hal tersebut
dapat dijadikan rekomendasi bagi istri nelayan lkaaiam strategi adaptasi dan
mitigasi dalam menghadapi perubahan iklim, agar istlayan dapat lebih
optimal dalam peranannya mewujudkan kemandiriaremgromian keluarga

nelayan.
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Tabel 5.18
Qtrateni Adantaci dan Mitinasi Ietri Nlelavan Kecildalam Perithahan Iklim
Keterangan Aspek Ekonomi Aspek Aspek Sosial Aspek
Kelembagaan Budaya Lingkungan
KONDISI ¢ Produksi ¢ Masih Rendahnya gelombang
TERKINI perikanan rendahnya keterampilan pasang air
mengalami peranan yang dimiliki laut sering
penurunan, lembaga atau istri nelayan menerjang
pendapatan suam dinas terkait dalam batas tepi laut
juga mengalami dalam pengolahan istri nelayan
penurunan membantu istri ikan. kurang
e istri nelayan tidak nelayan Usaha tanggap
melakukan e Kurangnya pengolahan terhadap
kegiatan kemampuan ikan yang perubahan
pengolahan ikan para istri dijalani masih iklim yang
ketika cuaca tidak nelayan dalam stagnandari terjadi
menentu. menijalin tahun ke
* Masih terganjal komunikasi tahun
dengan pemasaran dengan pihak- Istri nelayan
hasil produk pihak yang sudah
pengolahan ikan dapat mandiri
+ Masih terbatasnyg =~ membantu dalam
sarana prasarana perekonomian membantu
yang digunakan istri nelayan. suami
oleh istri nelayan | + Peranan memenuhi
dalam mengolah kelompok istri kebutuhan
ikan. nelayan masih keluarga.
belum optimal Pendidikan
» Peranan istri sudah
nelayan dalam merupakan
melakukan suatu yang
sharing penting bagi
bersama istri keluarga
nelayan yang nelayan.
lain masih
belum optimal.
STRATEGI 1. Pemberian kredit {1. Menjalin . Memberikan . Penanaman
ADAPTASI DAN dan bantuan komunikasi penyuluhan mangrove
MITIGASI modal dengan dan kerjasama dan tambahan pada pesisif
bunga rendah, dan  dengan dinas keterampilan laut
agunan yang terkait agar dalam . Penyuluhan
mudah untuk dapat saling diversifikasi akan usahg
menunjang membantu usaha yang yang ramabh
perekonomian dalam dijalani saat lingkungan
keluarga nelayan pemasaran cuaca tidak . Pembersihan
kecil produk menentu bagian muara
2. Pemberian 2. Pembentukan . Memberikan dari lumpur
bantuan alat organisasi atau| pelatihan akan| 4. Pembersihan
penunjang atau kelompok pembuatan saluran
sarana prasarana usaha bersamg  produk yang drainase
yang dapat yang berdaya saing
menunjang beranggotakan dan
kegiatan produksi istri nelayan mempunyai
istri nelayan kecil kecil, guna value added
3. Peningkatan perah  memberikan
Koperasi Nelayan fasilitas kepada 3. Memberikan
untuk mensuplai istri nelayan pandangan
kebutuhan sehari-|3. Pemberian kepada para
hari dan sebagai penyuluhan istri nelayan
lembaga pemberi dari dinas agar dapat
kredit lunak untuk bergotong
kepada para istri peningkatan royong,
nelayan kecil kelompok- bekerja sama
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. Penyediaan kelompok istri dalam
lapangan kerja nelayan pemenuhan
bagi istri nelayan berdasarkan kebutuhan
kecil ketika kemampuan keluarga.
musim pancaroba|4. Pemberian
penyuluhan
dari dinas
untuk
peningkatan
kelompok-
kelompok istri
nelayan
berdasarkan
kemampuan
AKSI TINDAK Memberikan 1. Membantu . Memberikan |1. Penanaman
bantuan sarana memasarkan penyuluhan mangrove untuk
dan prasarana produk dan tambahan memecah ombak
untuk pengolahan keterampilan dan menjaga
meningkatkan ikan yang dalam kelestarian alam.
produksi istri diproduksi diversifikasi 2. Melakukan
nelayan istri nelayan usaha yand usaha yang
. Memberikan 2. Memberikan dijalani  saat| ramah
bantuan modal kemudahan cuaca tidak| lingkungan
atau kredit lunak dan fasilitas menentu dalam kehidupan
oleh lembaga bagi para istri | 2. Memberikan sehari-hari.
keuangan atau nelayan dalam| pelatihan akar{3. Membersihkan
koperasi menjalin pembuatan saluran drainase
. Memberikan komunikasi produk  yang| untuk
lapangan dengan pihak- berdaya saing gmengurangi
pekerjaan atau pihak terkait dan banjir yang
pembuatan hasil dalam mempunyai terkadang terjadi|
olahan ikan membantu value added
lainnya ketika perekonomian| 3. Memberikan
musim keluarga. pandangan
pancaroba dating 3. Lebih kepada  parg
memberdayaka istri  nelayan
n peran KUB agar dapat
istri nelayan bergotong
yang telah royong,
terbentuk agar bekerja samg
lebih produktif. dalam
4. Menggerakkan pemenuhan
kader maupun kebutuhan
penyuluh untuk|  keluarga.
peningkatan
keterampilan
istri nelayan
PIHAK PIHAK Pemerintah e Pemerintah akademisi e pemerintah
TERKAIT pebisnis « Penyuluh Pemerintah | » kelompok
koperasi * Ketua penyuluh istri nelayan
kelompok istri kelompok kelompok * lembaga
nelayan nelayan istri nelayan masyarakat
lembaga keuanganh+ Kelompok istri
nelayan
» Tokoh
masyarakat
* Lembaga lain

yang terkait
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PRIORITAS .Memberikan . Membantu istri| 1. Memberikan | 1. Melakukan
bantuan sarana nelayan dalam penyuluhan penanaman
dan prasarana memasarkan akan mangrove
untuk produk keterampilan . Melakukan
meningkatkan pengolahan dalam sosialisasi
produksi istri ikan yang diversifikasi usaha ramah
nelayan diproduksi istri usaha yang lingkungan

. Menciptakan nelayan dijalani saat
lapangan usaha . Memberikan cuaca tidak
bagi istri nelayan kemudahan menentu
ketika musim bagi istri . Memberikan
pancaroba dating nelayan dalam pelatihan

menijalin akan
komunikasi pembuatan
dengan pihak- produk yang

. Menggerakkan

. Lebih

pihak terkait

kader untuk
meningkatkan
keterampilan
istri nelayan

memberdayaka
n kelompok
agar dapat

lebih produktif

berdaya saing
dan

mempunyai
value added

5.5 Strategi Holistik Peran Istri Nelayan Kecil dabm Mewujudkan Kemandirian

Ekonomi Keluarga Pesisir
Strategi peran istri nelayan kecil dalam mewujudkamandirian ekonomi

keluarga pesisir secara holistik/ menyeluruh adakthategi yang telah
memperhatikan akar penyebab berdasarkan hasil teyarzg ada di lapangan,
prioritas istri nelayan kecil dalam adaptasi darigasi dari adanya perubahan
iklim, serta kajian teoritis yang mendasari hatédut. Permasalahan-perasalahan
yang terdapat dilapangan antara lain : masih remdathasil produksi yang
dihasilkan oleh istri nelayan kecil, masih terbat@s pemasaran hasil olahan
perikanan, kurangnya kemampuahbbyingistri nelayan kecil terhadap dinas atau
lembaga lain yang dapat membantu kegiatan usahsebt#r kurangnya

optimalnya kelompok usaha bersama yang diikuti oisti nelayan kecil,

kurangnya sarana prasarana yang mendukung, maoalah ygng membatasi ide
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atau gagasan yang ingin direalisasikan oleh istlayan kecil, terhentinya
kegiatan produksi istri nelayan yang dilakukan secherkelompok karena
perubahan musim. Dimana ketika musim pancarobangatausim yang tidak
menentu datang, para istri nelayan menghentikanateemya hingga musim

dirasa sudah cukup aman kembali.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan terseda,dapat dirumuskan
suatu strategi utama yang didukung oleh beberaategi pendukung yang saling
berkaitan. Strategi utama yang dapat dirumuskatahdzeningkatarskill pada
istri nelayan kecil untuk menciptakan kemandiriatriinelayan kecil dalam
pengelolaan ekonomi keluarga. Istri nelayan ke@hgy terdapat di daerah
penelitian sebagian besar telah bekerja dengaartuppembantu perekonomian
keluarga, dan dapat menciptakan kemandirian ekorl@hiarga pesisir. Istri
nelayan telah bergabung dengan kelompok usahanbergsri nelayan, akan
tetapi peranan kelompok usaha bersama tersebgtadinasih belum optimal. Istri
nelayan mempunyai gagasan atau ide untuk mengekdangaha yang dijalani,
akan tetapi masih terganjal kurangnya modal, sapaasarana, dan keterampilan
yang dimiliki. Oleh karena itu perlu adanya penyan, pelatihan keterampilan
untuk meningkatkan kegiatan usaha yang dijalanh atri nelayan kecil. Hal
tersebut juga dapat didukung dengan pendampingamestirasi pada kelompok
usaha bersama istri nelayan guna memudahkan panyakntuan modal yang
didapatkan. Hal tersebut juga perlu bantuan dadekatau tokoh agama yang

terpandang di desa tersebut untuk membantu mengalgin kelompok usaha
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istri bersama yang telah dijalankan. Secara hkligteran istri nelayan di

Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati dapat dilihatandaGambar 5.10.



Gambar 5.10
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INDIVIDUAL

Peningkatan Produktivitas
Istri Nelayan (*,")

\ 4

Pada Bidang Perikanan :
* Pengolahan Perikanan (teknik produksi,
pengelolaan keuangan, dll)
¢ Meningkatkan produktivitas
pembibitan lele yang telah dijalani
¢« Membantu dalam strategi pemasaran yafig
baik (*,%)

usahd

Pada Bidang Non-Perikanan :
« Bekerja pada sektor pertanian, atau bidahg
lain

STRATEGI UTAMA

Peningkatan Skill
pada Istri Nelayan
Kecil untuk
Menciptakan

Kemandirian Istri
Nelayan dalam
Pengelolaan Ekonomi

KELOMPOK

Peningkatan Produktivitas
Kelompok Usaha Istri Nelayan (*,"

!

Pada Bidang Perikanan :
e Meningkatkan peran kelompok istri
nelayan dalam produksi pengolahan ikan:
¢ Membantu dalam pemasaran hasil
produksi
*  Meningkatkan usaha-usaha lain yang telah
ada secara berkelompok (*,%)

-

Pada Bidang Non-Perikanan :
Bekerja pada sektor pertanian
¢ Membentuk suatu kelompok usaha yang
bergerak pada bidang lain, misal

(pembibitan ikan, kerajinan, dll) (*,

« Membuat usaha kerajinan yang begerdk
pada lidang usaha la, dll (*,)

I

Pemberian bantuan modal lunak, sarana dan prasarana
serta strtaegi pemasaran yang baik.

Pemberian pelatihan dan keterampilan peneglolaan sl
industri rumah tangga.

Pemberian pelatihan dan ketarampilan melalui usahaon-
perikanan untuk meng-coversaat musim paceklik (*,#,%)

1

. Pendampingan administrasi pada Kelompok Usaha
Bersama Istri Nelayan Kecil dalam memudahkan
penyaluran modal

. Menjadikan Kelomopok Usaha Bersama sebagai tempat
bertukar pikiran, berbagi ide antar istri nelayan kecil.

. Menjalin komunikasi dengan dinas atau pihak lain yag
terkait dalam usaha pemasaran

. Kaderisasi untuk meningkatkan peran kelompok usahs

HARAPAN : TERCAPAINYA KEMANDIRIAN EKONOMI

KELUARGA PESISIR MELALUI PERAN ISTRI NELAYAN

Keterangan :
*: hasil wawancara
~: kajian pustaka

#: hasil analisis AHP




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan tddparik beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Para nelayan kecil merasakan adanya peningkatensitdas gejala
perubahan iklim, terutamagejala cuaca ekstrim, potah hujan, suhu
bumi, dan arah gerakan angin.Hal ini mengakibatteaganggunya
kegiatan melaut para nelayan, sehingga hasil t@agkdkan dan
pendapatan yang diperoleh para nelayan mengalamiyean.

2. Dampak perubahan iklim yang terjadi pada nelayaoil kilihat dari
segi pendapatan dan segi biaya. Dari segi pendagaail tangkapan
para nelayan pada kedua musim (puncak dan pacekig)galami
penurunan dibandingkan beberapa tahun yang lalelwsabgejala
perubahan iklim semakin parah terjadi. Hasil tapgkapara nelayan
kecil berkurang 54% ketika musim paceklik, dan beskg 48%
ketika musim puncak, dan pendapatanya berkurangk&2ika musim
paceklik, dan berkurang 52% ketika musim puncakiaSgkan dari
segi biaya, biaya perawatan yang dikeluarkan olaha melayan
mengalami peningkatan,karena harga-harga yang rdikeduarkan
nelayan mengalami peningkatan, dengan frekuensawagan yang

sama, kecuali frekuensi perawatan perahu, dimanedapat
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peningkatan frekuensi perawatan perahu setiap il 1h&ali. Biaya
BBM (solar) mengalami peningkatan dari dahulu malesi10 liter,
sekarang bisa mencapai 120 liter.

. Semakin banyak istri nelayan yang bekerja dengatif mn@mbantu
perekonomian keluarga, dengan jenis pekerjaan loenk@k. Adanya
KUB wanita nelayan telah membantu para istri nafayatuk lebih
berdaya guna dalam membantu perekonomian keludgajagaan
anak-anak yang semula dikerjakan 80% oleh sarig kétr sebanyak
50% dikerjakan oleh nenek atau kerabat dekat, 38fm&in sendiri,
dan hanya 20% yang diasuh oleh sang ibu, hal kardhakan sang
istri harus bekerja. Sebanyak 80% istri nelayani knengikuti
perkumpulan dengan motif membantu perekonomiarakgtu

. Prioritas aspek yang mendapat perhatian untukegiradaptasi dan
mitigasi istri nelayan terhadap perubahan iklimlallaspek ekonomi,
kemudian aspek kelembagaan, aspek sosial budaya, adpek
lingkungan. Tiga prioritas utama yang disediakaalad pemberian
kredit dan bantuan modal dengan bunga rendah, danaa yang
mudah untuk menunjang perekonomian keluarga nelayeqil,
pemberian bantuan alat penunjang atau sarana @nasgang dapat
menunjang kegiatan produksi istri nelayan keciln ggembentukan
organisasi atau kelompok usaha bersama yang beiakgg istri

nelayan kecil. Strategi holistik yang hendaknyaaldikan adalah
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peningkatan skill  pada istri nelayan kecil untuk menciptakan

kemandirian istri nelayan dalam pengelolaan ekori@hiarga.

6.2Saran

Saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitizantara lain :

1. Pemberian bantuan dari pemerintah akan bantuan|mmmatuan sarana
dan prasarana, dan pelatihan keterampilan oleh iebily berkompeten
sehingga para nelayan dapat tetap melakukan kaeg&tnomis dan tetap
produktif walaupun pada saat musim paceklik. Migalndengan
memberikan bantuan pembuatan tempat pembibitan lidanagar pada
saat musim paceklik para nelayan kecil tetap dapelakukan kegiatan

yang bernilai ekonomis.

2. Peremajaan perahu yang digunakan para nelayamganttuk dilakukan
karena para nelayan masih menggunakan perahu yaady sua usianya,
sehingga hal tersebut dapat membahayakan keseflarpata nelayan
kecil, serta mengganggu kegiatan melaut nelayaikekeida gelombang

tinggi atau ombak besar yang menerjang perahu ael@ysebut.

3. Memberikan pelatihan dan keterampilan kepada pranelayan untuk
pengembangan dan diversifikasi produk, sehingga gadt cuaca eksrim
dan tidak menentu, para istri nelayan tetap dapatuktif dengan
melakukan kegiatan-kegiatan bernilai ekonomis k@nrSerta membantu

para istri nelayan dalam memasarkan produk yaradp teihasilkan yang
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masih menjadi kendala bagi kemajuan usaha pengolaken yang

diijalani para istri nelayan.

4. Pemerintah atau dinas terkait hendaknya cepat @agndglam pemberian
bantuan atau hal- hal lain yang dibutuhkan sepastial, sarana prasarana
atau hal-hal lain yang dibutuhkan oleh para istilapan, sehingga para
istri nelayan dapat terus mengembangkan usaha ydi@ani,
mengembangkan ide dan kreativitasnya untuk membaugtagamankan

perekonomian keluarganya.

6.3Keterbatasan

Keterbatasan yang dialami selama penyusunan tesiadalah masih
kurangnya pembahasan yang mencakup mengenai stmate&gasi istri nelayan
kecil terhadap adanya perubahan iklim, sehinggardpkan untuk penelitian

selanjutnya dapat lebih mengulas mengenai haldetse
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KUESIONER A

PERSEPSI NELAYAN TERHADAP PERUBAHAN IKLIM
(STUDI EMPIRIS: KABUPATEN PATI)

FITRIA MAJID

PROFIL RESPONDEN
Nelayan
Nama
Alamat
Umur :
Pendidikan yang diselesaikan : tahun
Jenis Kapal yang digunakan :
Jenis Alat Tangkap yang digunakan
Nama Kelompok/Organisasi
Posisi Suami
a. Pemilik Kapal
b. Anak Buah Kapal
c. Lainnya,
Waktu Melaut
Arah Melaut
Metode yang digunakan
Pekerjaan Sampingan Nelayan
Nama Kelompok

Istri

Nama Istri

Umur Istri

Pendidikan yang diselesaikan istri
Pekerjaan Istri

Nama Kelompok/Organisasi Istri
Pekerjaan Sampingan Istri

Nama Kelompok

Anak

Jumlah Anak yang dimiliki :
a. Laki-Laki : orang
b. Perempuan : orang

Pendidikan yang diselesaikan Anak

Pendidikan anak yang diharapkan

Jumlah anak yang sudah bekerja

Pekerjaan Anak :

Jumlah anggota keluarga yang masih ditanggung :
Jumlah anggota keluarga yang sedapur
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Persepsi Nelayan Terhadap Perubahan Iklim
Ditujukan kepada para nelayan kecil

Memberikan penilaian menggunakan skala konvensiarahilai 1 hingga
10, dengan ketentuan sebagai berikut :

Catatan :

* Skala konvensional (1 s/d 10)

Definisi : 1 5 7 10
-Sangat jarang/kurang -biasa/cukup -Sering -SaBeang
-Sangat sedikit -biasa/cukup -banyak -Sangat Banya
-sangat tidak setuju/jelek -biasa/cukup -setujguisa -sangat setuju/bagus

1. Apakah anda merasakan adanya perubahan gejalyatandiakibatkan oleh
adanya perubahan iklim, seperti :

No | Gejala Perubahan Iklim Jawaban Skor Penilaian
Konvensional

1 Munculnyagelombang pasangang
tidak dapat diperkirakan

2 Terjadinyapeningkatan permukaan air
laut

3 | Terjadinyacuaca ekstrin (hujan yang
turun tiba-tiba sewaktu cuaca panas)

4 Terjadibadai yang semakin seringan
sulit diperkirakan datangnya

5 Terjadiperubahan pola curah hujan
menjadi tidak teratur dan tidak
menentu

6 | Merasakarsuhu bumiyang semaki
meningkat

7 Semakin sulit memperkirakamah
gerakan angin

8 Apakah Anda merasak&eberadaan
ikan pada musimnyanakin sulit ditebak
?

9 | Apakah Anda merasakisemakinsulit
menentukan wilayah penangkapan
ikan ?

10 | Terjadinyaob yang semakin meninggi
dari tahun ke tahun

11 | Terjadinyabanijir yang besardari tahun
ke tahun

12 | Terjadirob yang semakin tinggdari
tahun ke tahun

13 | Apakahhal tersebut mengganggu
kegiatan Andamelaut ?

14 | Apakahhasil tangkapan Anda
berkurang akibat adanya perubahan
iklim ?

2. Sejak kapamerasakan perubahan gejala alatersebut ?




w

Gejala apakalang paling sering Anda rasakafl

4. Bagaimanakabara/metode yang Anda gunakan sebelum melaut

a. Melihat rasi bintang dan cara-cara tradisional settaun temurun

b. Mendapatkan informasi dari BMKG atau Dislautkan ahélradio,
televise, dll

c. Mendapatkan informasi dari TPI

d. Lainnya, sebutkan ......
5. Apabila tangkapan Anda berkurarsgperapa besarkah pengurangan hasil
tangkapan Anda ?s

6. Jika hasil tangkapan tidak berkurang, mengapa damik
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7. Apakah Anda memiliki tabungan ? Berapakah kali Amgsnabung dalam 1

bulan ?

Dampak Perubahan Iklim
Ditujukan kepada para nelayan kecil

Pendapatan / Produksi

Bagaimanakah hasil tangkapan yang Anda dapatkan ?

Musim Puncak

Nao | Jenis Ikar Dahulu (:-3 tahun yang lalt Sekaran
Jumlah (Kg | Harga/K¢ | Nilai (Rp) | Jumlah (Kg | Harga/K¢ | Nilai (Rp)
Musim Paceklik
No | Jenis lkan Dahulu (2-3 tahun yang lalu) Sekarang
Jumlah (Kg)| Harga/Kg Jumlah (Kg) Harga/K Nilai (Rp)

Biaya-Biaya

Apakah terdapat perbedaan dalam biaya-biaya yadg keluarkan antara 2-3tahun
yang lalu dengan sekarang ?

Biaya Perawatan

No Keteranga Dahulu (:-3 tahun yang lalt Sekaran
Frekuensi * Rupiaft Frekuensi * Rupiaft
1 | Perahi
2 | Alat Penangkapi
3 | Mesir
4 | Lainnye

*) pilih hari/minggu/bulan/tahun




Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)
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No | Keterangan Dahulu (2-3 tahun yang lalu) Sekarang
Jumlah Rupiah Jumlah Rupiah

1 | Solar | ...l Liter|] | L Liter
2 | Minyak | ... Liter | | Liter

Tanah
3|10l | Liter | | Liter
4 | Lainnya

Biaya Perbekalan
No | Keterangan Dahulu (2-3 tahun yang lalu) Sekarang
Unit Rupiah Unit Rupiah

1 | Beras
2 | Lauk
3 | Sayu
4 | Minyak

Goreng
5 | Rokok
6 | Makanan

Ringan
7 | Lainnya,

Biaya Lainnya
No | Keterangan Dahulu (2-3 tahun yang lalu) Sekarang
Jumlah Rupiah Jumlah Rupiah

1 | Tenaga Kerja
2 | Biaya

Angkut
3 | Biaya

Retribusi
4 | Ec
5 | Garan
6 | Air bersif
7 | Lainnya
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KUESIONER B

PERAN ISTRI NELAYAN DALAM MENGAMANKAN
EKONOMI KELUARGA

(STUDI EMPIRIS: KABUPATEN PATI)

FITRIA MAIID

KEBERDAYAAN ISTRI NELAYAN DALAM MENGAMANKAN
EKONOMI KELUARGA
Ditujukan kepada para istri nelayan kecil

1. Pendapatan/ Produksi Istri
a.Pekerjaan Utama
Pendapatan istri nelayan dengan pekerjaan formpal,.R....................
Istri nelayan dengan pekerjaan informal yang dikaku

Sekarang
No Jenis Lama Jam Jumlah Harga Nilai
Pekerjaan | Kerja/ Hari Produksi (Rupiah)

1
2

Jumlah

Dahulu (2-3 tahun yang lalu)

1
2

Jumlah

b.Pekerjaan Sampingan

Sekaran
No Jenis Lama Jan Jumlah Harge Nilai
Pekerjaan | Kerja/ Hari Produksi (Rupiah)

1
2

Jumlal

Dahulu (:-3 tahun yang lalt

1
2

Jumlal
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2. Biaya-Biaya
Dahulu (:-3 tahun yanc Sekaran
No Keterangan - lalu) - - -
Frekuensi * Rupiah Frekuensi Rupiah
*

1 Kebutuhan sehari-hari
2 Listrik
3 Air
4 Pengasuh Anak
5 Pembantu Rumah Tangga
6 Transportasi ke tempat

kerja
7 Jajan Ana
8 Pembayaran uang sekol

Anak
9 Biaya Produksi Usal
1C | Lainnya
11

*) pilih hari/minggu/bulan/tahun

3. Berikan penilaian anda dengan skor penilaian 1-&6genai tingkat keberdayaan
istri nelayan kecil.

Catatan :

* Skala konvensional (1 s/d 10)

Definisi: 1 5 7 10
-Sangat jarang/kurang -biasa/cukup -Sering -SaBgrdng
-Sangat sedikit -biasa/cukup -banyak -Sangat banya
-sangat tidak setuju/jelek -biasa/cukup -setujguisa -sangat setuju/bagus

No | Pertanyaa Jawaba Skala
Konvensional
Produksi

1 Apakahmotivasi ibu bekerjsselain untuk memenuhi
kebutuhan keluarga? Misal, karena hobi

2 Apakahjenis kegiatan atau pekerjaagang ibu lakukan
untuk membantu peningkatan pendapatan keluarga,
secargerorangan atau berkelompoR

Reproduksi

1 Bagaimanakah cara Ibu menjaga anak-anak, khugusny
bagi anak-anak yang masih dalam pengawasan orang
tua (sebelum dan sesudah perubahan iklim) ?

2 Adakah yang membantu dalam pengasuhan-anak
ketika bapak dan ibu sedang bekerja?

3 Berapa lamakah anak diastkerabat ketika ibu per;
untuk bekerja?

4 Siapakah yanmenjalankan tugas rumah tangga
seperti menyapu, mencuci, memasak, membersihkan
rumah ?

5 Apakah ada yang membantu dalam perawatan fi
rumah tangga ?

6 Jika iya, berapa biaya yang harus dikeluarkan u
mengerjakan pekerjaan rumah tangga ketika bapak gdan
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ibu sedang bekerja?

7 Bagaimana cara pembiayaan yang dikeluarkan (per
hari/per minggu/ per bulan) ?

8 Siapakah yanmembuat keputusan untuk meneukan

pendidikan dan masa depan anakMengapa demikian
5

9 Bagaimanaara Anda mensupport pendidikan anak

10 | Siapakalyang mengatur keuangan keluarga

11 | Bagaimankeputusan membeli dan mengat!
makanan dan sandangliambil dan siapakah yang
mengatur hal tersebut ?

12 | Bagaimananengatur pola anda dalam menyiapkan
makananbagi keluarga?

13 | Siapakah yanmembuat keputusan untuk membe
perhiasan, alat-alat eletronilatau benda lainnya
(dengan harapan dapat dijual kembali ketika musim
paceklik)? Mengapa demikian ?

Managing Community

1 Apakah ibumengikuti kegiatan perkumpulan
masyarakatseperti PKK, pengajian , dll ?

2 Berapa kali dalam seminggu/sebulatiadakannya
pertemuan ? daberapa kalidalam 1 bularibu
mengikuti kegiatan tersebut ?

3 Kegiatan apa saja yang dilakuk: oleh kelompol
tersebut?

4 Mengapa ibu mengikutkegiatan tersebut ?

5 Apakahibu sering berkumpul dengan istri nelayan
yang lainuntuk berbagi pikiran, ide, cerita, dan
informasi mengenai harga ikan, cara mengawetkan ika
cara mengolah ikan, dll ?
Kapankah hal tersebut terjadi ?

6 Manfaat apa yang ibu dapatkan dari perkumpulan
tersebut baik perkumpulan dengan tetangga maupur
sesama istri nelayan?

7 Apakah dengakegiatan sosialisasi (perkumpulan-
perkumpulan) tersebut dapat membantu ibu untuk
memenuhi kebutuhan keluarg®

8 Bagaimanakanilai dan norma yangberlaku bagi

perempuan di daerah il (aturan-aturan, perempuan
tidak boleh bekerja atau harus bekerja untuk mefrienu
kebutuhan)

4. Bagaimana kondisi kesehatan Ibu sebagai seoramglast perempuan terhadap
adanya perubahan iklim ? Apakah sering terkenagiéngropis seperti demam,
flu, dll akibat dari adanya perubahan iklim dibargltahun — tahun sebelumnya ?
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Il. ADAPTASI DAN MITIGASI TERHADAP PERUBAHAN IKLIM
Ditujukan kepada para istri nelayan kecil

1. Bagaimanakah cara lbu menghadapi dampak perubdtiam yang Kini
dirasakan ?
Jawaban

2. Apayang anda lakukan ketika cuaca buruk mulaadegehingga baik secara
langsung maupun tidak langsung akan mengancam &esetanggota
keluarga ?

Jawaban

3. Menurut anda, apa yang perlu dilakukan untuk mesttegrjadinya kembali
rob dan bencana-bencana alam yang terjadi dan margjudampak
perubahan iklim ?

Jawaban

4. Bagaimana strategi yang ibu lakukan untuk tetapadapemenuhi dan
mencukupi kebutuhan keluarga penghasilan suamilaatriyang berkurang
atau tidak seperti biasanya ?

Jawaban

5. Apa yang anda lakukan ketika cuaca buruk datangnd&burun waktu yang
tidak dapat diperkirakan dan mengganggu aktivitekae?
Jawaban

*Kuesioner diadaptasi dari Anjas Risnu Utari (201,3ndah Susilowat et al
(2008), Mayanggita Kirana (2008) , dengan modifikas
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LAMPIRAN 3

KUESIONER ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS

PERAN ISTRI NELAYAN DALAM MENGAMANKAN EKONOMI KELUARGA
(STUDI EMPIRIS: KABUPATEN PATI)

Pilihlah salah satu jawaban dengan cara melingkgratau memberi tanda silang
(X) huruf yang sesuai pendapat anda berkaitan desgategi istri nelayan di
dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Keaiten Pati

Kriteria

Kriteria peningkatan strategi istri nelayan di dalaadaptasi dan mitigasi

perubahan iklim di Kabupaten Pati meliputi aspeke#agaan, ekonomi, sosial

budaya, dan Lingkungan.

Daftar Pertanyaan:

1. Menurut anda seberapa penting peningkatan stragpinelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd®ati ditinjau dari aspek
kelembagaan dibandingkan dengan aspek ekonomi? §plh satu)

Keduanya sama penting

Aspek kelembagaan sedikit lebih penting daripagelaskonomi

Aspek kelembagaan lebih penting daripada aspekoshkion

Aspek kelembagaan jelas lebih penting daripadakasi@nomi

Aspek kelembagaan mutlak lebih penting daripadausemspek yang ada

Aspek ekonomi sedikit lebih penting daripada adp&mbagaan

Aspek ekonomi lebih penting daripada aspek kelemdag

Aspek ekonomi jelas lebih penting daripada aspénkieagaan

Aspek ekonomi mutlak lebih penting daripada sengjeelayang ada

2. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregiegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupdati ditinjau dari aspek
kelembagaan dibandingkan dengan aspek sosial b2idpyid salah satu)

Keduanya sama penting

Aspek kelembagaan sedikit lebih penting daripagelasosial budaya

Aspek kelembagaan lebih penting daripada aspekldnsiaya

Aspek kelembagaan jelas lebih penting daripadakespsial budaya

Aspek kelembagaan mutlak lebih penting daripadausesspek

Aspek sosial budaya sedikit lebih penting daripasiaek kelembagaan

Aspek sosial budayalebih penting daripada aspedaidehgaan

Aspek sosial budaya jelas lebih penting daripagakakelembagaan

Aspek sosial budaya mutlak lebih penting daripagaua aspek

3. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragiegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd®ati ditinjau dari aspek
kelembagaan dibandingkan dengan aspek Lingkungalit?qalah satu)

Keduanya sama penting

Aspek kelembagaan sedikit lebih penting daripagelatngkungan

Aspek kelembagaan lebih penting daripada aspekuimgan

Aspek kelembagaan jelas lebih penting daripadakaapgkungan

Aspek kelembagaan mutlak lebih penting daripadausemspek

Aspek lingkungan sedikit lebih penting daripadaeksielembagaan

e

~S@meo0 Ty

~0o0ow
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g. Aspek lingkungan lebih penting daripada aspek kbkgaan
h. Aspek lingkungan jelas lebih penting daripada asmémbagaan
I. Aspek sosial budaya lingkungan mutlak lebih pentifzgipada semua
aspek

4. Menurut anda, seberapa penting strategi istri m@layi dalam adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim di Kabupaten Pati ditinjdari aspek ekonomi
dibandingkan dengan aspek sosial budaya ? (pikin satu)

Keduanya sama penting

Aspek ekonomi sedikit lebih penting daripada asgsial budaya

Aspek ekonomi lebih penting daripada aspek sosidaba

Aspek ekonomi jelas lebih penting daripada aspskasbudaya

Aspek ekonomi mutlak lebih penting daripada sensjeeka

Aspek sosial budaya sedikit lebih penting daripasiaek ekonomi

Aspek sosial budayalebih penting daripada aspekahko

Aspek sosial budaya jelas lebih penting daripagakaskonomi

Aspek sosial budaya mutlak lebih penting daripaaua aspek

5. Menurut anda, seberapa penting strategi istri a@ladi dalam adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim di Kabupaten Pati ditinjdari aspek ekonomi
dibandingkan dengan aspek Lingkungan ? (pilih ssdh)

Keduanya sama penting

Aspek ekonomi sedikit lebih penting daripada adpeikungan

Aspek ekonomi lebih penting daripada aspek linglamng

Aspek ekonomi jelas lebih penting daripada aspeiklingan

Aspek ekonomi mutlak lebih penting daripada sensjeek

Aspek lingkungan sedikit lebih penting daripadaskspkonomi

Aspek lingkunganlebih penting daripada aspek ekanom

Aspek lingkungan jelas lebih penting daripada asaiomi

Aspek lingkungan mutlak lebih penting daripada samspek

6. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd®ati ditinjau dari aspek
sosial budaya dibandingkan dengan aspek lingkuidailih salah satu)

Keduanya sama penting

Aspek sosial budaya sedikit lebih penting datgaspek lingkungan

Aspek sosial budaya lebih penting daripada akpgkungan

Aspek sosial budaya jelas lebih penting darigesgeek lingkungan

Aspek sosial budaya mutlak lebih penting daapseimua aspek

Aspek Lingkungan sedikit lebih penting daripadgpek sosial budaya

Aspek lingkunganlebih penting daripada aspelakbsdaya

Aspek lingkungan jelas lebih penting daripadzelsosial budaya

Aspek lingkungan mutlak lebih penting daripadensia aspek

~S@meoooTy TST@Tmoo0 T

—S@meaooTp

I.  Alternatif untuk mencapai kriteria peningkatan strategi istri nelayan di
dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di KabiatenPati pada
Aspek Kelembagaan
* Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan dinasaier&gar dapat

membantu memasarkan produk (A)
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Pembentukan organisasi atau kelompok usaha bersganag

beranggotakan istri nelayan kecil, guna memberfkailitas kepada istri
nelayan (B)

Pemberian penyuluhan dari dinas untuk peningkagtonkpok-kelompok
istri nelayan berdasarkan kemampuan yang dimil)ki(C

Pemberian bantuan teknologi yang dapat meningkatidne added
barang yang dihasilkan (D)

Daftar Pertanyaan:

1. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregiegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd&ati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (B) ? (pilih salah)satu

—S@meaooTp

Keduanya sama penting

A sedikit lebih penting daripada B

A lebih penting daripada B

A jelas lebih penting daripada B

A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
B sedikit lebih penting daripada A

B lebih penting daripada A

B jelas lebih penting daripada A

B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

2. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupdati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (C)? (pilih salah satu)

—S@meeoTp

Keduanya sama penting

A sedikit lebih penting daripada C

A lebih penting daripada C

A jelas lebih penting daripada C

A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
C sedikit lebih penting daripada A

C lebih penting daripada A

C jelas lebih penting daripada A

C mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada

3. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd&ati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

—S@meaooTp

Keduanya sama penting

A sedikit lebih penting daripada D

A lebih penting daripada D

A jelas lebih penting daripada D

A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
D sedikit lebih penting daripada A

D lebih penting daripada A

D jelas lebih penting daripada A

D mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada
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4. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&ati melalui langkah (B)

dibandingkan dengan langkah (C)?

Keduanya sama penting

B sedikit lebih penting daripada C

B lebih penting daripada C

B jelas lebih penting daripada C

B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

C sedikit lebih penting daripada B

C lebih penting daripada B

C jelas lebih penting daripada B

C mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup&eati melalui langkah (B)

dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

Bsedikit lebih penting daripada D

B lebih penting daripada D

B jelas lebih penting daripada D

B mutlak lebih penting daripada semua alteryatiig ada

D sedikit lebih penting daripada B

D lebih penting daripada B

D jelas lebih penting daripada B

D mutlak lebih penting daripada semua alternatiig ada

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd&ati melalui langkah (C)

dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

C sedikit lebih penting daripada D

C lebih penting daripada D

C jelas lebih penting daripada D

C mutlak lebih penting daripada semua alteryatify ada

Dsedikit lebih penting daripada C

D lebih penting daripada C

D jelas lebih penting daripada C

D mutlak lebih penting daripada semua alternaifig ada

mSe@meoooy TST@mooooTy
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Alternatif untuk mencapai kriteria peningkatan strategi istri nelayan di

dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di KabiatenPati pada

Aspek Ekonomi

* Pemberian kredit dan bantuan modal dengan bungiaherdan agunan
yang mudah untuk menunjang perekonomian keluarggane kecil (A)

* Pemberian bantuan alat penunjang atau sarana gmasgang dapat
menunjang kegiatan produksi istri nelayan kecil (B)
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* Peningkatan peran Koperasi Nelayan untuk mensuplaituhan sehari-
hari dan sebagai lembaga pemberi kredit lunak kepeda istri nelayan
kecil(C)

* Penyediaan lapangan kerja bagi istri nelayan kéeatika musim
pancaroba(D)

Daftar Pertanyaan :

1. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupdati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (B) ? (pilih salah)satu

a. Keduanya sama penting

b. A sedikit lebih penting daripada B

c. A lebih penting daripada B

d. A jelas lebih penting daripada B

e. A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
f. B sedikit lebih penting daripada A

g. B lebih penting daripada A

h. B jelas lebih penting daripada A

i. B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

2. Menurut anda, seberapa penting peningkatan straggnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd&ati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (C)? (pilih salah satu)

. Keduanya sama penting

b. A sedikit lebih penting daripada C

c. A lebih penting daripada C

d. A jelas lebih penting daripada C

e. A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

f.

g

h

QO

C sedikit lebih penting daripada A
. C lebih penting daripada A
. C jelas lebih penting daripada A
i. C mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada
3. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd&atimelalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)
. Keduanya sama penting
. Asedikit lebih penting daripada D
A lebih penting daripada D
. A jelas lebih penting daripada D
. A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
Dsedikit lebih penting daripada A
. D lebih penting daripada A
. D jelas lebih penting daripada A
i. D mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
4. Menurut anda, seberapa penting peningkatan straggnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&ati melalui langkah (B)
dibandingkan dengan langkah (C)? (pilih salah satu)

SQ 00T
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Keduanya sama penting

B sedikit lebih penting daripada C

B lebih penting daripada C

B jelas lebih penting daripada C

B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
C sedikit lebih penting daripada B

C lebih penting daripada B

C jelas lebih penting daripada B

C mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada

5. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&eati melalui langkah (B)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

—S@meaooTp

Keduanya sama penting

B sedikit lebih penting daripada D

B lebih penting daripada D

B jelas lebih penting daripada D

B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
D sedikit lebih penting daripada B

D lebih penting daripada B

D jelas lebih penting daripada B

D mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada

6. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup&atimelalui langkah (C)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

—S@meaoTp

Keduanya sama penting

C sedikit lebih penting daripada D

C lebih penting daripada D

C jelas lebih penting daripada D

C mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada
D sedikit lebih penting daripada C

D lebih penting daripada C

D jelas lebih penting daripada C

D mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

[ll. Alternatif untuk mencapai kriteria peningkatan strategi istri nelayan di
dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di KabipatenPati pada
Aspek Sosial Budaya

Pemberian pelatihan keterampilan kepada kelompakaidersama istri
nelayan kecil untuk meningkatkaalue addedA)

Pemberian bimbingan manajemen keuangan sederhdnk mengelola
keuangan rumah tangga dan produksi (B )

Pemberian penyuluhan mengenai diversifikasi usadnag ydisesuaikan
dengan perubahan dan keadaan musim(C)

Pemberian penyuluhan agar pada’kelompok usahanmerstri nelayan
yang ada dapat saling bekerjasama dan saling nk@pnkebutuhan (D)
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Daftar Pertanyaan :

1.

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&ati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (B) ? (pilih salah)satu

Keduanya sama penting

A sedikit lebih penting daripada B

A lebih penting daripada B

A jelas lebih penting daripada B

A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

B sedikit lebih penting daripada A

B lebih penting daripada A

B jelas lebih penting daripada A

B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupd&ati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (C)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

A sedikit lebih penting daripada C

A lebih penting daripada C

A jelas lebih penting daripada C

A mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

C sedikit lebih penting daripada A

C lebih penting daripada A

C jelas lebih penting daripada A

C mutlak lebih penting daripada semua alternatigyada

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupdatimelalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

Asedikit lebih penting daripada D

A lebih penting daripada D

A jelas lebih penting daripada D

A mutlak lebih penting daripada semua alterryatifg ada

Dsedikit lebih penting daripada A

D lebih penting daripada A

D jelas lebih penting daripada A

D mutlak lebih penting daripada semua alterngatiig ada

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&ati melalui langkah (B)
dibandingkan dengan langkah (C)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

B sedikit lebih penting daripada C

B lebih penting daripada C

B jelas lebih penting daripada C

B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

C sedikit lebih penting daripada B

~S@meoooTy ~S@meoo Ty
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C lebih penting daripada B
C jelas lebih penting daripada B
C mutlak lebih penting daripada semua alternatigyada

5. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregiggnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&ati melalui langkah (B)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

—S@meaooTp

Keduanya sama penting

B sedikit lebih penting daripada D

B lebih penting daripada D

B jelas lebih penting daripada D

B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
D sedikit lebih penting daripada B

D lebih penting daripada B

D jelas lebih penting daripada B

D mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup&atimelalui langkah (C)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

—S@meeoTy

Keduanya sama penting

C sedikit lebih penting daripada D

C lebih penting daripada D

C jelas lebih penting daripada D

C mutlak lebih penting daripada semua alternatigyada
D sedikit lebih penting daripada C

D lebih penting daripada C

D jelas lebih penting daripada C

D mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada

IV. Alternatif untuk mencapai kriteria peningkatan strategi istri nelayan di
dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di KabipatenPati pada
Aspek Lingkungan

Penanaman mangrove pada pesisir laut (A)
Penyuluhan akan usaha yang ramah lingkungan (B )
Pembersihan bagian muara dari lumpur (C)
Pembersihan saluran drainase (D)

Daftar Pertanyaan :

Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregeginelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupdati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (B) ? (pilih salah)satu

1.

~Pao0 oW

Keduanya sama penting

A sedikit lebih penting daripada B

A lebih penting daripada B

A jelas lebih penting daripada B

A mutlak lebih penting daripada semua alterryatifg ada
B sedikit lebih penting daripada A
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g. B lebih penting daripada A
h. B jelas lebih penting daripada A
i. B mutlak lebih penting daripada semua alternatiig ada

2. Menurut anda, seberapa penting peningkatan streggnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupdati melalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (C)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

A sedikit lebih penting daripada C

A lebih penting daripada C

A jelas lebih penting daripada C

A mutlak lebih penting daripada semua alterryatifg ada

C sedikit lebih penting daripada A

C lebih penting daripada A

C jelas lebih penting daripada A

C mutlak lebih penting daripada semua alternatifg ada

3. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup&atimelalui langkah (A)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

Asedikit lebih penting daripada D

A lebih penting daripada D

A jelas lebih penting daripada D

A mutlak lebih penting daripada semua alterryatify ada

Dsedikit lebih penting daripada A

D lebih penting daripada A

D jelas lebih penting daripada A

D mutlak lebih penting daripada semua alterngtifig ada

4. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stragnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&eati melalui langkah (B)
dibandingkan dengan langkah (C)? (pilih salah satu)

Keduanya sama penting

B sedikit lebih penting daripada C

B lebih penting daripada C

B jelas lebih penting daripada C

B mutlak lebih penting daripada semua alteryatify ada

C sedikit lebih penting daripada B

C lebih penting daripada B

C jelas lebih penting daripada B

C mutlak lebih penting daripada semua alternatifg ada

5. Menurut anda, seberapa penting peningkatan stregegnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabup#&ati melalui langkah (B)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)
a. Keduanya sama penting
b. B sedikit lebih penting daripada D
c. B lebih penting daripada D
d. B jelas lebih penting daripada D

—S@meeoTp e
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B mutlak lebih penting daripada semua alternatifgyada
D sedikit lebih penting daripada B

D lebih penting daripada B

D jelas lebih penting daripada B

D mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada

6. Menurut anda, seberapa penting peningkatan streiggnelayan di dalam
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di Kabupa&atimelalui langkah (C)
dibandingkan dengan langkah (D)? (pilih salah satu)

i N

Keduanya sama penting

C sedikit lebih penting daripada D

C lebih penting daripada D

C jelas lebih penting daripada D

C mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada
D sedikit lebih penting daripada C

D lebih penting daripada C

D jelas lebih penting daripada C

D mutlak lebih penting daripada semua alternatiigyada

TERIMA KASIH




Lampiran 4
Data Responden Nelayan Kecil Desa Alasdowo
No Nama Umur | Pendidikan Jenis Alat Jenis Kapal Posisi Waktu Melaut Lama Arah Melaut Nama Kelompok | Pekerjaan Sampingan| Nama Kelompgk
Tangkap Melaut Pekerjaan Sampingan
1 Rukin 55 Timur bubt perahu temp Timur 13.TimurTimur-Timur3. Timur Timu| 4 Timur Timur -
2| Moh Sulur 29 8 bubt perahu temp 0 malam hal 4 Timur Karya Miné
3 Rasmid 65 6 bubt perahu temp 1 14.00-03.0 4 Timur Karya Miné -
4 | Supriyont 40 6 bubt perahu temp 1 13.00-03.0 4 Timur Lestari Min¢ Jual Kamps
5 Sutarj 4 6 bubt perahu temp 1 12.00-.02.0 4 Timur Lestari Min¢ -
6 | Moh Ronj 30 0 bubt perahu temp 0 13.00-03.0 4 Timur Karya Miné
7 Maskar 44 0 bubt perahu temp 1 13.00-10.0 4 Timur Karya Miné
8 Jupr 49 4 bubt perahu temp 1 13.00-10.0 4 Timur Karya Miné
9 Arip 22 8 bubt perahu temp 1 13-00-10.0 4 Timur Karya Miné
10 | Jasmar 35 6 bubt perahu temp 1 13.00-10.0 4 Timur Karya Miné
11 Santos 34 9 WUWU perahu temp 1 malam hal 1 Timur Karya Miné
12 Paijc 30 7 hobc perahu temp 1 13.00-10.0 4 Timur Karya Miné
13 | M Subagy 35 7 hobe perahu temp 1 13.00-10.0 4 Timur Karya Min¢
14 Darkar 35 6 Jaring Udan |  perahu temp 0 05.00-15.0 4 Timur Karya Miné
15 | Suratma 35 0 Bohc perahu temp 0 13.00-03.0 4 Timur Karya Min¢
16 Ali 21 5 Jaring Sen¢ | perahu temp 0 06.00-18.0 4 Timur Karya Miné
17 Gimar 30 6 Jaring Sen¢ |  perahu temp 0 06.00-18.0 4 Timur Karya Miné
18 Samiar 53 9 bubt perahu temp 0 14.00-04.0 4 Timur Karya Miné
19 | Purnaw 50 6 bubt perahu temp 1 12.00-04.0 4 Timur Karya Miné
20 Sanus 60 6 Jaring rajunga |  perahu temp 1 12.00-04.0 4 Timur Karya Min¢
21 Mardi 42 6 bubt perahu temp 0 06.00-10.0 1 Utar Mina Sakt
22 | Salamui 45 9 bubt perahu temp 1 13.00-06.0 4 Tergantung Aru Lestari Min¢
23 |Agus Sunary| 50 9 bubt perahu temp 1 13.00-06.0 4 Tergantung Ary Lestari Min¢ -
24 | Supriyo 46 6 bubt perahu temp 1 05.00-15.0 4 Tergantung Aru Karya Miné Petani Tambz
25 Sang) 60 5 Jaring Udan |  perahu temp 1 06.00-16.0 3 Timur - -
26 Toni 50 9 Jaring Udan |  perahu temp 0 03.00-17.0 1 Timur Mina Sakt
21 Rond) 30 0 Jaring Udan | perahu temp 0 05.00-14.0 1 Timur -
28 | Muslich 39 6 Jaring Udan |  perahu temp 0 14.00-04.0 4 Timur Karya Miné
29 | Abdul Aziz 37 6 Jaring Udan |  perahu temp 0 06.00-15.0 4 Timur Karya Miné
30 Supad 33 6 Jaring Udan | perahu temp 0 06.00-15.0 1 Utaré Mina Sakt
31 | Abdurokhin 50 6 Jaring Udan |  perahu temp 0 04.00-17.0 4 Timur KUD
32 | Sunary 40 0 jaring rajunga |  perahu temp 0 02.00-13.0 3 Timur Mina Sakt
33 Suwarj 45 6 jaring rajunga |  perahu temp 1 05.00-11.0 3 Timur Sarono Min
34 Muslih 20 9 Jaring Rajunge|  perahu temp 0 05.00-11.0 3 Timur Karya Min¢
35 | Abdul Munit| 22 10 Jaring bub | perahu temp 1 13.00-02.0 4 Timur Mina Sakt
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Lanjutan

Data Responden Nelayan Kecil Desa Banyutowo

No Nama Umur  [Pendidikar] Jenis Alat Jenis Kapal Posisi Waktu Melaut Lama Arah Melaut Nama Pekerjaan Sampingan Nama Kelomppk
Tanakap Melaut Kelompok Pekerjaan Sampingal

36 Aspuri 40 0 perahutemp | Jaringlund [ pemilik kapa | tergantung arn 1 Timur Mina Yudh¢ -
37 Parji 40 0 perahutemp | Jaringlund | pemilik kapa | tergantung arn 1 Timur Mina Yudht
38 Wijanarke 78 6 perahutemp | Jaringlund [ pemilik kapa | tergantung arn 1 Timur Mina Yudh¢
39 |Djoyo Sumart] 61 3 perahutemp [ Jaring lund | pemilik kapa | tergantung arn 1 Timur Mina Yudht -
40 Suward 40 6 perahu temp | Jaringlund | anak buah kap | 00.00-12.0 1 Timur Mina Yudht Jualan Kelonton
41 Arif 21 10 perahutemp | Jaring lund | anak buah kap | 03.00-13.0 1 Timur Mina Yudh¢ -
42 Siswant 25 9 perahutemp | Jaringlund | anak buah kap | 03.00-13.0 1 Timur Mina Yudht
43 Sukarn 31 12 perahu temp | jaring cantran nahkod; 01.00-15.0 1 Tergantung Aru:  [Mina Lestar
44 San 36 3 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 01.00-15.0 1 Tergantung Aru:  [Mina Lestar
45 Muslik 41 4 perahu temp | jaring cantran | pemilik kapa | 02.00-12.0 1 Tergantung Aru: -
46 Saipur 62 2 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 02.00-12.0 1 Tergantung Aru:
47 Thorig 17 9 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 02.00-12.0 1 Tergantung Aru:
48 Sutom( 50 0 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 01.00-12.0 1 karimunjawi - - -
49 Junart 36 12 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 02.00-13.0 1 karimunjaw: Mina Lestar Pembibit Lel Lumintu
50 Arista 25 0 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 02.00-15.0 1 Utara - -
51 Sanga 35 9 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 10.00-12.0 1 Timur Sarana Min] __ Petani Padi + Kete
52 Sutarn( 43 0 perahu temp | jaring cantran | pemilik kapa | 01.00-12.0 1 Timur Mina Lestar| Pembibit Lele , Jual Sol
53 Mukhlisin 40 9 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 02.00-12.0 1 Timur Mina Lestar Dagan
54 Senimal 53 6 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 02.00-12.0 1 Timur Mina Lestar Petani
55 Munkhar 35 5 perahu temp | jaring cantran nahkod; 02.00-11.0 1 Tergantung Aru:  [Mina Lestar
56 Harnc 38 12 perahu temp | jaring cantran [ pemilik kapa | 02.00.11.0 1 Tergantung Aru:  [Mina Lestar
57 Jaswac 44 12 perahutemp | jaringrame | pemilik kapa | 02.00-13.0 1 Timur Mina Jayi
58 Supard 53 3 perahutemp | jaringrame | pemilik kapa | 01.00-16.0 1 Utara Mina Jayi
59 Yudi 30 0 perahutemp | jaringrame | pemilik kapa | 03.00-12.0 1 Timur - -
60 Bambani 37 6 perahutemp | jaring rame | anak buah kap | 01.00-14.0 1 Tergantung Aru: - Mocok Mbaris Jarin
61 Sarmid 56 2 perahutemp | jaringrame | pemilik kapa | 01.00-14.0 1 Timur Mina Jayi -
62 Subada 50 0 perahu temp | jaringrame | pemilik kapa | 01.00-14.0 1 Timur -
63 Sunary( 50 2 perahutemp | jaring rame | anak buah kap | 02.00-13.0 1 Timur Sari Udan:
64 Margonc 39 9 perahutemp | Jaringlund | pemilik kapa | 01.00-09.0 1 Timur Mina Yudht
65 Warsitc 58 3 perahu temp Jaring pemilik kapa | 06.00-17.0 1 Karimunjawa -
66 Lin 39 3 perahu temp | jaring cantran nahkod; 02.00-13.0 1 Karimunjawa - -
67 Jasju 28 6 perahu temp | jaring rame | anak buah kap | 01.00-12.0 1 Tergantung Aru: Mina Jayi Menjahit
68 Mukidin 21 6 perahu temp | jaring cantran | anak buah kap | 01.00-15.0 1 Utara Mina Lestar -
69 Edi 30 12 perahu temp | jaring rame | anak buah kap | 03.00-17.0 1 Timur Ngelukis Kape
70 Kaspur 30 0 perahutemp | Jaringlund | pemilik kapa | 03.00-13.0 1 Timur Mina Yudh¢ -
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Lampiran 5

Data Istri Para Responden Desa Alasdowo

No Nama Nelayan Nama Istri Umgr Pendldlkan Pekerjaan Istri Nama Kelom.p.)ok. Pekerjaan Sampingan Nama
Istri Istri Usaha yang diikuti Kelompok

1 Rukin Suwatr 45 Timur Dagant - - -
2 Moh Sulur Wiwin 31 9 Pengolah Ika - - -
3 Rasmid Mami S Handayal 40 3 Dagant - - -
4 Supriyonc Jumial 35 6 Dagant - - -
5 Sutarj Sumiyat 45 6 Pengolah Ika - - -
6 Moh Ronji Tri Lestar 25 12 Pengolah Ika - - -
7 Maskar Mastriat 35 9 Pengolah Ika - - -
8 Jupr Suwini 5C 0 Dagant - - -
9 Arip Ike 18 12 Pengolah Ika - - -
10 Jasmar Indat 24 9 Pengolah Ika - - -
11 Santos Nur Kasana 26 9 Pengolah Ika - - -
12 Paijc Nur Hidayal 2C 9 Pengolah Ika - - -
13 M Subagy: Fatimal 3C 9 Pengolah Ika - - -
14 Darkar Sri Hart 3C 9 Dagant - -

15 Suratma Nur Faidzir 25 9 Pengolah Ika - - -
16 Ali Sunarsil 24 6 Dagant - - -
17 Gimar Partiat 28 12 Dagant - - -
18 Samial Suyat 5C 2 Pengolah Ika - - -
19 Purnaw Jumiatu 40 6 Pengolah Ika - - -
20 Sanus Salama 5C 9 Pengolah Ika - - -
21 Mardi Sulastr 37 6 Burur - - -
22 Salamui Lestar 35 6 Pengolah Ika - - -
23 Agus Sunary Rupial 40 6 Pengolah Ika - - -
24 Supriyo Indasal 36 9 Pengolah Ika - -

25 Sanaj Sutiaf 45 5 Pengolah Ika - - -
26 Toni Sukinat 40 6 Serabuta - - -
27 Rondy Masrurof 25 12 Dagant - - -
28 Muslich Alm. Wagine - - - - - -
29 Abdul Aziz Sugiyat 23 9 Pengolah Ika - - -
30 Supad Yuli Afrida 18 0 Pengolah Ika - - -
31 Abdurokhirr Musrialt 5C 6 Pengolah Ika - - -
32 Sunary: Ngatinal 38 12 Petan - - -
33 Suwarj Pairal 35 4 Buruk - - -
34 Muslih Puji Astut 18 12 Buruh - Penjahi -
35 Abdul Munik Bujanc - - -
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Data Istri Para Responden Desa Banyutowo

Lanjutan

No Nama Nelayan Nama Istri | Umur Istri Pendiqikan Pekerjaan Istri Nama Kel9mp9k Qsahe Pekerjaan Nama Kelomppk
Istri yang diikuti Istri Sampingar [ Pekerjaan Sampingai
1 Aspuri Yanat 28 0 Pengolah lka - - -
2 Parji Panisit 3C 2 Pengolah lka - - -
3 Wijanarkc Dwi Lestar 81 9 Pengolah lka - - -
4 Djoyo Sumart Sumarm 65 6 Pengolah lka - - -
5 Suward Narmi 27 8 Pengolah lka - - -
6 Arif Bu Arif 18 9 - - - -
7 Siswantt Bu Sic 23 9 Pengolah Ika - - -
8 Sukarnt Bujanc - - - - - -
9 San Ngatem 3€ 3 Pengolah lka - - -
10 Muslik Muslimal 41 6 Pengolah lka - - -
11 Saipur Sugiyant 45 6 Pengolah lka - - -
12 Thorig Bujanc - - - - - -
13 Sutomc Paijat 35 6 Pengolah Ika - - -
14 Junart Nur Sholikal 32 12 Pengolah lka Sekar Samude -
15 Arista Siti Marsunal 21 6 Pengolah lka - - -
16 Sangaj Supart 3C 9 Pengolah lka - - -
17 Sutarnt Warsin 4C 6 Pengolah lka Mina Rahay - -
18 Mukhlisin Rumiat 38 6 Pengolah lka - - -
19 Senimal Sukat 4C 6 Pengolah lka - - -
20 Munkhar Suyatm 22 6 Pengolah lka - - -
21 Harnc Indarti 28 8 Pengolah lka - - Mina Lestar
22 Jaswac Masturot 34 6 Pengolah lka Mina Mandiri - -
23 Supard Sukart 45 6 Dagan Mina Mandiri - -
24 Yudi Krisng 22 0 Dagan Mina Mandiri - -
25 Bamban: Sumiyat 3C 9 Dagan Mina Mandiri - -
26 Sarmid Marsini 4C 0 Pengolah lka - - -
27 Subada Karminat 45 0 Pengolah lka - - -
28 Sunary wagimat 4C 6 Pengolah Ika - - -
29 Margonc Dewi Muryant 31 9 Pengolah lka - - -
30 Warsitc Dude - - - - - -
31 Lin Bujanc - - - - - -
32 Jasju Bujanc - - - - - -
33 Mukidin Bujanc - - - - - -
34 Edi Dudz - - - - - -
35 Kaspur Bujanc - - - - - -
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Lampiran 6
Data Anak Para Responden DesaAlasdowo
Yo | Nama Jumlah Anck Pendidkan Anak Pendidkan yang dharapkan Pekerjaan Anak Junlgh Anggota Keluarga |Juiah Keluarga
Nelayan | LakiLaki | Perempuar | Jumah | Pl ) P Pl P PHI PH2 PH3 PHA PH3 PAL PA2 PA3 | PM | PAS | yengmashdtanggung |  Sedapur
1 Rukin 3 1 1 12 1 1 § | Timur | Setinggi-ingginy | Setinggitingginy | Setinggi-tingginy | Setinggi-ingginy | - Nelayar Saipar [Belum BekeBelum Beker] 3 1
2| MohSulur [ 4 1 5 1 1 0 0 0| Setingg-tingginy | Sefinggi-tingginy | Seinggi-ngginy | Setinggi-tngginy finggi-tingg  Belum Bekerj |  Belum Bekerj Belum BekerjBelum Bekerjelum Beke § 1
3 | Rasmid 1 1 2 5 0 0 0 0| Setinggtingginy | Setinggi-ingginy - - - Belum Bekerj |  Belum Beker} - - - 3 1
4| Supriyonc | 2 1 3 9 1 1 0 0| Setinggtingginy | Sefinggi-tngginy | Setnggi-tingginy Belum Bekerj | Belum Bekerj  [Belum Beke] 4 1
5 Sutarj 0 3 3 1 1 Y 0 0| Setinggi-tingginy | Setinggi-ingginy | Setinggiingginy Pengolah lka | Pegavai Kantore |  Kuliah 4 2
§ | MohRonj | 0 1 ! 0 0 0 0 0| Setinggi-tingginy - - Belum Bekerj - - 2 !
1 Maskar ! 1 2 1 1 0 0 0| Setinggitingginy | Setinggi-ingginy Pegawai Kantore | Belum Bekerj 2 1
8 Jpr 0 1 1 1 0 0 0 0| Setinggitingginy - Belum Bekerj - 2 1
9 Arp 1 0 1 0 0 0 0 0| Setinggitingginy Belum Bekerj 1 1
10 | Jasmar 1 0 1 10 0 0 0 0 Semampun) - Pegaai Kantare - 2 1
1| Santos 2 2 1 5 0 0 0 0| Setinggi-tngginy | Setinggi-ingginy Belum Bekerj | Belum Beker} 3 1
12 Pai 0 1 1 0 0 0 0 0| Setinggtingginy Belum Bekerj - 2 1
13 MSubagy | 2 0 2 § 2 0 0 0| Setinggtingginy | Sefinggi-ingginy Belum Bekerj | Belum Beker} 3 1
14| Darkar ! 1 2 1 1 0 0 0 Semampuny | Semampun) Pegawai Kantore | Belum Bekerj 3 2
15 | Swaima ! 1 2 5 2 0 0 0| Setinggitingginy | Setinggi-ingginy Belum Bekerj | Belum Beker 3 !
1 Al 0 1 ! 0 0 0 0 0| Setinggi-tingginy Belum Bekerj - 2 1
17| Gimar 0 2 2 [ 0 0 0 0| Setinggitingginy | Setinggi-ingginy - - Belum Bekerj |  Belum Beker - - 3 1
18 | Samia 1 3 1 1 Y Y 16 0| Setinggitingginy | Setinggi-ingginy | Setinggi-ingginy | Setinggi-tingginy Pegawai Kantore | Pengolah lka  [Belum Beker|Belum Beker) 5 1
16 | Pumaw 1 1 2 Il 1 0 0 0 Semampun) | - Semampun) Sopi Belum Bekerj - - 3 1
A | Sanue 2 2 1 12 10 1 3 0 Semampun) | Semampun | Semampun) | Semampun) Wiraswast Pengolah ka [Pengolah keBelum Bekej 5 1
2 Mardi 0 2 2 1€ 5 0 0 0| Setinggtingginy | Sefinggi-ingginy Belum Bekerj | Belum Beker} - - 3 1
20 | Sdlamu | 2 3 5 12 9 9 0 0 Semampun) | Semampun | Semampun) | Semampun) Pengolah ka | Pegawai Kantore [Belum Beke] 4 1
23 [ Agus Sunary] 4 0 1 1 1 Y 0 0| Setinggi-tingginy | Sefinggi-ingginy | Sefinggi-ingginy | Sefinggi-tingginy Pegawal Kantore Nelayal Nelayar - [Belum Beker) 5 !
U | Supriyo 0 2 2 9 0 0 0 0| Setinggitingginy | Setinggi-ingginy - - Belum Bekerj | Belum Bekerj - - 4 2
% Sangj 1 1 2 1 9 0 0 0 Semampuny | Semampun) Nelayar Belum Bekerj 1 !
% Toni 0 0 0 0 0 0 0 0 - - - - 1 1
i Rond) 0 1 1 [ 0 0 0 0| Setinggitingginy - Belum Bekerj - 1 1
2 | Muslch 0 2 2 12 9 0 0 0| Setinggitngginy | Setinggi-ingginy Belum Bekerj |  Belum Beker} 2 1
2% | AbdulAzz| 0 2 2 5 0 0 0 0| Setinggitngginy | Setinggi-ingginy Belum Bekerj | Belum Beker} 3 1
3| Supad 0 0 0 0 0 0 0 0 - - - - 1 1
31 | Abdurokhin| 3 0 3 9 9 9 0 0 Semampun) | Semampuny | - Semampun) Nelayar Nelayal Nelayar 2 1
3| Sunay 2 0 2 9 8 0 0 0 Semampuny | Semampun) - Nelayer Belum Bekerj - 2 !
3| Swar 0 1 ! 0 0 0 0 0| Sefinggi-tingginy - Belum Bekerj - 2 1
3| Mush 0 0 0 0 0 0 0 0 - - 1 1
3| Abdul Mumit| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
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Lanjutan
Data Anak Para Responden Desa Banyutowo

N [ Jumeh fnak_ Penidian Anek Perdidkan yang dhaapkar Pekejaan Anak mlah Anggota Keuargd Jumieh Kelarga
Nama Nelayar| La-Laki Perempua| Jumlah | 1 P | P PHL PH2 PH3 PHA PH> PAL P2 PA3 P PAS | vang mash dianggun | Sedapu
1 Aspur 0 2 2 1 4 0 0 0 | Setinggiingginy | Setinggi-tingginy - - - SPC | Belum Bekerje - - - 2 1
2 Paij 1 1 2 1 9 0 0 0 | Semampuny |  Semampun) TK Burut 2 1
3| Wianarke | 1 1 2 9 0 0 0 0 | Setingiingginy | Setinggi-tingginy - - - - 3 1
4 | Djoyo Sumatt| 2 1 3 1 1 5 0 0 | Semampuny |  Semampun) Semampun) Nelayar | Belum Bekerj | Belum Beker 3 2
5 | Sward | 0 2 2 1 0 0 0 0 | Setinggiingginy | Setinggi-tingginy - olum Beke|  Belum Bekerj 3 1
[ Arf 0 0 0 0 0 0 0 0 - - - - 0 0
7 | Soent | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Sukarni 0 0 0 0 0 0 0 0 - - 0 0
9 San 1 1 1 5 0 0 0 0| Sefinggiingginy | Setnggiingginy - - 0 0
10| Ml 1 1 2 1l 3 0 0 0 | Setinggiingginy | Setinggi-tingginy olum Beke| Belum Bekerj 3 1
1| Sapu 1 2 3 b 5 b 0 0| Sefinggiingginy | Setnggiingginy Nelayar | Petan Pelan 0 0
12| Thorc 0 0 0 0 0 0 0 0 - - - 0 0
13| Suom 3 0 3 1 1 il 0 0 | Setinggitingginy | Setinggi-tingginy Pergir | Nelayar Nelayar { 1
14| Jnart 1 0 1 8 0 0 0 0 | Setinggitingginy - olum Beke) - 2 1
B Mg | 0] L] L]0 0 0 | 0 | 0 [ Seinggtngginy fn Belum B 2 1
| S | 1 1] 6 0 0 [ 0 [ 0 [ SetnggHingginy - feum Bekel ] 1
7] Suam | 1 1 2 1l 3 0 0 0 | Setinggitingginy | Setinggi-tingginy - felum Beke{ Belum Bk} - 3 1
18 | Mikhlisn | 1 2 3 1 § 1 0 0 | Semampumy | Semampun) Semampun) Jelum Beke] - Belum Beker | Belum Beke 4 1
19 | Seima | 1 2 3 1 1 1 0 0 | Setinggitingginy | Setinggi-ingginy |  Setinggitingginy | G | IbuRT | Belum Bekerj 2 1
0| Mok | 2 0 2 1 0 0 0 0 | Semampumy | Semampun) - Jelum Bekel  Belum Beke 3 1
il Ham( 1 2 3 [ 3 0 0 0 | Semampuny |  Semampun) clum Beke| Belum Bekerj | Belum Bekerj 4 1
0| Jswec | 2 0 2 1 0 0 0 0 | Setinggiingginy | Setinggi-tingginy - - - Nelayar | Belum Bekerj - - 1 1
R | Swpad | 2 3 5 1 1 0] U 3| Semampumy | Semampun) Semampun) Semampun) | Semampuny | Nelayar | Nelayar Nelayar | Belum Bekerj|Belum Bekej 3 1
Ji Yud 1 0 1 5 0 0 0 0 | Semampuny - - - - felum Beke) - - - - 2 1
% | Bamban | L 1 2 9 0 0 0 0 | Setinggiingginy | Setinggi-tingginy - - - |elm Beke| Belum Bekerj - - - 3 1
% | Samd | 4 1 5 9 9 9 1 0 | Semampuny |  Semampun) Semampun) Semampun) | Semampuny | Nelayar | Nelayar Nelayar | Belum Bekerj|Belum Bekej 2 1
0| Subeda | 3 1 4 9 9 9 9 0 | Semampumy | Semampun) Semampun) Semampun Nelayar | Nelayar luRT  |Belum Bekej 1 1
X | Smay | L 1 2 1l 1 0 0 0 | Setinggitingginy | Setinggi-tingginy - - BherjaHon{ Belum Bekerj - - 2 1
2| Magone | L 0 1 5 0 0 0 0 | Setiggitingginy olum Beke) - 2 1
| Warsik 0 0 0 0 0 0 0 0 - - 0 0
3 Lin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Jasju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3| Mibidn | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
bl Ed 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3% | Kasr | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7
Persepsi Para Nelayan Terhadap Perubahan Iklim DesBanyutowo
Gejala Perubahan kim Peningkatan [Penurunan
Tahun
Gelombang Suit Sulit

No Nama Pasang P:enrlr:\it:; Cuaca | Intensitas|Pola Cural g Gﬁ;::an Menentukar - Banjr Minegg?aatzgg Hasi ;;: slzrnngasna P;;[:Et:; Cuaca | Intensitag PoIaCurarLuhuBum Gﬁ;:Can Menentuka Banjr Mizgg?;!gg Hasi Me(:is;:an Metode yang | Kepemilkan

Saat | Bkstim | Badai | Hujan | Keberadaa Besar Tangkapan| . Ekstim | Badai | Hujan — [Keberadaal Besar Tangkapan| Digunakan | Tabungan

Vela AirLaut Angin n Melaut Melaut | AirLaut Angin an Melaut Pgmbahan

Ikim (tahun)

1 Rukin 96 8 94 4 94 82 95 58 5 12 93 96 Ya Ya i )t Yg alV| Tidak Ya Tidak | Tidak Ya | Berkuran 10 Cara Tradional Ya
2 Moh Sulur 18 18 17 11 19 83 12 8 5 06 05 81 Ya Ya V| Tdak | Ya Ya | Tdak | Ya | Tdak | Tidak| Tetap | Berkuang 10 CaaTomdl | Tidak
3 Rasmidi 82 81 82 09 8 88 07 89 5 05 9 9 Ya Ya Y4 Tdak Y4 Ya | Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Berku fand 2 Cara Tradional Tidal
4 Supriyono 92 91 92 08 92 18 93 9 07 06 79 92 Ya Ya Yg idal | Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran& 8 Cara Tradional i
5 Sutarj 79 52 79 05 19 05 83 17 06 07 07 8 Ya Tidh Ya | Tidak | Ya | Tdak | Va Ya Ya | Tdak| Tetap Ya | 2 Cara Tradional Tida
] Moh Ronj 92 92 86 04 87 87 92 88 05 06 91 91 Ya Ya| aVY| Tdak | Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuranb 5 Cara Tradional] ~ a Y
1 Maskan 5 51 5 5 88 89 04 89 5 04 89 5 Tidal Tidal Vg Tdak aY| Ya | Tdak Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran& 2 MengkutiTeman  Tida
8 Jupi 51 5 5 [ st a1 s8] 03[ 88 51 0] 88 st ot Toad W o[ va | va | mdak | va [ Tk Tk o [ Bewwanf 2 | MengiutiTema] i
3 Aip 5 51 5 5 [ es ] 86 o] a7 5[ o] a9 5 | Tda ok va|  Tdak Y[ av] Tdak| va [ Toak [ Tak] va [ Bewwand 2 [ MenghutiTema]  TidaK
10 Jasmani 5 5 51 51 89 86 05 88 51 0 87 51 Tiddk Tida|< Ya | Tidak | VYa Ya | Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Berkuranb 2 Mengikuan |  Tidak
1 Santoso 51 51 87 5 86 5 51 88 5 51 87 88 Tiddk Tida| Yo Tidak | Ya | Tidak | Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Berkuranb 8 Cara Tral Tidak
12 Pajo 86 5 87 5 87 87 8 19 5 5 5 79 Ya| Tidak] Ya|  Tdgk v Y4 Ya Ya Tidak | Tidak | Tetap Berkuran¢ 3 Cara Tradional Tida
3 M Subagyo 8 89 91 04 17 89 17 8 5 0 06 78 Y| Ya Yo Tdak | Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak |  Tetap Ya | 3 Cara Tradional Tidal
1% Darkan 91 91 89 11 92 19 79 91 91 18 07 81 Ya Ya Yo il | Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tetap | Berku ranb 2 Cara Tradional Ya
15 Suratman 17 8 79 1 13 8 79 81 03 0, 88 7! Yq Ya| a Ya | Tidak | Va Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuranb 4 Menghuti Teman _ Tidak
16 Al 19 91 92 9 92 91 92 91 18 06 92 91 Ya Ya Ya Ya Ya| Yo Ya Ya Ya | Tdak Ya Berkurand 1 Mengikutﬂeman| Tidak
7 Giman 91 9 91 89 91 9 89 91 9 07 91 92 Ya Va ) Y )t Y3 Ya Ya Ya | Tidak Ya | Betwran 1 Mengkuti Teman)  Tidak
18 Samian 92 72 57 58 56 5 88 91 57 5 92 92 Y4 Ya \t Ya a ¥ Tdak | Ya Ya Ya Ya Ya Berkurand 5 Kebiasaan Tidak]
19 Pumawi 52 51 89 22 Al 88 51 88 02 04 89 89) Tidgk  idal Ya | Tidak | VYa Ya | Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Berkuranb 1 Caradnal Tidak
20 Sanusi 51 5 88 23 12 89 52 87 93 03 88 89) Tidgk K| Ya | Tidak | VYa Ya | Tdak| VYa Tidak | Tidak Ya Be{kuranb 1 Cara Tral Tidak
il Mardi 51 51 1 51 12 51 8 82 51 51 88 89 Tidal akid | Ya | Tdak | Ya | Tidk| Va Ya Tidak | Tidak Ya Berkuranb 5 Mengi@gman | Tidak
2 Salamun 92 91 9 51 9 88 92 92 5 5 92 91 Ya Ya Y Tdak Y@ aly Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkufand 1 Mengikuti Teman Ya
23 Agus Sunajo 91 9 91 5 91 87 91 93 51 5 91 9 Ya) Ya Yool Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran& 1 Mengkuti Temari Ya
% Supriyo 51 7 88 52 18 51 76 88 71 5 9 91 Tida} Ya Y Tdak | Ya | Tidak | Ya Ya Ya | Tidak Ya Berkuran& 9 Mengiuti Tema) ~ iddk
% Sanaj 52 51 9 25 9 82 52 87 5 5 88 68 Tida|< Tidak a Y| Tidak | VYa Ya | Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran| 1 Cara Tradibn |  Tidak
% Toni 51 1 12 1 6 13 79 84 68 52 52 51 Tidall Ya )t Ya Y4 Ya Ya Ya Ya | Tdak | Tetap Tetap 1 Cara Tradional Tidal
0 Rondy 67 66 17 02 8 7 19 88 86 02 55 52 Ya| Ya Y4 dafi| Va Ya Ya Ya Ya | Tdak| Tetap Tetap 5 Kebiasaan Tidal
28 Musich 52 5 11 11 12 19 52 85 02 01 66 § T\dat Tida Ya | Tidak | Ya Ya | Tdak| VYa Tidak | Tidak Ya Tetap 6 Cara Tradional | iddk
9 Abdul Aziz 52 51 52 51 51 11 A 84 51 02 82 81 aTdd| Tidak | Tidak | Tidak | Tdak| VYa Ya Ya Tidak|  Tidak Ya Berkurang 1 efigikuti Teman | Tidak
kil Supadi 51 51 1 15 51 51 51 88 5 08 51 88 Tiddk Rida| Ya | Tidak | Tdak | Tidak | Tidak Ya Tidak | Tidak|  Tetap Berkurarig 5 elitasaan Tidak
31 Abdurokhim 88 12 88 13 87 11 88 89 5 03 89 89 Ya| alid | Ya | Tdak | VYa Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuranb 8 Kebiasaan ad
K Sunaryo 51 71 86 24 72 13 52 81 51 01 51 67 T\ddk a Y| Ya | Tdk| Va Ya | Tidak Ya Tidak | Tidak|  Tetap Berkuradg 1 Caradional Tidak
k¢ Suwarj 52 11 88 A 89 52 8 89 5 07 52 51 Tida|( akid | Ya Ya Ya | Tidak | VYa Ya Tidak | Tidak|  Tetap Tetap 1 Kebiasaan Kida
K3 Muslih 51 51 18 51 11 89 19 51 51 03 51 56 Tida|< daki Ya | Tidak | Va Ya Ya Tdak | Tidak |  Tidak Tetap Tetap 1 Cara Toadl Ya
3 Abdul Munib 5 51 12 52 11 51 5 88 51 51 88 89 T\dalt dak Ya | Tdak | Ya | Tdak| Tdak| VYa Tidak | Tidak Ya | Berkurang 5 Catmdional Tidak
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Lampiran 8
Persepsi Para Nelayan Terhadap Perubahan Iklim Desalasdowo
Gejala Perubahan IKim Peningkatan /Penurunan
Sl , sl Tafun
No Nama Gelombarg Peningkata) Cuaca | Intensitas|Pola Cural .l Menentukan Rob tang Banjr Wenggangg Hasll Ge“’mba”? Peningalzp Cuaca | Intensitas|Pola Cural wl Menentuka Rob Y_ang Banjr Mengganggu Hasll Mera§akan Metode yang | Kepemiikan
Tinggi Saat Suhu Bum| Gerakan Maki Kegiatan Pasang SaatPermukaan : ) ~|Suhu Bum) Gerakan Makin Kegiatan Cejala .
Airlaut | Ekstrim | Badai | Hujan | Keberadaan| .~ | Besar Tangkapan ) Ekstrim | Badai | Hujan  |Keberadaa) . . | Besar Tangkapar| Digunakan | Tabungan
Melaut Angin an Tinggi Melaut Melaut | AirLaut Angin an Tinggi Melaut Perubahan
im (tahun)

1 Aspuri 95 6 87 53 87 74 8 8 54 1 94 85 Ya Ya Ya| Tk aY| Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 1 Cara Tradisionpl  Tidak
2 Parj 94 62 89 55 89 Al 76 8 52 1 94 85 Ya Ya Ya Tiddk Y4 Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 1 Cara Tradisionpl ~~ Tidak
3 Wignarko 88 61 85 5 84 T4 78 8 5 11 84 84 Ya Ya \t| Tiddk Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 3 Cara Tradisionpl Ya
4| Djoyo Sumarto 87 62 86 51 83 16 16 82 5] 1 86 81 Yag aVY| Va Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 1 Cara Tradi | Tidak
5 Suwardi 89 52 91 91 89 51 92 94 61 08 54 89 Ya Ya| Yg il | Ya Ya Ya Ya Tidak |  Tidak Tetap | Berkuran| 5 Mengikuti Temp  Tidak
6 Arif 87 88 52 51 51 78 93 9 68 06 5 76 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Yo Ya Ya Tidak Tetap | Berkuran 4 Mengikuti Temdn  Tidak
7 Siswanto 86 87 51 5 51 17 92 9 67 05 5 15 Ya Ya Yq Y Y§ Ya Ya Ya Tidak Tetap | Berkuran: 4 MengikutiTemgn  Tidak
8 Sukano 96 94 Al 51 8 i 88 93 52 04 94 81 Ya Ya) Yo alY Va Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Berkuran 8 Cara Tradisionpl  Tidak
9 Sani 95 93 8 52 79 78 89 94 52 03 95 88 Ya Ya \¢ Yi Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Berkuran 7 Cara Tradisiongl Ya
10 Muslk 94 94 95 51 94 93 94 95 0 0 58 61 Ya Ya Ya| Yal Y aY| Va Ya Tidak | Tidak Ya Berkurant 5 Cara Tradisionpl Ya
11 Saipun 95 93 94 5 93 93 93 94 0 0 57 66 Ya Ya Yq Ye Ye Y§ aVy ¥ Tidak | Tidak Ya Berkuran 5 Cara Tradisionpl Ya
12 Thorig 96 94 93 52 95 92 94 92 0 0 58 68 Ya Ya Yal Ya Y9 a¥ Va Ya Tidak | Tidak Ya Berkurant 5 Cara Tradisionpl ~~ Tidak
13 Sutomo 88 78 51 56 68 69 7 88 0 0 89 9 Ya Ya 7 Y4 Y \¢ \f a Y| Tidak | Tidak Ya Berkuran 7 Kebiasaan Tidak
14 Junarto 93 91 81 53 87 9 89 92 43 0 92 92 Ya Ya Ye Y; Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Berkuran, 8 Cara Tradisiongl  Tidak
15 Arista 87 81 60 52 85 66 67 68 13 05 86 5 Ya Ya \t! Y{ a¥l Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tetap 2 Cara Tradisiongl ~~ Tidak
16 Sangaj 9 9 88 9 9 88 91 92 5 13 5 9 Ya Ya Ya Ya Ya )t Ya Ya Y4 Yq Tetap | Berkurang] 8 Kebiasaan Tidak
17| Sutamo 94 91 93 79 93 93 59 16 52 0 91 1 Ya Ya \ Ya Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Ya 2 Kebiasaan Tidak
18 Mukhlsin 8 Al 8 37 8 52 52 16 03 02 71 16 Ya Ya| Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Berkuran 1 Cara Tradisionpl  Tidak
19 Seniman 49 48 49 34 48 5 5 71 0 0 51 68 Ya Ya \t \¢ Y \t Yo Ya Tidak | Tidak Tetap | Berkuran 12 Cara Tradisiongl ~~ Tidak
2 Munkhan 95 92 91 87 91 85 87 88 71 0 0 89 Ya Ya \( \( Y& Ya Ya Ya Ya Tidak Tetap | Berkuran 1 Kebiasaan Tidak
21 Hamo 96 92 92 88 9 86 88 87 71 0 0 88 Ya Ya Ya) \ Yq Y i Ya Ya Tidak Tetap | Berkuran: 8 Kebiasaan Tidak
2 Jaswadi 19 19 8 85 89 87 89 9 0 0 9 9 Ya Ya Y )| Yd Ya Ye Ya| dafi| Tidak Ya Berkuran, 10 Kebiasaan Tidak
3 Supardi 8 79 8 36 8 7 58 8 0 0 0 11 Ya Ya Yal Ya) \ Yq Y Ya| Tidak | Tidak Tetap | Berkuran: 4 Cara Tradisionpl  Tidak
% Yudi 22 23 25 24 1 5 51 12 0 0 0 5 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tetap | Berkuran 0 Cara Tradisiongl ~~ Tidak
25 Bambang 8 79 78 78 I8 78 I8 79 0 0 8 71 Ya Ya Y; \¢ \¢ Yo Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 5 Kebiasaan Tidak
2% Samidi 55 56 89 12 89 11 8 19 0 0 19 52 Ya Ya Yq Y Yo Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 6 Cara Tradisionpl  Tidak
2 Subadak 44 43 71 12 71 13 52 19 0 0 5 69 Ya Ya )t \t \ Ya Ya Ya Tidak | Tidak Tetap | Berkuran 7 Cara Tradisionpl ~ Tidak
2 Sunaryo 46 45 72 13 72 74 51 78 0 0 73 68 Ya Ya Y )t Ya Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 1 Cara Tradisionpl ~ Tidak
29 Margono 63 78 89 0 89 5 71 89 0 0 89 89 Ya Ya Yal Tidak Y{ a¥ Ya Ya Tidak |  Tidak Ya Berkurant 2 Cara Tradisionpl ~~ Tidak
30 Warsito 87 52 88 86 88 87 85 66 0 0 88 88 Ya Ya Yq \ Yo Ya Ya Ya Tidak | Tidak Ya Berkuran 6 Cara Tradisionpl  Tidak
31 Lin 88 53 87 81 89 87 87 68 0 0 89 89 Ya Ya Ya Ya Ya Ya Y4 Ya Tidak | Tidak Ya Berkurang 6 Cara Tradisiong! Ya
3 Jasjus 95 92 91 9 91 9 92 9 0 0 91 92 Ya Ya Yq ) Ye Y Y Ya| idal | Tidak Ya Berkurang| 1 Kebiasaan Ya
K Mukidin 7 6 17 15 77 75 5 51 71 0 8 0 Ya Ya Ya Ya Ya| Yal Ya| Tidak Ya Ya Ya Tetap 1 CaraTradisiongl  Tidak
34 Edi 82 15 76 74 76 76 5 52 72 0 81 0 Ya Ya Ya| Ya| Y4 Yal Y4 daki Ya Ya Ya Tetap 5 Cara Tradisiongl ~~ Tidak
3% Kaspuri 5 49 5 35 49 51 52 72 0 0 53 61 Ya Ya Yal Yal Ya] Yd Y{ Va Tidak | Tidak Tetap | Berkuran 6 Cara Tradisionpl ~~ Tidak
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Lampiran 9
Pendapatan Para Nelayan Desa Alasdowo

Pendapatan / Produksi

Jenis lkan |
No Nama (Hasil Musim Puncak Musim Paceklik
Tangkap) Dahulu Sekaranc Dahulu Sekarang
Jumlah Harga Total Jumlah Harga Total Jumlah Harga Total Jumlah Harga Total

1 Rukin Rajungal 30 4000( 120000t 20 3500( 70000( 10 40000 40000( 5 3500( 17500(
2 Moh Sulur Rajungal 15C 4000( 600000!( 10C 3500(| 350000! 60 4000(| 240000¢ 40 3500(| 140000!
3 Rasmid Rajungai 60C 4000C | 2400000! 10C 3500(] 350000! 10C 4000(| 400000¢ 20 3500( 70000(
4 Supriyon¢ Rajungal 10C 3800( 380000( 35 3500(] 1225001 10 3700( 37000( 5 3500( 17500(
5 Sutarj Rajungal 15C 4000( 600000! 10C 3500(| 350000! 75 3500(] 262500! 35 3500(] 122500!
6 Moh Ronj Rajungal 8C 4300( 344000( 10C 3500(| 350000! 90 4300(] 387000¢ 50 3500(| 175000!
7 Maskar Rajungal 10C 3500( 350000( 50 3500(| 1750001 10C 3500(| 350000! 35 3500(] 1225001
8 Jupr Rajungal 10C 3500( 350000( 50 3500(| 1750001 10C 3500(| 350000! 35 3500(] 122500(
9 Arip Rajungai 10C 3500( 350000( 50 3500(| 1750001 10C 3500(| 350000! 35 3500(] 122500(
1C Jasmar Rajungal 10C 3500( 350000( 50 3500(] 1750001 10C 3500(| 350000! 35 3500(| 122500!
11 Santos Rajungal 10 3000( 30000( 10 2700( 27000( 6 3000( 18000( 8 2700( 21600(
12 Paijc Rajungai 30 4000( 120000¢ 25 3500( 87500( 10 4000( 40000( 10 3500( 35000(
13 M Subagy Rajungai 30 4000( 120000¢ 25 3500( 87500( 10 4000( 40000( 10 3500( 35000(
14 Darkar Udanc 5 6500( 32500( 15 9500(] 1425001 1 6500( 6500( 1 9500( 9500(
1t Suratma Rajungal 90 4500( 405000! 50 3500(| 1750001 50 4500(] 225000¢ 25 3500( 87500(
1€ Ali Udanc 10C 7000( 700000( 70 7000(| 490000! 2 7000( 14000( 1 7000( 7000(
17 Gimar Udanc 70 7000( 490000! 50 7000(| 3500001 2 7000( 14000( 1 7000( 7000(¢
18 Samiat Rajungal 10C 6000( 600000! 80 3500(| 280000! 50 6000(| 300000! 40 3500(| 140000!
18 Purnaw Rajungai 15C 4500( 675000( 10C 3500(| 350000! 8C 4500(] 360000¢ 50 3500(| 175000!
2C Sanus Rajungal 15C 4500( 675000( 10C 3500(] 3500001 80 4500(]  360000( 50 3500(| 175000!
21 Mardi Rajungal 25 2500( 62500( 10 2500( 25000( 5 2500( 12500( 1 2500( 2500(
22 Salamul Rajungal 18C 4500( 810000! 15C 3200(| 4800001 0 0 0 50 3200(| 160000!
23 Agus Sunary Rajungai 18C 4500( 810000( 15C 3200(] 480000 0 0 0 50 3200(] 160000t(
24 Supriyo Rajungal 10C 4500( 450000( 10C 3200(| 3200001 20 45000 90000( 10 3200( 32000(
2E Sanaj Udanc 10C 7000( 700000! 70 7000(| 4900001 2 7000( 14000( 1 7000( 7000(
2€ Toni Udanc 6 7000( 42000( 1 7000( 7000( 4 7000( 28000( 1 7000( 7000(
27 Rondy Udanc 5 8000( 40000( 2 7000( 14000( 3 7000( 21000( 2 7000( 14000(
28 Muslich Udanc 6 8000( 48000( 3 8000( 24000( 4 8000( 32000( 1 8000( 8000(
28 Abdul Aziz Udanc 20 8000( 160000¢ 15 8000(| 120000! 4 8000( 32000( 2 8000( 16000(
3C Supad Udanc 50 7000( 350000! 20 7000(| 1400001 10 7000( 70000( 5 8000( 40000(
31 Abdurokhinr Udanc 5C 7000( 350000( 20 7000(| 1400001 10 7000( 70000( 5 8000( 40000(
32 Sunary Rajungai 30 3500( 105000t 10 2700( 27000( 10 3500( 35000( 2 2500( 5000(
33 Suwarj Rajungai 20 4500( 90000( 6 4500( 27000( 3 4500( 13500( 1 4500( 4500(
34 Muslih Rajungal 10 3500( 35000( 8 3500( 28000( 0 0 0 0 0 0
3E Abdul Munik Rajungal 10 3000( 30000( 8 2700( 21600( 8 3000( 24000( 6 2700( 16200(
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Lampiran 10

Pendapatan Para Nelayan Desa Banyutowo

Pendapatan / Produksi
No Nama Jenis lkan (Hasil Musim Puncak Musim Paceklik
Tangkap) Dahulu Sekarang Dahulu Sekaran
Jumlah Harga Total Jumlah Harga Total Jumlah Harga | Total | Jumianh Harga Total
1 Aspuri Cumi-Cumi 350d0 3500p0 6 0do0 240000 8 3%000 00 4000 40000
Lundu 500 2500d0 o 7opo 70900 20 00 10p000 5 [7000 B5000
2 Parji Cumi-Cumi 350d0 3500p0 6 40900 240000 8 3%$000 %000 1] 4000 4000p
Lundu 500 2500do o 70po 70900 20 00 10p0o00 [7000 B5000
3 Wijanarko Udang 80090 1200doo 10 100000 1000000 2 0000 40001} E 10000p 100000
Cumi-Cumi 3500p 525040 Lo 40doo 400po0 3 2¢000 6ppooo 5 OBO0O 15000
Lundu 300 900do 35 40po 100900 1 3poo 3000 1 hooo 4000
a Djoyo Sumarto | Cumi-Cumi 350po 525¢00 10 adooo 40pooo 3 oood 6000 3 300do 1500p0
5 Suwardi Udang 800¢0 400000 3 100po0 300000 o o o o o o
6 Arif Lundu 500( 1500p 2 70940 140po ) o o o o o
Pari 600 24000 2z 50! 20000 ) [e) o ) o o
Balak 400 400do 6 4000 24400 5 00 14500 1 Fooo 7000
7 Siswanto Lundu 5090 150p0 2 7¢oo 14poo o f— o o ) o o
Pari 500 20000 4 6000 24000 ) | o o o o o
Balak 400 400do B 4040 24do0 5 2500 14500 1 Fooo 7000
8 Sukarno Cumi-Cumi 350p0 5250400 oo 49000 4000000 30 000B5 1050000 2b 40090 800000
Demang Kunting 601 3000doo 50 §Boo 200000 40 7000 00BBO 3d 900 2700do
Trisi 4001 14000do 1%0 50po 750400 30 000 15p000 25 6000 50004
) Sani Cumi-Cumi 35090 5250do0 {oo 40000 400p000 30 50amD5000¢ 20 400do 8000p0
Demang Kunting 60¢0 3000doo 250 8poo 2000000 40 7000 00BBO 3d 900 2700do
Trisi 4001 14000do 1%0 50po 750000 30 000 15p000 25 6000 50001
10 Mus lik Cumi-Cumi 35000 17500p0 o 40000 160dooo 15 3500 52500 D
Kakap Merah 270¢0 5400doo 50 27poo 4050000 35 7000 _oogls d d q
Pari 500 750040 1jo 60oo 660900 20 000 10000 o o o
11 Thoriq Cumi-Cumi 35040 1750000 40 40900 1600000 15 al500 52500 b
Kakap Merah 270¢0 5400doo 50 27poo 4050000 35 7000 __oodls d d qd
Pari 500 750040 1ko 60oo 66000 20 000 10P000 ) o o
12 Saipun Cumi-Cumi 35000 1750000 40 4dooo 160p000 15 %500 52500 b
Kakap Merah 270¢0 5400doo 50 27poo 4050000 35 7000 __oogls d d q
Pari 500 750040 ko 60oo 66000 20 3000 10P000 ) o o
13 Sutomo Kakap Merah 27doo 13500000 100 2[zro00 2700000 [9) 3 2700 81000 o o o
Demang Kunting 60¢0 2400doo 80 8poo 649000 40 [zo000 000 ol [ s
Layur 300 10500940 150 3doo 450000 15 3000 000 o o o
Udang 80000  200000p0 9 100900 5000000 15 g0000 12poooo o o o|
Cumi-Cumi 3500p 7000090 LTO 40900 1600000 10 apooo 4$0o000 o [9)
14 Junarto Muniran 400 2800¢00 koo 3ooo 120p0ooo 150 000@'5000( 6! 400p 240000
Pari 500 2500040 2po 6doo 1200po0 100 5000 530000 50 600800004
Balak 400D 2400040 3ko 5doo 1750po0 150 hooo 640000 80 o] 50040000
Cumi-Cumi 3500p 140000p0 oo 4000 800¢000 80 %ooo o%o 39 40000 1200000
15 Arista Balak 4aodo 18000p0 50 500 1253000 100 000 __0o%ho d d
Cumi-Cumi 3500p 122500p0 50 4000 6000¢000 50 5000 0DBB0 1| 35000 35000
Demang Kunting 6040 2400doo 200 8poo 1600000 150 7000 50009 q q
16 Sangaiji Blanak 100%0 1000400 50 1dooo s50pooo ) o ) o o o
Kakap Merah 270do 1080p0 2 27¢00 54p00 o o o o o o
17 Sutarno Ulam 1540 1200400 b20 %500 130000 160 4500 __00d20 20( 3500 700090
18 Mukhlisin Balak 4000 32000P0 oo 6900 4804000 20 hooo ooo E 600 30040
19 Seniman Balak 40po 3520400 gﬁmo goo0 264p0o00 300 4000000 15 600p 900090
20 Munkhan lkan PE 9040 90doo | & 10p00 84000 o o o o
Cumi-Cumi 3500p 2625000 %)0 40000 20009000 300 500G50000( 15 400do 60000p0
21 Harno Cumi-Cumi 35000 26250000 00 4doo0 20000000 300 3500 10500000 130 400po 6000000
22 Jaswadi Tengiri 300p0 4500400 hoo 35000 3500000 100 000BO 300000¢ sp 35000 1750doo
Kembung 100do 20000p0 1so 18p00 270000 80 1oooo s8poooo o 5 1800( 90000p
Layur 300 4500do 1do 30p0 30000 75 dJooo 000 25 000 00075
23 Supardi Blanak 100po 1000900 50 1dooo 50pooo o o ) ) [e) o
24 Yudi Kembung 10090 1000000 50 10poo 50000 o) o | o [e) o o
25 Bambang Layur 300 900400 T Slooo 125p000 40 3000 00 3 500( 1500p
Kembung 100do 27500p0 1so 1800 2700000 35 1joooo 3boooo 11800 18000
Tengiri 3000 6750040 1po 35doo 35000000 25 3booo 740000 23500 70000
26 Sarmidi Udang 80090 sooogoo 50 10dooo 500000 40 00@Z0000! 2 1000do 20000p0
27 Subadak Cumi-Cumi 35000 15750P00 200 4p0o00 8000000 5 500d3 175000 3 40090 800po
28 Sunaryo Udang 800P0 __16000p00 100 10000 1000000 ) o ) ) o ol
29 Margono Udang 80000 000¢00 30 10dooo 300p000 o o o o o o
Tengiri 3000 1800090 o 35000 700900 o o o o o o
Kembung 10000 600090 o 18900 360000 o o o o o o
30 Warsito Lundu 5090 3000000 65 7900 455000 8 5000 40000 2 7009 1400
31 Lin Lundu 500p 3000000 bs 7doo 455poo 8 4000 apooo 2 7000 140049
32 Jasjus Kembung 10doo 1500p00 60 18000 1040000 ) loooo oood o E| 18000 540do
Tengiri 3000 2400040 o 35000 1750p0o0 6 3¢ooo 180000 1 00B50 _ 3500d
33 Mukidin Pari 500p 2500000 250 6900 1500000 100 Fooo  oaambo 8( 600 480040
34 Edi Rames 20040 soodoo 20 25poo 504000 3 Zo000 0000 3 00[250 75004
35 Kaspuri Rajungan 250po 2000400 60 39000 1800000 ) o o o o o
Pari 500 3500 40 60bo 240400 o ) | o o o o
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Lampiran 11
Biaya Perawatan Perahu Nelayan Kecil Desa Alasdowo

Biaya Perawatan

Dahulu Sekarang
Nama
P h Frek i Alat Frek i Mesi Frek i P h Frek i Alat Frek i Mesi Frek i
erahu rekuensi  penangkapar Frekuensi esin rekuensi erahu rekuensi peopangkapan Frekuensi esin rekuensi
Rukin 600.000 1tahun 60.000 setiap 100.000 1 tahun 800.000 1tahun 75.000  S€U@P 110000  1tahun
berangkat berangkat
Moh Suluri 500.000 I tahun 4.000.00C 1 tahun 200.00D ahut 1.000.000 1 tahun 4.000.000 1tahun 500.000 1 tahun
Rasmidi 400.000 1 Tahun 2.000.000 1 tahun 150.0C0 irtaha  400.000 1tahun 2.500.000 1tahun 500.000 1tahun
4 Supriyono 4.000.000 4 tahun 2.000.00D 1 tahun 600.000 tahan 4.000.000 4 Tahun 300.000 1tahun 600.C00 1tahun
Sutarji 400.000 1 Tahun 2.000.000 1 tahun 150.000 lrtahu 400.000 1tahun 2.500.000 1tahun 500.000 1tahun
6 Moh Roniji 600.000 1tahun 60.000 setiap 100.000 1 tahun 800.000 1tahun 75.000 , S€YAP 4110000  1tahun
berangkat berangkat
7 Maskan 2000000 1tahun 15000 10 hari 100000 1tahun P000D0  1tahun 17000 10 hari 120000 1tahun
8 Jupri 2000000 1 tahun 15000 10 hari 10000C 1tahun 200000 1 tahun 17000 10 hari 120000 1tahun
9 Arip 2000000 1 tahun 15000 10 hari 100000 1tahun 2000C00 1 tahun 17000 10 hari 12000C 1tahun
1c Jasmar 200000( 1tahur 1500¢ 10 har 10000( 1 tahur 200000( 1tahur 1700¢ 10 har 12000¢( 1 tahur
Santoso 600.000 1 tahun 60.000 | Setiap 100.000 1 tahun 800.000 1tahun 75.000 , S€UAP 115000  1tahun
berangkat berangkat
Paijo 1000000 1tahun 200000 1 tahur 600000 1tahun 00000 1tahun 300000 1tahun 600000 1tahun
M Subagyo 1000000 1tahun 200000 1 tahun 6000C0O 1 tahun 1000000 1tahun 200000 1tahun 600000 1tahun
Darkan 1200000 1 tahun 80000 setiap 500000 tiap rusak 1400000 1tahun 15000c , Setiap 600000  tiap rusak
berangkat berangkat
Suratman 1000000 1tahun 1000000 1 tahun 500000 1 tahun1500000 1 tahun 1500000 1tahun 600000 1tahun
Ali 400000 1 tahun 200000 1 tahun 100000 1 tahun 500000 tahdn 200000 1 tahun 500000 1tahun
Giman 450000 1tahun 150000 1 tahur 150000 1tahun 60000 1tahun 200000 1 tahun 600000 1tahun
Samian 150000 setiap 100000 setiap 250000 tiap rusak 150000 setiap 200000 Setiap ' 355000 | tiap rusak
nyandar nyandar nyandar nyandar
Purnawi 1000000 1tahun 500000 1tahun 200002 tiapkrusa 1500000 1tahun 550000 1tahun 300000 tiap rusak
Sanusi 1000000 1 tahun 450000 1 tahun 250000 tiap rusak500000 1tahun 500000 1 tahun 250000 tiap rusak
Mardi 600000 1 tahun 200000 1 tahun 200000 tiap rusak 000 1tahun 250000 1tahun 250000 tiap rusak
Salamun 100000 tiap nyandar 80000 tiap nyandar 100000 iap rusak 150000 tiap nyandar 120000 nyuaanpdar 150000 tiap rusak
Agus Sunaryo 100000 tiap nyandar 80000 tiap nyandar 00QDD tiap rusak 150000 tiap nyandar 120000 nyuaanpdar 150000 tiap rusak
Supriyo 50000 tiap nyandar 50000 tiap nyandar 1000CO iap rusak 70000 tiap nyandar 120000 nyt:\npdar 150000 tiap rusak
Sanaiji 400000 1 tahun 200000 1 tahun 100002 1 tahun 06000 1tahun 200000 1tahur 500000 1tahun
Toni 500000 1 tahun 1200000 1 tahun 800000 1tahun 60000 1tahun 1600000 1tahur 1000000 1tahun
Rondy 250000 1 tahun 250000 1 tahur 200000 tiap rusak 000R5 1tahun 250000 1tahun 250000 tiap rusak
Muslich 500000 1tahun 1200000 1 tahun 800000 1 tahun 00G80 1tahun 1600000 1tahun 1000000 1tahun
Abdul Aziz 500000 1 tahun 50000 1tahun 100000 1tahun 000@O 1tahun 120000 1tahun 150000 1tahun
Supadi 500000 1tahun 50000 1 tahun 100002 1tahun 80000 1 tahun 120000 1 tahun 150000 1tahun
Abdurokhim 500000 1tahun 50000 1 tahun 100000 1tahun 0000® 1tahun 120000 1tahun 150000 1tahun
Sunaryo 300000 1 tahun 16000 tiap nyandar 5000C0 wispkr 350000 1tahun 25000 nyt:\npdar 600000 tiap rusak
Suwariji 300000 1 tahun 16000 tiap nyandar 500000 tiz@k 350000 1tahun 25000 nyt:\npdar 600000 tiap rusak
Muslih 500000 1 tahun 20000 tiap nyandar 300000 tis@mku 600000 1tahun 30000 nyuaanpdar 350000 tiap rusak

Abdul Munib 5000000 1 tahun 80000 1 tahun 200000 tiegak 5500000 1tahun 120000 1tahun 300000 tiap rusak



Lampiran 12
Biaya Perawatan Perahu Nelayan Kecil Desa Banyutowo

192

Biaya Perawatan

Dahulu Sekarang
No Nama
, Alat . . ) | Alat . . )

Perahu  Frekuensi Penangkapan Frekuensi Mesin  Frekuensi Perahu kauenS'Penangkapar\ Frekuensi Mesin  Frekuensi
1 Aspuri 1200000 1 tahun 240000 1 minggu 1600000 1 tahun 0o 1 tahun 300000 1 minggu 2000000 1 tahun
2 Parji 1200000 1 tahun 240000 1 minggu 1600000 1 tahun 0@m1 tahun 300000 1 minggu 2000000 1 tahun
3 Wijanarko 1500000 1 tahun 300000 1 minggu 400000 tias@ku 200000 1 tahun 400000 1 minggu 600000 tiap rusak
4 Djoyo Sumarto 1200000 1 tahun 250000 1 minggu 4000@0Drtisak 200000 1 tahun 350000 1 minggu 600000 tiap rusak
5 Suwardi 1500000 1 tahun 300000 1 minggu 400000 tiapkrusa 200000 1 tahun 400000 1 minggu 600000 tiap rusak
6 Arif 200000 1 tahun 1200000 1 tahun 700000 1 tahun 6000GMun 2400000 1 tahun 1000000 1 tahur
7 Siswanto 200000 1 tahun 1200000 1 tahur 700000 1 tahun 000601 tahun 2400000 1 tahun 1000000 1 tahun
8 Sukarno 0 1 hari 50000 1 hari 200000 tiap rusak 0 1 hari 00@A hari 300000 tiap rusa<
9 Sani 0 1hari 500C0 1 hari 200C00 tiap rusak 0 1 hari gabpbari 300000 tiap rusak
10 Muslik 60000 1 minggu 80000 1 minggu 300000 tiap rusak 00000 1 minggu 120000 1 minggu 400000 tiap rusak
11 Saipun 60000 1 minggu 80000 1 minggu 300000 tiap rusak 00000 1 minggu 120000 1 minggu 400000 tiap rusak
12 Thorig 60000 1 minggu 80000 1 minggu 300000 tiap rusak 000@C 1 minggu 120000 1 minggu 400000 tiap rusak
13 Sutomo 200000 2 bulan 50000 1 hari 450000 tiap rusak 008DA bulan 80000 1 hari 500000 tiap rusak
14 Junarto 100000 1 bulan 50000 1 hari 300000 tiap rusak 000051 bulan 800C0 1 hari 400000 tiap rusak
15 Arista C 1hari 80000 1 hari 250000 tiap rusak 0 1hari 0002 1 hari 300000 tiap rusak
16 Sangaji 250000 2 bulan 20000 1 hari 200000 tiap rusak 00®Q hari 50000 1 hari 300000 tiap rusak
17 Sutarno 250000 2 bulan 20000 1 hari 200000 tiap rusak 00G5Q hari 50000 1 hari 300000 tiap rusak
18 Mukhlisin 0 1hari 50000 1 hari 200000 tiap rusak 0 lihar 80000 1 hari 300000 tiap rusak
19 Seniman 2000000 1 bulan 300000 1 bulan 1000000 1 bulen 000080 1 bulan 500000 1 bulan 2000000 1 bulan
20 Munkhan 10000 1 hari 80000 1 hari 250000 tiap rusak @aobari 120000 1 hari 300000 tiap rusak
21 Harno 10000 1 hari 80000 1 hari 250000 tiap rusak 20008ril 120000 1 hari 300000 tiap rusek
22 Jaswadi 250000 2 bulan 15000 1 hari 40000 1 bulan 30R@00an 20000 1 hari 50000 1 bulan
23 Supardi 150000 1 bulan 5000 1 hari 50C000 1 tahun 250000an 10000 1 hari 600000 1 tahun
24 Yudi 50000 1 bulan 10000 1 hari 800000 1 tahun 100000larb 20000 1 hari 1000000 1 tahun
25 Bambang 50000 1 bulan 15000 1 hari 1200000 1 tahun 00DBA lan 25000 1 hari 1200000 1 tahun
26 Sarmidi 1500000 1 tahun 10000 1 hari 2000000 1 tahun 0®m1 tahun 15000 1 hari 2500000 1 tahun
27 Subadak 150000 1 bulan 20000 1 hari 150000 1 tahun @3De8hun 50000 1 hari 250000 1 tahun
28 Sunaryo 30000 1 bulan 10000 1 hari 150000 1 bulan 20000 20000 1 hari 300000 1 bulan
29 Margono 25000 1 bulan 15000 1 hari 150000 1 bulan 50000ldn 30000 1 hari 300000 1 bulan
30 Warsito 70000 1 bulan 10000 1 hari 80000 1 bular 80000l4an 15000 1 hari 100000 1 bulan
31 Lin 70000 1 bulan 10000 1 hari 80000 1 bulan 80000 1rbula 15000 1 hari 100000 1 bulan
32 Jasjus 10000 1 hari 80000 1 hari 250000 tiap rusak 20008xi 120000 1 hari 300000 tiap rusek
33 Mukidin 25000 1 bulan 15000 1 hari 150000 1 bulan 5000 &n 30000 1 hari 300000 1 bulan
34 Edi 100000 1 bulan 10000 1 hari 100000 1 bulan 150000ldrb 20000 1 hari 150000 1 bulan
35 Kaspuri 25000 1 bulan 15000 1 hari 150000 1 bulan 500001dn 30000 1 hari 300000 1 bulan



Lampiran 13

Biaya BBM Nelayan Kecil Desa Alasdowo (2010)
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Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

2010
No Nama Solar Minyak Tanah ol Lainnya
| Jumlah Rupiah | Total | Jumlah Rupiah | Total Jumlah | Rupiah | Total | Jumlah | Total
1 Rukin 70 2500 175000 3 6000 18000 2 25000 500C0 0 0
2 Moh Suluri 60 2500 150000 15 6000 90000 2 20000 40000 0 0
3 Rasmidi 50 2500 125000 5 6000 30000 10 23000 230C00 0 C
Supriyono 50 2500 125000 10 8000 80000 4 200C0 80000 0 C

5 Sutariji 50 2500 125000 5 6000 30000 10 23000 230000 0 0
6 Moh Ronji 50 2500 125000 0 0 0 1 25000 25000 0 0
7 Maskan 50 2500 125000 2 6000 12000 1 22000 22000 0 0
8 Jupri 50 2500 125000 2 6000 12000 1 22000 22000 0 0
9 Arip 50 2500 125000 2 6000 12000 1 22000 22000 0 0
10 Jasmani 50 2500 125000 2 6000 12000 1 22000 22000 (¢ 0
11 Santoso 55 2500 137500 0 0 0 1 18000 18000 0 0
12 Paijo 60 2500 150000 0 0 0 1 2000C 20000 0 0
13 M Subagyo 60 2500 150000 5 5000 25000 1 20000 20000 C (¢
14 Darkan 10 2500 25000 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Suratman 60 2500 150000 0 0 0 1 20000 20000 0 0
16 Ali 10 2500 25000 0 0 0 0,5 20000 10000 0 0
17 Giman 10 2500 25000 0 0 0 0,5 22000 11002 0 0
18 Samian 40 4500 180000 0 0 0 2 20000 40000 0 0
19 Purnawi 60 4000 240000 0 0 0 4 20000 80000 0 0
20 Sanusi 60 4000 240000 0 0 0 4 20000 80000 0 0
21 Mardi 3 4000 12000 0 0 0 2 21000 42000 0 0
22 Salamun 50 4000 200000 0 0 0 2 18000 360C0 0 0
23 Agus Sunaryo 50 4000 200000 0 0 0 2 18000 36000 0 0
24 Supriyo 80 2500 200000 0 0 0 4 20000 80002 0 0
25 Sanaji 10 2500 25000 0 0 0 0,5 20000 10000 0 0
26 Toni 20 4000 80000 0 0 0 0,5 20000 10000 0 0
27 Rondy 6 4000 24000 0 0 0 0,5 2000C 10000 0 0
28 Muslich 20 4000 80000 0 0 0 0,5 20000 10000 0 0
29 Abdul Aziz 10 4000 40000 0 0 0 0 0 0 0 0
30 Supadi 10 4000 40000 0 0 0 4 20000 80000 0 0
31 Abdurokhim 10 4000 40000 0 0 0 4 2000C 80000 0 0
32 Sunaryo 2 4000 8000 0 0 0 2 20000 40000 0 0
33 Suwariji 2 4000 8000 0 0 0 2 20000 40000 0 0
34 Muslih 3 4000 12000 0 0 0 2,5 20000 50000 0 0
35 Abdul Munib 40 4000 160000 0 0 0 4 20000 80000 0 0
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Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

2010
No Nama Solar Minyak Tanah Oli Lainnya
Jumlah | Rupiah | Total | Jumlah | Rupiah | Total | Jumlah | Rupiah | Total Jumlah | Total

1 Aspuri 10 4000 40000 0 0 0 1 26000 26000 0
2 Pari 10 4000 40000 0 0 0 1 26000 26000 0
3 Wianarko 10 4500 45000 8 4000 32000 4 25000 100000 0
4 Djoyo Sumarto 1 4500 45000 8 4000 32000 4 25000 100000 0
5 Suwardi 3 4000 12000 0 0 0 1 25000 25000 0
6 Arif 6 4500 27000 0 D) ) 4 22000 88000 0
7 Siswanto 6 4500 27000 0 0 0 4 22000 88000 0
8 Sukarno 10 2600 26000 0 0 0 10 1000 10000 0
9 Sani 10 2800 28000 0 0 0 10 1000 10000 0
10 Muslik 20 4000 360000 0 0 0 8 1000 8000 0
11 Saipun )] 4000 360000 0 0 0 8 1000 8000 0
12 Thorig 920 4000 360000 0 0 0 8 1C00 8000 0
13 Sutomo 80 4000 320000 0 0 0 10 1000 10000 0
14 Junarto 8) 3000 240000 0 0 0 4 18000 72000 0
15 Arista 60 4500 270000 0 0 0 5 1000 5000 0
16 Sangaj 100 2000 200000 0 0 0 3 3000 9000 0
17 Sutamo 8) 4000 320000 0 0 0 5 1000 5000 0
18 Mukhlisin 80 4000 320000 0 0 0 3 1000 3000 0
19 Seniman 70 4000 280000 0 0 0 10 1000 10000 0
20 Munkhan 80 4000 320000 0 0 0 10 1500 15000 0
21 Hamo 80 4000 320000 0 0 0 10 1500 15000 0
2 Jaswadi 10 4000 40000 0 0 0 1 25000 25000 0
23 Supardi 15 4000 60000 0 0 0 4 20000 80000 0
24 Yudi 10 4000 40000 0 0 0 5 20000 100000 0
25 Bambang 10 4000 40000 0 0 0 4 20000 80000 0
26 Sarmidi 10 4500 45000 0 0 0 45 20000 90000 0
27 Subadak 10 4500 45000 0 0 0 4 20000 80000 0
28 Sunaryo 10 4500 45000 0 0 0 45 20000 90000 0
29 Margono 10 4500 45000 0 0 0 5 20000 100000 0
30 Warsito 10 3500 35000 0 0 0 3 20000 60000 0
31 Lin 10 3500 35000 0 0 0 3 20000 60000 0
32 Jasjus 5 4000 24000 0 0 0 1 20000 20000 0
33 Mukidin 10 4500 45000 0 0 0 5 1000 5000 0
34 Edi 10 4500 45000 0 0 0 1 1500 1500 0
35 Kaspuri 10 4500 45000 0 0 0 5 1000 5000 0
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Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

2013

No Nama Solar Minyak Tanah Oli Lainnya

Jumlah | Rupiah | Total Jumlah | Rupiah Total Jumlah | Rupiah Total Jumlah | Rupiah Total
1 Rukin 70 5500 385000 0 0 0 2 30000 60000 Gas @3 14000 42000
2 Moh Suluri 60 5500 330000 0 0 0 2 27000 54000 Gas @3 14000 00420
3 Rasmidi 50 5500 275000 0 0 0 10 27000 270000 Gas @2 14000 02800
4 Supriyono 50 5500 275000 0 0 0 4 30000 120000 0 0 0
5 Sutarji 50 5500 275000 0 0 0 10 27000 270000  Gas @2  14C00 02800
6 Moh Ronji 50 5500 275000 0 0 0 1 27000 27000 0 0 0
7 Maskan 50 5500 275000 0 0 0 1 27000 27000 Gas @3 14000 28000
8 Jupri 50 5500 275000 0 0 0 1 27000 27000 Gas @4 14000 28000
9 Arip 50 5500 275000 0 0 0 1 27000 27000 Gas @5 14000 28000
10 Jasmani 50 5500 275000 0 0 0 1 27000 27000 Gas @6 14000 2€000
1 Santoso 40 5500 220000 0 0 0 4 26000 104000 0 0 0
12 Paijo 60 5500 330000 0 0 0 1 27000 27000  Gas @3 14000 28000
13 M Subagyo 60 5500 330000 0 0 0 1 27000 27000 Gas @3 13000 00260
14 Darkan 10 5500 55000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Suratman 60 5500 330000 0 0 0 1 28000 28000 0 0
16 Ali 10 5500 55000 0 0 0 05 27000 13500 0 0 0
17 Giman 10 5500 55000 0 0 0 05 28000 14000 0 0 0
18 Samian 60 5500 330000 0 0 0 2 27000 54000 0 0 0
19 Purnawi 60 5500 330000 0 0 0 4 27000 108000 0 0 0
20 Sanusi 60 5500 330000 0 0 0 4 28000 112000 0 0 0
21 Mardi 3 5500 16500 0 0 0 2 30000 60000
22 Salamun 50 5500 27500C 0 0 0 2 25000 50000 0 0 0
23 Agus Sunaryo 50 5500 275000 0 0 0 2 25000 50000 0 0 0
24 Supriyo 50 5500 275000 0 0 0 4 24000 96000 0 0 0
25 Sanaji 10 5500 55000 0 0 0 05 27000 13500 0 0 0
26 Toni 20 5500 110000 0 0 0 05 27000 13500 0 0 0
27 Rondy 6 5500 33000 0 0 0 05 27000 13500 0 0 0
28 Muslich 20 5500 110000 0 0 0 05 27000 13500 0 0 0
29 Abdul Aziz 10 5500 55000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 Supadi 10 5500 55000 0 0 0 4 27000 108000
31 Abdurokhim 10 5500 55000 0 0 0 4 27000 108000 0 0 0
32 Sunaryo 2 5500 11000 0 0 0 2 27000 54000 0 0 0
33 Suwarji 2 5500 11000 0 0 0 2 27000 54000 0 0 0
34 Muslih 5 5500 27500 0 0 0 25 27000 67500 0 0 0
35 AbdulMunib 40 5500 220000 0 0 0 10 27000 270000 0 0 0
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Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)

2013
No Nama Solar Minyak Tanah Oli Lainnya
Jumiah | Rupiah | Total | Jumlah | Rupiah | Total | Jumiah | Rupiah | Total | Jumlah | Rupigh ~ Total

1 Aspuri 10 5500 55000 0 0 0 1 30000 30000 0 0
2 Paij 10 5500 55000 0 0 0 1 30000 30000 0 0
3 Wianarko 10 5500 55000 8 450 36000 430000 120000 0 0
4 Djoyo Sumarto 10 5500 55000 8 4500 36000 430000 120000 0 0
5 Suwardi 3 5500 16500 0 0 0 1 28000 28000 0 0
6 Arf 10 28000 280000 0 0 0 428000 112000 0 0
7 Siswanto 10 28000 280000 0 0 0 428000 112000 0 0
8 Sukamo 10 550 55000 0 0 0 10 3500 35000 0 0
9 Sani 10 5500 55000 0 0 0 10 3500 35000 0 0
10 Muslik 90 5500 49500 0 0 0 8 3500 28000 0 0
1 Saipun 90 5500 495000 0 0 0 3500 28000 0 0
12 Thorig 920 5500 495000 0 0 0 8 3500 28000 0 0
3 Sutomo 80 5500 440000 0 0 0 10 3500 35000 0 0
14 Junarto 8) 5500 440000 0 0 0 4 27000 108000 0 0
15 Arista 120 5500 660000 0 0 0 5 3500 17500 0 0
16 Sangaj 10 5500 550000 0 0 0 3 6000 16000 0 0
17 Sutamo 8) 5500 440000 0 0 0 5 3500 17500 0 0
18 Mukhlisin 80 5500 440000 0 0 0 3 3500 10500 0 0
19 Seniman 0 5500 385000 0 0 0 10 3000 30000 0 0
20 Munkhan 8) 5500 440000 0 0 0 10 3500 35000 0 0
2 Hamo 80 5500 440000 0 0 0 10 3500 35000 0 0
2 Jaswadi 10 5500 55000 0 0 0 1 25000 25000 0 0
3 Supardi 15 5500 82500 0 0 0 430000 120000 0 0
p Yudi 10 5500 55000 0 0 0 5 27000 135000 0 0
% Bambang 15 5500 82500 0 0 0 4 21000 108000 0 0
2 Sarmidi 10 5500 55000 0 0 0 45 30000 135000 0 0
27 Subadak 10 5500 55000 0 0 0 4 25000 100000 0 0
28 Sunaryo 10 5500 55000 0 0 0 425000 100000 0 0
2 Margono 10 5500 55000 0 0 0 5 25000 125000 0 0
K] Warsito 10 5500 55000 0 0 0 325000 75000 0 0
3 Lin 10 5500 55000 0 0 0 325000 75000 0 0
2 Jasjus 5 5500 33000 0 0 0 1 25000 25000 0 0
3 Mukidin 10 5500 55000 0 0 0 5 300 17500 0 0
3 Edi 10 5500 55000 0 0 0 1 4000 4000 0 0
35 Kaspuri 10 5500 55000 0 0 0 5 3500 17500 0 0

P, o P oo o oo oo Cooc o0 oCooConcoCoCo o=
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Lampiran 17

Biaya Perbekalan Nelayan Kecil Desa Alasdowo
Biaya Perbekalan (Bahan Makanan)

2010

No Nama Beras Lauk Sayur Minyak Goreng Rokok M&I:g;n Lainnya

Unit Jumlah Unit Jumlah  Jumlah Unit Jumlah Unit Jumlah  Jumla h Unit Jumlah

. . | Mie
1 Rukin 5 22500 dari laut 0 6000 05 5000 9pla: 63000 5000, stan @12 8000
2 Moh Suluri 4 18000 Mie Instan @25 37500 5000 1 10000 $pre 80000 25000 0 0
3 Rasmidi 5 22500 darilaut 0 5000 05 5000 1pres 80000 5000 0 0
4 Supriyono 5 22500 Mie Instan @15 15000 5000 1 10000 1 pres 70000 30000 Bumbu 20000
5 Sutarji 5 22500 Telur1kg 12000 5000 05 5000 15pscs ®500 20000 0 0
6 Moh Ronji 5 22500 dari laut 0 4000 1 10000 1pres 78000 @0) o0 0
7 Maskan 4 18000 darilaut 0 10000 0,25 2500 3pres 220000 0500 O 0
8 Jupri 4 18000 dari laut 0 10000 0,25 2500 3pres 220000 5000 0 0
9 Arip 4 18000 dari laut 0 10000 0,25 2500 3pres 220000 5000 0 0
10 Jasmani 4 18000 dari laut 0 10000 0,25 2500 3pres 220000 000 5 0 0
11 Santoso 4 18000 lauk 30000 0 0 0 50000 10000 0 0
12 Paijo 5 22500 Mie Instan @15 15000 1 10000 15pcs 90000 0008  Bumbu 10000
13 M Subagyo 5 22500 Mie Instan @15 15000 0 1 100C0 1.5pcs 00009 30000 Bumbu 10000
14 Darkan 0 0 0 1plat 7000 5000 0 0
15 Suratman 4 18000 dari laut 0 0 1 10000 1pres 80000 20000 0 0
16 Ali 4 18000 dari laut 0 5000 1 10000 2 plat 15000 5000 Bumbu 10000
17 Giman 4 18000 dari laut 0 8000 1 1000C 1plat 8000 10000  Hum 10000
18 Samian 4 18000 dari laut 0 10000 1 10000 1pres 90000 5000Bumbu 15000
19 Pumnawi 5 22500 darilaut 0 15000 1 10000 1pres 80000 0 bBum 15000
20 Sanusi 5 22500 dari laut 0 15000 1 10000 1pres 80000 ¢ Burnb 15000
21 Mardi 0 0 0 0 20000 0 0 0 0 0 0 0
) Mie

22 Salamun 5 22500 darilaut 0 5000 1 10000 15press 102000 qn stan@10 15000
23 AgusSunayc 5 2500 darilaut 0 5000 1 10000  15press 2000 0 M'e@')nlsota" 15000
24 Supriyo 4 18000 dari laut 0 0 1 10000 2 pla: 20000 0 Bumou 000Q
25 Sanaji 4 18000 dari laut 0 5000 1 10000 2 plat 15000 5000 miBu 10000
26 Toni 2 5000  Mie Insta@5 6000 5000 1 10000 1plat 7000 5000 Bumbu 5000
27 Rondy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10000 0 0
28 Muslich 2 5000 Mie Insta®5 6000 5000 1 10000 1plat 7000 5000 Bumbu 5000
29 Abdul Aziz 2 5000 0 0 0 0 0 1plat 7000 5000 0 0
30 Supadi 2 5000 0 0 5000 0 0 1plat 8000 0 0 0
31 Abdurokhim 2 5000 0 0 5000 0 0 1plat 8000 0 0 0
32 Sunaryo 2 5000 0 0 0 0 0 1plat 7000 500C 0 0
33 Suwarji 2 5000 0 0 0 0 0 1plat 7000 5000 0 0
34 Muslih 2 9000 0 0 0 0 0 1plat 8000 0 0 0
35 Abdul Munib 5 22500 lauk 3000 5000 0 0 7 plat 50000 100C0 0 0
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2010
, Makanan .
Nama Beras Lauk Sayur Minyak Goreng Rokok R Lainnya
gan
Unit  Jumlah  Unit  Jumlah  Jumiah ~ Uit Jumlah ~ Unit  Jumlah Jumlah Keterangan Unit Harga  Jumlah
Aspuri 1 1500 darilaut 0 1000 0 02plat 11000 5000 Air Minum 13000 3000
Paij 1 2000 darilaut 000 1000 0 0 Lplat 6000 3000 Air Minu 0 0 0
Wianarko 12000 darilaut 0 0 110000 0 0 0 AirMinum 1 200 @0
Djoyo Sumarto 1 1500 darilaut 0 2000 110000 1 plat 7000 030 Minum 0 0 0
Suwardi 1 2000 darilaut 0 0 0 0 1plat 7000 0 Air Minum 12000 ooe
Arif 12000 0 ¢ ( ( 0 010000 Air Minum 12000 2000
Siswanto 2 4000 0 0 0 0 0 0 15000 Air Minum 22000 4000
Sukaro 29000 darifaut 0 0 110000 Lpress 90000 35000 Akt 1900 9000
Sani 29000 darilaut 0 0 110000 1press 90000 35000 Air Minu 19000 900
Muslk 2 9000 darilaut 0 0 110000 3plat 18000 10000 Air Min 1900 9000
Saipun 29000 darilaut 0 0 110000 3plat 18000 10000 Airtin 19000 9000
Thoriq 2 9000 darilut 0 0 110000 0 010000 Air Minum 1 900 0d0
Sutomo 29000 darilaut 0 0 110000 2plat 12000 13000 Bumbu 10000 20000
Junarto 3 13500 darilaut 0 0 1 10000 0 010000 Air Minum 19000 9000
Arista 29000 darifaut 0 0 110000 2 plat 13000 10000 Air bfin 29000 18000
Sangaj 3 13500 darifaut 0 5000 1 10000 4plat 25000 0 Anddi 19000 9000
Sutamo 3 13500 darilaut 0 0 110000 0 0 0 AirMinum 19000 9000
Mukhlisin 4 18000 darilaut 0 0 110000 3plat 18000 0 Air Min 1900 9000
Seniman 3 13500 darilaut 0 0 1 10000 0 0 9000 Bumbu 110000  0L000
Munkhan 29000 darilaut 0 0 110000 1plat 6000 500 AirMiny 1900 9000
Hamo 2 9000 darilaut 0 0 1 10000 1plat 6000 3500 AirMinum 1900 9000
Jaswadi 1 4500 darilaut 0 0 0 0 Lplat 6000 0 AirMinum 1 7000 000
Supardi 1 5000 0 0 0 0 0 0 0 0 Air Minum 1 20 250
Yudi 1 4500 0 0 0 0 0 1plat 5000 0 Air Minum 12000 2000
Bambang 210000 0 0 0 0 0 3plat 18000 0 Air Minum 1 %00 9000
Sarmidi 3 15000 ) 0 0 0 0 1plat 8000 0 Air Minum 1200 2000
Subadak 31350 0 0 0 0 0 2plat 15000 0 Air Minum 1 C000 9000
Sunaryo 3 13500 0 0 0 0 0 1plat 8000 0 Air Minum 12000 2000
Margono 3 1500 0 0 0 0 0 2plat 16000 0 Air Minum 1 2000 2000
Warsito 3130 ) 0 0 0 0 2plat 10000 0 Air Minum 1900 9000
Lin 3 1300 0 0 0 0 0 2 plat 10000 0 AirMinurn 1900 9000
Jasjus 29000 0 0 0 0 0 1plat 5000 3000 AirMinum 12000 2000
Mukidin 29000 darilaut 0 0 110000 2plat 10000 500 Air i 1900 9000
Edi 2 9000 0 0 0 0 0 2 plat 12000 0 Air Minum 1200 2000
Kaspuri 2 9000 0 0 0 0 0 Lplat 5000 0 Air Minum 1 2500 2500
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Biaya Perbekalan (Bahan Makanan)

2013

No Nama Beras Sayur Minyak Goreng Rokok M. Ringan Lainnya

Unit Jumlah ~ Jumlah Unit Jumlah Unit Jumlah  Jumlah Jumlah Uni t Jumlah

Mie Inst

1 Rukin 5 6400 32000 2kgUdang 50000 05 6500  12plat 10000 'e@nlf)an 12000
2 Moh Suluri 4 8000 32000 M'e@')”z?a” 42500 1 13000 100000 100000 0 0
3 Rasmidi 5 400 32000 darilaut 0 05 6500 100000 10000 0 0
4 Supriyono 5 8000 40000 M'e@')"l?a” 150000 1 13000 70000 40000 Kripk 40000
5 Sutarj 5 8000 40000 Telurlky 18000 1 13000 90000 35000 0 0
6 Moh Ronij 5 6400 32000 darilasl O 1 13000 85000 50000 0 0
7 Maskan 4 8000 32000 darilast 0 025 3250 278000 10000 Bumbul5000
8 Jupri 4 8000 32000 darilaut 0 025 3250 278000 10000 Bumbu 5000
9 Arip 4 8000 32000 darilaut 0 025 3250 278000 10000 Bumbu 0005
10 Jasmani 4 8000 32000 darlat 0 025 350 278000 10000 bBur 15000
1 Santoso 4 10000 40000  lauk 30000 0 0 75000 10000 0 0
12 Paio 5 8000 40000 M'e@')”lssta” 26250 1 13000 109000 40000 Bumbu 15000
13 M Subagyo 5 8000 40000 M'e@')”l?a” 26250 1 13000 105000 40000 Bumbu 15000
14 Darkan 0 0 0 0 0 0 0 8000 8000 0 0
15 Suratman 4 7000 28000  darilat 20000 1 13000 65000 0 0 0
16 Al 4 8000 32000  darilaut 15000 1 13000 18000 0 Bumbu 10000
7 Giman 4 8000 32000 darilaut 10000 1 13000 16000 0 Bumbu OO0
18 Sanian 5 8000 40000 darilaut 15000 1 13000 109000 60000 mbBu 15000
19 Pumai 4 7000 28000  darilaut 20000 1 13000 109000 0 Bumbu15000
20 Sanusi 0 0 0 0 0 0
21 Mardi 0 0 0 0 20000 0 0 0 0 0 0
2 Salamun 5 8000 40000  darilaut 10000 1 13000 120000 M'e@')nlf)tan 17500
23 AgusSunayo 5 8000 40000  darilaut 10000 1 13000 120000 M'E@Lr]lzta” 17500
2 Supriyo 5 7000 35000 darlat 0 1 13000 0 0 Bumbu 15000
%5 Sanaj 4 8000 32000  darilaut 15000 1 13000 18000 0 Burbu 00010
2% Toni 1 goo0  goop MEMmstan .5, 0 0 0 0 0 0
27 Rondy 0 0 0 0 0 0 0 0 20000 0 0
28 Muslich 1 8000 8000 M'e@';fta” 1750 0 0 0 0 0 0
29 AbdulAzz 2 3000 6000 0 0 0 0 7000 5000 0 0
30 Supadi 2 3000 6000 0 6000 0 0 8000 0 0 0
31 Abdurokhim 2 3000 6000 0 6000 0 0 8000 0 0 0
kY Sunaryo 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0
3 Suwarj 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0
34 Musih 2 4000 8000 0 0 0 0 10000 0 0 0
% AbdulMunb 5 7000 35000 5000 6000 0 0 60000 10000 0 0
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Lampiran 20
Biaya Perbekalan Nelayan Kecil Desa Banyutowo
Biaya Perbekalan (Bahan Makanan)
2013

No Nama Beras Lauk Sayur Minyak Goreng  Rokok M. Ringan Lainnya

Unit  Jumlah  Jumiah ~ Unit  Jumiah ~ Uit Jumiah Jumlah Jumiah Keterangan ~Unit ~ Harga Jumlah

1 Aspuri 12000 darihasil 1500 0 0 16000 1000 Air Minum 1 @00 5000

2 Parj 12000 4000 1500 0 0 8000 5000 AirMinur 0 0 0
3 Wianarko 1 3000 darihasi 0 0 1 13000 0 0 Air Minur 12000

4 Djoyo Sumarto L 2500 dari hasi 0 4000 113000 8000 4000vAum 0 0

5 Suwardi 1 3500 darihasil 0 0 0 0 8000 0 AirMinun 1 2500

6 Arif 13000 0 ( ( 0 0 0 100C0 Ar Minum 1 2500 2000

I Siswanto 2 6000 0 0 0 0 0 0 15000 Arr Minum 2 2500 0
8 Sukamo 5 38000 darihasil 0 0 1 13000 109000 50000 Air Minu 1 13000 250

9 Sani 538000 darihasil 0 0 1 13000 109000 50000 AirMinum 1300 2500

10 Muslik 2 15200 darihasil 0 0 1 13000 21000 15000 Arr Minum 113000 5000

1 Saipun 2 15200 darihasil 0 0 1 13000 21000 15000 AirMinum 113000 13000

12 Tharig 2 15200 darihasi 0 0 1 13000 16000 15000 AirMinum 113000 13000

3 Sutomo 2 15200 darihasi 0 0 1 13000 15000 20000 Bumbu 100100 13000

14 Junarto 3 22800 darihasi 0 0 1 13000 020000 Air Minum 1 0003 13000

15 Arista 3 22800 darihasil 0 0 1 13000 15000 12000 Air Minum 213000 13000

16 Sangaj 3 22800 darihasil 0 5000 113000 20000 0 Ar Minum 19000 10000

i Sutamo 3 22800 darihasi 0 0 1 13000 0 0 AirMinum 1 13000 3000

18 Mukhlisin 4 30400 dari hasil 0 0 1 13000 21000 0 Air Minum 113000 26000
19 Seniman 3 22800 darihasil 0 0 1 13000 0 13000 Bumbu 1 15000 0009
2 Munkhan 2 15200 darihasil 0 0 1 13000 8000 5000 AirMinum 113000 13000
yal Hamo 2 15200 darihasil 0 0 1 13000 8000 000 AirMinum 1003 13000

2 Jaswadi l 6000 dari hasi 0 0 0 0 8000 0 AirMinum 1000 3000
23 Supardi 110000 darihasil 0 0 0 0 0 0 Air Minurn 1300 000
% Yudi 1 10000 0 0 0 0 0 8000 0 Air Minum 13000 3000
%5 Bambang 2 1500 0 0 0 0 0 30000 0 Air Minurn 1 13000 13000
2% Sarmidi 3 20800 0 0 0 0 0 10000 0 Air Minum 13000 3000
a Subadak 3 25000 0 0 0 0 0 25000 0 Air Minum 1 13000 13000
28 Sunaryo 3 22800 0 0 0 0 0 10000 0 Air Minur 13000 2000
0 Margono 3 24000 0 0 0 0 0 20000 0 AirMinum 1 300 3500
K Warsito 3 20800 0 0 0 0 020000 0 Air Minum 113000 12000
kil Lin 320800 0 0 0 ) 0 20000 0 Air Minum 1 13000 13000
R Jasjus 2 15000 0 0 0 0 0 10000 500 Air Minum 1 3500 3500
3 Mukidin 2 15200 darihasil 0 0 1 13000 18000 5000 AirMinum 113000 13000
3% Edi 210000 )] 0 ) 0 0 15000 0 Air Minum 1 300 350
3% Kaspuri 210000 0 0 0 0 0 10000 0 Air Minum 1 300 300
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Biaya Lainnya

2010

No Nama Tenaga Kerja Biaya Angkut Biaya Retribusi Es Garam Air Bersih Lainnya

Unit Harga  Jumlah Unit Harga  Jumlah Unit Jumlah Unit Harga  Ju mlah Unit Harga  Jumlah Unit Harga  Jumlah Keterangan  Unit Harga ~ Jumlah
1 Aspuri 2 30000 60000 0 0 0 0 0 05 9000 4500 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Parji 2 30000 60000 0 0 0 0 0 05 9000 4500 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Wijanarko 2 100000 200000 1 10C00 10000 0 0 1 9000 3000 0 0 0 20010 2000 0 0 0 0
4 Djoyo Sumarto 2 35000 70000 0 0 0 0 0 0,5 9000 4500 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Suwardi 0 0 0 0 J 0 0 0 1 9000 9000 0 0 0 1 1000 1000 0 0 0
6 Arif 0 0 0 0 0 0 0 (( 1 1000 1000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Siswanto 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1000 1000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Sukarno 0 0 0 30000 30000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Sani 0 0 0 30000 30000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Muslik 0 o 0 0 0 0 0 0 3 9000 27000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 Saipun 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9000 27000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Thoriq 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9000 27000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Sutomo 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9000 27000 50 1000 50000 5 1000 5000 0 0 0
14 Junarto 0 ) 0 0 0 0 0 15000 10 9000 90000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Arista 1 50000 350000 0 0 0 0 0 8 9000 72000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 Sangaji 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3000 3000 1 1200 1000 0 0 0 0 0 0
17 Sutarno 7 50000 350000 0 0 0 0 0 3 3000 4000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 Mukhlisin 7 50000 350000 0 0 0 0 0 3 3000 9000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 Seniman 3 50000 400000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Munkhan 0 0 0 15 5000 75000 0 0 3 3000 9000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 Hamo 0 0 0 15 5000 75000 0 0 3 3000 9000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 Jaswadi 3 50000 150000 0 0 0 68300 0,25 9000 2250 0 0 0 2 2500 00 50 0 0 ¢ 0
23 Supardi 0 0 0 0 0 0 8550 0,25 9000 2250 0 0 0 1 2500 2500 0 0 0
24 Yudi 2 30000 60000 0 0 0 8550 0,25 10000 2500 0 0 0 1 4000 4000 0 0 0 0
25 Bambang 0 0 0 0 0 0 0 0 4 10C00 40000 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 Sarmidi 1 30000 30000 0 0 0 160000 0 0 0 0 0 0 2 2000 4000 0 0 0
27 Subadak 2 30000 60000 0 10000 0 240000 0,25 10000 2500 0 0 0 2 000 2 4000 0 0 0 0
28 Sunaryo 2 30000 60000 0 0 0 240000 1 10000 13000 0 0 0 1 2000 0 200 0 0 C 0
29 Margono 2 30000 60000 0 0 0 120000 0 0 0 0 0 0 15 2000 3000 0 0 0
30 Warsito 0 0 0 0 J 0 0 0 2 10000 200100 0 0 0 2 2000 4000 0 0 0
31 Lin 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10000 20000 0 0 0 2 2000 4000 0 0 0
32 Jasjus 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10C00 20000 2 €000 15000 2 2000 4000 0 0 0
33 Mukidin 7 70000 490000 0 0 0 0 0 10 10000 100000 0 0 0 3 9000 ®700 0 ) C 0
34 Edi 0 q 0 0 0 0 0 il 2 10000 20000 2 10000 20000 2 2000 4000 0 0 0
35 Kaspuri 0 0 0 0 ) 0 0 0 2 10030 20000 2 8000 16000 2 2000 4000 0 0 0

201
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Lampiran 22
Biaya Lain-Lain Nelayan Kecil Desa Alasdowo

Biaya Lainnya

2010
No Nama Tenaga Kerja Biaya Angkut Biaya Retribusi Es Garam Air Bersih Lainnya
Unit Harg Jumlah Unit Harga Unit Jumlah Unit Harga Jumlah Uni t Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Keterangan Unit Harga Jumlah

1 Rukin 2 75000 150000 3 12000C o o 3 16000 48000 50 50000 280000 2 1500 3000

2 Sy\f‘llouhrl 75000 150000 o o 1 80000 3 1600C 48000 50 50000 2500000 2 1500 000 3 AirMinum 1 8000 8000

3 Rasmidi o o 0o o o 0o 0o 3 16000 48000 50 50000 2500000 3 1500 4500 r MiAum 1 8000 8000

4 Supriyono 4 50000 200000 0o o o o 3 15000 45000 50 50000 2500000 2 1500 3000 Air Minum 1 9000 9000
5 Sutarji 2 100000 200000 o 0o 0o o 3 16000 48000 50 50000 2500000 1 1500 1500 Air Minum 1 9000 9000

6 Moh Roniji o o o 0o 0 o o 3 16000 48000 50 50000 2500000 2 1500 300@&ir Minum 1 9000 9000

7 Maskan o o o o 0o o o 3 12000 36000 50 30000 1500000 2 2000 4000 MiAuUm 1 8000 8000

8 Jupri 0o o o o o o 0o 3 12000 36000 50 30000 1500000 2 2000 4000  Miinm 1 8000 8000

9 Arip o o 0o 0o o o o 3 12000 36000 50 30000 1500000 2 2000 4000 Aduih 1 8000 8000
10 Jasmani 0o 0o o o o o o 3 12000 36000 50 30000 1500000 z 2000 4000ir Mirum 1 8000 8000
11 Santoso 0o 0 o 1 50000 o o 2 12000 24000 o o 0o 2 1000 2000 0

12 Paijo 2 50000 100000 o 0o 0o o 3 15000 45000 50 90000 4500000 2 00 20 4000 Air Minum 1 9000 9000
13 Ssu t’)‘ﬂagyo 2 50000 100000 o o o o] 3 15000 45000 50 90000 4500000 2 2020 4C00ir Midum 1 9000 9000
14 Darkan 0o o o o 0o o o o o o o o o o 0o 0o Air Minum 1 1500 1500
15 Suratman 2 50000 10000C! 1 30000 o o 3 15000 45000 1 10000 01000 2 1500 3000 Air Minum 2 10000 20000
16 Ali 2 50000 100000 0o o o o 2 15000 30000 50 50000 2500000 3 1500 4500 Air Minum 2 9000 18000
17 Giman 2 60000 120000 0o 0 o o 2 15000 30000 50 50000 2500000 3 00 20 6000 Air Minum 2 9000 18000
18 Samian o o 0o 0 o o o 3 15000 45000 0o o o 3 1000 3000 Air Minum 1 0900 9000
19 Purnawi 2 50000 100000 0o o o o 3 15000 45000 50 50000 2500000 D) 0 o Air Minum 1 9000 9000
20 Sanusi 2 50000 100000 o o o o 3 15000 45000 50 50000 2500000 o] o 0o Air Minum 1 9000 9000
21 Mardi 0o o o 0 o] o] o 0o 0 o o 0o 0 o 0 o] Air Minum 1 2000 2000
22 Salamun o 0o 0 o o 0 o] 3 15000 45000 50 50000 2500000 El 2000 6000ir Mirtum 1 9000 9000

Agus -
23 o] o] o 0o 0 o o 3 15000 45000 50 50000 2500000 3 2000 6000 Air Minum 1 9 9
Sunaryo

24 Supriyo 0 0 o 0 o 0 o o 0o 0 o o 0o 2 2000 4000 Air Minum 1 2000 2000
25 Sanaiji 2 50000 100000 0o o 0o 0 2 15000 30000 50 50000 2500000 3 500 1 4500 Air Minum 2 9000 18000
26 Toni 0o 0 0o 0 o] o o 1 15000 15000 5 5000 25000 1 1500 15C0 Airdhinu 1 1500 1500
27 Rondy 0 o 0 o o 0o o 1 15000 15000 10 10000 100000 2 1500 3020 MiAim 1 1500 1500
28 Muslich 0 o o 0 o] o o 1 15000 15000 5 5000 25000 1 1500 1500 Aduvh 1 1500 1500
29 A:gzu\ o o o] 0o 0 0 0 o] 1 15000 15000 o] o o 1 1500 1500 Air Minam 1 2000 2000
30 Supadi 0 o] o 0o o o 0 o 1 15000 15000 2 20000 40000 2 1500 3000 MiAirm 2 3000 6000
31 Adeerkhl o o o] 0o 0 o 0 o] 1 15000 15000 2 20000 40000 2 1500 3000 Air Minum 2 0030 6000
32 Sunaryo 3 20000 60000 o o 0 0 o o] 0o 0 0,5 10000 5000 1 1500 1500 r MiAum 1 1500 1500
33 Suwariji 3 20000 60000 o] o 0o 0 o 0 0 o] 0,5 10000 5000 1 1500 1500 r Miium 1 1500 1500
34 Muslih 50000 50000 0 o] o] o 0o 4 15000 60000 0o 0 0 1 1500 1500 Mxium 1 1500 1500
35 Abdul o 9 o 0 o o o o 3 15000 45000 o o o 3 1500 4500 Air Minam 1 9000 9000

Munib
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Biaya Lainnya

2013
No Nama Tenaga Kerja Biaya Angkut Biaya Retribusi Es Garam Air Bersih Lainnya
Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Unit Jumlah Unit Harga Ju mlah Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah Keterangan  Unit Har ga Jumlah

1 Rukin 2 100000 200000 3 50000 150000 0 0 3 18000 54000 50 600008000000 2 2000 4000

2 Moh Suluri 2 150000 300000 0 0 0 1 80000 3 18000 54000 50 600003000000 2 2000 4000 Air Galon 1 13000 13000
3 Rasmidi 0 0 0 175000 0 0 0 3 18000 54000 50 60000 3000000 3 2000 000 6 AirGalon 1 13000 13000
4 Supriyono 2 60000 120000 0 0 0 0 0 4 18000 72000 50 60000 300C00 2 2000 4000 Air Galon 1 9000 9000
5 Sutarji 2 150000 300000 0 0 0 0 0 3 18000 54000 50 60000 3000000 1 2000 2000 Air Galon 1 13000 13000
6 Moh Roniji 0 0 0 0 0 0 0 0 3 18000 54000 50 60000 3000000 2 2000 0 400 Air Galon 1 13000 13000
7 Maskan 0 0 0 0 0 0 0 0 3 22000 6600C 50 45000 2250000 2 5000 10000ir Gakon 1 12000 12000
8 Jupri 0 0 0 0 0 0 0 0 3 22000 66000 50 45000 2250000 2 5000 10000 r Gadan 1 12000 12000
9 Arip 0 0 0 0 [ 0 0 0 3 22000 66000 50 45000 2250000 2 5000 10000 Galen 1 12000 12000
10 Jasmani 0 0 0 0 0 0 0 0 3 22000 66000 50 45000 2250000 2 5000 0 100@\ir Galon 1 12000 12000
11 Santoso 0 0 0 1 100000 100000 0 0 3 150C0 45000 0 0 0 € 3000 15000 0

12 Paijo 2 80000 160000 0 0 0 0 0 3 20000 60000 50 50000 2500000 2 000 3 6000 Air Galon 1 13000 13000
13 M Subagyo 2 60000 12000C 0 0 0 0 0 3 20002 60000 50 50000 Q@so00 2 3000 6000 Air Galon 1 13000 13000
14 Darkan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Air Galon 1 2000 2000
15 Suratman 2 75000 150000 1 30000 30000 0 0 3 20020 60000 1 01000 10000 0 0 0 Air Galon 2 10000 20000
16 Ali 2 75000 150000 0 0 0 0 0 3 20000 60000 50 50000 25000100 2 0300 6000 Air Galon 2 13000 26000
17 Giman 2 75000 150000 0 0 0 0 0 3 20000 60000 50 50000 2500000 2 000 2 4000 Air Galon 2 13000 26000
18 Samian 0 0 0 0 0 0 0 0 3 20000 60000 0 0 0 2 3000 6000 Air Galon 00013 13000
19 Purnawi 2 100000 200000 0 0 0 0 0 3 17000 510C0 50 60000 300000 O 0 0 Air Galon 1 12000 12000
20 Sanusi 2 80000 160000 0 0 0 0 0 3 1800J 54000 50 60000 3000000 0 o0 0 Air Galon 1 13000 13000
21 Mardi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Air Minum 1 2000 2000
22 Salamun 0 0 0 0 0 0 0 0 3 20000 60000 50 50000 2500000 2 3000 6008ir Galon 1 12000 12000
23 Agus Sunaryo 0 0 0 0 0 0 0 0 3 20000 60000 50 50000 2500000 2 0 300 6000 Air Galon 1 12000 12000
24 Supriyo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3000 6000 Air Minum 2000 2000
25 Sanaiji 2 75000 150000 0 0 0 0 0 3 20000 60000 50 50000 250000 2 3000 6000 Air Galon 2 13000 26000
26 Toni 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 5 5000 25000 1 3000 3000 Aiudin 1 2000 2000
27 Rondy 0 0 0 0 0 0 0 [ 20000 20000 10 10000 100000 1 3000 3000 MiAirm 1 2000 2000
28 Muslich 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 5 5000 25000 1 3000 3000 Mkium 1 2000 2000
29 Abdul Aziz 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 0 0 0 1 3000 3000 AirMinu 1 3000 3000
30 Supadi 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 2 20000 40000 2 3000 6000 MiAirm 2 4000 8000
31 Abdurokhim 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 2 20000 40000 2 3000 600@\ir Minum 2 4000 8000
32 Sunaryo 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 1 10000 100C0 1 3000 3000 MiAirm 1 2000 2000
33 Suwarji 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 1 10000 10000 1 3000 3000 Mikinm 1 2000 2000
34 Muslih 1 75000 75000 0 0 0 0 0 4 20000 80000 1 10000 10000 2 3000 6000 Air Minum 1 12000 12000
35 Abdul Munib 0 0 0 0 0 0 0 0 3 20000 60000 3 0 0 3 3000 9000 Airivin 1 12000 12000

203
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Biaya Lainnya

2013
No Nama Tenaga Kerja Biaya Angkut Biaya Retribusi Es Garam Air Bersih
Unit Harga ~ Jumlah Harga  Jumlah Unit Jumlah Unit Harga  Ju mlah Unit Harga ~ Jumlah Unit Harga  Jumlah Keterangan

1 Aspuri 2 50000 100000 0 0 0 0 0 05 10000 5000 0 0 0 0 0 0 0
2 Parji 2 50000 100000 0 0 0 0 0 0,5 10000 5000 0 0 0 0 0 0 0
3 Wijanarko 2 150000 300000 1 20000 20000 0 0 1 2000 2000 0 0 0 3 0030 9000 0 0

4 Djoyo Sumarto 2 50000 100000 0 0 0 0 0 05 10000 5000 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Suwardi 0 0 0 0 0 0 0 0 10000 10000 0 0 0 1 2000 3000 0
6 Arif 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1000 2000 0 0 0 0 0 0 0

7 Siswanto 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1000 2000 0 0 0 0 0 0 0
8 Sukamo 0 0 0 0 0 0 0 30000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Sani 0 0 0 0 0 0 0 30000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Muslik 0 0 0 0 0 0 0 0 J 0 0 3 1000 3000 0 0 0 0

11 Saipun 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1C00 3000 0 0 0 0

12 Thorig 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1020 3000 0 0 0 0

13 Sutomo 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2000 6000 25 1000 25000 3 2000 6000 0
14 Junarto 0 bl 0 0 0 0 15000 10 20000 200000 0 0 0 0 0 0 0
15 Arista 10 i 70 0 0 0 0 0 6 20000 120000 0 0 0 0 0 0 0
16 Sangaji 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20000 20000 1 1€000 10000 2 10000 20000 0 0

17 Sutamo 7 800C0 560000 0 0 0 0 0 3 20000 60000 0 0 0 0 0 0 0
18 Mukhlisin 8§ 100000 800000 0 0 0 0 0 3 20000 60000 0 0 0 1 15000 0005 0 0

19 Seniman 7 70000 490000 20 1000 20000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Munkhan 0 0 0 10 3000 30000 0 0 2 10000 20000 0 0 0 0 0 0 0
21 Harno 0 0 0 10 3000 30000 0 0 2 10000 20000 0 0 0 0 0 0 0
22 Jaswadi 3 70000 210000 0 0 0 86000 2 10000 20000 0 0 0 2 3000 0 600 9 C

23 Supardi 1 100000 100000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3000 3000 0
24 Yudi 2 50000 100000 0 0 0 0 17100 0,25 20000 5000 0 0 0 1 8000 0800 o C

25 Bambang 0 0 0 0 0 0 0 0 4 20C00 80000 0 0 0 0 0 0 0
26 Sarmidi 1 50000 50000 0 0 0 100000 0 0 0 0 0 0 2 4000 8000 0
27 Subadak 2 50000 100000 0 20000 20000 122000 0,25 20000 5000 0 0 2 4000 8000 0 0

28 Sunaryo 2 50000 100000 0 0 0 150000 1 20000 20000 0 0 0 1 3500 00 35 ( 0
29 Margono 2 50000 100000 0 0 0 80000 0 0 0 0 0 0 15 3500 5250 0
30 Warsito 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20020 40000 0 0 0 2 2500 7000 0
31 Lin 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20000 40000 0 0 0 2 3500 7000 0
32 Jasjus 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20C00 40000 1 10000 10000 2 3500 7000 0
3 Mukidin 9 90000 810000 0 0 0 0 20 17000 340000 0 0 0 3 13000 0m90 C 0
34 Edi 0 C 0 0 0 0 0 J 2 20000 40000 2 3000 6000 0 0 0 0
35 Kaspuri 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2000 40000 1 10000 10000 2 3500 7000 0
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Lampiran 25
Data Responden AHP
Respenideh Rata-rata
No 10 | 20 30 | 40 | 50 | 60 7,0 8,0
Ktiteria
1 3,0 0,1 0,3 0,1 0,1 0,1 5,0 0,1 1,1
2 7,0 0,2 3,0 0,3 0,2 0,2 7,0 5,0 2,9
3 5,0 0,3 5,0 0,2 0,3 0,3 3,0 3,0 2,2
4 5,0 3,0 5,0 5,0 3,0 3,0 3,0 7,0 4,3
5 3,0 5,0 7,0 7,0 5,0 5,0 0,3 5,0 4,7
6 0,3 3,0 3,0 0,3 3,0 3,0 0,2 0,2 1,6
Kelembagaan
1 0,1 0,3 5,0 3,0 0,3 0,1 0,3 0,3 1,2
2 0,2 0,2 3,0 0,2 3,0 0,2 5,0 0,2 1,5
3 0,3 0,1 7,0 0,3 5,0 0,3 3,0 0,1 2,0
4 3,0 0,3 0,3 0,1 5,0 3,0 7,0 0,3 2,4
5 5,0 0,2 3,0 0,2 7,0 5,0 5,0 0,2 3,2
6 3,0 0,3 5,0 3,0 3,0 3,0 0,3 0,2 2,2
Ekonomi
1 7,0 5,0 0,3 0,2 5,0 0,3 0,3 0,2 23
2 3,0 3,0 3,0 0,3 7,0 3,0 3,0 0,3 2,8
3 5,0 7,0 5,0 0,1 3,0 5,0 5,0 0,1 3,8
4 0,2 0,3 5,0 3,0 3,0 5,0 3,0 3,0 2,8
5 0,3 3,0 7,0 0,3 0,3 7,0 7,0 0,3 3,2
6 3,0 5,0 3,0 0,2 0,2 3,0 3,0 0,2 2,2
Sosial Budaya
1 7,0 7,0 7,0 7,0 3,0 3,0 7,0 5,0 5,8
2 3,0 3,0 5,0 3,0 7,0 0,3 3,0 3,0 3,4
3 5,0 5,0 3,0 50 5,0 5,0 5,0 7,0 5,0
4 0,2 0,2 0,3 0,2 5,0 0,2 0,2 0,3 0,8
5 0,3 0,3 0,2 0,3 3,0 3,0 0,3 3,0 13
6 3,0 3,0 0,3 3,0 0,3 7,0 3,0 5,0 3,1
Lingkungan

1 3,0 3,0 0,2 3,0 3,0 3,0 3,0 0,3 23
2 7,0 7,0 0,3 50 0,3 7,0 7,0 5,0 4,8
3 5,0 5,0 3,0 7,0 0,2 5,0 5,0 3,0 4,2
4 5,0 5,0 3,0 3,0 0,2 5,0 5,0 7,0 4,2
5 3,0 3,0 7,0 5,0 0,1 3,0 3,0 5,0 3,6
6 0,3 0,3 5,0 3,0 0,3 0,3 0,3 0,3 13
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STRATEG! ADAPTASI DAN MITIGASI ISTRINELAYAN THDP CLIMATE CHANGE

MNode: 0
Compare the relative IMPORTANCE with respectto; GOAL =
EKONOMI S0sBUD ENVIRONT
LEMBAGA 11 29 22
EKONOMI 43 4.7
SOSBUD 186
Row slement is __ times maore than column element unless enclosed in )
Abbreviation Definition

STRATEGI ADAPTASI DAN MITIGASIISTRI NELAYAN THDP
CLIMATE CHANGE

penanaman mangrove

penyuluhan usaha ramah lingkungan

pembersihan bagian muara dari lumpur

pembersihan saluran drainase

342 I
430 I
124 IS
104 I

Inconsistency Ratio =0.04
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STRATEGI ADAPTASI DAN MITIGASI ISTRINELAYAN THDP CLIMATE CHANGE

Node: 10000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: LEMBAGA < GOAL
A2 A3 Ad

Al 1.2 1.5 2.0

A2 24 32

A3 22

Fow element iz __ times maore than column element unless enclosed in )
Abbreviation Definition
Goal STRATEGI ADAPTASI DAN MITIGASI ISTRI NELAYAN THDP
CLIMATE CHANGE

LEMBAGA KELEMBAGAAN
A1 Menjalin komunikasi&kerjasama dg dinas dim pemenuhan supply
A2 pembeniukan organisasi atau KUB beranggotakan istri nelayan
A3 Penyuluhan dr dinas utk peningkatan kimpk istri brdsrkn kemampuan
Ad pmberian bantuan teknologi yg dpt meningkatkan value added barang
A1 316 I
A2 ey |
A3 202 I
Ad RRER ]

Inconsistency Ratio =0.03
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STRATEGI ADAPTASI DAN MITIGASI ISTRINELAYAN THDP CLIMATE CHANGE

MNode: 20000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: EKONOMI < GOAL
AB AT A8
A5 23 28 38
AB 28 32
AT 2.2
Row slement iz __ times maore than column element unless enclosed in )
Abbreviation Definition
Goal STRATEGI ADAPTASI DAN MITIGASI ISTRI NELAYAN THDP
CLIMATE CHANGE
EKOMNOMI EKONOMI
AS pemberian kredit / modal dg bunga rendah, & agunan yg mudah
AL pemberian bantuan alat penunjang kegiatan produksi istri nelayan
AT peningkatan peran Koperasi Nelayan
AB penyediaan lapangan kerja bg istri nelayan ketika pancaroba
A5 464 I
AB 294 I
AT 51 I
A8 091 I

Inconsistency Ratio =0.04
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STRATEGI ADAPTAS! DAN MITIGASI ISTRI NELAYAN THDP CLIMATE CHANGE

Node: 30000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: SOSBUD < GOAL
A10 A1 Al12
A9 58 34 50
A10 1.0 1.3
Al1 3.1
Row element is __ times mare than column element unless enclosed in {j
Abbreviation Definition
Goal STRATEGI ADAPTASI DAN MITIGASIISTRI NELAYAN THDP
CLIMATE CHANGE
S0SBUD SOSIAL BUDAYA
A9 pemberian pelatinan keterampilan pd KUB istri utk peningkatan VA
A10 pemberian bimbingan manajemen keuangan sederhana
Al pemberian penyuluhan tig diversifikasi usaha sesuai musim
A12 penyuluhan kpd KUB istri nelayan utk slg krjasama memenuhi supply
A9 Leys |
A10 131 I
A1 187 I
A12 090 I

Inconsistency Ratio =0.04
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STRATEGI ADAPTASI DAN MITIGASI ISTRI NELAYAN THDP CLIMATE CHANGE

Node: 40000
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: ENVIRONT = GOAL
Al4 Al15 Al6
A13 23 48 42
Al4 42 36
Al15 1.3
Row slement is __ times more than column element unless enclosed in )
Abbreviation Definition
Goal STRATEGIADAPTASI DAN MITIGASI ISTRI NELAYAN THDP
CLIMATE CHANGE
ENVIRONT LINGKUNGAN
A13 penanaman mangrove
Al4 penyuluhan usaha ramah lingkungan
A15 pembersihan bagian muara dari lumpur
A16 pembersihan saluran drainase
A13 504 NN
A4 309 I
A15 0o I
A16 091 I

Inconsistency Ratio =0.03
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Lampiran 27
Hasil Wawancara dengan Istri Nelayan

Ibu namanya siapa bu ?

Bu astri,

Ibu pekerjaan nya apa bu ?

Saya ya ndak bekerja, itu ikut kelompok wanita yetegitu mbak,paling mbantu
lelang niki, kalihan bibit lele.

Lele itu gimana bu ngurusinnya ?

0o0o0,, ya paling kalo pagi itu yaa sejam’an, cumé#red pakan. Memberi pakan
3 kali, pagi sekali, siang nanti kan dapat ikaraley yang dari TPI nanti, nanti
ikannya direbus terus buat pakan lele, kalo malanmyakan niku ahh trembell,
jam 8an .hehehe

Kalo lelenya sendiri bu ? itu panennya sekali paremapa bulan sekali bu ?

2 bulan, ya mbak, 2 bulan sekali.

000, 2 bulan sekali itu, berapa bu biasanya hasih

0o.. kalo saya itu nganu mbak, se bak isinya 1@00@1.000an a, kemarin itu
ya pernah panen 1 ton, ya nggak mesti tho mbakabeitu juga 8
kwintal.hehehe

Oo0o0 ... Kalo harga jual lelenya bu ?

12.000 mbak, per kilonya .

Per kilo nggih ... biasanya kalo ditotal dapet berap&

Semuanya mbak ? dulu tu ya saya pernah dapat 42jubn dak 12juta a mbak,
tapi yang pasti dapet untung a mbak, buat pakaritoy@ juta, buat bibitnya
habis 1 juta, jadi masih untuk 4 juta mbak . hehg®e 2 bulanan itu mbak,,, itu
emang udah umum.

0Oo.. ngoten nggih.. kalo untuk kebutuhan seharjdblanja gitu ?

oyaa, seharinya ya 50an ahh, 50ribuan ahh mbak,.

uang jajan anaknya berapa bu ?

Anak saya yang SMP itu malah ndak pernah jajana $&gih uang 10.000 itu ya
buat 1hari, uang saku dan uang jajan. Kalo yanglkactak terhitung.hehehehe
Oo.. anaknya berapa tho bu ?

2 mbak.. hehehe

Oo dua, itu cewe cowo ?

Yang pertama cowo, yang kedua cewe.

Kelas berapa bu ?

Yang pertama SMP kelas 2, yang kedua masih TK.

Waaa jauh ya bu bedanya ...?

lya mbak, 9 tahun, hehe. Baru punya adek.

Kalo dulu bu, belanja tiap hari brapa bu ?

Belanja aja, kadang kalo suami nggak melaut, ya88n. Kalo emlaut ya beli
bumbunya aja paling mbak itu 20-25an, nanti laukkga dari suami gitu mbak.
kalo dah dapet dari laut, kan udah.

Kalo listrik bu ?

Listrik itu habis 50-60 mbak,
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Kalo dulu listriknya ?

Ya segitu mbak, nggak jauh beda. Soalnya kan bytubuman lampu, tv ndak
ada, kipas juga nggak ada.

Kalo air bu ?

Air, itu kalo buat minum ya beli, kalo buat mantici itu pakai air pam.

Air pam berapa bu ?

Ya 15.000, ya 17.000, ya 20.000 per bulannya.

Air buat minum bu ?

Itu mbak, yang buat minum pakai dari drigen, 2 drigtu se drigennya 2500 buat
3-4 hari. Buat masak, minum,

Hmmm, kalo buat bayar uang sekolah anak bu ?

Oo ini kalo SMP dapet BOS jadi nggak bayar, cumelo kuat beli buku, paling
6 bulan, cuman 80ribuan, sama uang pemnbangunahuntsekali. Kalo dulu
sebelum ada BOS ya mbayar, tapi kan anak sayalikgtyasan TPA itu mbak, di
desa sini ada, itu bayar, tp juga dapat subsidiid@®A nya itu mbak, jadi
membantu.

Kalo dulu harga bibit berapa bu ?

Harga bibitnya 1.000 nya ya segitu itu mbak , yetérgantung sama pakannya
mbak, kalo ikan mahal mbak yang buat pakan ituasirbiayanya nambah
mbak. minimal emang 8 jutaan itu mbak. kalo leleb§£00an bibit.

Bibit lelenya ibu dimana bu ?

Itu disamping rumah, mepet gitu mbak sama rumalpelRarangan rumah.

Dulu beli bibit sama pakan berapa bu ?

Bibit sama pakan yaa, saya itu nganu mbak lahakayacuman 2 babak, itu
cuman dapat bibit + pakan 4 jutaan, panennya d#&pgt, itu pertama kali mbak
segitu, terus udah dapet modal dari situ kan mbetkis buat nambah 1 bak lagi,
gitu mbak.

Terus bu, itu kerjaan itu buat nambah penghasiduakga, apa untuk
menyalurkan hobbi ?

Hobbi ndak ahh mbak, ya buat tambah2 penghasilarakga gitu mbak, kalo
suami pas lagi sepi gitu mbak, bisa buat tambahZahehe

Itu melaut tu biasanya bulan apa yang sepi ?

Ini nek wayah cuaca buruk itu ndak melaut, bulavédnber-Januari, pas musim
hujan itu Iho mbak, itu kan cuacanya buruk, jadijgak melaut.

Ibu itu lelenya itu bikin sendiri apa ada arahan Kelompok ?

Mulanya yaa bikin sendiri, tapi sekarang ya udalatypaguyuban lele gitu mbak,
itu suami saya yang mbantu itu mbak.

Kalo untuk cara ibu jaga anak-anak gimana bu ?igmayasuh orang apa
gimana bu?

Nggak mbak, ya cuman saya sendiri mbak.

Hmmm yang menjalankan tugas rumah tangga siapa bu ?

Ya saya mbak,

Ibu semua nggih, ?

lyya mbak. hehehehe

Kalo pendidikan anak itu, ibu pengennya gimana bu ?
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Kalo saya ya pengennya , kalo saya mampu ya pengegekolahkan anak saya
sekolah sampai tinggi, tapi kan semua itu tergagtanaknya ya mbak. hehehe
Pengen sampai kuliah, apa SMA cukup apa gimana bu ?

Kalo bisa ya sampai kuliah, kalo bisa ya..heheltetgantung anaknya, sama
perekonomian gitu mbak. ehehhe

Kalo bapak gitu maksa gitu nggak bu buat anaknkalak tinggi ?

Ya nggak maksa mbak, yang penting anaknya itu npogiya kemauan, dan
uang, sehingga bisa menyekolahkan anaknya, yaningeanaknya punya
kemauan. Kalo anaknya punya kemauan kan, ya béalidiah wong tuwo
mengko piye nggo sekolahe anak’e, dak gitu a mhake

Kalo yang ngatur keuangan dirumah gitu ?

Saya mbak..

Kalo untuk mengatur menyiapkan makanan gimanarbakan ikan terus apa
gimana bu ?

Yaa nggak ikan terus mbak.. hehehe. Yoo ganti2 nybaknanti tergantung
pengennya anaknya makan apa gitu mbak, nanti @paaspa, ya nanti ganti
ganti gitu mbak.

Kalo kayak ibu, suami nya ibu dapat rejeki lebifuy pengen beli perhiasan atau
elektronik gitu gk bu ?

Ya kalo pengen ya pengen mbak, tapi itu buat kébatyang lebih penting lah,
buat anak, apa buat makan, apa buat apa gitu. H&la& perhiasan ya nggak
begitu penting.

Kalo perkumpulan yang ibu ikuti apa aja bu ?

Ya perkumpulan kelompok lele, kelompok wanita mahayu itu bu.

Itu 1 bulan 1 kali mbak.

Kalo dari mina rahayu sendiri kegiatannya apa aj@ b

Itu mbak buat kerupuk, otak otak,

Terus nopo malih bu ?

Udah itu aja, dulu buat trese, tapi sekarang bikkinmbak yang unggulan.
Tujuannya ibu mengikuti perkumpulan itu buat ap&bu

Ya buat menambah modal, nanti kan pertama kalimtwk kegiatan ibu2 yang
gak punya kerjaan, nanti dari untungnya bisa baatlbahan kita kita ini mbak,
memenuhi kebutuhan. Supaya kita bisa, emmm opubkl jeneng’e, supaya
pikirann Kita itu,, hmm, apa itu, bisa berbagi gibak sama wanita nelayan
yang lain.

0oo000....... Jadi bisa saling berbagi tukar pikiran gaubu ?

lyya mbak, sebagi tempat menukar pikiran gitu miaék, dulu nggak bisa buat
kerupuk, terus karena ngumpul bareng-bareng itukntdajarin, jadi bisa buat
kerupuk gitu mbak, ganti gantian ngajarinnya gitbak.

Ibu sering nggak bu, kumpul sama istri-istri nefayang lain ?

lya mbak, ya sering, kalo nggak ada kerjaan, ya kgobrol gitu ahh, hehehehe
Itu tiap sore apa gimana bu ?

Ahhh ya nggak mesti mbak, kadang yo pagi, yen laaakngitu mbak, terus
ngrumpi. Hehehe

Yang penting pekerjaan rumah udah beres gitu a mbak

Manfaatnya apa bu ?
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Saya bisa mengetahui cara-cara membuat ini , kekpptak2, dulu kan saya
ndak bisa a mbak, terus sekarang saya bisa, nambatbah ilmu sama temen-
temen.

Kalo itu, ada nggak sih bu, adat atau budaya ydagukan sama istri istri
nelayan gitu bu ?

Ndak ada mbak.

Misal bapak gitu nhelarang istrinya kerja gitu adgak bu ?

Ngak mbak, malah didukung mbak, kalo istrinya kétjanbak, pokoknya ya ada
hal positif ya ndak papa, didukung.

Ibu kalo kondisi kesehatan ibu dan keluarga ituagimmbak ?

Kalo saya memang hari ini lagi flu, kemarin jumtzsru pulang dari RS suami
saya itu sakit DB sama muntaber, itu suami saya.

Bagaimana cara ibu untuk menghadapi perubahan, ikim kadang bapak
melaut, kadang enggak, sehingga kan pengaruh kiapatannya, itu gimana cara
ibu mengatasinya bu ?

Eeee,, ya kita bisa pandai2nya mengatur keuangan,fame ya bisa makan
enak, bisa njajan, tapi kalo pas lagi sepi ya makak sak e, nggak mewah
mewabh, yang penting ada nasi itu mbak.

Bearti ibu sering sakit gitu nggak bu ?

Ya kalo pas cuaca lagi nggak bersahabat aja mhak]u.

Bu, disini ada rob nggak sih bu ?

Rob, kalo sekarang udah nggak ada, sekarang kaarsditbangun itu mbak, jadi
nggak ada rob, paling kalo banjir ya karena air &njitu mbak. Kalo dari air laut
nggak ada mbak, karena kan ini udah dibangun.

Kalo angin kencang ?

Ya sering mbak, biasanya bulan November-januagjrakenceng, itu biasanya
para nelayan nggak melaut ya bulan bulan itu mizalacanya buruk.

Pernah ada yang sampai rumahnya roboh nggak bu ?

Ya beberapa bulan kemarin ya 3 tahunan itu mbalkatiépnya ngelengkap
karena angin itu mbak.

Bu, kalo cuaca buruk datang gitu kan bu, itu garajgivitas ibu gak sih ?

Ya ganggu mbak,

Cara nyiasatinya itu buat produksinya ibu giman& bu

Ya ditunda mbak, hujan kan gk seharian kan mbahelhe

Kalo anaknya ibu, lebih deket ke ibu apa bapak ?

Ya dua duanya mbak, hehe

Eemmm nggih sampun bu, makasih bu. Hehehe

Ya mbak.

Ibu namanya siapa bu ?

Bu Ngatemi

Bu ngatemi kegiatan apa bu ?

Mengurus rumah tangga, sambil ikut kelompok wanélkayan.
Wanita nelayan apa bu nama kelompoknya ?
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KUB , itu buat kerupuk, sekarang lagi nggak produkbak, soale cuacane kan
lagi kurang... hehehe

Biasane bikin kerupuk gitu hasilnya berapa bu ?

Dulu itu pernah 10 kg, 15 kg,tapi ini nggak permabduksi mbak, soalnya lagi
cuaca nggak tentu a mbak.

Ibu kerja sehari berapa lama bu ?

Ya ini kan kelompok a mbak,

Dari jam ?

Jam 10, terus sampai jam 2 atau 3, kan besoknyagiris mbak, terus di jemur,
Itu dapetnya berapa rupiah si bu ? berapa hargaany&lonya ?

Per kilonya 25 mbak, hehehe

Ibunya punya pekerjaan sampingan ?

Ndak punya mbak.

Buat kebutuhan sehari-harinya berapa bu ?

Untuk keluarga ? sekitar 50.000an mbak

Kalo dulu ?

Berapa yoo

Ada bedanya nggak bu ?

Yooo sama sih mbak.

Kalo untuk listrik ?

Listrik per bulan 80an,

Kalo dulu ?

Kalo dulu listrik sekitar 70.000an mbak, ya 70.0k&@dang ya 80.000
Disini air beli ndak bu ?

Ndak mbak, saya pakai sumur itu.hehehee

Disini pakai pembantu rumah tangga, atauu penggisuimggak bu ?
Nggak mbak, nggak pakai pembantu, diayahi dewe.

Kalo untuk jajan anak-anaknya bu ? gimana ? biashabis berapa ?
Sekitar 20.000 mbak.hehe

Ada perbedaan nggak bu ?

Nggak ada mbak, ya segitu aja dari dulu..

0Ooo0 gitu ya bu, ibu ini ikut KUB itu ada motivasar dalam diri sendiri ato untuk
membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarga bu ?

Ya untuk membantu keluarga mbak, itu motivasimginiopo leh... ingin
bersosialisasi mbak.

Berarti ibu sering berkumpul sama wanita nelayargyainnya ya bu ?
iyya mbak,

berapa lama bu biasanya ibu berkumpul gt bu ?

1 bulan 1 kali, cuman ini kok jarang ada perkumpulagi mbak.

Kalo ibu lagi bikin kerupuk gitu, biasanya yanggaganak siapa bu ?
Ikutt mbak.. hehe

0o0o0.. ikut bu ... Anaknya berapa sih bu ?

2 mbak, yang cowo 1 SD, yang 1 nya cewe lagi nfdsih

Ohh gitu, kalo yang ngurusin rumah tangga siapa bu

Ya saya sendiri mbak, kan nggak pake pembantu rhibak,
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Kalo yang menentukan pendidikan anak gitu siapaamaknya yang menentukan
sendiri apa ibunya ikut berperan mengarahkan git@ b

Yoo,hmmm, anak kan harus punya pilihan... maksuad, fzerus punya
keinginan sekolah dimana , terus orang tua kan rasttke,

Ibu membantu supportnya gimana selain dengan mainigam tadi ?

Ya dengan membantu menemani belajarnya gitu mbak.

Kalo untuk beli perhiasan atau elektronik, itu yamgnentukan ibu sendiri apa
sama suami ?

Suami mbak,

Ibu sering ikut PKK atau pengajian ?

Nggak pernah mbak. hehehe

Ibu sering sharing sm ibu2 nelayan yang lain byababu nggawe iki yok bu, iki
yok bu, gitu nggak bu ?

Ya rencana sih, di KUB mau buat rollade, mau bys gitu, tapi belum, belum,
belum terlaksana mbak.

Ada manfaatnya nggak bu , dengan adanya kegiapemtsitu bersama istri
nelayan yang lain ?

Ya belum sih, masih belum bisa membantu perekondkeiaarga ..

Disini bu, istri istri nya pada kerja apa gimanazu

Kalo disini istrinya pada kerja millet itu lho mbak

Ibu sekarang sakit-sakitan gitu nggak bu ?

Nggak mbak, paling itu pusing, kepala cekot2 rasany

Ooo gitu yya bu , kalo menurut ibu, bagaimana d¢aranenghadapi dampak
perubahan iklim (kayakkadang ujan, kadang tergday)itu mengganggu
kegiatan produksi ibu yang kayak bikin kerupuk t&dibu.. cara menyiasatinya
gimana bu ?

Maksude, hmmm, Iha ini kalo cuaca kayak gini itgaigproduksi mbak, ganggu
mbak sebenernya, kalo bikin kerupuk kan harusngaamnya panas kan mbak,
kalo ujan nggak bisa, kalo ujan kayak gini, palmggak di jemur mbak, ditaruh
di kulkas dulu aja mbak, ngirisnya nanti aja kalaurjemur. hehehehe

0Oo.. ngoten bu, nggih mpun, matur nuwun bu.

Ibu namanya siapa bu ?

Bu Sri Rahayu Mbak.

Bu anaknya berapa bu ?

Dua, dua yang 1 baru lulus AKBID, yang 1 baru IugdA.

Ibu kegiatannya selain di mina rahayu ini apa aj& b

Saya jualan jaring ke Sumatera, lewat travel,

Oo lewat travel... Selain itu ? jual bibit lele aptudu ?

Nggak mbak.

Terus dari pekerjaan ibu yang dari kelompok mireaya ini dengan wanita-
wanita nelayan, itu kira-kira gimana hasil prodaisi berapa bu sebulan ?
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Usaha kalo gini kan sambilan ya mbak, kita kanaab dari ikan, masalahnya
kan tidak semua ikan bisa, kalopun bisa kan tidglesti yang kita buat, nah kita
ini,,,emmm produksi sedikit tapi langsung, 1 budekitar 25 kiloan mungkin,

25 kilo ikan apa kerupuk ?

25 kilo kerupuk mbak,

Itu biasanya dijualnya berapaan bu ?

Ini kan yang pesen, tetangga, tetangga, tetangg&aglang kala ya kalo ada
kelompok kan terdiri dari beberapa ibu, ada salakusbu yang bikin drumah,
kalo kita kekurangan stock ya kita ambil dari rumdari ibu-ibu yanglain, dari
kelompok yang lain. Dikelompok buat, dirumah jugatb

Itu biasanya dapetnya berapa bu ? itu tadi kanksdan 25 kilo, itu kira2
dapetnya berapa ?

Ya itu dikalikan 25 ribu, karena 1 kilonya 25 ribu.

Dulu sama sekarang ada perbedaannya nggak bu ?

Ada, dulu kan harganya 20 ribu. Kalo sekarang karganya naik jadi 25ribu.
Ho’oh. Kalo dulu juga produksi nya 25 kilo bu ?

lya mbak, tapi ya itu yang namanya usaha ka nadanya naik, ada kalanya
turun. Tapi rata-rata segitu .

Biasanya ikan apa sih bu yang digunakan untuk mattupuk itu ?

Ikan balak, ikan trisi, sama ikan demang mbak.

Kesulitan nggak bu buat ngedapetin ikan2nya itu ?

Eee, bahan bakunya ya tergantung nelayan, kald&kpgak gini ni ya mudah
mbak, tapi yen pas ada ombak , angin, gitu mbakijtgavacuum.

Oo. dulu sama sekarang lebih susah mana cari thethamya ?

Sama aja sih mbak

0Oo.. sama, kalo yang tadi itu bu ? ibu juga juaiasumatera. Kalo itu kalo boleh
tau, itu udah dimulai dari tahun berapa bu ?

udah lama e mbak, udah 10 tahunan.

Itu kalo boleh tau dapetnya berapa bu per bulaffnya

Gini mbak, eee, kita nggak bisa target, disanakalayan, nelayannya juga dari
sini, perbekalan jaringnya juga dari sini, peserridata-kita. Pendapatan, kalo
lagi rame ya stocknya banyak, tapi kalo lagi sepinyenyesuaikan sama
permintaan. Disini kan ada dua musim mbak, barataaimur. Di sumatera itu
musim ramenya itu kalo musim timur mbak, sini sepa rame, sana mulai sepi,
sini rame, gitu mbak.

0oo0.. jadi selang seling ya bu ? enak ya bu , latecas.

lya mbak, selang seling gitu. hehehehe

Kalo pas lagi rame2nya gitu bu, dapetnya berapa ?

Rame yaa, biasanya kalo aku lagi setor itu biasaal@aantara 7 juta sampai 13
juta, kilakan'e dari 10 %, kita berangkat 4 kalia édntara , tak gawe sekitaran
800.000, kali 4 kali, jadi 3.200.000 an mbak.

Bearti ya lumayan ya bu ya ?

Yaa kalo nggak gitu nggak bisa nyekolahin anak mbh&hehehe

Kalo untuk kebutuhan sehari-harinya gimana bu ?

Kalo kebutuhan kan gini, kalo ada bapaknya ya kefrannya banyak, kalo
nggak ada bapaknya ya sedikit mbak. sekitar 75 ribu
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Kalo dulu ?

Ya segitu memang, dari dulu biasa aj mbak.

Kalo listrik bu ?

Aku 100.000 an mbak,

Kalo dulu listriknya berapa bu ?

Ya 100 ribuan , nggak beda kok mbak.

Ooo jadi nggak jauh beda bu. Katanya kan kalo idisinya beli ?

lya mbak, kalo aku ya 40.000 an mbak.

Kalo dulu ?

Ya 40.000 an juga.

Kalo untuk jajan anak, dan SPP anak gimana bu bedianya ?

Ada ..

Gimana ceritanya bu ?

Ya kalo yang SMA kan 1 bulannya kan 150, belum sarka-buku, sekarang
naik jadi 200 belum sama buku-buku. Yang namanlyatiban anak sekolah kan
gitu ya mbak, 60.000, 70.000. Sekarang buat bulkusiganya 360.000an ,
Kalo dulu ?

Dulu ya sama mbak. hehhe

Ooo sama... --__--. Kalo itu bu untuk biaya produjesig kerupuk tadi bu ?
Pertama-tama, kita punya modal 300.000, punya ldika demi sedikit, sama
modal dari temen-temen, kita ambil, kita kasih,gokya nanti untungnya
diambil buat temen-temen, kalo ada lebih buat tamalbamodal.

Motivasi ibu untuk ikut kelompk wanita nelayan &pa bu ?

Ya selain ingin memanfaatkan keterampilan, e stapg daripada beli, ya dikit2
bisa bantu keluarga, apalagi pas musim paceklii gibak.

Oo gitu bu, tujuannya membantu masyarakat siniya b kelompok itu berapa
anggota bu ?

lyya gitu mbak, anggotanya 15an mbak

Kalo ibu lagi kerja di kelompok tadi itu, yang ngggin anak-anak itu siapa bu ?
Anak kan udah besar'mbak. hehehe. Kalo masih kadlajak mbak.

Yang ngurusin rumah siapa bu ?

Diurusin sendiri mbak,

Nggak pake pembantu bu ?

Nggak mbak, bagi waktu antara rumah tangga darakerpak. heheh

Terus bu, yang memberikan keputusan menentukardisul anak itu siapa bu ?
Sharing mbak, anak inginnya kesini orang tua mealgkan, kita tanya dia
masuk mana, dulu kan anakku yang pertama itu tanyangennya masuk mana,
dia bilang pengennya masuk bahasa inggris, diapamdai ya mbak, tapi tak
arahkan , meh masuk ke situ, mau jadi apa. Dia aghja nek mama gimana ?
mama pengennya gini gini gini, lha mungkin diayapertimbangan. Ini yang
kecil juga gitu mbak, “mah besok aku nek lulus eryakmasuk apa mah?” aku
pengen yang masih punya peluang kerja banyak.ska@ ngarahin gitu mbak.
Ooo0. gitu jadi saling sharing gitu ya bu ... Dukungaunyang lain kepada anak
itu selain mengarahkan tadi itu apalagi bu ?
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Eee, kalo mereka punya kegiatan ya, kayak punyastiecil-kecilan gitu,
biasane anakku usaha lewat internet gitu mbakajddaju, itu ya saya dukung
gitu mbak.

000 online shop bu ?

iya mbak, begitu, ya itu saya dukung. Mbak’e juakmtek ikut masarke.

Terus yang nyiapin makanan, gitu siapa bu ? juapleehiasan , elektronik itu
siapa bu ?

Ya saya sendiri mbak, kalo bapak itu ya cari uaragi uang, cari uang,
masalahnya kan gini, kalo bapaknya kan jarang datiril hari, 2 hari habis itu
balik kerja lagi, gitu mbak. Ya paling kita yaa,rdhaku pengen beli mesin cuci,
terus bapaknya bilang lah ngopo kok beli mesin.cBoale mesin cucine rusak,
gitu mbak.

0o00o0.. gitu .. iya bu. Ibu ikut kegiatan PKK atanpajian gitu bu ?

PKK enggak, pengajian iya, 1 minggu 1 kali, perayajRT nan itu mbak.

Terus ibu sering kumpul wanita nelayan buat shagingnggak bu ?

Ya sering mbak, tapi masih terkendala sama modakmdnalnya kan ini nelayan
kecil ya mbak, ABK ABK gitu, kita mau membesarkadyk masih terganjal
dengan modal, alat, masalahnya kalo mau bikin y@agem macem, kan alatnya
harus beli ya mbak ya, itu mahal,

Terus manfaat apa bu yang ibu dapetin dari adanygplilan2 ini bu ?

Yaa untuk ngisi waktu luang, daripada kalau sianghan tidur, kita ngumpul
sama temen, kita sharing, ada informasi apa, at@, gitu mbak.

Dari kegiatan ibu sama temen-temen ibu ini sudamipaatu perekonomian
keluarga ibu apa belum ?

Kalo aku sih, jujur aja eeeee , senang, karenark@sgan, kalo namanya juga
kegiatan kayak gitu ya mbak, untungnya juga kexil y

Disini ada aturan-aturan, yang menyatakan kalonggak boleh kerja gitu nggak
bu ?

Nggak mbak, disini kan udah semi kota a mbak,

Kesehatannya ibu, seiring dengan adanya perubklmanni jadi terganggu
nggak bu ?

Nggak mbak, biasa aja, kalo daerah pesisir ginshiaya staminanya bagus
mbak. hehe

Cara ibu beradaptasi dengan adanya perubahaniikigimana bu ?

Kalo saya, caranya sih , kalo kesehatan, ya sag@sebat-obatan mbak . Kalo
soal usaha, ya vacuum mbak. kalo kayak gini, adarik, nggak ada panas’e, ya
kerupuknya nggak bisa ngembang, kita kan masalgbekipunya alat-alat
caggih, kayak open atau apa , ato apa gitu a mkak punya open ya kita
masukin open, masalahe kan masih manual.

Kalo cuaca buruk gini bener-bener ganggu aktiwtbu ?

lyya mbak. ganggu itu. Hehehe

Hhehehe. lyya udah bu, makasih ya bu buat wawamgara

Nggih sami-sami mbak. hehehe




220

Namanya siapa bu ?

Bu suwarni

Umurnya bu ?

37 tahun mbak

Anaknya bu ?

1 laki2, umurnya 16 mbak. hehehe

Ibu kenapa sih bu pengen membangun kelompok waeltgan ini bu ?

Dulu kan ada bapak-bapak yang membentuk kelompaki,dierus saya jadi
pengen, terus saya nanya pak heri, “pak bagaimaaia Wwanita membentuk
kelompok?” terus pak heri bilang, boleh boleh ajarus saya cari wanita-
wanita, saya ajak gitu mbak, terus pada mau.

Itu ibu tujuannya ingin membentuk kelompok wanigdayan itu kenapa sih bu ?
Ya kepengen punya kegiatan, kesibukan gitu mbakehggak pengangguran
gitu mbak..

0Oo0o0 jadi gitu ya bu, jadi bukan hanya sekedar nabtetapi juga ingin
mengaktualisasikan diri ya bu ? ibu punya kesibukannggak bu selain jadi
ketua kelompok wanita nelayan ini ?

Ini mbak, jualan di toko depan rumah. Warung ituakb

Ibu biasanya kalo KUB tadi pertemuannya gimana bu ?

Pertemuannya 1 bulan 1 kali, buat ngebahas danamgsih berapa untung
berapa gitu mbak,

Kegiatannya apa aja bu ?

Itu mbak bikin kerupuk, kadang ya ada yang pesan, iikan yang ditawarkan
gitu mbak, ikan di belek gitu a mbak, terus dimitdwar gitu mbak.

Gitu itu ibu kerjanya dari jam berapa bu ?

Niku wau, jam 1, nembe lelang, ya jam satunggeaiss selesai

Sampai selesai itu jam berapa bu ?

Yajam 5, ya jam 4 gitu mbak, miturut ikannya miiekyak apa dikit gitu.
Niku sewulan angsal pinten bu ?

Kalo kerupuk angsal 30 kilo mbak, kalo ikan yargwarkan tadi itu nggak
terhitung, kadang ya 1 hari kalo ikannya banyakhitsa sampai 50 kilo mbak,
untuk 1 orangnya. Kadang ya 30 kilo mbak. Kadarlg kannya lagi sepi ya
prei mbak, kan nggak adda ikan kan, kadang ya cudildhterus dibagi orang
yang kelompok itu aja mbak.

0Ooo.. ngoten ,,, Kalo kerupuk harganya berapa kalcfillet itu tadi berapa bu ?
Kalo kerupuk kan 20.000 sampai 25.000 ya mbakagdl. Kalo yang fillet itu
kan mocok a mbak, 1 kilonya 1 ribu mbak per orgadj, kalo dapet 50 kilo ya
50.000 a mbak dapetnya.

Oo gitu ya bu, ya lumayan ya bu ya ,,

lyya mbak, heheheh

Tapi suwi ya bu kerjanya, hehee. Dulu sampai selgaupah untuk millet tu
sama bu ? 1.000 bu?

Enggak mbak, kalo dulu itu 1 kilo cuman 800 rupgatmbak. sekarang bisa
sampai 1.000.

00... gitu, jadi ya lumayan kacek ya bu nggih ?

iyya mbak... hehehehe
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Kalo untuk kebutuhan hidup sehari-hari bu, kalotlmakan gitu biasanya habis
berapa bu ? kinten kinten ..

Nek kulo nggih rodo’ kedik, mung tiyang kalih yaakkan anakku nge kos,
hehehe.

Oo. anaknya nge kos bu ? dimana bu ?

di Pati mbak.

O... sekolah dimana bu ?

di SMK Tunas Harapan mbak.

Niku kosnya berapa bu sebulan ?

Itu 325.000 mbak, sebulan,

Dulu bu ? uang jajannya gimana bu ?

Dulu nggih 10.000 mbak, pas ndeknen masih SMP & niielum ke Pati. Lha
nek niki, Iminggu 50.000, setiap hari sabtu pularzak.

Kalo buat makan sehari-hari berapa bu ?

Itu 40.000 mbak

Kalo riyen bu ?

Riyen nggih semonten ahh, hehehhe

Kalo listrik berapa bu ?

Kalo listrik aku mbayar e kathah mbak, dulu itu nga 50.000 .

Hmmmm...

Banyak mbak., entah ada apanya ndak tau ..

Hmmm gitu bu, padahal itu penggunaanya biasa @ayepana bu ?

Ya paling buat bikin es krim itu a mbak. tapi selsy udah saya kembalikan es
krimnya.

Sekarang makanya jadi murah mbak, cuman 75 ribu,

Oo0. Ngoten .. nek panjenengan nembe kerjo kan jgaagn anak-anak siapa bu
"

Kadang ya dipasrahno mbah, mbak.

Kalo yang ngurusin nyuci nyapu, gitu siapa bu ?

Niku mbak, nek ba’dha millet. Nek sak durunge millemasak mbak, tapi kalo
udah selesai millet a mbak, itu ntar bersih-begtn mbak.

Dari dulu juga kayak gitu bu ?

lya mbak. hehehehe

Kalo buat sekolah anaknya itu kemauannya anak seqdi gimana bu ?

Itu kemauannya anaknya sendiri mbak, kalo saygdtpengennya itu ning mriki
mawon, tapi anaknya pengennya disana, jadi ya akutnanakku a mbak.
Caranya ibu menyupport anak ibu gimana bu ?

Nggih kulo wanti2, nek ning kono yo sing apik, wangke ora nduwe, hehehehe,
ngoten mbak,

He’e....Lha kalo yang ngatur perhiasan atau elektrgitu siapa bu ?

Ya itu berdua mbak, saya sama suami saya. Heheheh

ibu ada kegiatan PKK atau gereja gitu nggak bu ?

Setiap minggu itu kan ke gereja, itu harus a mietys ada kegiatan lagi itu tiap
2 minggu sekali.

Lha kalo ada kegiatan gitu kan ketemu konco-konba,derus sering sharing apa
enggak bu ? yok join yok nggawe iki yok, opo piykyngoten mboten bu ?
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Mboten nate. He.he.

Ing KUB niki mpun ngebantu perekonomian keluargiouenopo dereng ?

Niki kan selama ini ditabung dulu, membentuk kelakrifu kan iuran dulu gitu a
mbak, untung-untung sedikit-sedikit itu buat mergaikan modal dulu, jadi
untungnya masih ditahan gitu mbak, ya belum kedihat

0oo0... ngoten bu .. kalo disini ada norma yang suagalarang istri kerja nggak
bu ?

Nggak ada mbak, disini istri boleh kerja mbak, kahanan ben iso mbantu
suami a mbak, ora ketang sitik-sitik ngonom saan@ne ono aktivitas ngono
mbak.

Ibu selama disini sering sakit-sakitan nggak bu ?

Enggak mbak, sakit paling ya flu gitu, demam gibhaknhehehehe

Disini sering kena rob nggak bu ?

Rob, kalo rob enggak mbak, udah ada pembangunanntbak, jadi ya udah
nggak ada rob mbak.

0... ngoten bu, nggih pun kalo gitu bu. Makasih ya bu

Nggih, sami-sami mbak. hehehe

Ibu namanya siapa bu ?

Bu Warsini mbak, hehe

Ibu kegiatannya apa bu ?

Iki mbak dadi bakul, bakul seret nek coro kene agare mbak.

Bakul nopo bu ?

Bakul seret mbak, ngene iki ono ulam terus dib&gtamg, dak jenenge bakul
seret a, mboten mentas a. Ngoten a ?

Njenengan iki sehari ne berapa lama bu ? berap&éajane ?

Berapa jam kerjane ? nggih jam 12 sampai jam 3, Zajaam 3, jam 3 pokoke
mbak.

Biasanya kalo kayak gini itu punyanya suami digtalu gimana bu ?

lya, punya suami dijual, kadang ya beli dari oramgng itu dijual.

Kalo yg mau dijual itu kulakannya berapa kilo bu ?

Yoo ora mesti a mbak, nek tumbas ngeten iki kaongam, coro iwak sak ember,
opo setengah ember ngono iku dituku, nyang-nyangano iku mbak.
Biasanya dapetnya berapa bu ?

Regane iwak yo mboten sami, kadang larang kadamghmngoten.

O.. ngoten bu. Biasanya harganya berapaan bu ?

Sa blungnge mbak, biasane ya sak blung nek ulamgaa sampah utowo iwak
pirik mbak, pakan bebek pakan lele ya, sing mukal6i0.000 , 70.000 Nek pas
larang ya ngantek 100.000, 120.000

Sak blungan bu ?

He’e mbak, sak blungan mbak.

Sak blung itu berapa kilo bu ?

Sekitar 50 , 40 kilo mbak.

0o0o0.. gitu bu, biasanya bisa jual berapa blung bu ?
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Carane ngene mbak, nek koyo aku ngene iki cargrexs#ini mbak, sak blunge
iku diperseni 5.000, dari nelayan.

Hmmmmm gitu bu...

He'e....hehehehe

Dadi niki ibu ngejualke milik nelayan, terus ibk@ntuk persenan saking
nelayane ya bu ?

He’e , ngono mbak...

0.... ngoten. Eeemm, setiap hari dapetnya ?

mmmmm, belum mesti mbak, kadang iku yen lagi npigkyo kathah, nek
mboten wonten nggih satunggal kalih, nek kathahgamnti pitu wolu, iku nek
kathah, iku nek pirik mbak. nek pas mboten musiginngatunggal, nggih kalih,
nggih tigo, ngoten,,,, mbak..

0000 gitu bu, setunggal, kalih, tigo blung bu ?

nggih, pirik’e.. sampah iku mbak,,

hmm gitu, yen sing mboten sampah bu ?

sing mboten sampah iku yo dilelangke koyo ngoien ik

ohh gitu bu, biasane ulam nopo mawon bu sing digka. ?

nikii mbak, koyok ngeten iki, ulam demang, ulamgrtr ulam pe, nggih ngono iku
roto-roto ulam meninar, kadang yo ono blambangayanya,

yen paling sering didapetin sama nelayan apa bu ?

cumi, sama itu mbak, demang, trisi, muniran,

00000........ kira-kira gitu tu dapetnya berapa bu lsglbari ?

sehari ? hmm, ndak mesti mbak... nek diwaktu musgih agang-arang ngoten
iku nggih, kadang 2 juta, kadang 2 juta kurang ke#iadang nek pas mboten
entuk nggih, 800.000, nggih 1 juta, nggih 1,1jumggih 500.000

Yen pas musim paceklik ngoten iku bu ?

Nggih mbak, pas paceklik, pas sepi niku, iku biasgapet 500.000, nggih
400.000, nggih 300.000, ngoten niku mbak.hehehg.280.000 nggih enten,
hehheehehe, ngoten niku mbak...

0oo0.. gitu bu ? tapi yen pas musim puncak sindggsegeng-regenge niku
ngantos pinten bu ?

Nggih 2 juta, 2,5juta ngoten. Hehehe

Kalo dulu bu, sekitar 2-3 tahun yang lalu ada peala@ nggak bu sama yang
sekarang ?

Perbedaan apa mbak ?

Ya perbedaan , mgkin dulu ibu ngejualnya lebih lakrgtau gimana gitu bu ?
Nggih,ngoten niku sami mawon, tapi kan harga ikem pas lagi mboten enten
kan saget larang, ngoten. Hehe

Ohh gitu bu, yen sakniki pripun bu ?

Nek niki mpun sedang-sedang...

Kalo dulu bisa mahal ?

Nggih mboten mesti mbak, ning kene kan yen lelasdelm nggak blung-
blungan mbak, tp di ler-i , dipondok-pondok ngeaté...

0000 gitu bu, tapi dulu sama sekarang besar mandajpetnya ?

Besar sakniki..

000, besar sakniki ? sebabnya apa bu kok besaiksakn
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Soale kan mboten ngertos mbak, soale kan harga 8BRMih mahal sing sakniki
timbangane sing riyin.

00. Iha nggih bu, harga BBM e luwih mahal saknikpi kenapa harga jual nya
lebih mahal sekarang ? dulu sama sekarang adadaeno@roduksinya ndak bu ?
dulu sama sekarang ? yaa sama mbak, sama ... sama aja

kalo dulu ya sama aja ya bu cara nya lelang ?

iya sama aja, dipondok pondok ngoten mbak.

Tapi dulu lebih murah daripada sekarang ?

Nggih lebih murah .

Kenapa ya bu ?

Ndak tau mbak, mgkjin karena harga BBM naik, makamgrga ikan juga ikut
naik gitu mbak.

0o0o0. Jadi karena kenaikan BBM itu ya bu ?

lyya mbak...

Ibu kan juga punya kerjaan sampingan ya bu ? petabilele.

lya mbak, usaha bibit lele.

Naha itu ibu kerjaanya gimana bu ngurusin lelepga,hari, per minggu apa
gimana bu ?

Ya itu per hari mbak,, ini abis dari TPI, langsupglang, nggodok iwak nggo
makani lele mbak.

Sampai jam berapa itu bu ?

Kadang sampai jam 5,kadang kalo pekerjaannya basgahkpai jam 6. heheheh
Ooo0 ngoten .. lelenya itu panennya gimana bu 2jper?

Kalo lele itu, panennya 3 bulan mbak. Oo 3 bulabuBn harus habis,
winganane kulo njeguri 10.000 bibit, ngentas piatifk tigang wulan telas, soale
ngeten mbak, nek ulame ketuan iku agenge nggii.ange

0Ooo gitu, jadi pas sedeng aja gitu ya bu ?

lyya mbak..

Itu biasane dapatnya berapa bu ?

Apanya mbak ?

Ya itu lelenya itu bu ?

Itu gini mbak, hasil itu miturut harga pakan ikasngnahal apa murah..
Pakenya pelet apa ikan bu ?

Kalo saya pakenya ikan mbak, ikan yang direbus.

Ikan yang dari TPI tadi ya bu. Yang pirik itu.. keli bu ?

lyya mbak, beli ..

Berapaan bu ?

Tergantung mbak, kalo iwak buntet mbak, itu kanmag/a banyak tapi murah,
itu 2500 per kilo..

00000... gitu... kalo pake pellet jadinya mahal bu ?

Pellet ? ikan fillet itu ?

Pelett bu .... Pakan ikan,, - --

0Ooo0. Trembel.. ?

0Ooo.. trembell, :0 lya bu...
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Kalo tremble itu harganya beda2 mbak, itu 30 kidi® Xibu, sakniki 247ribu.. e
mundak mbak,.., Gitu ya mbak, carane iku yen ikamtiak pake tremble itu
hasilnya kurang baik, trembell tanpa ikan juga kugebaik.

Biasane perbandingane brapa bu ?

Nek aku mboten mesthi mbak, nek iwak regane layaagnakanine di uret
mbak. hehe

Di uret itu apa bu ?

Dikurangi mbak. hehehehehe. Kalo murah, ditambabhi.

Biasane sak panenan angsal pinten bu ?

Yo mboten mesthi a mbak, kadang yo 4 pintal, ka&apintal.

Biasanya 4 pintal itu dapet brapa keuntungannya ?

Mboten mesthi mbak, nggih niku wau ulam mahal apaeah,. Yen pas pakanne
larang niku nggih untunge nggih sekedik. Kadangmgikantuk 700.000

Nek pas lagi regeng ?

Nek pas lagi regeng, niki kan ulam nembe larangknbkam lele, 12 terus,
12ribu, niku nggih luwung.

Pinten bu ?

Nggih nganti jutaan lah mbak,

2 juta, 4 juta gitu bu ?

Ndak bisa bu, paling 1.500.000, 1 juta, 500.000itek.

Ooo gitu bu, yen pas lagi sepen bu ? iwake regimem pakane larang, pripun
bu ?

Nggih kadang pikantuk 700.000, ngoten mbak.

Tapi itu ibu usaha lele sudah dari kapan ?

Udah lama mbak, sekitar 5 tahun yang lalu.

Semenjak suami sepi, atoo saya inisiatif mau uk&&

Lele mbak ? Mboten mbak, nek usaha lele itu hamnya mbak, ngeten mbak,
sak mongso-mongso, sak wayah wayah wonten ulamhmika mbak, nggo
eman mbak, jadi buat nampani niku dingo makani lele

Sakniki tanglet ngge kebutuhan sehari-hari ngginBiasane telas pinten bu ?
Nggih, nek ting mrikii kan barang dengah tumbas)jhatumbas, mbarang
ndengah tumbas, jadi masuk niku 50.000an mbak,

50 itu per hari bu ?

Nggih...

Niku sekarang kalihan 2-3 tahun yang lalu samabapla bu ?

Kebutuhan mbak, nggih kurang lebih mbak, malah ikakmalah ada anak yg
sekolah d SMA itu kan jadi tambah biaya .

Hmm gitu bu, kalo dulu gimana bu ?

Sekarang mbak, kalo sama sangu anak ndak cukup 5h@80 mbak,

Sangu anaknya berapa bu ?

Sangu, sarapan, sama bensin itu 50000 mbak,

Niku per hari bu ?

Itu yang SMA itu mbak.

Anaknya pinten bu ?

Anak kulo 3 mbak, yang 1 SD kelas tigo, sing agetadn nikah, sing kedua SMA
negeri tayu pati.
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Anak yg udah nikah itu tgl sma ibu ?

Enggak, ikut kakeknya, hehehe.

Di keluarganya ibu bearti cuman ada keluarganyajawya bu ?

lya mbak, udah pnya rumah sendiri mbak yang nikah i

Bearti ibu 1 rumah tinggal sama 4 orang ya bu ?

lyya mbak, saya , suami, anak yang SD, sama an&Wag

Tadi kan katanya airnya juga beli. Itu airnya hdd@sapa bu ? itu per bulan atau ?
Ya per hari mbak, kalo habis beli, habis beli,

Habisnya berpa hari sekali bu airnya ?

Kalo saya itu, corone tiyang mriki niku, sepikulbak, sepikule iku 2500,
Sepikulan itu berapa liter bu ?

2 drigen mbak,

2 drigen itu setara berapa bu ?

Ya 35 liter mbak.

Kalo listrik ?

Listrik ya tiap bulan, habis ratusan lebih mbakQ1E0

Kalo dulu ?

Ya segitu mbak, sanyo itu buat mandi.

Jadi kalo listrik nggak ada perubahan ya bu ?

Nggak ada mbak,

Kalo air, dulu sm sekarang sama apa ada beda ?

Nggak ada sih mbak.

Kalo dulu anak sekolah berapa bu SPP nya ?

Kalo dulu kan SMP kan SPP nggak bayar mbak, curdariwaan inilah itulah.
Les.

Kinten-kinten biaya sekolah anaknya dulu sama yw@kgrang bedanya gimana
bu ?

Mboten saged mbak, mboten saged ngira2.

Nek sakniki, ?

Nek sakniki niku les’e tiap 1 minggu 2 kali ha#@s000 mbak,

Niku anak dua-duanya les bu ?

Yang di SMA. Yang masih kecil belum.

Kalo jajan anak ? kalo sekarang kan 15000. Kalarselg berapa bu ?

Ya kalo dulu kurang mbak, 10000 mungkin kalo SMipi Jang kecil itu mbak,
liat apa apa pasti minta.

Ibu motivasinya buat ikut kelompok, bikin kerupiti, karena apa bu ? karena
hobi ato apa bu ?

Ya untuk memenuhi kebutuhan.

Berarti bukan karena hobi ya ?

Lah mboten mbak, pokoke nggo bantu suami gitu nitediehe

Itu ibu katanya berkelompok ya bu ya ?

lya mbak,

Kelompoknya berapa orang bu ?

Ya 15 orang mbak.

Hmm terus, ibu kalo lagi kerja gini, anaknya dijegsiapa bu ?

Anaknya main sendiri mbak ahh, nggak ada yang jaga.
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Kalo ini bu, untuk urusan rumah tangga, ibu pakanpantu apa gimana bu ?
Nggak mbak, saya urusin sendiri itu mbak, kalocepgaémbantu itu mahal mbak.
Jadi yang nyuci, nyapu , ngepel itu ibu ?

lyya mbak, nek nganggo pembantu malah ora tutulgkeembak, nggo mbayar
pembantu.

Terus bu, yang menentukan masa depan anak untalabediapa bu ?

Ya anaknya sendiri mbak, tp keluarga ya mendukusekirkalo ndak mendukung
ntar malah. Heheheh

Kalo ibu pengennya anaknya sampai apa ?

Ya pokoknya jadi orang yang sukses. Anaknya selsel@hggi2nya .

Terus ee, cara ibu mensupport anak dengan caragima?

Gimana ya mbak ya, kalo anak minta ini, ya didukwmgvis le, pokoke sekolah
sing pinter, sing apik,

Terius yang nyiapin makan, beli sandang pangankmlaarga siapa mbak ?

Ya ibu mbak..

Kalo pas lebaran misalnya, beli baju baru itu sigay menentukan bu ?

Ya ibu, sama bapak, kalo ndak punya duit.

Kalo perhiasan gitu bu ? perhiasan ato elektronik.

Ya itu sama bapak mbak,

Kenapa bu ?

Ya ntar kalo ibu sneneg, bapak ndak seneng, ntéalmrame, nek bapake
seneng, ibue seneng dak empun, hehehe

Ibu ngikutin acara PKK, pengajian gitu nggak bu ?

lyya mbak, pengajian itu 1 minggu sekali, kalo Pkdék pernah mbak, waktunya
habis disini mbak,

Pengajian 1 minggu sekali. Kalo kelompoknya ibwbu

Itu 1 bulan 1 kali.

Eee, biasanya kalo kegiatan ibu kegiatannya apauafa

Kadang2 bikin otak2, bikin kerupuk, cuman itu ajaak, karena alat2 kan belum
punya mbak.

Ibu ini kan sering ngumpul sm istri2 nelayan karfhitu ibu sering sharing nggak
bu, ahh aku meh bikin apaa ahh gitu, ojo mung ngdawpuk tok, yok nggawe
apaaa gitu. Pernah nggak bu?

Nggih enten ah, tp yen alat-alat nggak ada, itu ttalganne mboten kuat a mbak.
gitu.hehe

Yqg ibu rasain ato dapetin dari kegiatan itu ap& bu

Ya senang, bisa berkumpul bersama yang lain,

Terus , kalo dalam acara kayak gitu, bisa membiaotdalam memebuhi
kebutuhan keluarga nggak bu ?

lya bisa mbak, sedikit-sedikit.

Manfaatnya apa bu ?

Kalo ada kelebihannya bisa buat sangu2 anak, tp amgnmgebantu keluarga gitu
mbak.

Disini ada aturan wanita nggak boleh kerja gituaiggu ?

Nggih mbak, disini semua perempuan mayoritas kafjak, untuk membantu
keluarganya mbak.
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Eemm, ibu kondisi kesehatannya ibu sekarang ?

Nganu mbak, disini tu kebanyakannya linu2 pegel,

Karena apa itu bu ?

Nggak tau mbak, rosone pegel2, linu2 ngoten mhkl,mto niku.

Sering niku ?

Sering banget mbak, setiap hari, apa itu karenagekan apa kenapa gitu,
nggak tau mbak.

Sekarang kan ada gejala perubahan iklim bu , nababane ib mengahadapi
perubahan iklim itu gimana bu ?

Ning mriki mpun biasa mbak, dari dulu nggih ngotanmbak.

Lah kalo bikin kerupuk terus cuaca gak nentu, tiba-hujan, itu gimana bu ?
Ya berhenti dulu mbak, yo ngoten niki.

Itu ganggu kegiatan ibu ndak ?

Ndak mbak. udah biasa bu.

Disini ada rob bu ?

Rob banjir mbak ? sekarang kan udah ada pembangitnanbak, ditambal
mbak, nek riyen niku banyu mlampah dugi radosaming sakniki mpun mboten
mbak.

Kalo misalne cuaca buruk datang dalam waktu yamg|aang ibu lakuin lama
apa bu ?

Ya biasa aja mbak, nek ora ono menyang ya ngangdpak. hehehehe, ngurusin
lele. hehehe

Namanya siapa bu ?

Bu Wid

Ibu kegiatannya apa bu ?

Saya wanita nelayan mbak, buat kerupuk gitu mbak

Buat kerupukk itu biasanya sehari berapa jam bu ?

Sehari ? sehari itu bisa banyak, tergantung ikanmjzak.
Biasanya berapa bu ?

Ya 5-10 kilo mbak, biasanya.

Itu berapa jam bu ?

Sampai sore mbak, dari jam 8pagi sampai jam 3 daf#,buatnya nggak
langsung buat terus, kadang 3 hari 1 kali gitu mbak

Kalo dijual gitu berapa bu ?

Perkilonya ? 25 ribu mbak.

Ini tergantung sama jumlah ikan yang didapat y& iiu ikannya belinya disini ya
bu ?

lya beli mbak, belinya di sini ( di tempat lelang )

Lelang ? lelang gitu berapa bu ?

Ya kalo ikannya banyak, harganya banyak,

Biasanya berapa kilo bu belinya ?

Kadang ya 5 kilo,

5 kilo itu bisa jadi 5 kilo juga bu buat kerupukrga gimana ?
5 kilo bisa jadi 10 kilo kerupuk mbak. buat kerupuk
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Harganya berapa bu ?

Ya kalo masih kotor gitu ya 50 ribu, atau 75 riliu,harga ikannya.

Kalo harganya sama nggak sih bu sama dulu, sékiaiahun yang lalu ?
Yaa berbeda , dulu lebih murah, kalo sekarang mabalu cuman separuhnya.
Ohh cuman separuhnya, bearti sekitar 25 ribu sadtpabuan ya bu ? Kalo dulu
itu biasanya produksi kerupuknya berapa kilo ?

Saya baru mulai usaha sekarang e mbak,

Oo0 baruu... ibu baru mulai usaha ini kapan bu ?

Yaa kelompok ini,

Kelompok ini dari tahun berapa ?

Hmmmmmm ....

Hehe. Lupa ya bu... Putranya berapa bu ?

Perempuan , laki-laki, laki-laki, ada 3. Yang pepran SMA kelas 3 keluar,
terus menikah, yang laki2 nomer 2, kelas 6. yaki@ leerakhir ini PAUD.

Ibu pengennya anaknya ini sekolah sampai apa pa @wkup SMA, udah, terus
nyari kerja.

Kalo perempuan pengennya menikah langsung kerje. y&ng laki-laki, biar
melanjutkan keinginannya untuk sekolah otomotifknba

0o000.. mungkin bisa ikut SMK yang langsung otomittifya bu ?

lya mbak. hehehe

Lha kalo ibunya sendiri, pengennya anaknya samgaitknggak sih bu ?
Pengen mbak,

Tapi ,,,,

Tapi biayanya itu mbak, hehehe

Ya rata2 sih bilangnya gitu ya bu, pengennya ldiibi, biaya. Hehehe. Kalo
kebutuhan sehari2 biasanya ngekluarin berapa bu ?

Biasanya makan, lauk pauk, sama sekolah. Kalo jagardiri anakkku itu 50.000.
Kalo dulu bu, sekitar 2-3 tahun yang lalu, buat beahan makan, sangu anak,
habis berapa bu ?

Dulu ? ya kalo dulu mungkin 25 an mbak. hehe

Hmm gitu.. kalo listriknya berapa bu ?

Listrik 25 mbak, buat 1 bulan.

Kalo dulu ?

Kalo dulu malah lebih mahal, 35an gitu mbak,

Kok bisa gitu ya bu ?

Dulu tu nggak punya meteran, tp sekarang udah pumgi@ran, jadi bisa
kelihatan.

Kalo airnya bu? Beli PAM apa sumur ?

Aku air beli PAM mbak,

Itu berapa bu ?

25 mbak.

Kalo dulu ?

Air asin,

Air asin ?? yang bener bu ? kalo minumnya bu ?

Kalo minumnya beli mbak. hehehe

Belinya berapa bu ?
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1 drigennya 2500, itu buat 2 hari mbak. untuk masaka minum gitu mbak.
Kalo ngasuh anak, ngasuh sendiri ato pakai bargitatou ?

Sendiri aja mbak,

Kalo dirumabh itu berarti ibu tinggal berlima sanmaphk, ada sodara lain bu ?
Nggak ada mbak.

Ibu itu bikin kerupuknya dirumah apa ?

Bikinnya itu kelompok itu mbak.

Ohh kelompok.. berarti bikinnya itu pas ada pertemkelompok gitu baru bikin
bu ?

Yaaa kalo pas ada ikan dengan harga mede gitu yakmtu beli, terus kita
garap gitu mbak.

Kalo uang sekolah itu sekarang berapa bu ?

1 bulannya 75, itu yang SMA mbak. kalo yg SD, SRBngtis, tapi bukunya beli,
sekitar 45000 untuk 1 semester mbak.

Kalo dulu berapa bu pas mbaknya masih SMP ?

SPP nya mbak, ya 45.000, 50.000, yang SD gratikmba

Ada keperluan lain nggak bu ?

Ada mbak, itu ambil utang buat bikin usaha.

Oo ambil utang gitu ya bu. Ambil utang di bank mane?

Di bank BRI.

Itu ada syarat agungannya nggak bu ?

Ada mbak, itu BPKB.

BPKB motor ya bu ? ambil berapa bu ?

Ambilnya 3 juta mbak,

Dibayar berapa lama bu ?

18 bulan.

0o 18 bulan ...Bapak sama ibu pengennya anaknyapadbu ? pengen jadi
nelayan ?

Ndak mbak,,, pengennya jadi kerja lainnya yanghebaju.

Bu, kalo ibu kerja itu ingin memenuhi kebutuhanaéhapa motivasi sendiri ?
Ya itu usaha bersama, tapi dari ibu-ibu karena sutatk kerja nelayan, nanti
untungnya bisa buat tambah-tambah gitu mbak.

Ibu yang nyapu , nyuci, bersihin rumah itu ibu ?

lya saya sendiri

Sendiri bu ? anaknya yang perempuan nggak bantut b

Nggak mbak, kan udah punya anak, jadi ya mikirkekaga itu mbak, ya kadang
mbantu, kadang mbak,

Kalo buat keputusan pendidikan itu gimana bu /dmg manut anak, apa anak
yang manut ibu?

Untuk itu, saya nurut anak,

Kalo yang mengatur keuangan keluarga itu bu ? ibo 2

Ibu..

Yang ngatur makanann ibu apa siapa bu ?

Ibu , saya sendiri.

Itu tergantung sama suami atau anak minta apanggek bu ?Atau ibu masak
apa mereka terima ?
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Ya mereka asal terima mbak, saya ndak pernah nmhagak buat iki anakku
dewe, suamiku dewe, gitu nggak pernah mbak, sang gnak ya diterima aja
mbak pokoknya. Sak sake yo doyan bu. Anakku ilel arigak manganne, kadang
ki pecel mau, lele mau, tempe ya mau, saya masaknganti-ganti, tapi ya
manut aja mbak, nek makan 2 kali ya masak 2 kalakg ya beli, ya yang
penting itu anget, nasi anget, tempe ya angetlalanget.

Ibu ada rasa pengen beli perhiasan atau elektginilnggak bu, kalo bapak lagi
punya banyak rejeki ?

Kalo perhiasan enggak.

Nggak ya bu, terus kalo bapak punya uang lebirabiges buat apa bu ?

Yaa untuk menutup bayar utang itu mbak. atau kédaurtuain.

Kalo musim paceklik, gitu gimana bu ? bapak mefaut

Ya nggak melaut mbak, nggak kerja

Terus dapet penghasilannya dari mana bu ? heheheheh

Yaa . ehheehhee. Ya dipinjemi gitu mbak dari otaag

Perkumpulan yang sering ibu ikuti apa bu selain Kig?

Nggak ada mbak, ya cuman ini 1 bulan 1 kali.

Kegiatan yang dilakukan apa bu ?

Bikin kerupuk,

Sering kumpul sm temen-temen nggak bu ?

Sering mbak, ngobrol ngobrol, nggosip nggosip..

Tiap hari bu kayak gitu ?

Yaa nggak tiap hari a, yen nggak ada kerjaan yanmgui gitu a mbak.
Manfaatnya ibu ikut perkumpulan itu apa bu ?

Nambah penghasilan keluarga.

Budaya istri nelayan disini gimana bu ? nggak bé&keiia apa gimana gitu bu ?
Enggak mb... disini wanita banyak yang kerja .

Kesehatan ibu sekarang banyak yang keganggu nggak b

Nggih, biasane sakit flu, batuk.

Cara menghadapi dampak peerubahan iklimnya gitarmgnu ?

Kalo anak ya jangan boleh main-main gitu mbak, yorgyguni terus mbak.
Lha kalo bikin kerupuk kan kayak ada proses dijegitur bu, kalo ujan terus
gimana bu? Njemurnya gimana bu ?

Yaa ditaruh di kulkas aja mbak, nanti kalo udah g&dijemur.

Lha kalo setengah kering terus ujan gitu gimana@ bu

Itu mbak, di eler.

Kalo disini rob sering nggak bu ? banjir , angin ?

Rob ndak ada, banjir ada, dari hujan itu paling rabgp ya nggak sering, dulu
sering rob, cuman setelah dibangun jadi enggak rattembak.

0o0o0.. gitu bu.. oke bu. Matur nuwun nggih bu.

lya mbak, sama-sama mbak.
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Namanya siapa bu ?

Bu yati

Anaknya berapa bu ?

2 mbak, anak cowo semua mbak, yang pertama inie®i3 B, yang 1-nya lagi
masih TK.

Ibu ini kegiatan sehari-harinya apa bu ?

Ya kalo ada ikan itu ya millet disitu, kalo ada sag wuwu ya bikin itu, apa tadi
itu mbak’e ngarani wuwu.

Bubu bu ?

lya bubu, itu saya buat itu mbak, kadang juga addamgan masak gitu mbak,
Suruh masak ?

Bikin orang nduwe gawe gitu ahh coro....

Hmmm ngalong gitu ya bu ?

Yaa tukang masak gitu ahh mbak coro coro ne. hetg&dha itu kegiatan sehari-
harine milet, tapi nek ono undangan masak yoo giapmbak . hehe

Ibu kalo millet mulai dari jam berapa bu ?

Mulai dari habis shubuh, kadang sampai jam 2, sarhpais nga-shar gitu
mbak.

Gitu yang jaga anaknya siapa bu?

0o0o0.. itu ada nenek drumah,

0.. nenek,,

iyya nenekk mbak, he’em ,,

kalo yang ngurusin nyapu nyuci ngepel gitu siapa bu

Ya aku nanti kalo aku dah pulang mbak, hmm,hmmmiti Bku yang bersih-
bersih semuanya gitu mbak..

Oo gitu, mboten ngaggem pembantu bu ?

Hmmmm ya mboten ahhh, ahahahahha. Mboten leh.

Biasane nek millet niku 1 hari angsal pinten bu ?

Nek kulo yo 60.000 yo 50.000, nek dikilokke ya kgdt kiloan gitu mbak, kan 1
kilone itu kadang nyampe 1300 rupiah a mbak.

Itu upah per kilo bu ?

lya mbak, kadang dapet nya 50.000 gitu mbak, kad@kgwaknya besar itu ya
cepet mbak, tapi kadang2 pulang dzuhur itu udaketdp.000, 40.000 gitu ,, gitu
mbak,

Hmmm gitu ya bu,, Yen riyen bu?

Nggih millet mbak, mpun dangu,

Riyen gajinya berapa bu ?

Riyen gajinya mung 800 rupiah mbak. sedino iku mamtgk 20.000 mbak iku
sedino. Cilikane iku coro , cilikane iki, yen saikiro beras larang dak diundakno
a mbak, coro ne iku.

Lha selain millet niki, pekerjaane ibu nopo bu ?

Niku wau mbenerke jarring bubu iku, dak digowo muljono a mbak coro,
Niku kawit jam pinten bu ?

Coro ngono iku ya mbeg disambi-sambi wae mbak,tayarek bar masak ngono
mbak, nyambil ngunting-ngunting ngono mbak coré&oRaya 3 hari 4 hari itu
dapat upah 150.000 lah mbak,
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00...
1 box itu borongane 150.000 mbak.

Niku biasane saged selesai berapa hari ?

Nek nggak disambi, coro ngemeno ngono a mbak, ilaridtapi nek disambil ya
1 minggu lah coro, pulang millet baru motong, yaudiisa samai 8 hari gitu
mbak.

Tapi ibu sering nyambi ya bu ?

Nggih, tapi nek niki nggih coro nembe kosong, waeigha tak kirim ndek
winganane kok mbak.

Nek dienggo kebutuhan sehari-hari telas pinten bu ?

Sakniki opo-opo larang, yo gampangane 50.000 ikuteakan mangane tekan
rokok’e ngono mbak. coro 50.000 iku dak wis akitak, udah banyak gitu
coro,

Yen riyen pinten bu ?

Riyen yo coro 20.000 , 25.000 , dah cukup, sekabangng-barang udah naik,
buat bumbu aja udah mahal gitu a coro, 2 kali liparganya coro.

Listrik bu gimana ?

Listrik iku 1 bulan coro ya mentok 50.000 kadangt@e000 gitu mbak, kemarin
40.000, tapi kadang-kadang ya 50.000, kadang 60.¥®@itu mbak naik turun.
Oo ngoten . Riyen bu ?

Riyen malah monjool mbak, 80.000, sampe 100.00{ug@mpernah mbak,,
0o00.. kok bisa bu ?

Dulu kan adek saya itu serumah a sama saya polhgg, sekarang udah
dipisah gitu mbak coro, udah dibagi 2 orang gituakb

Yen mriki air e tumbas nopo pripun bu ?

Tumbas mbak,

Tumbas sebulan telas pinten ?

Banyu iki coro 1 gembes iku 1000, iku kanggo 3 hdrak,

0...

sak gembes iku kanggo 3 hari itu lagi entek mbaiq.c

Bearti 1 bulan, 10 gembes ya bu,

lya mbak, 10 gembes, dak 10.000 a coro.

Riyen ?

Mbiyen yo semono ae kok dik, kaet mbiyen yo ngerateme mbak, coro.
Mboten berubah ?

Lah nek tukune sak gembes, regane 750, dak yoemtota a dek, dak tukune
tetep 1000 a mbak. ngono coro

Kalo buat jajan anak ?

Nek iki sing gedhe, 3000 ae cukup iku mbak, nekaiik ae iku 10.000 ae kontal
iku mbak. hahahahahah. Pokoke anak 2 ini 15.000aakmoro, kurang enggak,
bisa lebih, yang namanya anak-anak kadang mainlgaa makan, jajaaann
terus gitu a mbak. nek sing gedhe iki makan mbakndh, tapi nek sing cilik iki
jaaajaaaannn ae mbak senengane.

Ohh. Heheheh... kalo riyen bu ? buat jajan anak laelbaig?

Yen riyen muk iki ntok ya 3.000, 4.000, iku jajas pol . mbiyen kan jajan 100
ae ono, 50 dak ono a mbak.
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Uang sekolah e pinten ?

SPP niki gratis mbak sing gedhe, tp sing TK ikd@0.mbak, hehehehhe

Ibu niki millet niki tujuanne nopo bu ?

Pengen mbantu keluarga, disamping iku jenenge wamgh tangga dak kudu
mbantu bojone ngono a mbak, corone iku. Timbangamguk tenguk, coro duitku
mberuh aku seneng nyambut gawe, opo meneh yem akluwe duit , dak kudu
kerjo a mbak.

Hahahah, emang dasarane seneng nyambut gawe nggibHa ibu seneng melu
kegiatan PKK atau pengajian apa bu ?

Waa aku tek ora tau nek pengajian ngono hare mbak,

00... NOpO ning gerejo bu ?

Ihooo. Hahaha. Yo ning masjid a mbak., haha. Yongalek maulud nabi ngono
iku lungo mbak, millet e setengah hari, mengko melius mangkat ngaji ngono
mbak, kumpulan . kan ono kegiatan RT nan, nah ngktebedug mulih a dik
ahh, meh ono RT nan, ngono dek corone. Kadangudikyo malem jumat, tapi
nek aku jarang melu dik. Hehehehehehe.

Kegiatan RT niku 1 bulan berapa kali bu ?

Se sasi ping pisan, nek pengajian itu tek mung ndadbi rasan tok iku e mbak.
nek RT liyo sih ada sing selapanan, 8 dinonan, &kpi rak pernah melu mbak,
heheheh

Ibu kalo lagi kumpulan gitu kan ketemu konco wamnigdayan liyane. Nek ngoten
iku ndak senengane ngerencanake meh nggawe openrtgobareng-bareng ?
Nggih kadang-kadang yo do ngomongke ngono iku alapiyo mung dungokke
tok ngono wae mbak,

Mboten tuker-tukeran ide bu ?

0o0o0.. nate aku mbak kayak gitu. Aku mboten perfabknbantuan kalihan bu
guru, pripun leh bu niki, konco konco ning kene knibickei kegiatan ngoten iku,
di gaek no iki proposal ben entuk bantuan, ben nggapo, ben ora nganggur,
mosok tua tua sekolaahhh ae, ora ono kegiatanneabigen di kei bantuan
nggawe kembang, hggawe opo ngono. Maksudku ubahkili kembangno ngono
Iho mbak, ning wong ora ono komentar opo-opo ko&knypo meh piye meneh ?
Ini bu yang nentuin pendidikan anak-anak siap bu ?

Yo bareng-bareng a mbak nek iku,

Yen anake pengen kuliah dak dirembug bareng ditu 2

lyoo a mbak, aminn , sing jenenge wong tuwo ikuralkung a mbak. mbok’ke
wis bodho, dak anake ojo nganti bodho a mbak, dgka a ?

He’'em,,, hehehe ... kalo kayak yang beli perhiaskkir@nik gitu, yang nentuin
siapa bu ?

Kulo... kuloo niku,,,

Bapak e bu ?

Bapak’ke iku pokok’e luru koyooooo wae, corone raggolek utang yo aku sing
nggolek mbak, ndekne ora ngurusi, coro pengen nrangaono duwit yo mbuh
dik, pokoke mangan ono sego. Ngono dek.

Hmmm

Yoo aku luru pangan, sing kono pokoke luru koyagano dek. Yo pinter2e aku
mbagi duit ngono dek, nggo bayar iki, mbayar ikjga mbayar bank ngono dik ?
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Mbayar bank ?? bearti ibu utang ?

Waa yoo utang, utang e ning bank gedhe ngono angipirang ..
ehehehehhehe

Hehehehe. Oo.. ngoten... Manfaate nopo to bu yen lan niku ?

Ya mbak ono ah mesti manfaat e .. biasane kanympuan niku pen entuk
keapikan, kon keapikan, ngembug opo bareng2, e astedkat yok, mbahas duit
beras ngono mbak, ning RT kene jarene duit berdsditempurno nggo meh
lungo ning wali limo dek. Ehhehehe beras raskinlfitaudek . biasane kan 1 kilo
7000, iki dikon tuku 15000, soale meh dienggo miali 5 iku dek, hehehehe
Disini perempuan nya ada yang dilarang kerja git@ b

Wong wedok kene senengane do kerjo kabeh, wongddmame malah ngekon
wong wedok e kon kerjo. Coro gotong royong ngonakmiek ning omah wes
kecukupan lah iku tetep kon kerjo, Iha lapo tek gniemguk — tenguk ning omah
ae ngono mbak, dak iyo a ?kan iso kanggo e conehbaigggo tuku klambi, jajan
anak, opo piye . dak ngono a mbak ?

Lha ibu ini sering ngerasakke sakit nopo mboten ?

Waa terus iki mbak. niki Iho sakit kepala mbak,gyuly hari 3 kali mbak,,, angger
aku wis bileng iki nek ora tak umbeni mengko akelerty mbak’e iki ono 2 mbak.
0000... ngoten bu.... Nggih mpun bu, matur nuwun ndagih..

Hehehe,.. nggih mbak sami-sami, tak jawab ngasikoieneniren iki mbak.
hehehe

Hehehe

Namanya siapa bu ?

Bu Jumini

Usianya bu ?

lali e mbak,

oh.. - --

Kelahiran ?

kelahiran 71 mbak. hehehe

Anaknya berapa bu ?

Anaknya 2, perempuan semua,

Umur nya bu ?

Umurnya lupa , hehehehe

Sakniki sekolah ?

SMA kelas 1, yang 1 udah punya anak

Ibu ini kegiatannya apa bu sehari hari ?

Ibu rumah tangga, sama di kelompok ini mbak.
Itu kegiatanya apa aja bu ?

Itu bikin kerupuk ikan, otak2, sama ikan asin, tafak2 sama ikan asin kadang2
aja mbak.,

Ohh gitu bu .... Itu 1 bulan dapet berapa bu ?
1 bulan kira2 dapetnya 50 kilo mbak.

Kalo dijual bisa dapet berapa bu ?
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Itu 1 kilonya harga 25 ribu mbak, bearti kalo 5kya 1.250.000 ya mbak.

itu bikinnya kerupuknya setiap hari bu, dari jamdpa sampai jam berapa bu ?
Gak cukup 1 hari mbak, kan ada millet, ngedang gimbak, itu baru millet
sama nge dang aja udah 1 hari e mbak. biasane rabiailelang gitu mbak, ya
sekitar ja, 12an ato jam 1 an gitu mbak, sampai fambak.

Selain kerja bikin kerupuk, kerja apa bu ?

Itu mbak, millet ikan paling mbak.

Dari jam berapa sampai jam berapa bu ?

Dari jam 7 sampai jam 5 gitu mbak, kadang ya jaap8@ jam 10 gitu mbak, ya
tergantung ikannya dulu mbak, yen banyak yam a&gi mbak.

Lha terus buat jagain anaknya gimana itu bu ?

Anak saya udah gede gede e mbak, ya gak usah idijagabak.

Ooo. Gitu, terus yang ngurusin rumah tangga gédpasbu ? kayak nyuci, nyapu,
ngepel gitu bu?

Ya saya mbak, bangun pagi, sebelum kerja gitu &nditu itu diberesin dulu
mbak,

Nek untuk kebutuhan sehari2 bu ?

Niki diengge makan, segala macem itu habis 5000&krdgzharinya.

Nek ting nriki aire tumbas nopo pripun bu ?

Biasanya untuk masak, minum itu beli mbak. 1 dri2e®0 mbak. aku beli 2
drigen itu untuk 3-5 hari mbak.

Kalo dulu gimana bu ?

Ya sama aja mbak,

Kalo listrik berapa bu ?

Aku kalo listrik murah mbak, cuman 30.000 sebul@akn

Jajan nggo anak2 e pinten bu ?

Paling sedinten niku kadang njaluk, kadang orajmEab000.

Nek riyen pinten bu ?

Riyen nggih 8000 kalihan jajan ngoten bu.

Ibu niki kerja niki tujuanne nopo, ?

Pengen mbantu keluarga mbak.

Pertemuan di kelompoknya berapa bulan sekali bu ?

3 bulan sekali mbak, kalo buat bikin kerupuk yaelmay-bareng. Tergantung dari
hasil laut gitu mbak, nek ada ikan ya langsung kgiat mbak,

Yang nentuin pendidikan anak siapa b u ?

Itu bareng2 sama anak-anak dan suami mbak.

Cara ndukung anak-anak e pripun bu , ngikutin pfesgamana gitu bu ?

Niki anakku mpun gede mpun mboten les mbak.

Lha nek misale pengen tuku alat-alat elektronik g@rhiasan gitu siapa bu ?
Ora pengen nganggo emas e mbak, tapi nek nentgidteryo bapak mbak, kan
sing nduwe duit bapake a mbak.

Lha panjenengan niku melu PKK nopo pengajian niggonmboten ?

Mboten mbak.

Manfaatnya ibu melu kelompok niki nopo bu ?

Nggih ngge bantu keluarga mbak,

Sampun saged mbantu penghasilan keluarga bu ?
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Nggih sedikit banyak sampun mbak.

Ning mriki ibu-ibu e wonten sing mboten angsal &arppo mboten bu ?
Sak reti ku kok mboten wonten ya mbak.

Ibu selama ini sering ngerasakke sakit nopo mbdten

Yen aku sing seting nggih demam, flu, gitu aja eknb

Lha yen pas nggawe kerupuk terus tiba2 cuaca eksikan ganggu bu , niku
solusine pripun bu?

Di jemur di rumah dulu mbak, yen ketoke mendungggmk usah diirisi mbak,
ben ning njero es wae mbak, mengko yen ono paagigjilentok’ke.

00.. ngoten bu.. nggih mpun bu, matur nuwun nggih.b

nggih mbak. hehe

Namanya siapa bu ?

Sularti mbak,

Kelahiran berapa bu ?

klahiran 78

Anaknya ?apa aja bu ?

3, perempuan semua mbak.

Umurnya ?

Pertama tahun 97, kedua 2003, nomer 3 2006.

Ibu kegiatannya sehari hari apa bu ?

Ibu rumah tangga,

Tapi ikut kelompok ini ya bu ?

lyya mbak, bikin kerupuk ikan,

Selain buat kerupuk apalagi bu ?

Dulu pernah bikin otak-otak sama ikan asin, tagoki&u cuman pas kalo ada
pesenan aja mbak, yang pasti sering produksi itkgrapuk ikan itu mbak.
Ohh gitu bu, Itu 1 bulan dapet berapa bu ?

1 bulan 50 kilo mbak.

Kalo dijual bisa dapet berapa bu?

Kira-kira 25.000 mbak, kurang luwih e segitu mbak.

Kalo buat kerupuk gitu biasanya dari jam berapapsafam berapa bu ?

Jam 12an sampai sore, jam 5 gitu mbak, kan itu gurapis lelang di TPI itu kan
mbak, baru nandangi gawe kerupuke mbak.

Selain di eklompok sini, kegiatannya ibu apa bu ?

Paling ya mocok, mocok jarring gitu mbak, milletnk gitu aja mbak.

Riyen kalo millet kerjanya berapa lama bu ?

Tergantung banyaknya ikan mbak, kalo ikan banyalkiya seharian mbak, dari
jam 6 sampai 6 sore lagi gitu mbak. kalo lagi sgpagak siangan nggak papa,
jam 9 gitu mbak.

Itu kan lama bu ibu kerjanya di fillet ikan, teryeng jagain anak-anaknya siapa
bu ?

Anaknya ya main sendiri aja mbak, kan ya masih agskolah a mbak, pada
main sendiri gitu mbak.
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Terus yang ngurusin pekerjaan rumah tangga gipasa ? kayak nyapu, nyuci,
ngepel gitu bu?

Sebelum berangkat kerja gitu mbak, diberesin didaknkalo nggak cukup nanti
dilanjut pas pulang kerja mbak.

Nek untuk kebutuhan sehari-hari berapa bu ?

Nek aku paling 70 ewu mbak, anakku telu e.

Nek ting nriki aire tumbas nopo pripun bu ?

Nek kulo mboten mbak, kulo ngangge sumur. Paliegnmgsak niku seminggu 5
ribu.

Kalo listriknya berapa bu ?

Nek kulo listrik naming 25.000 mbak, aku ora nganggo-opo, sanyo Yo ora,
paling yo tipi, kipas angin, lampu yo mung loro nganbak.

Nek buat jajan anak’e pinten bu ?

Nek aku ora mesthi e mbak, yo nek anake njalukpnelduit yo di kei ngono
mbak, paling yo 5.000, iku jajane tok. Yo cah likeo10.000, nek sing gede iku
ora tau njaluk, paling 20.000.

Nek riyen pripun bu ?

Nek riyen yo tambah luwih larang mbak, riyen kak igilik, mbarang-mbarang
opo ngono njaluk. Nek muk jajan tho ya paling 1b.ew

Nek yang menentukan pendidikan anak gitu siapa bu ?

Ya bareng-bareng mbak, nentukke bareng-bareng.

Ibu niki kerja niki tujuanne kagem hobi, mbantudagiga, ato nopo bu ?

Yen aku yo mbantu keluarga mbak, karo yo ben ogiates ngoten iku a mbak.
Pertemuan kelompoknya berapa bulan sekali bu ?

3 bulan sekali mbak,

Bikin kerupuknya juga 3 bulan sekali ?

Nggak mbak, ya tergantung laut gitumbak, yen laaiib ikan e yo mbuat, nek
pas sepi ya jarang mbuat mbak. Nek mbahas opawiak, iku 3 bulan sekali.
Carane ibu mensupport anak selain itu dengan afa bu

Apa ya mbak, paling nggih niku ahh di les ke ngdtarmbak.

Kalo ada rejeki banyak, pengen beli perhiasan lateetektronik gitu siapa yang
nentuin bu ?

Yang nentuin ibu-ibu mbak, tapi yo ora pengen eko#tsmbak, sing penting
kebutuhan rumah tangga iki tercukupi ngono mbak.

Lha panjenengan niku melu PKK ato pengajian gityakgou ?

Nggak mbak, cuman kebaktian di gereja itu 15 hakiad mbak.

Kalo kebaktian kan suka ngumpul, sharing sm ibuiyylain bu, suka ngobroling
mau buat usaha atau ngembangin usaha bersamagél bu ?

Nggak sih mbak, ya cuman ngomongin kebaktian agkmb

Manfaatnya ibu melu kelompok niki nopo bu ?

Apa ya mbak, ya buat ngisi waktu luang aja mbakaga sedikit2 bantu
kebutuhan keluarga.

Ning mriki ibu-ibu e wonten sing mboten angsal &arppo mboten bu ?

Boleh a mbak, malah yo kudu kerjo ben iso bantugtgh ne e mbak.

Ibu selama ini sering ngerasakke sakit nopo mbdten

Paling cuman deman flu ngoten iku mbak.
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Lha yen pas nggawe kerupuk terus tiba2 cuaca eksikan ganggu bu , niku
solusine pripun bu?

Dijemur di dalam rumah mbak, nanti aklo udah parzsu dikeluarkan lagi.
00.. ngoten. Nggih mpun bu, matur nuwun bu.

Nggih mbak.

Namine sinten bu ?

Masturoh

Umurnya bu ?

34 mbak

Anaknya bu ?

2 mbak

Laki2 ?

laki2 semuanya

Umurnya bu ?

Yg satu kelahiran 92, sing siji lali e mbak.hehehe

Ibu-ibunya ini kelompoknya apa bu ?

Mina mandiri

Ibu ini kegiatannya apa bu sehari hari ?

Ibu rumah tangga,

Niki ibu rumah tangga sedanten ya, tapi juga mbagtuwrusin kelompok itu ya bu
s

lyya mbak,

Itu kegiatanya apa aja bu ?

Itu bikin kerupuk,

Buat kerupuk ....nopo melih ? Kerupuk ikan ato ap& bu

Kerupuk ikan, ikan menjadi kerupuk kan di filletakplha itu di uleg, nek mboten
gadhah gilingan kan diuleg, terus di frezer, trsdldng mbak. disini alat-alatnya
masih sederhana.

Disini cuman bikin kerupuk aja apa pernah biking/#ain bu ?

Ya bikin otak2 ya pernah, bikin ikan asin itu yana...

Berarti produksi yang dikeluarkan apa aja bu ?

Ya kerupuk, itu yang paling dominan, kalo ikan asirkalo ada yang pesen baru
buat mbak.

Itu 1 bulan dapet berapa bu ?

1 bulan 50 kilo.

Harga jualnya berapa bu ?

Sekarang ya naik mbak, wing harga harga semuanilakak mbak, hahahaha.
Ya kinten kinten 25.000 mbak. heheh. Perkiraanmamg harganya kalo stabil
ya 25.000.

Biasanya sehari pinten ja buat bikin kerupuk. ?

Gak cukup 1 hari mbak, kan millet kalihan nge daadlL hari, nek sing mesti
coro yoo entuk 3 kilo gitu mbak,

Itu seharian dsini apa gimna bu ?



240

Ya jam 12an mbak, kan lelang jam 12an, itu kan gurigan dari lelang itu,
setelah niku baru diolah mbak, ya jam 1 an samga $ sore gitu mbak.

Kalo dulunya bu, usahanya apa mbak ?

Itu mbak, mocok millet, ono sing nggawe jaring,utugitu mbak,

Riyen kalo millet kerjanya berapa lama bu ?

Kalo ikannya banyak ya lama mbak, jam 6 atau japadi sampai jam 5 sore, 1
hari penuh kalo ikannya banyak, miturut ikannya kli€alo lagi sedikit ya jam 9
gitu baru mangkat mbak. Jadi sebelum berangkatayitbak, pekerjaan omah
diberesi sek, mbantu suami,. Nek ora ono suamig@kiningwong liyo ngono
mbak.

Jadi jaring ini mocok gitu bu ? Lajeng, niki kamj& enjang sampai jam 5 sore ?
itu kalo lama kayak gitu, nanti anak-anaknya yaggjn siapa bu ?

Hahahaa, anak-anak ya rawat sendiri biasa, kaloceslkgn anak saya masih kecil,
jadi ndak berai ditinggal.

Lha terus gimana itu bu ?

Ya kalo mocok jaring kan bisa dibawa kerumah a mfzak iso sambil nhgawasi
anak e gitu mbak.

Ooo jadi kerjaannya dibawa kerumah gitu ya bu ?

Nek millet kan ora iso mbak, ning tempat e kudune.

Yen pas millet suwine ngoten, anake pripun bu ?

Anake sama mbah e mbak, dititipke mbah e .

Mboten ngaggem pembantu bu ?

Pembantu mbak, hoalahh mbakk, dak ora nyandakedsing nggo mocok no
pembantu apa mbak.

Kalo lamanya kayak gini itu yang ngurusin rumatg kayak nyapu, ngepel
gitu siapa bu ? kan mboten wonten sing ngewangi .

Yaa pajar a mbak tangi, jam 5 gitu, itu buru-bugrampungi mbak, itu buru-
buru itu mbak, buru-buru cari duit. Hehe. Masakapy, isah2, langsung pergi.
Nek mboten nutug bu ?

Nek mboten tutug ya dilanjut sore ne mbak.

Millet niku tiap hari nopo musim-musiman bu ?

Nek millet ya setiap hari ada mbak, asal ada ikanmjllet. Koyok pabrik gitu
mbak.

Panjenengan gadhah pekerjangan sampingan bu? Kéytlele gitu bu ?
Sakjane pengen mbak, bibit lele, tapi nggo buanybae itu sulit mbak, kan
selokannya ning rattan iku dak nek didelengi tanggdak ora kepenak a mbak.
Nek untuk kebutuhan sehari-hari bu ? niki dienggéan, segala macem

Yo nek mangan rokok iku ya 50 ewu a mbak. nekakahak ku siji ntok, dadi
50 ewu yow is cukup.

Nek ting nriki aire tumbas nopo pripun bu ?

Tumbas mbak, nggo masak, minum, adus ki yo tumbails, tapi yo bulanan.
Pinten niku bu ?

Sebulane yo rak mesti ahh mbak, nek mat e 15 ekunat e 21 ewu, ning roto2
yo 20 ribu.

Niki kalihan 2-3 tahun yang lalu sami ?
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Sami mbak, tergantung pemakaiannya mbak, tergarduarggnya, kalo
pemakaiannya banyak ya boros mbak, diatur, 1 miriylgali, biar irit mbak.
Kalo setiap hari ya bayarnya bisa sampai 30ribukMstrik niku kulo bayar e
akih2 .. soale aku listrike sing 500 iku Iho mbislg, 1 bulan 50 mbak minim,
mundak gelem tapi midun ora gelem.

Paling tinggi pernah dibayar bu ?

Niku paling tinggi 75 ribu mbak.

Kalo buat jajan anak berapa bu ?

Nek nggo jajan anak ya, paling 10 ewu mbak. nekapagku masih kecil itu
paling yo 5000 cukup mbak. saiki yen sekolah yavi® mbak.

Ibu niki kerja niki tujuanne nopo, ? kagem hobipaanbantu keluarga, nopo
pripun bu ?

Pengen mbantu keluarga mbak, heheheh

Niki kan kelompok bu, pertemuane berapa bulan s€kal

3 bulan sekali,

Selama 3 bulan itu gimana bu ? bikin kerupuk s&hdirumah gitu bu ?

Ya nggak mbak, bikinnya bareng2. Hehehhehe

Bareng2 niku setiap hari berarti ngumpul ngoter? bu

Tergantung laut gitumbak, yen laut e akih ikan enjmuat, nek pas sepi ya jarang
mbuat mbak.

Lha yang 3 bulan sekali itu apa bu?

Nek mbahas opo ngono lhoo mbak, iku sing 3 bulkalis&ek ora ngono yo
ngerjakke gawean ning omah dewe-dewe

Lha sing nentukke pendidikan nggo anake sinten bu ?

Yo niku dirembug bareng2 a mbak.

Cara ndukung anak-anak e pripun bu ?

ljih cilik do serondok sulit a mbak, ngewangi sindng omabh.

Lha nek misale pengen tuku alat-alat elektronik g@irhiasan gitu siapa bu ?
Sing nentukke ya ibu-ibu, tapi kan nembung sik rshakni, iki Iho pak aku
pengen tuku iki, piye pak ? ditentuke berdua .

Lha panjenengan niku melu PKK nopo pengajian niigonmboten ?

Mboten mbak ahh, paling ning gerejo niku 15hariasiek

Nek pas lagi kebaktian ngoten, sok ngobrol-ngobatial meh nggawe usaha
nopo niku nopo mboten ?

Ya mung cuman kebaktian iku ah mbak, masalah gereja

Manfaatnya ibu melu kelompok niki nopo bu ?

Nopo nggih mbak, dereng ketingal e .

Saged mbantu penghasilan keluarga mungkin bu ?

Nggih niku mbak, tapi yo ora sepiro ah mbak.

Ning mriki ibu-ibu e wonten sing mboten angsal &arppo mboten bu ?

Nek wedok wedok e yo kudu kerjo mbak, nggo bahiarka iku a. kerjo ora
ketang millet iku a mbak.

Ibu selama ini sering ngerasakke sakit nopo mbdten

Yoo iku mbak, darah tinggi bu paling, flu ngotea rkbak ah, teng greges, karo
sakit gigi.
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Lha yen pas nggawe kerupuk terus tiba2 cuaca eksikan ganggu bu , niku
solusine pripun bu?

Yo ngoten iku di eler di rumah, di jemur lagikaldespanas. Jemur di dalem
rumah. Kalo udah dirajang itu mbak, tapi yen merglyo ben ning njero es
ngoten iku mbak.

0o00.. gitu bu... nggih mpun bu, makasih buat wawaaroa ya bu..

Nggih mbak.
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Lampiran 28
Foto Dokumentasi

Rajungan, Pati-April 2013 Ikan Jemur — Pati-2013
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ikan cucut, Pati-April 2013 ikan demang koning Pati-April 2013
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Lanjutan

ikan pari, Pati-April 2013 ikan petek, Pati-April 2013
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Kapal nelayan, Pati-April 2013 Tepi pelabuhanPati-April 2013

‘Bakul iwak, Pati-April 2013
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suasana lelang ikan, Pati-April 2013 wawancara dern nelayan rames,
Pati-April 2013

wawancara dengan salah satu istri nelayan, wawaara dengan salah satu
nelayanPati-April 2013 Pati-April 2013

perahu tempel nelaya, Pati-April 2013

perahu tempel, Pati-April 2013
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wawancara dengan salah satu istri nelayan wawancardengan nelayan,
Pati-April 2013 Pati-April 2013
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Dinas Kelautan Dan Perikanan Kab.Pati, Ikan Pangang, Pati-April 2013
Pati-April 2013

G

Kelompok nelayan, Pati-April 2013
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